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Salam, 


ATRESSIA. 


PROLOG 


"Nama?" 


"Kayana Andini" jawab Kay sambil menatap dosen 
muda yang sayangnya pelit senyuman. Tatapan matanya 
tajam dengan raut wajah dinginnya sama sekali tak 
melunturkan pesona dosen muda yang sedang duduk 


didepan Kayana. 


'Arkana'. Kayana mengingat-ingat nama itu didalam 


hatinya. 


'Bagus juga. Tapi kenapa panggilannya pak Evil? 
Setan? Iblis? Kayana membatin sambil menatap wajah 


tampan Arkan. 


"Apa alasan kamu memilih berkuliah disini?" tanya 


Arkan lagi. 


Kening Kayana mengernyit memikirkan alasan yang 
bagus dalam waktu sesingkat-singkatnya. Wawancara masuk 
kuliah saja sudah begini bagaimana nanti saat dia wawancara 


kerja. 


"Saya ingin belajar berbisnis yang baik dan benar 


agar bisa membuka lapangan kerja dan mengurangi 


pengangguran" jawab Kayana berusaha memasang senyum 
manisnya. Ia berharap jawabannya bukanlah jawaban yang 


memalukan. 


Kayana merasakan aliran darahnya membeku saat 
melihat Arkana menatapnya dengan alis terangkat sebelah 


seolah mengejek jawabannya. 


"Yakin bukan untuk mengkayakan diri sendiri?" 
Tanya Arkana dengan nada mengejeknya yang terdengar 


dingin dan tenang. 


"Nggak apa-apa Pak. Nanti kalau saya kaya akan 
saya bagi-bagi kekayaan saya. Aamiin" balas Kayana sambil 
nyengir. Arkan mendengus lalu memerintahkan Kanaya 


untuk berdiri. 


"Lalu pak? Ini saya nggak disuruh jalan sampai 
kedepan pintu lalu keluar dari ruangan ini, alias diusir gitu?" 


tanya Kay sambil menatap wajah tampan Arkan. 


"Kamu terlalu berburuk sangka dengan saya" timpal 
Arkan membuat Kay memasang wajah diam tanpa dosanya. 
Kayana lalu duduk kembali tanpa diperintah duduk. Jiwa 


perkepoannya mulai bergejolak. 


"Kalau begitu apakah saya boleh berbaik sangka 
dengan mengira kalau bapak adalah pria lajang yang belum 
memiliki pasangan?" tanya Kayana dengan segenap 


keberaniannya. 


"Siapa bilang saya belum memiliki pasangan?" 
Arkan balik bertanya dengan dingin dan ekspresinya yang 


datar. 


"Tangan bapak nggak ada cincinnya. Lalu waktu 
saya ngetuk-ngetuk pintu hati bapak juga nggak ada 
jawabannya. Kosong, hampa, tak berisi, tak bernyonya" 
jawab Kayana yang merasa tidak apa-apa jika dia ditolak dan 
diusir dalam wawancara ini. Toh kampus ini juga bukan 


keinginannya tapi keinginan orangtuanya. 


"Penghuninya lagi berkelana" jawab Arkan 


seadanya. 


"Ohhhh. Tapi kata orang jodoh nggak bakal kemana 
Pak. Kalau si dia kemana-mana berarti bukan jodohnya 
bapak. Mending sama saya Pak, saya nggak bakal kemana- 
mana. Menetap manis dihadapan bapak" timpal Kay yang 


membuat mata Arkan yang tajam terlihat kesal. 


"Saya sudah punya pasangan" tegas Arkan. 


"Oh ya? Pasangan hidup kan pak?" tanya Kay yang 


membuat Arkan kesal. 
"Ya tya. Masa pasangan mati" 


"Ya nggak apa-apa. Kan sehidup semati" timpal Kay 


yang membuat Arkan mendelik kesal. 


"Kok jadi kamu yang mewawancarai saya?" protes 


Arkan dengan tatapan kesalnya. 


"Nggak apa-apa dong Pak. Kan saya lagi usaha" 
balas Kay sambil mengulum senyumnya. 


"Usaha apa? Kuliah dulu yang benar. Kasihan 
orangtua kamu udah mahal-mahal kuliahin kamu" nasehat 


Arkan yang membuat Kay tersenyum. 


"Maksudnya usaha nyari mantu yang benar untuk 
orangtua saya" balas Kay dengan tak tau malunya sementara 


Arkan langsung menghujamnya dengan tatapan tajam. 
"Saya serius" timpal Arkan. 


"Saya suka loh Pak kalau diseriusin. Mana ada 
perempuan yang mau dimainin. Aku bukan boneka, boneka" 
jawab Kay sambil menyanyikan sepenggal lirik lagu yang 
dulu sekali pernah 1a dengar. 


Arkan mendengus berusaha untuk menyabarkan 
diri. 
"Kayana Andini. Keluar!" ucap Arkan sedikit 


berteriak sambil menunjuk pintu keluar. 


"Kok saya diusir Pak? Saya masuk aja belum ke hati 
bapak udah disuruh keluar aja" timpal Kayana sambil 
mengulum senyumnya. Kayana yakin 1a telah ditolak kampus 
ini, akhirnya ia bisa kuliah dijurusan dan kampus yang 
dimpi-impikannya. Kayana berdiri dari bangkunya. 


"Keluar dari ruangan ini sekarang juga! Sampat 
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jumpa disemester baru nanti!" timpal Arkan yang membuat 


Kayana melotot terkejut. 


"Maksudnya? Saya diterima gitu berkuliah disini 
gitu? Kok?!" Kay menyuarakan pikirannya dengan ekspresi 
terkejut dan tak percaya pada apa yang baru saja diucapkan 


Arkan. 


Arkan berdiri dan berjalan mendekati Kayana. 
"Tentu saja kamu diterima, Kayana. Dan saya tidak sabar 
untuk menunjukan kepada kamu kenapa penghuni kampus 


ini memanggil saya Evil" 


Kayana mengerjap seketika itu juga 1a langsung 
merinding mendengar ucapan Arkan dan nada dingin serta 


penuh dendam dari Arkan. 


"Mati deh gue!' teriak batin Kayana. 


SATU 


"YES!" ucap Kayana senang saat melihat jadwal 
perkuliahannya disemester baru 1ni tidak ada nama Arkana 
Evildianto, S.E., MM. Setidaknya satu semester ini 1a akan 


tenang dari dendam kesumat dosen tersebut. 


"Ya Allah! Dosa besar apa yang telah gue lakuin 
sampai dapat pembimbing Pak Evil" 


Telinga Kayana langsung menangkap sumber suara 
yang menyebut-nyebut nama Arkan yang memang lebih 
sering dipanggil Pak Evi. Kay mendekati mahasiswa 
semester akhir yang terlihat frustasi bercampur sedih sedang 
menatap lembar pengesahan pengajuan judul skripsi yang 


sudah dilengkapi dengan nama pembimbing skripsi. 


"Bang" sapa Kay sambil memasang senyum 
bersahabatnya. Abang tingkatnya itu mendongak dengan 


wajah mengenaskan. 


"Mau kepo dong. Memangnya Pak Evil itu 
semengerikan itu?" Kay mula duduk dikursi panjang 


didepan kantor prodinya. 


Pria disamping Kay mendengus kesal. "Sesuai 


dengan namanya. Evil! Kalau kamu dapat mata kuliah dan 
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dosen pengampunya dia, jangan macam-macam deh. Telat 
sedetik aja langsung nggak boleh ikut kuliah dia. Tugas 
nggak ngumpulkan tepat waktu, siap-siap ngulang mata 
kuliah dia. Pokoknya kalau kamu kuliah pas dosennya dia 
siap-siap ruang kelas udah kayak neraka. Panas dan gerah 


maksimal" 


Kayana  mengangguk-angguk dengan ngeri 


membayangkan nasibnya suatu saat nanti. 


"Lalu kalau pembimbing skripnya Pak Evil kenapa?" 


tanya Kay yang masih penasaran. 


Abang tingkatnya itu langsung tertawa miris. 
"Jangan harap lo bisa wisuda tepat waktu, sesuai target. Spasi 
lo salah, ketikan lo salah satu huruf aja langsung revisi. Revisi 
lo bakal ngalahin sinetron Indonesia yang seasonnya dari 
jualan kaki lima sampai bisa ke tanah suci buat ibadah. 
Syukur-syukur masih bisa wisuda dan siap-siap lo bakal 


nangis darah kalau bimbingan dengan dia" 


Kay menggigil ngeri dan langsung memanjatkan doa 
agar nanti saat ia skripsi, dosen pembimbingnya bukanlah 
Arkan. 

"Nggak bisa minta ganti pembimbing bang?" tanya 


Kay yang masih penasaran. 
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"Sayang di prodi kita tidak bisa. Pembimbing tuh 
udah kayak jodoh. Nggak bisa diganggu gugat ketetapannya" 


jawab abang tingkatnya dan Kay meringis ngeri. 


"Turut berduka ya Bang. Yakin usaha sampai bang! 
Pasti wisuda bang" ucap Kay berusaha memberikan 
semangat pada seniornya yang sepertinya sudah letih lesu 


lelah sebelum perang dimulai. 


"Makasih ya. Abang mau mandi kembang dulu deh 


nanti malam" 


Kay tertawa pelan. "Mau Kayana carin kembangnya 
nggak?" 
"Kembang perawan ada?" canda seniornya. 


"Itu tuh makanya dikasih Pak Evil. Kebanyakan 
dosa sih. Orang biasanya mandi kembang bunga 7 rupa nah 
ini nyarin kembang perawan 7 desa" seloroh Kay dan 


seniornya tertawa mendengar ucapan Kayana. 
"Kamu lucu" 


Kay tersenyum bangga. "Ya iya pasti lucu soalnya 


dulu Kay pengen jadi pelawak biar cepat kaya" 
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Seniornya tertawa mendengar motif Kay ingin 
menjadi pelawak. "Kalau mau cepat kaya tuh ngepet atau 


miara tuyul" 


Kay cemberut mendengar saran dari seniornya. 
"Nggak mau. Kalau pakai cara begitu, Kay pasti nggak bisa 
menikmati kekayaan hasil memupuk dosa. Baru kayak bentar 


langsung dyadun tumbal" 


"Kamu kok gemesin sih. Jadi pengen disayang" 


gombal seniornya. 
"Bima" 


"Kayana" ucap Kay sambil membalas uluran tangan 


Bima. 


"Abang kok gombal gitu sih. Jadi takut rindu nih" 
balas Kay. 


"Hem! Di depan prodi dilarang pacaran" 


Kay dan Bima langsung menoleh pada sosok yang 


sudah berdiri angkuh dibelakang mereka. 


"Jadi kalau didalam prodi boleh pacaran?" tanya Kay 
refleks yang langsung mendapat pelototan dari Arkan dan 


Bima. 
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"Selamat sore Pak. Saya permisi dulu Pak. Mau buat 
rumusan masalah penelitan dulu" pamit Bima. Kay 


tersenyum ketika melihat senyum Bima tertuju padanya. 


"Hei mahasiswa baru" ucap Arkan menatap Kay. 


Arkan langsung duduk disamping Kayana. 


Kay tersenyum senang dan mulai berniat jahil pada 
Arkan. Kay merasa bebas sesaat mengingat tidak ada nama 
Arkan dalam perkuliahannya di semester ini. Jadi bolehkan 


dia merasa aman untuk semester ini? 


"Iya ada apa bapak baru?" Kay bertanya sambil 


menatap Arkan dengan wajah polosnya. 


"Kok bapak baru?" tanya Arkan yang merasa sudah 


lumayan lama menjadi dosen di universitas imi. 


"Iya. Bapak baru untuk anak-anak baru kita 


nantinya" jawab Kay dengan segenap kegilaannya. 


Arkan menyipit tidak senang menatap wajah Kay 


yang cantik. Tapi sayang cantik-cantik otaknya geser. 
"Saya kan udah bilang saya udah punya pasangan" 


Kay mengangkat bahunya santai. Ia sebenarnya juga 
tidak berniat menjalin hubungan dengan Arkan. Gila aja! 


Arkan yang galak dan dingin itu sama sekali bukan tipenya. 
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Hanya saja entah kenapa Kay merasa senang menyahili 


Arkan. 
"Pacar?" tebak Kay. 
Arkan menggeleng. Kay kembali menebak. 
"Calon istri?" 
Arkan menggeleng lagi. Kay semakin penasaran. 
"Kalau begitu istri?" 


Arkan kembali menggeleng membuat Kay frustasi 


dan menurunkan level tebakkannya. 
"Hem...calon pacar?" 


Arkan menggeleng lagi. Kali ini Kay mengernyit 


pusing. 
"Ah! Tunangan?" tanya Kay dengan bersemangat. 


Arkan kembali menggeleng. Kay cemberut dan 


berhenti menebak-nebak. 
"Lalu apa dong?" 


"Saya punya jodoh yang telah ditetapkan Allah 
untuk menjadi pasangan hidup saya nanti disaat yang tepat" 


jawab Arkan yang membuat Kay bengong. 
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"Yaelah Pak. Kalau cuma sekedar jodoh, saya juga 
punya. Atau jangan-jangan sebenarnya kita ini berjodoh?" 
goda Kay iseng dan Arkan menggeleng menatap Kay dengan 


horor. 


"Nggak mungkin" balas Arkan sambil menatap Kay 


dengan wajah datarnya yang terlihat kesal. 


"Nggak mungkin salah ya, Pak? Pasti benar, kan?" 
tanya Kay yang bercanda dengan dosennya yang terkenal 
kaku dan dingin. Kay menyenggolkan lengannya ke lengan 


Arkan yang ternyata lumayan ada ototnya. 


"Nggak mungkin saya tolak" ucap Arkan pelan yang 


membuat Kay terdiam bingung. 


"Hah? Apa, Pak?" tanya Kay sambil menatap wajah 


tampan Arkan dengan tatapan penasaran. 


"Kamu tau nggak satu hal yang terasa salah tapi 
ternyata benar dan satu hal yang benar tapi rasanya salah 
dalam hidup saya akhir-akhir ini?" tanya Arkan sambil 


menatap Kay tepat dimanik wanita itu. 


Kay menahan napasnya saat menatap manik mata 
gelap Arkan yang terasa sangat menyesatkan karena terlalu 


gelap dan kelam dalam tatapan tajam Arkan. 
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"Apa?" tanya Kay masih tetap terperangkap dalam 


manik Arkan. 


Arkan berdiri dan Kay mendongak agar tetap dapat 


melihat wajah tampan Arkan. 


"Menikahi kamu" tandas Arkan lalu langsung 
berbalik dan meninggalkan Kay sendirian di kursi panjang 


depan prodi fakultas ekonomi. 


Kay menatap pintu ruang dosen yang tertutup 
menyembunyikan sosok Arkan didalam sana. Kay mengerjap 


bingung dengan ucapan Arkan. 
"Hah?" tanya Kay dengan kening mengernyit 
memikirkan ucapan Arkan. 


"Maksudnya apa sih? Nggak jelas banget" omel Kay 


lalu ikut berdiri dan berjalan menuju parkiran motor. 


Arkan menatap sosok Kay melalui jendela yang 


terletak dibelakang meja kerjanya. 


"Kayana Andini. Sepertinya saya harus 
mengucapkan selamat tinggal" Arkan tersenyum tipis 


menatap sosok Kay yang kian menjauh. 


"Selamat tinggal pada ketenangan hidup saya" 


sambung Arkan pelan sambil menghela napasnya. 
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DUA 


Kay tersenyum senang menutup perkuliahannya. 
Selama dua semester akhirnya ia bisa menikmati 
perkuliahannya dengan tenang. Nilai Kay disemester lalu 
juga sangat bagus, tidak ada nilai C dan Kay masih sangat 


positif dengan hasil belajarnya disemester ini. 


Kay keluar dari kelasnya dengan senyum merekah 
karena pada ujian terakhir disemester ini, ia bisa 
menjawabnya dengan yakin. Senyum Kay memudar saat 
ditatapnya sosok Arkan juga baru saja keluar dari ruang kelas 


yang ada didepannya. 


Kay terdiam memperhatikan wajah Arkan yang 
tampan sedang tidak membalas sapaan mahasiswa dari kelas 
yang baru saja 1a awas. Alis Kay bahkan sampai naik sebelah 
saat Arkan mengabaikan sapaan dan senyum mahasiswi yang 


sangat cantik dan anggun. 


Kay terkejut saat mata Arkan teralih menatapnya. 
Entah Kay terkejut karena kepergok Arkan saat 1a 
memperhatikan dosen killer itu atau 1a terkejut karena 
tatapan tajam Arkan yang menusuk manik matanya. Kay 
langsung berbalik hendak menjauhi Arkan meskipun Kay tau 
bahwa 1a sudah terlambat untuk kabur. Tapi bukankah lebih 
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baik dicoba dulu meskipun tau akan gagal? Setidaknya sudah 


berusaha untuk kabur. 
"Kayana!" 


Kay terdiam sambil tetap membelakangi Arkan. Kay 
menutup matanya sambil meringis ngeri. Mendengar Arkan 
memanggil namanya dengan nada datar dan dingin entah 


kenapa menimbulkan sensasi ngeri-ngeri sedap bagi Kay. 


"Eh bapak" sapa Kay sambil memasang senyum 


termarisnya dan tak lupa wajah tanpa dosanya. 


"Nggak usah nyapa-nyapa kalau berniat kabur" ucap 


Arkan dingin dan tanpa ekspresi. 


Kay menatap Arkan dengan tatapan kesal yang 
berusaha untuk ia sembunyikan. "Udah tau gue berniat kabur 


kenapa juga masih disapa!" omel batin Kay. 


"Bawa ini ke ruangan saya!" ucap Arkan sambil 
menyeredukkan 4 skripsi mahasiswanya yang tebal minta 
ampun beserta lembar jawaban dan lembar soal 


mahasiswanya yang tidak dimasukkan kedalam amplop. 


Kay langsung refleks mengambil semua itu sambil 


menatap Arkan dengan tatapan terkejut. "Saya sukanya 
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dikasih seperangkat alat sholat dibayar tunai, Pak" protes 


Kay yang diabaikan oleh Arkan. 


Kay mendengus saat Arkan berlalu begitu saja 
meninggalkannya. Kay menghela napasnya lalu dengan 
pasrah membawa titipan Arkan ke ruang dosen dilantai 


paling dasar sedangkan ia sedang berada dilantai 4. 


"Ish!" rutuk Kay saat ia sudah mencapai lantai dasar 
kemudian Kay sadar bahwa 1a sedang ujian di gedung B 
sementara fakultasnya berada di gedung A. Alaika melewati 
parkiran dengan kesal. Lengannya sudah terasa kaku dan 
mati rasa ditimpa skripsi mahasiswa Arkan yang tebalnya 


ngalahin kamus bahasa. 


"Yah yah yah" ucap Kay meringis ingin menangis 
saat angin-angin nakal menerbangkan lembar demi lembar 


kertas yang ia bawa. 


"Ish! Dasar Evil! Kenapa nggak dimasukin ke 
amplop dulu sih!" omel Kay lalu berjongkok dan menimpa 
lembaran yang masih rapi dengan skripsi lalu memungut 


beberapa lembar yang bertaburan diterpa angin. 


Kay mengerjap saat sebuah tangan menyentuh 


tangannya saat hendak mengambil kertas terakhir yang jatuh 
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ke tanah beraspal. Kay tidak menyangka akhirnya kehidupan 


perkuliahannya seindah ftv ftv yang sering 1a tonton. 


Kay mendongak untuk mengetahui wajah pria yang 
membantunya. Kay jatuh terduduk saat melihat wajah 
tampan yang sedang menatapnya lengkap dengan senyum 
manis bersahabat. Jantung Kay serasa berhenti berdetak saat 
senior yang selalu dikaguminya dari jauh semenjak OSPEK 


itu akhirnya ada didepannya dan membantunya. 
"Kamu nggak apa-apa?" 


Kay merasakan jiwanya terbang jauh keawang- 
awang mendengar suara Brakas Septiandri, atau yang sering 
disapa Senior Akas. Kay menerima uluran tangan Akas 
untuk membantunya berdiri. Kay menunduk malu 
menyembunyikan rona wajahnya yang memerah. Kay melirik 
senyum Akas yang aduhai manisnya membuat Kay tidak 


tahan untuk tidak ikut-ikutan tersenyum. 


Akas membungkuk mengambil tumpukan skripsi 


dan kertas yang tadi diletakkan Kay ditanah. 


"Ini mau dibawa ke meja Pak Evil ya?" tanya Akas 


sambil menatap nama dosen yang tertera disana. 
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"Iya" jawab Kay dengan malu-malu namun tetap 
memasang senyum manisnya. Kay menikmati wajah tampan 
Akas yang sangat manis. Beda jauh dengan wajah tampan 


Arkan yang kalau dipandang ada sensasi ngeri-ngeri sedap. 


"Abang bantu bawain ya?" tawar Akas dan Kay 


semakin jatuh cinta dengan sikap gentle Akas. 


"Iya bawa aja bang. Sekalian dengan hati Kay 
dibawa juga. Nggak apa-apa, Kay ikhlas" ucap Kay tanpa 


sadar. 


"Apa?" tanya Akas berusaha memperjelas 


pendengarannya. 


"Eh. Nggak. Maksudnya abang bawanya hati-hati. 
Nanti kalau rusak Pak Evil ngamuk, kan bahaya" elak Kay 
dan Akas tertawa lalu mengangguk. Memangnya siapa yang 
tidak tau reputasi Evil yang tidak ada bagus-bagusnya itu?! 


"Ternyata kamu nyangkut disini" 
Kay terlonjak mendengar suara dingin Arkan. 


"Tugas dari saya udah selesai Akas?" tanya Arkan 


yang menatap Akas tajam. 


"Belum Pak" jawab Akas dengan gugup. 
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"Lalu siapa yang nyuruh kamu modusin mahasiswa 
baru disini daripada ngerjain tugas saya. Nampaknya kamu 
ingin mengulang mata kuliah saya lagi" ancaman Arkan 
terdengar santai namun dingin. Kay merinding menyaksikan 
ancaman Arkan secara langsung, padahal yang diancam 
bukan dia. Masalahnya, mata kuliah yang diampu Arkan 
adalah mata kuliah yang wajib lulus karena mata kuliah itu 


salah satu syarat untuk mengikuti seminar. 


"Nggak pak. Saya nggak modusin anak baru. Saya 
cuma berniat membantu aja. Saya lihat dia kesusahan tadi" 
ucap Akas membela diri. Kay yang merasa kasihan dengan 


Akas langsung membela pria itu. 


"Iya Pak. Tadi Bang Akas bantuin Kay mungutin 
lembar-lembar jawaban dan soal ini" ucap Kay sambil 
menunjuk kertas dan skripsi yang masih berada dalam 
dekapan Akas. Kay jadi iri dengan skripsi dan tumpukan 


kertas itu. 


"Siapa yang nyuruh kamu buang-buang kertas 
jawaban mahasiswa saya?" tanya Arkan dengan tidak 
berprikemanusiaan. Kay ternganga mendengar pertanyaan 


Arkan. 
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"Bukan saya yang buang-buangnya. Tapi angin yang 
nerbangkannya. Bapak salahin aja angin yang buang-buang 
lembar jawaban mahasiswa bapak" ucap Kay membela 
dirinya. 

"Gimana caranya saya bisa nyalahin angin. Lagipula 


memang kamu yang salah. Siapa suruh kamu nakal?" 


"Hah?" tanya Kay bingung. Apa hubungannya juga 


angin sama nakal? Dan kapan juga Kay nakal»! 


"Akas! Bawa tugas kamu nanti malam jam setengah 
delapan ditempat tongkrongan saya" perintah Arkan dan 


Akas tentu saja hanya bisa menjawab iya dengan pasrah. 


Arkan mengambil tumpukan skripsi dan lembar soal 
serta jawaban ujian dari tangan Akas dan kembali 


menyodorkannya pada Kay. 


"Kamu bawa lagi ini. Jangan manja" tegas Arkan 
dan Kay menerima kembali tumpukan skripsi dan lembar- 


lembar itu dengan pasrah namun jengkel. 


"Tapi ini berat" ucap Kay sambil mengekori langkah 


Arkan. 


Arkan berbalik membuat Kay langsung 
menghentikan langkahnya. Kay masih berbaik hati tidak 
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menyeruduk Arkan yang menyebalkan ini dengan beban 


yang dibawanya. 


"Kehidupan kamu kedepannya nanti lebih berat lagi 
dari ini" ucap Arkan sambil menunjuk tumpukan skripsi dan 


kertas-kertas yang sedang diangkut Kay. 
Kay menggembungkan pipinya tanda kesal. 
"Dan kamu jangan sok imut didepan siapapun lagi" 
Kay mengernyit mendengar nada jengkel Arkan. 


"Saya tuh lagi kesal bukan lagi sok imut" bantah Kay 
yang tidak terima dengan ucapan Arkan. Untuk sesaat 
mereka hanya saling tatap dalam diam. Arkan dengan 
tatapan tajam dan tanpa ekspresinya dan Kay dengan tatapan 


kesalnya. 


Arkan berbalik dan kembali melangkah menuju 
ruangannya. Kay mengekori sambil menatap punggung 


Arkan dengan tatapan kesal. 


"Ngapain kamu diam didepan pintu?" tanya Arkan yang 
sudah duduk dimeja kerjanya. 

"Memangnya saya boleh masuk?" tanya Kay ragu 
sambil menatap sekeliling ruangan baru Arkan dari depan 


pintu. 
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"Lalu bagaimana cara kamu meletakkan skripsi dan 
lembar kerja mahasiswa saya di meja saya ini? Pakai lempar?" 


tanya Arkan dengan wajah menyebalkannya. 


Kay masuk sambil mendengus menyabarkan dirinya. 
Diletakannya barang-barang bawaan Arkan dimeja kerja 
Akan yang penuh skripsi mentah. Lalu tanpa diperintah, Kay 
duduk begitu saja di kursi depan Arkan. Mata Kay masih asik 


menjelajah ruangan baru Arkan. 


"Sepi ya Pak" komentar Kay yang pada dasarnya 
diruangan baru Arkan ini hanya disi oleh Arkan dan dua 


dosen lainnya yang saat ini entah kemana. 


"Kalau mau ramai ke pasar sana" timpal Arkan yang 


membuat Kay menatap Arkan dengan wajah cemberutnya. 


Arkan mendekatkan wajahnya ke arah Kay 
membuat Kay terkejut. Meskipun tidak terlalu dekat namun 
gerakan Arkan yang tiba-tiba itu membuatnya kaget. Apalagi 
sekarang Arkan sedang menatap wajahnya lekat meskipun 
tatapan Arkan tanpa ekspresi tapi entah kenapa jantung Kay 


jadi cenat cenut. 


"Saya perhatikan, kamu kalau sama saya bawaan 
cemberut terus. Tapi kalau sama yang lain sering senyum- 


senyum manja sok manis" 
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Mulut Kay terbuka kaget mendengar ucapan Arkan 


lengkap dengan nada sinisnya. 


"Kalau bapak lupa, saya ingatkan kembali. Mohon 
maaf lahir dan batin, ngapain saya senyumin bapak disaat 
saya tau senyum saya nggak bakal dibalas? Yang terpenting, 
memang saya gila apa? Senyum-senyum saat ditindas sama 
bapak?" omel Kay sambil menatap Arkan dengan keningnya 


yang mengernyit kesal. 


"Memangnya kapan saya nindas kamu?" tanya 


Arkan enteng dan Kay kembali ternganga. 


"Setiap saat setiap bapak ngeliat wajah saya!" ucap 
Kay kesal. 


Arkan hanya mengangkat bahunya acuh. "Saya 
nggak merasa tuh sikap saya menindas kamu. Kamu aja yang 


kebaperan dengan sikap saya" 
Kay menghela napasnya kembali menyabarkan diri. 


"Udah sore pak. Saya permisi pulang" ucap Kay lalu 


berdiri dan melangkah menuju pintu. 


"Siapa bilang kamu boleh pulang tanpa seizin saya" 


ucap Arkan yang membuat langkah Kay terhenti. 
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Kay berbalik dan menatap Arkan dengan kesal. 'Apa 


pula mau nya dosen satu ini?! 
Arkan berdiri menuju tempat Kay berdiri. 


"Saya akan kuliah lagi semester depan untuk 


mengambil gelar doktor" ucap Arkan dan Kay mengernyit. 
'Lalu apa hubungannya dengan gue?' Kay membatin. 
"S3?" Tanya Kay menimpali ucapan Arkan. 


"Nggak ada pertanyaan yang lebih berbobot?" tanya 


Arkan menatap Kay dengan ekspresi malasnya. 


Kay mendengus pelan. "Berapa tahun sih kalau 


kuliah S3?" Tanya Kay sekedar basa-basi. 


"Sekitar 3 tahunan. Bisa lebih cepat bisa lebih 
lambat" timpal Arkan dan Kay mengangguk. 


"Bawa tas saya" perintah Arkan yang langsung 


menyodorkan tasnya kepada Kay. 


"Bapak ih saya bukan tukang angkat-angkat. Hobi 
banget nyuruh saya ngangkut ini itu" protes Kay yang tetap 


membawa tas Arkan sambil mengekori Arkan. 


"Biar kamu terbiasa berbagi beban dengan saya" 


timpal Arkan dan Kay mengernyit. 
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"Lagi pula semester ini terakhir kok kamu ngangkut- 
angkut beginian" lanjut Arka dan Kay mengernyit 


memikirkan ucapan Arkan. 


"Berarti Arkan S3 nya di luar ya? Yes!!! Bisa bebas 
dari Arkan selama 3 tahun. Berarti pembimbing skripsi gue 


in 


nanti sudah pasti bukan Arkan!" Teriak Kay dalam hatinya. 
Tanpa sadar Kay tersenyum senang sambil mendekap tas 


Arkan lebih erat. 


"Ngapain kamu senyum-senyum?" Delik Arkan dan 
Kay langsung menatap Arkan dengan senyum bahagianya 
yang terkembang. Arkan mematung menatap senyum Kay 


yang cerah. 


"Semangat S3 nya Pak!" Ucap Kay dengan semangat 


dan tersenyum lebar. 


"Selama saya S3, kamu jangan nakal. Kuliah yang 
benar jangan pacar-pacaran" Arkan menepuk pelan puncak 
kepala Kay dan mengambil tas nya lalu berjalan 


meninggalkan Kay menuju mobilnya. 


"Duh yang ditepuk kepala gue kok jantung gue yang 
cenat cenut" desah Kay sambil meringis menatap punggung 


Arkan yang menjauh. 
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TIGA 


"Pagi sunshine" sapa Kay dengan riangnya sambil 


membuka tirai dan jendela kamarnya. 


Kay berjalan menuju kamar mandi dan bersiap-siap 
untuk memulai perkuliahan disemester tiga. Kay tau ia akan 
terlambat sedikit namun dosen-dosen lan tidak 
mempermasalahkan waktu terlambat yang hanya beberapa 
memt. Bahkan beberapa dosen malah sering datang 
terlambat. Hanya Arkan saja yang menurut gossip yang 
beredar akan mempermasalahkan keterlambatan 
mahasiswanya meskipun hanya sedetik. Tapi semester ini 


Arkan mulai S3 jadi Kay merasa aman dari gangguan Arkan. 


Kay bersiap berangkat ke kampus sambil tidak lupa 
mengoleskan sedikit lip tint berwarna pink tipis-tipis biar 
hasilnya natural. 

"Kan cantik. Jadi kalau ketemu Akas nggak malu- 


malun" ucap Kay centil sambil kembali memasukkan lip tint 


nya ke tas dan Kay bersiap menuju kampusnya. 


Kay sama sekali tidak mengecek jadwal 
perkuliahannya. Jadwal perkuliahannya tetap dari jam 08.00- 
12.00. Tapi 1a tidak mengecek mata kuliah dan dosen 
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pembimbing kuliahnya. Yang penting, Kay tidak akan 
menemukan nama Arkan dalam jadwal perkuliahannya. 


Karena itu pagi ini ia melangkah dengan riang. 


Kay mengernyit saat pintu ruang kelasnya tertutup 
rapat. Namun ia memberanikan diri membuka pintu itu dan 
membeku menatap seorang dosen pria yang super tampan 


sedang berdiri didepan kelas menyampaikan materi. 


Kay mengerjap saat manik matanya ditatap dengan 
tajam dan sosok dingin itu berjalan mendekatinya dengan 


raut dingin yang begitu membekukan. 
"Kamu terlambat" 


Kay mengerjap memastikan pengelihatannya. Pelan- 
pelan dengan takut-takut diangkatnya tangan kanannya. Kay 
mencubit pipi Arkan dan pria itu mengaduh. Kay menarik 
tangannya dengan takut dan menatap Arkan dengan tatapan 


horor. 


"Kok bapak disini?" Tanya Kay terkejut. Arkan 


mengangkat alisnya sebelah. 


"Memangnya kenapa saya nggak boleh ada disini? 


Saya dosen disini" timpal Arkan dan Kay gelagapan. 


31 


"Kan bapak kuliah S3 katanya?" tanya Kay dengan 
ekspresi bingungnya. 

"Iya. Saya memang kuliah S3. Memangnya kenapa?" 
tanya Arkan balik. 

"Bapak bukannya kuliah S3 di luar kota?" tanya Kay 
lagi. 

"Memangnya kapan saya bilang saya kuliah S3 di 


luar kota?" tanya Arkan sambil menatap puas wajah Kay 


yang terdiam bengong. 


Kay terdiam dan menyadari bahwa Arkan memang 


tidak pernah mengatakan bahwa dia kuliah S3 di luar. 
"Saya boleh masuk kan pak?" tanya Kay hati-hati. 


"Boleh" ucap Arkan santai. Senyum Kay langsung 


mengembang. 
"Tapi dipertemuan berikutnya" sambung Arkan dan 
senyum Kay langsung menghilang dari wajah cantiknya. 


"Yahhh....pak. Pak. Masa bapak tega sih pak. Saya 
kan kesini berniat untuk menuntut ilmu" ucap Kay berusaha 


membujuk Arkan yang sudah berpaling darinya. 
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Arkan kembali menatap Kay dengan alis terangkat. 
"Oh ya? Kalau begitu sebutkan mata kuliah yang saya ampu 


saat ini" 


Kay langsung tergagap karena dia tidak melihat 


jadwal perkuliahannya. 


"Sampai bertemu dipertemuan berikutnya!" Ucap 


Arkan hendak membanting pintu kelas didepan Kay. 


"Maaf pak. Saya terlambat. Tadi saya ngurus 


organisasi dulu" 


Kay langsung menoleh pada suara maskulin yang 
menyela omongannya dengan Arkan. Tatapan mata Kay 
yang tadinya sendu langsung berbinar cerah saat menatap 
wajah Akas. Senyum Kay terkembang malu-malu saat Akas 


menatapnya sekilas. 


'Asik! Gue sekelas sama Akas semester ini!" batin 
Kay kegirangan sambil terus menatap wajah Akas dengan 


senyum terkulum. 


"Ngapain kamu senyum-senyum? Senang nggak ikut 
perkuliahan saya? Kalau begitu kamu sekalian saja nggak 


usah ikut perkuliahan saya sampai akhir!" 
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Kay mengerjap takut. Senyumnya langsung pudar 


dan menatap Arkan dengan ekspresi memelas. 


"Nggak kok Pak. Nggak. Pertemuan berikutnya saya 
nggak bakal telat. Saya janji akan jadi yang pertama datang di 
perkuliahan bapak" tekad Kay berusaha meyakinkan Arkan. 


Arkan hanya menatap Kay tanpa ekspresi. 


"Abang yuk. Kita dilarang masuk" ucap Kay sambil 
menarik-narik ujung kemeja Akas. Akas menghela napas 


pasrah. Dia tau reputasi Pak Evil yang kejam itu. 
Akas dan Kay berbalik hendak meninggalkan Arkan. 

"Mau kemana kalian?" Tegur Arkan membuat Akas 
dan Kay kembali berbalik menatapnya dengan tatapan 
bingung. 

"Pergi. Kan bapak ngelarang kami ikut perkuliahan 
bapak" ucap Kay lesu. 


Arkan menaikkan sebelah alisnya. "Saya belum 
mengusir Akas" ucap Arkan yang membuat alis Kay 


mengernyit. 


"Yang saya usir dari kelas saya itu kamu. Kayana 
Andini" lanjut Arkas. Kay mengernyit semakin dalam 


memikirkan ucapan Arkas. 
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"Akas. Masuk ke kelas sekarang!" Perintah Arkan 


yang membuat Akas dan Kay mengernyit. 


Arkan melirik Akas yang hanya mematung didepan 
pintu. "Kenapa? Kamu nggak mau ikut mata kuliah saya? 
Lebih suka dapat nilai E?" Tanya Arkan tenang. Akas 
langsung menggeleng dan masuk ke kelas yang diampu 


Arkan. 


"Loh, Pak?! Kok Bang Akas boleh masuk tapi saya 
nggak?!" Tanya Kay sambil menatap Arkan dengan tatapan 
bingungnya yang maksimal. 

"Kan saya yang datang duluan" protes Kay tidak 


terima. 


"Pasal pertama, Dosen selalu benar. Saya dosen dan 
kamu mahasiswa, jadi saya selalu benar" tandas Arkan yang 
membuat Kay mengerjap tak percaya dengan ucapan Arkan 


yang membawa-bawa hirarki. 
"Tapi pak..." 


"Sampai bertemu dipertemuan berikutnya. Itu pun 
kalau kamu nggak terlambat" ucap Arkan sambil 


membanting pintu kelas didepan Kay. 
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Kay terlonjak kaget mendengar pintu itu terbanting 
didepan wajahnya. 

"Iahhhh!!!! Dasar Evil!" Rutuk Kay sambil 
menghentakkan kakinya kesal. Dengan terpaksa akhirnya 


Kay berjalan menjauh dari kelasnya. 


"Baru aja hari pertama diperkuliahannya, gue udah 
apes. Apa kabar nasib gue dipertemuan selanjutnya ini? Duh 
gimana caranya gue bertahan sampai akhir semester" keluh 
Kay sambil berjalan dengan lesu menuju kantin depan 


kampus. 
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EMPAT 


Kay menikmati bubur ayam yang dipesannya sambil 
memainkan handphonenya. Kay menghabiskan waktunya 
lebih lama dikantin depan kampus karena Pak Kuntoro, 
dosen kelas berikutnya tidak masuk dan hanya menitipkan 
tugas. Kay membuka akun IG nya dan mulai menstalking 


akun-akun gosip terbaru, terpanas dan teraktual. 
"Nih!" 


Kay mendongak menatap pria yang baru saja 


memberikannya selembar tisu. 


"Kok bapak disini?" tanya Kay tidak senang ketika 


menatap pria yang baru saja mengusirnya dari ruang kelas. 


"Saya nggak baca tulisan Arkana Fvildianto dilarang 


kesini. Memangnya kantin ini punya kamu?" 


Kay terdiam cemberut atas kata-kata Arkan yang 


sangat benar. 


"Ambil" Arkan kembali menggoyang-goyangkan 


tisu ditangan kanannya. 


Kay mengambilnya dengan kening mengernyit. 


"Untuk apa?" 
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"Lap tuh bibir kamu yang ketumpahan cabe. Kamu 


tadi makan kuah cabe ya?" sindir Arkan. 


Kay langsung menghidupkan kamera handphonenya 
dan bercermin lewat kamera depan. "Masa sih? Saya tadi 


makan bubur ayam kok" 


"Sejak kapan bubur ayam bisa buat bibir orang 


warna pink begitu" 


"Ini tuh namanya /p tint bapak. Lagi pula sejak 
kapan cabe warna nya pink" protes Kay dan Arkan hanya 


memasang wajah datarnya. 


"Ya mana saya tau urusan per /ip tint an. Kamu genit 
ya sekarang" komentar Arkan yang membuat Kay menganga 
terlebih Arkan dengan santainya menarik kursi didepannya 


dan duduk disana. 


"Kok genit sih? Saya kan makai ini biar tambah 
cantik. Biar pas dipandang tuh kelihatannya segar nggak 


pucat" ucap Kay membela dirinya. 


"Memangnya kalau nggak pakai itu kamu jadi 
merasa tampan?" tanya Arkan yang membuat Kay menghela 


napas untuk menyabarkan dirinya sendiri. 
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"Sebahagia bapak aja deh, yang penting saya 
menderita" ucap Kay memilih untuk tidak memperpanjang 


urusan. 


"Kok bapak jadi duduk disini sih?" protes Kay dan 


Arkan menatapnya datar. 


"Lalu, saya harus duduk dilantai gitu? Kamu nggak 


lihat udah nggak ada lagi kursi kosong" 
Kay menyapu pandangan matanya keseliling kantin. 


"Di kantin sebelah kan masih ada kursi kosong" 


protes Kay. 


"Saya kan mau makannya dikantin ini bukan 
dikantin sebelah" tandas Arkan yang membuat Kay terdiam 
kesal. Harusnya Kay langsung berdiri saja meninggalkan 
Arkan, toh makanannya sudah habis. Tapi entah kenapa Kay 
ingin berlama-lama duduk didepan Arkan untuk menggoda 
dosen killernya meskipun akhirnya tetap saja dirinya yang 


jadi korban penindasan Arkan. 


"Kamu kenapa sih kayaknya nggak suka sama saya?" 


tanya Arkan sambil menyendok nasi uduk yang dipesannya. 


Kay menyipit menatap Arkan. "Tumben bapak 


nanya. Bukannya udah terbiasa ya dibenci sama 
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mahasiswanya?" ujar Kay nyinyir sementara Arkan tak 


menggubris ucapan Kay. 


Kay mendengus diabaikan oleh Arkan. "Lalu kalau 
saya suka sama bapak. Bapak mau ngebalas rasa suka saya?" 
tanya Kay agak pelan. Takut didengar oleh yang lain, 
meskipun jarak antara satu meja dengan meja yang lainnya 


cukup jauh. 


"Memangnya kalau saya balas kamu mau 
nerimanya?" 

Kay ternganga mendengar ucapan Arkan terlebih 
ucapan tersebut diucapkan dengan ekspresi datar tanpa niat. 


"Memang saya boleh nolak?" tanya Kay asal. 


"Boleh. Tapi nila kamu dimata kuliah saya E 


selamanya" ancam Arkan dan Kay mendengus. 


"Z ada nggak, Pak? Saya suka loh jadi yang terakhir. 
Bapak kayaknya dendam kesumat ya sama saya gara-gara 


kejadian wawancara waktu itu" timpal Kay. 


"Soalnya semenjak itu kamu mencuri sesuatu yang 


penting dari saya" balas Arkan. 
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Kay mengernyit, mengingat-ingat apa yang dia curi. 
"Ih bapak nggak boleh fitnah gitu. Saya nggak ngambil apa- 
apa loh dari bapak" 


"Yakin?" tanya Arkan yang membuat Kay semakin 


pusing. 


"Yakin kok. Saya aja nggak ada nyentuh bapak. Jadi 
gimana juga saya bisa nyuri barang-barang bapak" balas Kay 


sambil mengingat-ingat lagi kejadian saat ia drwawancara. 


Arkan menatap Kay dengan intens membuat Kay 


sedikit salah tingkah. 


"Gara-gara kamu saya jadi semakin nggak punya hati 
dan mulai sekarang kamu harus berhati-hati dengan saya. 
Karena saya akan balas dendam dengan mengambil hati 
kamu sebagai ganti ruginya" ucap Arkan dengan tatapannya 


yang melekat pada manik mata Kay. 


Kay merasakan jantungnya berdegub kencang entah 
akibat dari tatapan Arkan atau akibat dari ucapan Arkan. 
Arkan berdiri dan meninggalkan Kay yang terdiam 


membeku. 


"Maksudnya apa sih?" omel Kay sambil menatap 


punggung Arkan yang menjauh. 


41 


"Bukannya dia udah nggak punya hati dari sebelum 


gue kuliah disini?!" Kay melanjutkan omelannya. 
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LIMA 


Pertemuan berikutnya dimata kuliah yang diampu 
Arkana Evildianto, Kay benar-benar melaksanakan 
ucapannya dengan datang paling awal. Kay duduk dibarisan 
terdepan disamping jendela lalu 1a berselfie menunjukkan 


keberadaannya yang seorang diri. 


"Pak Evil" ucap Kay sambil mencari kontak dosen 


tersebut dalam daftar kontaknya. 


"Selamat pagi, Pak. Saya Kayana Andini kelas B Pagi 
mahasiswi fakultas ekonomi. Sesuai dengan ucapan saya 
minggu lalu, hari ini saya datang yang paling pertama. Harap 
untuk tidak mengusir saya lagi dari kelas bapak. Mohon 
diterima kehadiran saya dikelas bapak. Terimakasih" Kay 
menyebutkan kata demi kata yang 1a ketik dengan berhati- 
hati. 

"Send" ucap Kay dengan jantungnya yang berdebar. 


Kay cemberut saat ceklis dua itu berubah warna 
biru. Kay menghela napas, ia sudah mendengar gosip yang 
beredar bahwa Arkan memang jarang sekali membalas 


pesan. Kay kembali menatap jendela. Pemandangan dari 
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lantai 4 ruang kelasnya imi langsung mengarah pada 


pemandangan hijau lapangan sepak bola. 


Lima belas menit sebelum perkuliahan dimulai 
ruang kelas sudah ramai. Kay menoleh dan menyapukan 
pandangannya keseluruh sisi kelas. Senyum Kay 
mengembang saat mendapati wajah tampan Akas sedang 


menunduk memainkan handphonenya. 


Kay tidak menyia-nyiakan kursi disamping Akas 


yang kosong. Kay langsung berdiri dan menghampiri Akas. 
" Ab an g" 


Akas menoleh dan senyum manis pria itu langsung 
terkembang membuat Kay jadi tidak sanggup menahan 
bibirnya untuk ikut tersenyum, membalas senyum manis 


Akas. 
"Kay duduk sini ya?" izin Kay sambil menunjuk kursi 
disamping Akas. 


"Iya duduk aja, Kay. Abang malah senang kamu 
disitu. Akhirnya ada juga yang abang kenal dikelas ini" ucap 
Akas dan Kay langsung duduk sambil tetap menatap wajah 
Akas yang berbicara padanya. 
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"Kamu udah lama datangnya?" tanya Akas dan Kay 
mengangguk. 


"Iya, Kay tadi duduk disitu, didekat jendela" ucap 
Kay sambil menunjuk tempat duduknya tadi. Mata Akas 


mengikuti tempat yang ditunjuk Kay. 


"Kamu lagi ngeliatin pemandangan ya tadi?" tanya 


Akas yang ramah dan bersahabat. 


"Iya. Pemandangannya bagus sih. Lapangan hijau, 
lumayan penyegaran mata" timpal Kay yang terpesona 


melihat tawa kecil dari Akas. 
"Lalu kenapa pindah kesini?" tanya Akas lagi. 


Kay tersenyum. "Soalnya kalau disana takutnya 


nggak fokus kuliah malah fokusnya ngeliatin pemandangan" 


Padahal sebenarnya dalam hati Kay berteriak, 
'Karena disini pemandangannya jauh lebih menyegarkan 


mata dan jiwa' 


Kay dan Akas asik berbincang dan sesekali mereka 
tertawa. Hingga Kay sadar ada yang salah saat kelas yang 
awalnya ricuh mendadak jadi sunyi. Kay menoleh ke depan 
dan dilihatnya Arkan berjalan memasuki kelasnya menuju 


meja terdepan yang disiapkan untuk dosen. Kay langsung 
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membetulkan duduknya yang tadi menyamping demi bisa 


menghadap Akas. 


Kay berusaha fokus pada Arkan dan segala 
penjelasan materi yang disampaikan pria itu. Namun mata 
Kay yang nakal tidak sanggup untuk tidak melirik Akas yang 
sedang menyimak penjelasan Arkan dengan serius. Kay 


langsung meleleh saat menatap Akas. 


'Duh jadi pengen diseriusimn Akas' batin Kay 


menghela frustasi. 


Kay mengamati lekuk wajah Akas lekat-lekat. Fokus 
Kay sepenuhnya sudah teralihkan. Kay mengulum senyum 
bahagianya karena bisa menatap wajah Akas dari jarak dekat. 
Dengan satu tangan yang menopang dagunya, Kay sungguh 
tidak bisa berpaling dari keindahan paras Akas. Dan hal 


tersebut tentu saja tidak luput dari pandangan mata Arkan. 


Mata Kay sedikit membulat saat Akas menatapnya 
namun Kay masih tidak sanggup mengalihkan 


pandangannya. 
"Kay" panggil Akas dengan senyum manisnya. 


Kay langsung membalas senyuman manis Akas. 


"Iya?" jawab Kay dengan nada manis dan malu-malu. 
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"Kamu dipanggil Pak Evil" 


Jantung Kay serasa berhenti berdetak mendengar 
Akas menyebut nama Pak Evil. Kay langsung menoleh 
kedepan dan senyumnya pudar. Ia menatap Arkan dengan 
ngeri saat pria itu berdiri dengan jarak yang cukup jauh 
didepan kelas dengan kedua tangan terlipat didada. Hujatan 
tatapan mata Arkan yang tajam membuat Kay menelan 


ludahnya sambil menggigit bibir bawahnya ngeri. 


"Coba ulangi penjelasan saya barusan, Kayana 
Andini" perintah Arkan dingin. Kay langsung gelapan. Kay 
menoleh Akas berharap mendapatkan bantuan dari pria itu 
dan Kay benar, Akas berbaik hati berkomat-kamit tanpa 
suara. Kay memfokuskan matanya pada bibir Akas namun 
bukannya membaca gerakan bibir Akas yang tanpa suara itu, 


Kay malah salah fokus pada bibir Akas yang cipokable. 


"Kayana Andini! Yang berbicara dengan kamu itu 
saya bukan Akas!" suara dingin Arkan menggelegar 
memenuhi ruangan kelasnya yang sunyi. Kay terkejut lalu 
menatap Arkan sekilas lalu menunduk karena tidak tahan 
dengan tatapan tajam Arkan yang seolah ingin mengulitinya 
hidup-hidup. 
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Kay mendengar Arkan menghela napas sebelum 


bertanya. "Kamu dengar penjelasan saya atau tidak?" 


Kay memberanikan diri menatap Arkan. Dengan 
wajah memelasnya, ia menggeleng sambil berkata. "Maaf, 


Pak" 
"Bawa tas dan buku kamu. Pindah kesini" 


Kay menghela napas berat diam-diam saat melihat 
bangku yang tepat berada didepan Arkan. Dari jarak terjauh 
alias paling belakang saja, Kay sudah merinding melihat 


tatapan murka Arkan. 


"Kamu pindah kebelakang" ucap Akas mengusir 
mahasiswi yang duduk didepan yang bangkunya akan 
diambil alih Kay. 


Kay membawa tas dan bukunya dengan wajah 
tertunduk, tak sanggup melihat tatapan Arkan yang 


mengikutinya dengan tajam. 


"Pulang kuliah cek ke THT. Nampaknya kamu 
mulai mengalami gangguan pendengaran akut" ucap Arkan 
dingin membuat Kay semakin menunduk ditempat barunya. 
Untungnya tidak ada gelak tawa mengejek seperti saat dia 


sekolah dulu jika dipermalukan didepan kelas. Semua orang 
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yang ada dikelas ini mengulum tawa mereka dan 


mengingatkan diri sendiri agar jangan berulah dikelas Arkan. 


Arkan kembali menjelaskan materi perkuliahannya 
sambil menghujatkan tatapan tajamnya pada Kay. Kay 
dengan terpaksa menatap balik tatapan mata Arkan dengan 
tatapan memelas dan takut. Arkan mengubah arah 
pandangannya yang membuat Kay menghela napas lega 
diam-diam. Tanpa disengaja kepala Kay tertoleh menatap 
sudut paling belakang tempat Akas duduk. Kay terdiam 
menatap Akas. Bahkan dari jarak sejauh ini, Akas tetap luar 


biasa mempesona. 


Kay mengernyit kesal saat tatapannya pada Akas 
sedikit terhalang oleh lengan keras yang terlihat menggoda 
dengan otot lengan yang proporsional. Kay menggigit bibir 
bawahnya sembari menatap pemilik lengan itu yang 


sebenarnya Kay yakini milik Arkan. 


Kay menutup mulutnya agar tidak berteriak saat 
mendapati wajah Arkan yang menatapnya dengan tajam dari 
tatapan yang teramat dekat. Kedua lengan Arkan sudah 


mencengkram kedua sisi pegangan kursinya. 


"Saya tidak suka jika ada mahasiswa dikelas saya 


tidak memperhatikan saya" ucap Arkan lambat dan dingin. 
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Kay menelan ludahnya dengan susah payah. "Maaf 


Pak" ucap Kay sambil menatap Arkan dengan takut-takut. 


"Keluar dari kelas saya" usir Arkan sambil kembali 
berdiri tegak dengan kedua lengannya yang terlipat didepan 


dada lengkap dengan tatapan tajamnya. 


"Pak, masa saya diusir lagi?" tanya Kay dengan 


memelas. 


"Keluar dan jangan datang kembali ke kelas saya 
selama fokus kamu masih teralih. Kamu boleh mengikuti 
kelas saya jika fokus mata kamu hanya menatap saya" balas 


Arkan yang enggan berkompromi. 


"Saya janji Pak, mulai detik ini mata saya hanya akan 
menatap bapak. Saya janji fokus saya hanya bapak" lanjut 


Kay cepat sambil menatap Arkan dengan putus asa. 


"Lakukan itu dipertemuan selanjutnya!" ucap Arkan 
tegas membuat Kay dengan sangat terpaksa membawa 


tasnya dan menyeret langkahnya keluar dari kelas Arkan. 


"Kay" panggil Arkan saat Kay hendak membuka 


pintu. Kay berbalik dan menatap Arkan dengan tatapan lesu. 
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"Pulang kuliah keruangan saya. Sekarang kamu pergi 
yang jauh dari hadapan saya" timpal Arkan. Kay mendengus 


pelan lalu melangkah keluar dengan jengkel. 


"Siapa juga yang mau keruangan bapak?! Saya akan 
pergi yang jauh sampai lupa buat kembali. Huh!" rutuk Kay 
pelan dan kesal. Dia berjalan ke parkiran dan berniat pulang 
untuk tidur. Masa bodoh dengan kelas berikutnya, bukan 
hanya mood Arkan yang berantakan. wood Kay juga sudah 


hancur meski masih pagi. 
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ENAM 


"Lex, kemaren ada mahasiswa nyarin aku nggak?" 
tanya Arkan pada rekan kerjanya yang satu ruangan 


dengannya. 


"Ya ada. Itu skripsinya ada di meja kamu" jawab 
Alexandro sambil menunjuk skripsi baru diatas meja Arkan 


dengan dagunya. 


Arkan menatap skripsi yang masih perlu 


dibimbingnya. Arkan menghela napas. 


"Bukan ini. Ada nggak mahasiswa bernama Kayana 
Andini yang nyariin aku?" tanya Arkan lagi mengingat wanita 
satu itu sama sekali tidak menunjukan wajahnya hingga 
pukul 17.30. Arkan bahkan sampai menunda jam pulangnya 


selama 30 menit namun Kay sama sekali tidak muncul. 
"Nggak ada tuh. Memangnya kenapa?" 


"Nggak kok. Nggak kenapa-kenapa" jawab Arkan 


yang enggan berbicara lebih lanjut. 

Disisi lain, Kay mati-matian menghindari dosen 
yang selalu naik darah ketika melihat wajahnya. Selama 
seminggu semenjak kejadian terusirnya Kay dari kelas Arkan 


membuat Kay harus rela memutar jalan melintasi gedung 
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fakultas lain demi tidak berpapasan dengan Arkan. Bahkan 
bukan hanya jalan pulang dan pergi menuju kelas, sampai 


parkir pun Kay menyusup di fakultas lain. 


"Datang terlambat salah. Datang awal pun masih 
diusir. Apa sekalian aja ya gue nggak usah ikut kelas Arkan?" 
Kay menimbang-nimbang lalu membelokkan arah tujuannya 
menuju kantin yang terjauh dari fakultasnya dan berniat 


mengganti kelas Arkan dengan sarapan di kantin. 


Kay memesan bubur ayam yang memang menjadi 
sarapan kesukaannya dan menikmati sarapannya sambil 


memainkan handphonenya. 
"Kamu bolos?' 


Kay mengernyit saat membaca pesan dari Arkan 


dan Kay memilih untuk mengabaikan pesan itu. 


"Masa bodo deh. Gue juga kayaknya nggak berniat 
masuk ke kelasnya lagi. Toh kayaknya nilai E udah pasti 
ditangan jadi ngapain juga gue masih repot-repot ikut 
kelasnya?" ucap Kay sambil kembali melanjutkan 


perkepoannya di sosial media dengan membuka akun-akun 


gosip. 
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Kay menatap malas pada layar handphonenya yang 


sekarang muncul nama Arkan sedang memanggil dirinya. 


"Apa sih mau nya ini dosen? Gue ada malah diusir. 
Gue nggak ada dicari-cari. Udah gila gue rasa ini dosen! Gila 


sama pesona gue" ucap Kay sambil tertawa. 


"Gue rasa gue juga udah gila sih. Gila pede banget!" 
hardik Kay pada dirinya sendiri. 


"Minggu lalu kamu janji hanya akan menatap saya 


dan fokus kepada saya. Lalu kenapa sekarang ingkar janji?" 


Kay terkejut saat sosok Arkan muncul didepan 
matanya. Mata Kay bahkan tidak berkedip menatap Arkan 
yang menarik kursi didepannya dan langsung duduk tanpa 
permisi. 

"Gue berhalusinasi ya?" ucap Kay sambil mencubit 
pipi Arkan. 

Arkan mengaduh dan menatap Kay dengan kesal. 
"Ini kedua kalinya kamu nyubit pipi saya!" protes Arkan 
sambil mengelus pipinya. 

"Asl!" ucap Kay heboh sendiri sambil menatap 


Arkan dengan mata membulat terkejut. 


"Kok bapak ada disini?" 
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"Kenapa? Memangnya kantin ini..." 


"Kantin ini bukan punya saya" potong Kay yang 


sudah paham apa yang akan dikatakan Arkan. 


"Saya yang harusnya nanya. Kamu kok bisa ada 
disini?" tanya Arkan dan Kay menangkat sedikit untuk 


memamerkan mangkok kosongnya. 


"Sarapan, Pak" ucap Kay tanpa dosa. Alis Arkan 


terangkat menatap Kay. 


"Kamu berniat mengulang mata kuliah saya?" tanya 
Arkan dingin dan Kay mulai terbiasa dengan sikap dingin 
Arkan yang menyebalkan. 


"Iya. Dengan harapan disemester berikutnya dosen 
pengampunya bukan anda" jawab Kay berani dengan wajah 


kesalnya. 


"Kamu mulai berani ya sama saya" ucap Arkan 
sambil menatap Kay dengan tajam tepat dimanik mata Kay 


membuat Kay diam-diam merinding. 


"Kata guru agama saya manusia cuma boleh takut 
sama Tuhan, Pak" jawab Kay sambil nyengir bagaimanapun 


nyal Kay jadi ciut akibat tatapan tajam Arkan. 
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"Dan Tuhan juga nggak suka sama manusia yang 
suka ingkar sama janjinya sendiri" ucap Arkan yang 
membuat Kay terdiam. Kay paham sekali Arkan sedang 
menyinggung janjinya minggu lalu. 

"Tapi kalau saya rajin masuk dan ngerjain tugas, nilai 
saya nggak E kan?" tanya Kay sambil menatap Arkan dengan 
wajah yang dibuat semenyedihkan mungkin. 

"Baik. Akan saya pertimbangkan untuk tidak 
memberikan kamu nilai E" ucap Arkan dan senyum Kay 
secara otomatis langsung mengembang. 

"Sepertinya nila D lebih bagus, bukan?" tanya 
Arkan yang langsung memudarkan senyum Kay. 

"Sekalian aja Pak nilai F atau nilai Z aja kasih ke 
saya. Kalau ada minus kasih aja minus ke saya udah. Saya 
rela, saya ikhlas, saya pasrahlah udah" ucap Kay kesal dan 
Arkan tertawa lalu Kay terpesona untuk pertama kalinya 1a 


melihat tawa Arkan. 


"Tergantung sikap kamu saat perkuliahan saya" 


lanjut Arkan ketika tawanya sudah mereda. 


"Maksudnya?" tanya Kay. 
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"Tergantung seberapa serius kamu melaksanakan 
janji kamu itu. Seberapa fokus perhatian kamu ke saya dan 
seberapa serius kamu dalam menjalani perkuliahan saya. Saya 
memang tidak pernah suka dengan mahasiswa yang main- 
main dan suka bolos seperti yang kamu lakukan saat ini" 


ucap Arkan dan Kay cemberut. 


"Saya kan nggak main-main. Cuma nggak fokus 


doang" kilah Kay. 


"Pokoknya nggak ada alasan. Saya nggak suka 
dengan mahasiswa yang buang-buang duit orangtuanya" 
ucap Arkan dan Kay terdiam tidak bisa membantah ucapan 
Arkan karena Kay paham betul betapa susahnya mencari 
uang mengingat sampai sekarang ia masih tidak bisa 


menghasilkan uang. 


"Jadi minggu depan mau masuk atau tetap bolos 


kelas saya?" tanya Arkan. 
"Iya masuk" jawab Kay pasrah. 
"Serius atau tidak?" tanya Arkan lagi. 
"Iya serius" jawab Kay masih pasrah. 
"Serius apa?" 


"Serius selama dikelas bapak" jawab Kay lagi. 
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"Bagus. Karena memang sudah sepantasnya kamu 
serius dengan saya" jawab Arkan lalu pergi meninggalkan 


Kay. 


Kay menatap punggung Arkan dengan cemberut. 
"Rasa-rasanya setiap gue serius sama dia kok gue ujung- 


ujungnya malah ditinggal pergi sih?" ucap Kay pelan. 
Mata Kay membulat ketika Arkan berbalik kembali. 


"Ada yang ketinggalan Pak?" tanya Kay mendongak 


menatap Arkan yang sudah berdiri didepannya. 
"Ada" jawab Arkan singkat. 


"Apa?" tanya Kay penasaran dan sekalian berniat 


membantu Arkan mencari. 


"Kamu" jawab Arkan yang membuat mata Kay 
berkedip bingung. 

"Hah?" 

"Nih bawakan tas saya" Arkan dengan semena- 


mena meletakkan tasnya dipangkuan Kay. Kay mengambil 


tas itu dengan kening mengernyit. 


"Kemaren katanya semester lalu terakhir saya 


ngangkut itu ini nya bapak" protes Kay yang tetap saja 
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menurut. Kay membawa tas Arkan dan mensejajarkan 


langkahnya dengan langkah Arkan. 


"Ya betul. Kemaren kan semester dua, sekarang 
semester tiga. Udah beda semester kan?" ucap Arkan tanpa 
dosa dan Kay menghela napas menyabarkan dirinya yang 


masuk perangkap Arkan lagi dan lagi. 


"Kamu tuh harus terbiasa berbagi beban dengan 
saya biar nanti nggak terkejut lagi" ucap Arkan dan Kay 
mengernyit. 

"Memangnya nanti kita mau ngapain?" tanya Kay 
menatap Arkan dengan tatapan penasaran. 


"Ya kan siapa tau dosen pembimbing skripsi kamu 


itu saya" ucap Arkan dan Kay langsung merinding. 


"Ihhhh! Amit-amit deh Pak. Habis ini sepertinya 
saya perlu sholat tahajud setiap malam biar dosen 
pembimbing saya bukan bapak" ucap Kay dan Arkan 


tersenyum tipis. 


"Kay kalau kita ditakdirkan berjodoh, kamu bisa 
apa? Bahkan doa tidak sekalipun tidak akan sanggup 
merubahnya" ucap Arkan yang membuat Kay menelan 


ludahnya dengan susah payah. 
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"Siap-siap Kay" ucap Arkan sambil menepuk kepala 
Kay pelan. 


"Apa?" 

"Skripsinya dengan saya" balas Arkan. 

"Nggak apa-apa deh, yang penting resepsinya nggak 
dengan bapak" timpal Kay berusaha untuk berpikir lebih 
positif. 

"Nanti saya ada loh pas kamu resepsi" ucap Arkan 


tidak mau kalah. 


"Ya iya, mana mungkin saya durhaka dengan nggak 
ngundang bapak" ucap Kay sambil menatap wajah tampan 


Arkan dengan senyumnya yang merekah. 


"Nggak perlu. Nama saya kan udah dicetak 
diundangannya. Diatas nama kamu dan tempat duduk saya 
kan disamping kamu" ucap Arkan sambil menatap tepat 
pada manik mata Kay. Senyum Kay langsung luntur 


mendengar ucapan Arkan. 


"Bercanda pasti! Tapi tunggu, memang Arkan 


pernah bercanda?!" batin Kay berteriak heboh. 
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TUJUH 
"Kay udah ngajuin judul belum?" 


"Udah ini baru mau diambil" ucap Kay menatap 
Seline sambil melepas sepatunya sebelum masuk ke ruang 


sekpro dan kapro. 
"Good luck ya Kay" 


Kay menangguk. "Gue cuma berharap satu aja sih. 
Semoga nggak ada nama Pak Evil sebagai pembimbing gue" 


ucap Kay sambil tertawa pelan. 

"Tapi kayaknya mending dia jadi pembimbing loh 
sih daripada penguji lo. Dengar-dengar ya kalau dia yang 
nguji lo bisa nangis darah gara-gara dibantai pas sidang" 


Kay langsung mengurungkan niatnya untuk 


memasuki ruang dosen setelah mendengar ucapan Seline. 


"Benaran Sel? Sampai segitunya?" tanya Kay sambil 


terperangah. 


"Ya iya. Lo kayak nggak tau aja reputasi dosen kita 
satu itu. Udah terkenal sampai fakultas lain kali" jawab Seline 


yang membuat Kay bergidik ngeri. 


"Tapi kayaknya mending dibantai sekali deh dari 
pada berkali-kali. Lo banyangin Sel, kalau bimbingan sama 
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dia kan otomatis sampai skripsi lo jadi dan siap untuk 
dipersidangkan dan itu bisa memakan waktu satu semester, 
paling mustahilnya" ucap Kay lalu Seline tertawa menyadari 


kebenaran ucapan Kay. 


"Iya. Gue lebih baik dibantai babak belur sekali 
daripada disiksa berkelanjutan dan tak berkesudahan" lanjut 


Kay lalu memantapkan langkahnya menuju ruang Sekpro. 


"Permisi pak" ucap Kay sambil mengetuk pintu 


Sekpro yang terbuka. 
"Masuk" 


Kay masuk dengan berhati-hati dan berdiri karena 


memang tidak disuruh duduk. 


"Saya Kayana Andini, mahasiswi semester 8 jurusan 
menejemen bisnis. Saya mau menanyakan pengajuan judul 
yang saya ajukan beberapa hari yang lalu. Apakah bisa 


diterima pak?" 
"Oh yang semen itu ya? Duduk Kay" 


Kay duduk dan memperhatikan Pak Hartanto 


sedang memilih-milih map berwarna kuning. 


"Ini ya. Sudah saya proses. Selanjutnya silahkan 


kamu diskusikan dengan pembimbing kamu" 
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Kay menerima map kuningnya sambil mengucapkan 
terimakasih. Kay tidak sabar untuk membuka map itu dan 
melihat nama pembimbingnya. Namun senyum Kay 
langsung memudar ketika ia melihat nama pembimbing 


skripsi keduanya adalah Arkana Evildianto, S.E, MM. 


"Pak, saya nggak salah baca kan? Pak Arkana 
Evildianto sebagai dosen pembimbing kedua saya?" tanya 
Kay sambil menatap memelas pada sekpronya yang biasanya 


baik hati namun kenapa sungguh kejam kepadanya. 
"Nggak kok Kay" jawab Pak Hartanto. 


"Kalau gitu bapak pasti salah ketik kan?" tanya Kay 


yang berusaha lari dari kenyataan. 


"Itu apa lagi. Tidak mungkin terjadi. Lagipula 
walaupun saya salah ketik ujungnya tetap akan menjadi benar 
karena dosen tidak pernah salah. Kalau salah ya balik lagi ke 


pasal satu tadi" 

Kay menggaruk kepalanya yang tiba-tiba gatal 
mendengar ucapan Pak Hartanto. 

"Kenapa harus Pak Evil sih Pak? Bisa ganti nggak? 
Saya nggak sanggup. Nggak kuat saya Pak" rengek Kay 


dengan wajah sedihnya. 
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"Pak Evil yang paling pas Kay. Beliau yang paling 
cocok dengan judul skripsi kamu saat ini 'Analisis pengaruh 
kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian 
produk semen PT Maju Terus Nggak Suka Mundur di Kota 
XXX'. Bapak yakin Pak Evil akan membimbing kamu 
dengan kokoh dan membuat mental kamu jadi sekeras 
semen. Pak Evil kan juga sama kayak PT semen yang kamu 


pilih itu, Maju Terus Nggak Suka Mundur" 


Kay terpana miris melihat tawa sekpronya yang 


begitu menikmati penderitaannya. 


"Semen nggak keras Pak. Saya rapuh kayak bubuk 
semen Pak" kilah Kay lagi. 


Dosennya kembali tertawa. "Ya karena kamu rapuh 
makanya saya berikan Evil untuk mengolah kamu biar jadi 
sekeras beton. Udah gih sana. Mahasiswa yang antri 


dibelakang kamu masih ramai" 


Kay keluar dengan lesu dan wajah tertunduk. Ia 
tidak menyangka ucapan Arkan saat dia semester tiga 


menjadi nyata. 
'Kalau saya jodoh kamu, kamu bisa apa?' 


Kata-kata Arkan terngiang-ngiang dalam pikirannya. 
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"Iya, gue nggak bisa apa-apa" jawabnya lesu. 
"Kay gimana? Siapa dosen pembimbing lo?" tanya 
Seline bersemangat. 


"Seline! Gue bakal disiksa berkali-kali secara 


perlahan dan lambat-lambat dikeabadian" 
Seline tertawa mendengar ucapan Kay. "Lebai lo" 


Kay mendelik kesal. "Sini lo tukaran pembimbing 
sama gue kalau berani. Gue sama Bu Mustamah. Lo sama 


Pak Evil. Mau nggak?" ucap Kay kesal dan Seline meringis. 


"Ogah gue. Bisa jadi mahasiswa abadi gue kalau 
bimbingan dengan Pak Evil" timpal Seline. 


"Udahlah percaya aja sama Pak Hartanto. Pak 
Hartanto tau kok yang terbaik untuk mahasiswanya, lo kan 
juga harusnya udah terbiasa disiksa sama Pak Evil mengingat 
belau udah dendam kesumat dari zaman lo masih jadi 


maba" timpal Seline yang membuat Kay meringis. 


"Lo lagi satu nyuruh gue musyrik. Percaya tuh sama 
Allah bukan sama Pak Hartanto!" tandas Kay yang masih 


kesal. 


"Gue tuh lagi berduka Seline" 
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"Siapa yang ninggal Kay?" tanya Seline yang 


membuat Kay menggeram. 


"Ketenangan dan ketentraman dalam hidup gue" 


geram Kay. 
"Eh Kay, pembimbing lo ke sini" 


Kay langsung terkejut dan berbalik menatap Arkan 
yang berjalan ke arahnya. Beberapa mahasiswi langsung 
menatap Arkan dengan tatapan kagum terang-terangan. 
Meskipun sikap Arkan memang bobrok karena terlampau 
kejam dan dingin dalam menyiksa mahasiswanya namun 
memang harus diakui wajah Arkan memang menyegarkan 


untuk dipandang. 
"Jadi siapa dosen pembimbing kamu?" 


Kay terdiam bengong menatap sosok Arkan sudah 
berdiri tegak dengan kedua tangan dijejalkan didalam saku 


celananya. 


"Pak Arkana Evildianto, S.E., MM." ucap Kay 
pasrah sambil menunduk. Arkan tersenyum tipis, senyum 


yang luput dari pandangan mata Kay. 


"Terbukti kan? Kalau jodoh kamu mau berdoa 


sampai jungkir balikpun pada akhirnya tetap saya" ucap 
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Arkan pelan namun menusuk. Kay langsung cemberut 


mendengar ucapan Arkan. 


"Bapak hari ini pakaiannya hitam-hitam. 
Memangnya ada yang meninggal?" tanya Seline 


memberanikan diri. 


"Saya ikut berduka atas meninggalnya ketenangan 


dan ketentraman hidup Kay" 


Kay merinding mendengar ucapan Arkan yang 
dikatakan dengan begitu santai dan tanpa beban bahkan 


terdengar senang. 
" K ay' | 


Kay menoleh menatap Arkan yang memanggilnya. 
Arkan berjalan mendekati Kay agar bisa berdiri lebih dekat 
dihadapan Kay. 


"Mulai sekarang saya akan membimbing kamu" 


ucap Arkan 
"Sampai berapa semester?" tanya Kay pasrah. 


"Sampai maut memisahkan. Selamanya Kay kamu 


akan saya bimbing" bisik Arkan yang sedikit menunduk. 
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Kay langsung merinding mendengar ucapan Arkan. 
Dalam hati Kay langsung membayangkan nasibnya yang 


akan menjadi mahasiswa abadi dikampus. 


"Hati-hati dengan hati kamu Kay karena mulai 
sekarang saya akan mengambilnya sebagai tumbal atas hati 
saya yang udah kamu ambil" ucap Arkan pelan sambil 
menepuk pelan puncak kepala Kay dan berjalan begitu saja 


meninggalkan Kay yang terdiam ketakutan. 


"Lo ada main ya sama Pak Evil?" tuduh Seline dan 


Kay mendengus. 


"Lo nggak tau ya? Dia kan dedemit piaraan gue 
makanya minta tumbal" ucap Kay asal lalu berjalan dengan 


langkah terburu-buru menuju parkiran. 
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DELAPAN 


Kay mendengus sambil melirik jam tangannya. Tau 


apa yang Arkan bilang ketika Kay datang untuk bimbingan? 


'Kamu pakai jam tangan cuma untuk gaya-gayaan? 
Coba kamu lihat tuh ini sedang waktu istirahat makan siang. 


Saya mau makan siang dan istirahat dulu' 


Begitu, kan ngeselin! Yang nyuruh bimbingan jam 
12.00 siapa? Kan dia?! Kay sih lebih baik dia tidur sebentar 


sebelum siap-siap untuk kerja part time. 


Kay mulai gelisah saat satu jam telah berlalu dan 
Arkan masih asik bermain catur bersama mahasiswa- 
mahasiswa yang menjadi legenda kampus saking nggak lulus- 


lulusnya. 
"Hai Kay" 


Kay menoleh dan langsung tersenyum saat menatap 
wajah dan senyum manis Akas. Sungguh kehadiran Akas 
bagai setetes air ditengah gersangnya padang pasir. Kay 
sedari tadi mati kutu tidak ada teman berbicara sementara 


handphonenya sudah mati gara-gara kelupaan dicas. 
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"Abang Akas!" sapa Kay terlalu riang hingga 
membuat telinga Arkan berkedut mendengar Kay menyebut 


nama Akas dengan semangat yang membara. 


"Abang ngapain disini?" tanya Kay sambil 


memperhatikan Akas yang duduk didepannya. 

"Bimbingan nih. Kamu?" 

Kay mengangguk dengan semangat. "Sama. 
Bimbingan juga" 

"Bimbingan sama siapa Kay?" 

"Pak Evil" ucap Kay dengan cemberut saat 
menyebutkan nama dosen pembimbingnya. 


"Kok bisa samaan sih?" 


Mata Kay membulat tertarik dengan ucapan Akas. 


"Seriusan? Abang pembimbingnya juga Pak Evil?" 


Akas mengangguk sambil menatap Kay. "Kayaknya 
kita jodoh deh" 


Kay tersipu mendengar ucapan Akas. "Aamun" 
jawab Kay dengan semangat, lebih baik dia berjodoh dengan 
Akas daripada dengan Arkan. Akas tertawa mendengar 


‘samin’ Kay yang begitu bersemangat. 
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"Akas!" 


Bukan hanya Akas yang terlonjak kaget, Kay juga 
ikut kaget. Padahal yang dipanggil Akas tapi yang merinding 
malah Kay gara-gara suara Arkan yang terdengar dingin dan 


kesal. 
"Iya Pak?" tanya Akas langsung sertus. 


"Kenapa kamu masih disitu?" tanya Arkan dengan 
tatapan tajam dan sinisnya membuat Kay menelan ludah 


ngeri. 


"Hah?" tanya Akas yang tak paham. Pasalnya selama 
satu tahun 1a bimbingan, Akas paham betul betapa Arkan 
tidak akan mempermudah jalan bimbingannya. Arkan akan 
menyuruh anak asuhnya menunggu dengan sabar selama 


berjam-jam dan dilarang mendekat jika belum dipanggil. 
"Kamu kesini mau modusin anak orang?" 


"Nggak pak. Saya mau bimbingan" jawab Akas 
cepat saat melihat tatapan Arkan yang tajam dan tidak 


bersahabat. 
"Lalu kenapa masih disitu?" 


Akas yang paham langsung membawa tas dan 


desain skripsinya untuk menghadap Arkan dan 
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melaksanakan proses bimbingan. Kay yang sudah duduk 
manis menanti dengan sabar selama sejam langsung 
bengong. Kay yang tak terima ikut berdiri dan menghampiri 
Arkan. 


"Kamu ngapain? Saya kan cuma manggil Akas. 


Bukan kamu" 


Kay menutup matanya menyabarkan diri ketika 
mengingat kejadian beberapa semester yang lalu. Ketika dia 
datang duluan namun yang duzinkan masuk ke kelas malah 


Akas. 


'Kenapa sih Arkan selalu saja pilih kasih?! Selalu saja 
Akas yang didahulukan padahal yang datang duluan gue! 
Kay meringis dalam benaknya. 


"Kok bang Akas duluan yang bimbingan? Bang 
Akas baru juga datang semenit yang lalu sementara saya 


udah nungguin bapak dari sejam yang lalu" protes Kay. 


"Akas itu udah bimbingan dengan saya dari setahun 
yang lalu sedangkan kamu baru juga seminggu yang lalu" 
balas Arkan telak. Kay mendengus, Arkan selalu saja bisa 


mengelak dengan halus. 
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Dengan wajah masam Kay memasukkan desain 
penelitiannya kedalam tas lalu berpaling meninggalkan Akas 
dan Arkan. 


"Kamu mau kemana?" 


Kay berbalik untuk bisa membalas tatapan tajam 


Arkan. "Mau pulang" jawab Kay ketus. 
"Nggak jadi bimbingan sama saya?" tanya Arkan. 


"Nggak jadi" jawab Kay lagi masih dengan wajah 
kesalnya. 


"Jadinya kapan mau bimbingan lagi?" 
"Kapan-kapan" tandas Kay. 


"Besok saya nggak bisa loh. Nggak ada waktu buat 
ngebimbing kamu" pancing Arkan. 

"Memangnya kapan bapak pernah ada waktu buat 
ngebimbing saya?" tanya Kay balik yang selama seminggu ini 
ia sudah dipermainkan Arkan dengan menyuruhnya 
bimbingan pada akhirnya berakhir tanpa bimbingan dengan 


sejuta alasan kesibukan dari Arkan. 


"Yakin kamu nggak butuh saya bimbing?" 
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Kay mendekat ke meja tempat Arkan dan 


mahasiswa sepuh lainnya berkumpul. 


"Saya itu selalu butuh bapak tapi bapak tuh nggak 
pernah butuh saya. Ketidaksembangan dalam hubungan ini 
tuh buat saya capek, Pak" keluh Kay yang mulai ketularan 


ambigunya Arkan. 


"Bapak nggak tau kan lelahnya berjuang sendirian 
dalam mempertahankan sebuah hubungan?!" lanjut Kay dan 
Arkan terdiam sambil mengulum senyumnya mendengar 


omelan Kay. 


"Saya tuh udah lelah mempertahankan hubungan 
ini. Saya pamit. Permisi" ucap Kay lalu berbalik dan 
melangkah lebar-lebar meninggalkan Arkan. Arkan berdiri 
dan dengan kakinya yang jenjang, Arkan bisa dengan segera 
menyusul dan menghadang Kay. Kay menatap Arkan 


dengan kesal. 


"Besok jam 2 bimbingan diruangan saya" ucap 


Arkan dan Kay masih menatap Arkan dengan sengit. 


"Tadi yang bilang besok nggak ada waktu siapa?! 


batin Kay berteriak. 


"Nggak usah. Saya nggak bisa" lanjut Kay. 
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"Memangnya kamu kemana?" 
"Saya kerja" balas Kay dan alis Arkan naik sebelah. 


"Buat apa kamu kerja? Yakin masih bisa fokus ke 


skripsi?" 


"Buat bantun calon suami saya biayain nikah. 
Soalnya gara-gara skripsi saya jadi pengen nikah muda. Saya 
nggak mau skripsi lagi maunya resepsi aja" ucap Kay kesal 


dan Arkan tersenyum kecil. 


"Calon suami kamu nggak perlu dibantu untuk 
biaya nikah" jawab Arkan dan Kay mengernyit namun tidak 
ambil pusing. Masalahnya Kay sudah cukup pusing dengan 


Arkan yang mempersulit dirinya untuk bimbingan. 


"Besok datang jam 2 siang. Tepat waktu. Tidak 
lewat sedetikpun dan kamu nggak usahlah kerja-kerja part 


time begitu" 


Kay langsung kembali kesal mendengar ucapan 
Arkan yang menyuruhnya tidak usah kerja. "Kalau gue nggak 
kerja memangnya dia mau apa ngasih gue nafkah?! 
Sembarangan amat nyuruh orang berhenti kerja! Kay 


membatin. 
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"Akas bawa desain kamu keruangan saya. Letakkan 
saja dimeja saya. Saya harus masuk kelas dulu" ucap Arkan 


dan Kay mulut Kay langsung terbuka lebar. 


"Kok bapak gitu sih?" protes Kay lagi dan Arkan 


menatapnya dengan tatapan santai tanpa rasa bersalah. 
"Apa?" tanya Arkan tanpa dosa. 


"Kok cuma desain skripsi Bang Akas yang disuruh 
diletakkan di meja. Desain penelitian saya kok nggak?" tanya 


Kay tak terima. 


"Oh. Jatah kamu kan besok. Sampai ketemu besok, 
Kay" ucap Akas santai sambil menepuk kepala Kay dan 
berlalu begitu saja meninggalkan Kay yang menghela napas 


menyabarkan dirinya sendiri. 


Kay pulang kerumah dengan cucuran air mata 
kekesalan yang ia tahan semenjak Arkan menjadi 
pembimbingnya dan Arkan semakin menjadi-jadi 
menyiksanya. 


"Mama!" 


Kay pulang-pulang langsung memeluk mamanya 


yang sedang nonton acara gosip. Mamanya langsung panik 
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saat anak sematawayangnya pulang kuliah langsung 


menangis memeluk mamanya. 


"Kamu kenapa sayang?" tanya mamanya sambil 


terheran-heran. 


"Mama, Kay mau nikah aja. Kay nggak mau skripsi" 


jawab Kay dengan tersendat-sendat akibat tangisnya. 
"Loh kok gitu? Kan sayang Kay" 


"Kay mau nikah" rengek Kay lagi. Ia tidak 
menyangka candaan orang-orang yang lebih baik gue nikah 
aja daripada ngurusin skripsi ternyata sungguh terjadi 


padanya. 


"Ya udah. Mama cariin kamu suami yang sekalian 


bisa bantu kamu skripsi. Gimana?" 
Kay menghapus air matanya lalu menatap mamanya. 
"Memang ada?" tanya Kay. 
"Ada sayang. Anak teman mama. Gimana, mau?" 
Kay mengangguk. "Siapa Ma?" 


"Arkan" 


T1 


Mata Kay yang masih basah langsung membulat 
terkejut. "Kok Arkan sih?! Kayak nama pembimbing skripsi 


Kay yang nyebelin itu!" protes Kay tak terima. 


"Sama nama doang kali Kay. Lagipula yang 


namanya Arkan kan bukan cuma dosen kamu doang" 
Kay terdiam mendengar ucapan mamanya. "Iya sih. 
Nama lengkapnya siapa Ma?" 


"Nggak tau. Mama lupa. Udah lama nggak ketemu. 
Anaknya sibuk sih. Nanti deh mama tanyakan. Kamu mau 


kan?" 


Kay mengangguk saja. Otaknya kan memang sedang 


konslet. "Mau" 


"Ya udah nanti mama urus. Kamu tinggal duduk 


manis aja dipelaminan" 


"Tapi nanti Kay dikenalkan dulu" pinta Kay dan 


mamanya mengangguk. 


"Iya sayang. Nanti kita adakan pertemuan keluarga 
dulu" ucap mamanya dan mengangguk sambil kembali 


memeluk mamanya. 
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SEMBILAN 


Kay menghela napasnya saat berdiri didepan 
ruangan Arkan. Pada akhirnya, Kay ingin segera wisuda 
secepat yang 1a bisa daripada berlama-lama disiksa Arkan. 


Untungnya Ajeng bersedia bertukar 5):/f kerja dengannya. 


Kay mengetuk pintu. "Permisi" ucap Kay sambil 


menatap sekilas meja Arkan yang kosong. 


"Maaf Pak. Saya mau ketemu Pak Evil untuk 


bimbingan" ucap Kay sopan menatap Alex. 


"Arkan? Kamu cari aja di lapangan sepak bola. Atau 


kamu letakkan aja skripsi kamu dimejanya" ucap Alex. 


"Makasih Pak. Saya langsung kelapangan aja. 


Permisi" pamit Kay. 


Kay berjalan ke lapangan sepak bola. Meksipun 
memang lebih praktis untuk meletakkan skripsinya dimeja 
Arkan namun Kay tidak akan pernah melakukan setelah dulu 
pernah selama seminggu, desain penelitian Kay hanya 


terbaring manis tanpa disentuh Arkan sedikitpun. 


Kay menghela napasnya saat melihat sosok Arkan 
yang memang sedang bermain sepak bola dengan dosen 


muda dan mahasiswa sepuh lainnya dari Fakultas Keguruan 
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dan Ilmu Pendidikan terutama sepertinya dari Prodi 
PENJASKESREK. Sebenarnya sih lumayan juga buat cuci 


mata. 


Kay dapat melihat Arkan menatapnya sekilas. Kay 
mendengus melihat tidak ada tanda-tanda dari Arkan akan 
mengakhiri permannya meskipun dosennya itu sudah 


melihatnya berpanas-panasan di pinggir lapangan. 


Bahkan setelah Arkan berhasil mencetak gol pun. 
Permainan terus saja dilanjutkan. Kay yang tidak paham 
sama sekali tentang sepak bola memilih untuk menyingkir 
mencari tempat berteduh. Kay merasa sudah cukup selama 
30 ment 1a berada dibawah teriknya sinar mentari. Kay 
melihat gedung yang baru selesai dibangun beberapa bulan 
yang lalu dan penasaran dengan isi kolam renang yang 
memang dikhususkan untuk prodi PENJAS namun juga bisa 


dinikmati oleh semua mahasiswa sekampus. 


Mata Kay langsung membulat termanjakan ketika 
memasuki kolam renang dan ternyata banyak pria-pria muda 


sedang bertelanjang dada. 


"Udahlah udaranya adem. Pemandangannya juga 


adem" ucap Kay pelan sambil asik menyapukan 
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pandangannya dan berjalan lambat menikmati pemandangan 


yang tersaji disetiap langkahnya. 


Kay yang terlalu tidak fokus akibat asik jelalatan 
untuk mencuci matanya. Kay menabrak seseorang. Wajah 
Kay memerah malu saat kulitnya menyentuh kulit dingin dan 
lembab yang terasa sedikit keras. Kay menelan ludahnya saat 
dihadapannya terpampang nyata otot dada dari seorang pria 


dewasa. 
"Kay" 


Kay mendongak untuk bisa melihat pemilik suara 


dan tubuh dengan otot proporsional yang begitu menggoda. 


"Bang Akas!" seru Kay yang secara otomatis 
langsung tersenyum lebar. Akas juga tidak kalah senangnya 
bisa bertemu Kay dan senyum cerah dan manis Akas pun 


terlihat membalas senyuman Kay. 


"Kamu kok bisa ada disini sih? Mau renang?" tanya 


Akas dan Kay menggeleng. 


"Nggak. Tadi mau bimbingan. Pak Evil masih 
dilapangan sepak bola karena panas jadi Kay melimpir kesini 


buat ngadem. Adem ya ternyata disini" ucap Kay sambil 
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berusaha untuk mengalihkan fokus matanya dari dada 


bidang Akas. 


Kay menghirup napas dan mengulum senyumnya. 
Ia tidak pernah merasakan bahwa bernapas bisa sebahagia ini 
saat mencium aroma parfum yang begitu maskulin dan segar 
dari tubuh Akas. Maklum selama ini yang dihirup cuma 


polusi ibu kota. 
"Kalau begitu abang lanjut renang ya? Boleh kan?" 


Kay mengangguk. "Iya silahkan. Kalau begitu Kay 
lanjut nontonin abang renang aja. Bolehkan?" tanya Kay dan 


Akas tertawa sambil mengangguk. 


Kay menutup mulutnya yang tersenyum menatap 
Akas yang sedang berenang. Sebelumnya Kay tidak tau 
bahwa gerak renang bisa seindah itu dan membuat dadanya 
terasa sesak dipenuhi kebahagiaan. Terlebih saat Akas keluar 
dari kolam renang dan barulah Kay sadar bahwa pria itu 
mengenakan celana renang sebatas setengah paha dan celana 
renang itu terlihat ketat bagi Kay tidak biasa melihat pria 
dengan celana renang. Kay menelan ludahnya saat matanya 


jatuh pada selangkangan Akas. 


"Ihh! Nggak usah mesum lo Kay" ucapnya sambil 


menutup matanya. 
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Beberapa detik kemudian Kay mengintip dengan 
membuka sebelah matanya lalu merasa sayang melewati 
pemandangan tubuh seksi dan hof Akas, kedua mata Kay 
terbuka menikmati pemandangan tubuh Akas yang bak 
model. Sekarang Akas seperti model iklan celana renang 


pria. 

Baru sebentar Kay menikmati pemandangan tubuh 
Akas tiba-tiba saja pandangannya menggelap dan Kay panik 
takut diazab. Lalu ia merasakan tubuhnya dibalik dengan 
paksa dan Kay menurut saja karena tidak tau apa yang 
terjadi. 

"Kayana Andini!" Kay langsung terperanjat ketika 


mengenali suara dan nada dingin yang sangat khas itu. 


Kay mendongak dan topi dikepalanya terlepas 
membuat Kay bisa menatap pria yang sedang mencengkram 
kedua bahunya sambil menyjejalkan tatapan tajamnya pada 


manik mata Kay. 


"Kamu bilang mau bimbingan skripsi lalu kenapa 
ada disini?" tanya Arkan dengan tatapan kesalnya menghujat 


Kay. 


"Bapak bilang mau ngasih saya bimbingan lalu 
kenapa ada di lapangan sepak bola?" balas Kay yang tak 
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kalah kesalnya saat teringat dirinya berpanas-panasan selama 


30 merut. 


Hidung Kay mengernyit saat menyadari wangi 
tubuh Arkan yang seharusnya tidak sedap karena bercampur 
keringat yang terpanaskan oleh terik matahari. Namun wangi 
tubuh Arkan malah tercium maskulin ketika sedikit wangi 
white musk bercampur dengan wangi segar citrus dan wangi 
khas oceanic dari parfum yang diperuntukan untuk pria yang 


pernah 1a endus saat mencari parfum. 


"Lalu kamu mau bimbingan atau nggak?" tanya 


Arkan sambil berkacak pinggang. 


Kay mendesah kesal. "Bapak mau ngasih saya 
bimbingan atau nggak?" tanya Kay balik. Seperti yang 
pernah 1a bilang percuma kalau cuma dia doang yang mau 


bimbingan tapi Arkan nggak mau ngasih bimbingan. 


"Bimbingan. Tapi saya mau mandi dulu" ucap 
Arkan lalu Kay gelagapan saat melihat Arkan membuka 
bajunya dengan gerakan yang biasa saja sebetulnya tapi 
kenapa Kay menganggap gerakan Arkan malah terlihat 


sensual dan begitu menggodar! 


Kay menelan ludahnya ketika melihat dada Arkan 
yang bahkan lebih bidang dari dada Akas Kay menggigit 
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bibir bawahnya agak kesal ternyata Arkan memiliki otot yang 
sama menggodanya seperti otot-otot Akas. Bahkan kotak- 
kotak diperut Arkan terlihat lebih seksi. 


"Bapak mau ngapain?" pekik Kay tertahan saat 
melihat Arkan melorotkan celana olahraga yang sedikit diatas 


lutut. 


"Mandi. Soalnya saya gerah" jawab Arkan santai dan 
Kay mengerjap kaget saat ternyata Arkan juga memakai 


celana renang hitam. 


"Kenapa? Kamu kecewa karena cuma melihat 
celana renang saya bukan celana dalam saya?" goda Arkan 
yang melihat wajah Kay yang sudah merona semerah tomat. 


Kay mendelik kesal dengan rona malu diwajahnya. 


"Kamu nggak mau mandi juga? Wajah kamu merah 
tuh kayaknya kamu juga kepanasan" ucap Arkan sambil 
mengulum senyum jahilnya. 

"Nggak. Bapak ngapain sih mandi disini? Dirumah 
kan bisa?" omel Kay yang kesal bahwa ia kembali harus 


menunggui Arkan berenang meskipun Kay juga agak takut 
melihat pesona Arkan. Takut hanyut. 
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"Cause I'm too hot so I need water" ucap Arkan santai 
sambil berjalan melewati Kay dan nyebur di salah satu 


kolam. 


Kay menghela napasnya. "Tapi situ terlalu panas 
untuk airnya. Nanti kalau airnya mendidih lalu kena saya kan 
saya terbakar habis" omel Kay pasrah menunggu Arkan 


berenang. 


86 


SEPULUH 


Sejak kejadian melihat tubuh topless Arkan, Kay tidak 
berani lagi meminta bimbingan dari Arkan. Bahkan Kay 
sudah seminggu tidak pergi ke kampus. Jangankan ke 
kampus, merevisi desain penelitiannya seperti yang Arkan 
mau saja tidak dilakukan Kay. Kay bahkan menyimpan 
desain penelittannya dilemari paling bawah bersama 


tumpukan baju yang jarang dipakainya. 


Meski telah seminggu berlalu, wajah Kay masih saja 
memerah ketika mengingat keindahan tubuh Arkan dan Kay 
merasa dirinya memang telah gila karena selalu saja 
terbayang roti sobek kotak-kotak diperut Arkan. Karena 


itulah Kay tidak berani menampakkan dirinya dikampus. 


Bahkan hari inipun Kay mengabaikan pesan Arkan 


yang bertuliskan ; "Kamu kapan mau bimbingan lagi?' 


Well, sekilas Arkan seperti pembimbing yang berhati 
malaikat yang terjebak dalam nama iblis bukan? Coba 
sebutkan, dosen mana yang menanyakan mahasiswanya 
secara pribadi melalui pesan aplikasi, "kapan mau bimbingan 
lagi?" Kayaknya cuma Arkan deh! Akan tetapi Arkan tidaklah 
sebaik itu saudara sebangsa setanah air sebumi. Kay yakin 


sekali Arkan mencarinya bukan untuk membimbingnya tapi 
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untuk menyiksanya. Buktinya setiap Kay datang untuk 


bimbingan dia malah berakhir tragis. 


Bahkan Kay beberapa kali tidak fokus hingga harus 
ditegur oleh atasannya tempat 1a berkerja. Kay bekerja di 
salah satu coffee shop ternama. Terutama hari ini, Kay sedikit 
kewalahan karena partner kerjanya sedang sakit sehingga 1a 
harus merangkap sebagai kasır dan pelayan 
Meskipun diam-diam Kay bersyukur karena kesibukannya 
cukup mengalihkan perhatiannya dari bayang-bayang Arkan. 


"Selamat siang, selamat datang" sapa Kay sambil 
tersenyum lebar saat mendengar bel yang tergantung 


didepan pintu berbunyi. 


Kay segera berjalan menuju meja kasir untuk 
menerima pesanan. Senyum manis Kay langsung luntur saat 
melihat rahang tajam dan tatapan dingin dari pria senang 


sekali menyiksanya. 


"Kenapa kamu mandangin saya begitu? Mau nyubit 
lagi?" tanya Arkan yang sudah biasa dicubit Kay dalam 


situasi tertentu terutama dalam situasi seperti ini. 


"Kok bapak bisa ada disini?" tanya Kay bingung. 
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"Coba saya tanya sama manager kamu kenapa saya 
nggak boleh kesini" ucap Arkan yang terdengar seperti 


ancaman bagi Kay. 
"Bapak ih" timpal Kay kesal. 


"Saya disini sebagai konsumen jadi jangan tatap saya 
seperti itu. Kamu harus menatap dan berbicara dengan 
manis selama saya disini karena sekarang saya adalah 
konsumen dan konsumen adalah Ra-Ja" ucap Arkan dan 
Kay menghela napasnya sambil memaksakan seulas 


senyumannya. 


"Baiklah. Bapak ingin memesan apa?" ucap Kay 
berusaha manis dan tersenyum manis menatap wajah Arkan 


yang datar-datar saja. 


"Ice Americano satu" ucap Arkan sambil 
menyerahkan selembar uang seratus ribu. Kay menerimanya 
lalu menyerahkan struk dan kembalian Arkan. Kay dengan 
segera membuatkan americano pesanan Arkan. Arkan 


memperhatikan Kay dengan alis kirinya yang terangkat. 


"Silahkan. Selamat menikmati" ucap Kay sambil 


menyerahkan segelas americano pesanan Arkan. 
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"Nampaknya nanti saya tidak perlu ke kantin depan 
kampus pagi-pagi untuk ngopi" timpal Arkan sambil 


menerima americanonya. 


"Kenapa? Bapak mau kesini tiap pagi? Tapi kan jauh 
kalau dari kampus lagipula coffee shop kami buka mulai jam 
08.00 disaat bapak sudah harus cuap-cuap didepan kelas" 


ucap Kay dengan kening mengernyit. 


"Tentu saja tidak. Ngapain saya buang-buang waktu 
kesini kalau akhirnya saya bisa menikmati kopi kamu setiap 
pagi nantinya" ucap Arkan yang meninggalkan Kay dengan 
seribu tanya. 

Tatapan mata Kay masih mengikuti sosok Arkan 
yang memilih duduk di meja didepannya. Tepat didepan 
Kay. Arkan menatap Kay tanpa dosa tanpa rasa bersalah 
membuat Kay menghela napas dan menganggap Arkan 


mungkin hanya asal bicara saja. 
"Kay melamun aja!" 


Kay terlonjak mendengar suara gebrakan yang tidak 


terlalu nyaring dimejanya. Tatapan takut Kay berubah cerah. 


"Mas Pandu!" sapa Kay senang dan Pandu 


tersenyum lebar membalas sapaan Kay. 
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Arkan mengernyit menatap keakraban Pandu dan 
Kay dalam hati Arkan bertanya-tanya, 'Siapa lagi si Pandu 


ini?!" 


"Mas kemana aja sih? Lama banget nggak keliatan! 
Mama nyariin tau. Katanya kangen sama Mas" Ucap Kay 
dan Arkan kembali berpikir, 'masa iya bapak tiri Kay semuda 


ini?" 


"Mama doang nih yang kangen. Kamu nggak 


kangen dengan Mas?" goda Pandu yang membuat Kay 


tertawa. 
"Saya mau pesan" 


Kay dan Pandu menoleh pada sosok yang merusak 
interaksi antara mereka. Pandu menatap Arkan dengan 
penuh tanda tanya sementara Kay melirik meja Arkan dan 
melihat americano Arkan masih banyak. Namun Kay 


mengabaikan hal tersebut dan tetap melayani Arkan. 


"Mau pesan apa?" tanya Kay ramah berusaha untuk 


bersikap profesional. 


"Mau pesan kamu nggak usah genit-genit" ucap 
Arkan yang membuat Kay bengong sementara Pandu 


menahan tawanya. 
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"Hah?" tanya Kay bingung dan kesal. 


"Maaf ya Bapak Arkan, menu yang anda pesan tidak 
ada dalam daftar menu kami" timpal Kay masih berusaha 


mempertahankan senyumnya. 


"Kalau begitu buatkan saja. Saya akan bayar 
berapapun" timpal Arkan yang memang hobi beradu 


argumen dengan Kay. 


"Kalau mau kesetiaan saya, bayarnya nggak bisa 


pakai duit" balas Kay sambil membalas sikap iseng Arkan. 


"Lalu pakai apa?" tanya Arkan dan Kay 
mendekatkan wajahnya dengan sedikit membungkuk agar 


maniknya bisa menatap tepat dimanik dingin Arkan. 


"Pakai mahar, Pak. Dibayar tunai" tandas Kay dan 
Arkan tersenyum miring membuat Kay mematung menatap 


senyum tipis dan mengerikan dari Arkan. 


"Jadi kamu minta saya lamar?" tanya Arkan dan Kay 
gelagapan karena tidak bermaksud seperti itu. Kay hanya 
bermaksud membalas keisengan Arkan yang sedang 


menggodanya. 


"Nggak kok nggak. Seriusan nggak" jawab Kay 
panik. 
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"Maksud Kay tuh nggak nolak. Seriusan nggak bakal 
ditolak soalnya waktu itu Kay pernah nangis-nangis bilang, 


"Mas aku mau resepsi aja, aku nggak mau skripsi' gitu!" 


Kay melotot kesal dan panik atas aduan Pandu. 
Pandu nggak tau aja dia lagi ngadu langsung ke dosen 


pembimbingnya Kay. 


'Gue kan niat resepsi biar bisa ngehindari skripsi 
beserta ini dosen satu. Ya masa gue resepsinya malah dengan 
dosen pembimbing skripsi gue sendiri?!" batin Kay berteriak 
tidak terima. 

"Kay band yang ngisi slot manggung malam ini 
nggak bisa datang. Mobil mereka tadi ditabrak dan sedang 
dirumah sakit. Memang sih luka ringan tapi saya jadi nggak 
tega maksa mereka manggung" ujar manager Kay yang 


menyelamatkan Kay dari situasi absurd akibat ulah Arkan. 


"Terus?" tanya Kay yang tak mengerti maksud 


managernya membicarakan hal ini padanya untuk apa. 
"Kamu aja deh yang nyanyi" 


Kay terbelalak mendengar ucapan managernya. Lalu 


Kay tertawa pelan. 
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"Boleh. Tapi bapak jangan nyalahin saya ya kalau 
semua yang sedang menikmati kopi disini jadi bubar gara- 
gara suara cempreng saya" ucap Kay dan managernya 


langsung cemberut. 
"Lalu kamu punya kenalan nggak yang bisa nyanyi?" 
"Mas Pandu mau nyanyi nggak?" tawar Kay. 


"Kay, kita sedarah Kay. Jadi kalau suara kamu 
cempreng, suara Mas juga sama. Dan dikeluarga kita juga 
nggak ada aliran darah seninya sama sekali" ucap Pandu yang 


memang berstatus sebagai abang sepupu Kayana. 


"Kamu nggak nawarin saya?" tanya Arkan dan alis 


Kay terangkat takjub. 


"Memang bapak bisa?" tanya Kay meragukan 


kemampuan menyanyi Arkan. 


"Wah..kamu meragukan saya?" tanya Arkan yang 
egonya sedikit tersentl dengan suara dan tatapan 


meremehkan dari Kay. 


"Iya. Memang bapak bisa nyanyi? Kan bapak 
bisanya nyinyirin saya doang" balas Kay kesal dan Arkan 


malah tersenyum membuat Kay terdiam dalam keterpanaan. 
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"Mati gue! batin Kay yang bisa membaca tanda 


bahaya dari senyum Arkan yang langka itu. 


"Dengarkan dan rasakan saja bahwa ternyata hati 
kamu sudah separuh dalam genggaman saya" balas Arkan 
lalu berjalan ke panggung live music dan meraih gitar yang 


terletak disana. 


Jantung Kay bergemuruh saat petikan senar gitar 
Arkan baru saja dimulai. Suasana caffee menjadi tenang dan 
perhatian seluruh pengunjung menatap Arkan sedangkan 
seluruh perhatian Arkan tertancap pada Kay yang sedang 
berdiri dibalik meja kasir. 


Wajahmu hatimu telah lama ku dambakan 
Kamu yang sejak dulu aku nantikan 

Ketika kau disampingku berdebar rasa dihatiku 
Diriku tersipu malu karena dirimu 


Ku ingin kau milikku 


Satu bait yang membuat Kay menelan ludahnya 
dengan susah payah karena entah mengapa Arkan terlihat 
begitu manis dengan lagu Mine yang dinyanyikan oleh Petra 
Sihombing. 

Oh baby I'll take you to the sky 


Forever you and I 
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Dan kita kan selalu bersama 
Cintaku selamanya jika kamu milikku 


Milikku... 


Kay merasa sesak dibawah tatap tajam namun teduh 
milik Arkan. Kay menatap Arkan dalam diam dan takut. 
Takut apa yang diucapkan Arkan ternyata menjadi kenyataan 
bahwa hatinya perlahan-lahan terhempas dan jatuh dalam 


genggaman Arkan. 
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SEBELAS 


"Pak, udah mau tutup" ucap Kay yang mengusir 
Arkan. 


"Saya tungguin. Saya antar pulang bahaya kalau 
kamu pulang sendirian mana udah jam 01.00 pagi" ucap 


Arkan sambil melirik jam tangannya. 


"Hah? Nggak perlu Pak. Bapak nggak tau ya ada 
kebijakan baru kalau karyawan perempuan yang pulangnya 
malam itu menjadi tanggung jawab perusahaan untuk 
mengantarnya balik dengan selamat sampai kerumah" ujar 
Kay menolak ajakan Arkan karena bukankah lebih 
berbahaya lagi jika 1a pulang dengan Arkan. 


" 


"Tidak ada penolakan Kay" tegas Arkan dan Kay 


menghela napas pasrah. 


"Diantar sampai rumah kan tap?" tanya Kay 


memastikan dan Arkan mengulum senyumnya. 


"Tentu saja diantar sampai rumah. Rumah saya" 


ucap Arkan dan Kay mendelik kesal. 


"Saya baru tau kalau bapak ternyata pandai 
bercanda" timpal Kay dan Arkan membidik manik mata 


Kay. 
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"Saya nggak pandai bercanda Kay. Saya selalu serius 
dengan ucapan saya" balas Arkan dan jantung Kay berdebar 


dihujat dengan manik Arkan yang menatapnya lekat. 


"Kalau kamu nggak mau ya nggak apa-apa. Akan 


saya antarkan kerumah orangtua kamu" timpal Arkan lagi. 


"Tapi saya pulangnya sejam lagi. Soalnya harus 
beres-beres dulu ini" ucap Kay dan Arkan tidak keberatan 
untuk menunggu. Kay dengan segera merapikan meja dan 
kursi sambil mengelap meja yang kotor. Arkan yang 
memperhatikan langsung menghela napas dan berdiri 


membantu Kay. 


"Disini biar saya saja. Ada lagi yang harus kamu 
urus?" tanya Arkan yang mengambil alih merapikan meja 


kursi. 
"Ada sih. Kasir" jawab Kay ragu. 


"Tapi bapak nggak digaji ya untuk ini. Jangan minta 
potongan dari jatah gaji saya loh" ucap Kay dengan nada 


khawatirnya dan Arkan tersenyum lembut. 


"Iya" ucap Arkan sambil mengacak rambut Kay 


yang masih dicepol keatas. Kay berdehem untuk 
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menetralkan detak jantungnya yang tiba-tiba menggila 


melihat senyum Arkan dan sentuhan telapak tangan pria itu. 


Kay dengan segera mengurus meja kasir beserta 
keuangannya. Setelah selesai Kay melepas apron yang melilit 
pinggangnya lalu ke kamar mandi untuk mengganti seragam 


kerjanya dengan baju kaosnya. 

"Udah selesai Mbak Kay? Bentar ya saya ambil 
mobil perusahaan dulu" ucap Pak Kris, salah satu staff yang 
merangkap tugas untuk mengantar karyawan wanita yang 
kerja shift malam. 

"Pak, malam ini saya pulang sama teman. Tadi 
kebetulan ketemu disini" ucap Kay sopan. 

Pak Kris melirik Arkan yang berjalan kearah 
mereka. 

"Oalah calon suami Mbak Kay ganteng ya. Serasi 
dengan Mbak Kay" 

Mata Kay membulat mendengar ucapan Pak Kris. Ia 
tidak pernah berpikir bahwa 1a dan Arkan cocok untuk 


menjadi teman hidup, kalau teman beradu argumen sih 


mungkin cocok. 


"Udah Kay?" tanya Arkan dan Kay mengangguk. 
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"Duluan ya Pak Kris" pamit Kay dan Arkan juga 
mengangguk sopan. 


"Saya nggak dibukain pintu?" tanya Kay saat Arkan 


langsung berdiri dipintu kemudi. 


"Kamu kan punya tangan" ucap Arkan lalu langsung 


membuka pintu mobil untuk dirinya sendiri. 


Kay mendengus lalu membuka pintunya sendiri. 
Emang Kay aja yang udah gila menganggap Arkan bisa 
romantis setelah menyanyikan sebait lagu tadi. Kay jadi malu 
karena kepedean merasa lagu itu Arkan nyanyikan untuknya. 
Melihat sikap Arkan yang kembali normal sekarang 
membuat Kay yakin bahwa tadi Arkan memang hanya 


bernyanyi sambil menatapnya. Sudah begitu saja! 


"Bapak nggak ngantuk kan?" tanya Kay sambil 
menatap wajah Arkan. Well, dari samping rahang Arkan 
terlihat kokoh dan Kay menahan tangannya untuk tidak 


menyentuh bulu-bulu halus disekitar rahang Arkan. 


"Nggak berkat segelas americano dan 2 gelas 


espresso" jawab Arkan yang masih fokus ke jalanan. 


"Kamu nggak takut apa pulang malam-malam 


begini?" tanya Arkan yang melirik Kay sekilas. 
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Kay menguap sebelum menjawab pertanyaan 
Arkan. "Ini udah pagi Pak. Udah jam 2 pagi. Sampai rumah 


biasanya jam setengah tiga subuh lalu saya langsung teler" 
"Nggak sholat subuh?" 


"Sholat tapi habis itu tidur lagi. Makanya bapak 
jangan nyuruh saya bimbingan pagi-pagi lagi. Saya masih 
ngantuk" lanjut Kay yang memprotes Arkan meminta Kay 


datang bimbingan jam 07.00 pagi kala itu. 
"Kamu udah lama kerja begini?" 


"Udah. Dari semester 6 sekarang semester 8. Udah 
hampir setahun deh kayaknya" lanjut Kay sambil 


menyandarkan kepalanya disandaran kursi mobi. 
"Nggak capek?" 


"Ya capek. Apalagi waktu masih kuliah. Pulang jam 
setengah tiga pagi eh jam delapan pagi udah harus ngampus 
lalu jam setengah dua siangnya berangkat lagi kerja" keluh 
Kay. 


"Lalu kenapa nggak berhenti?" 


Kay menatap Arkan sekilas sebelum menjawab 
pertanyaan Arkan. "Pas nerima gaji saya kehilangan niat 


untuk berhenti" jawab Kay sambil terkekeh. Harus ia akui 
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bahwa Kay capek tapi gaji yang ia terima cukup sepadan 
dengan rasa capeknya, mengingat cafe tempat Kay kerja 


adalah cafe elit jadi ia dibayar diatas rata-rata cafe yang lain. 


"Apalagi sekarangkan saya pagi-pagi nggak perlu ke 
kampus untuk mengikuti kelas perkuliahan. Jadi makin 
nggak berniat berhenti saya" ucap Kay yang kembali 


menguap. 


"Pak, saya izin tidur ya. Kalau udah sampai 
bangunin ya" pinta Kay dan Arkan hanya menggumam 


menjawab permintaannya. 


"Antarin kerumah saya loh ya bukan kerumah 


bapak" ucap Kay sambil menyebutkan alamat rumahnya. 


"Iya Kay" jawab Arkan sambil melirik Kay yang 
sudah memejamkan matanya. Arkan kembali berfokus pada 
jalanan dan mengantarkan Kay ke alamat yang disebutkan 


Kay. 


Arkan menghentikan mobilnya didepan sebuah yang 
ia yakini sebagai rumah kedua orangtua Kay. Arkan 
tersenyum sambil memperhatikan rumah Kay yang tidak 


banyak berubah hanya cat rumahnya saja yang diubah. 
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Arkan mengalihkan tatapannya ke wajah Kay yang 
masih terlelap membuat Arkan tidak tega membangunkan 
wanita itu yang terlihat pulas dan lelap. Arkan 
memberanikan tangannya untuk menyentuh mata Kay yang 


tertutup. 


"Pantas saja semenjak semester 6 bawah mata kamu 
jadi sedikit menggelap" ucap Arkan pelan dan Kay masih 
terlelap damai tidak bereaksi atas sentuhan Arkan. Jemari 


akan mengelus pipi Kay yang lembut. 


"Kamu sudah benar-benar lupa pada kenangan kita 
dulu ya? Padahal dulu yang merengek minta dinikahi itu kan 
kamu, Kay" Arkan kembali berdialog pada Kay yang 


tertidur. 


Arkan menguap dan tidak sanggup lagi menahan 
rasa kantuknya saat jam menunjukkan pukul tiga subuh. 
Arkan tertidur dibalik kursi kemudinya dan Kay juga masih 


terlelap dikursi penumpangnya. 


Kay menggeliat dan perlahan membuka matanya. 
Kay menggosok-gosok matanya. "Duh gue ketiduran" 


ucapnya dengan suara serak. 


Kay melirik jam tangannya dan matanya membulat 


terkejut saat jam tangannya menunjukan pukul empat subuh. 
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Kay menoleh ke kursi Arkan dan mendapati pria itu sedang 
terlelap membuat Kay tak tega untuk membangunkan 
Arkan. Alhasil Kay hanya bisa menikmati wajah Arkan yang 


sedang tertidur pulas menghadapnya. 


Kay tersenyum tipis saat melihat mata yang selalu 
menatapnya tajam itu terpejam. Kay menghela napas saat 1a 
merasa begitu damai dan tenang ketika menatap wajah 


Arkan yang sedang tertidur dengan napas yang teratur. 


Kay bahkan tidak bisa menahan tangannya untuk 
tidak menyentuh wajah tampan Arkan. Ditengah udara pagi 
yang dingin, Kay merasa hangat ketika menyentuh wajah 


Arkan. 
"Bukan pemandangan yang buruk untuk kamu 
pandang setiap pagi kan?" 


Kay terlonjak dan refleks menarik tangannya dari 
wajah Arkan. Mata Arkan terbuka dan manik mata Arkan 
langsung menatap manik mata Kay. Kay salah tingkah 


melihat tatapan tajam Arkan yang terlihat menggodanya. 


'Mati gue ketangkap basah' keluh Kay dalam 
benaknya. 
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DUA BELAS 


Kay sedang duduk ditaman belakang rumah sambil 
membaca novel romantis kesukaannya. Kay menoleh sekilas 


ketika mamanya datang dan duduk dibangku sebelahnya. 
"Kay" panggil mamanya dan Kay menoleh. 
"Iya Ma?" 


"Mama perhatikan kamu udah dua minggu loh 
nggak kekampus" ucap Mamanya dan Kay mulai duduk 
dengan gelisah. Wajah Kay merona mengingat pertemuan 
terakhirnya dengan Arkan yang terciduk sedang mengelus 
wajah Arkan. Saat itu Kay langsung berlari masuk kedalam 
rumah tanpa permisi dan tanpa pamit. Jadi bagaimana 
caranya ia bisa melihat wajah Arkan dengan biasa-biasa saja 


lagi sekarang? 


"Kay ngurus skripsinya semester berikutnya aja deh 


Ma, ya?" Kay berusaha memujuk mamanya. 


"Nggak sekalian dikehidupan berikutnya aja?" tanya 
mama Kay sinis dan Kay langsung paham bahwa 


permintaannya ditolak. 


"Kay nggak mau skripsi sama dosen pembimbing 


Kay yang ini Ma" rengek Kay. 
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"Bukannya di fakultas kamu mau sampai kiamat 
juga nggak bisa ganti dosen pembimbing ya?" tanya 


mamanya dan Kay mengangguk lemah. 


"Ya udah kalau gitu. Sekarang kamu ke kampus dan 
urus Skripsi kamu sana" usir mama Kay dan Kay langsung 


cemberut. 


"Kay resepsi aja deh, nggak usah skripsi. Ya Ma?" 
pinta Kay sambil mengedip-ngedipkan matanya dengan 


manja. 


"Ternyata kamu keenakan mama jodohkan ya. Gini 
aja kalau gitu. Kalau kamu nggak seminar-seminar juga 
sampai bulan depan. Kamu mama nikahkan dengan bujang 
lapuk umur 49 tahun Mau?!" ancam mamanya dan Kay 


langsung menatap mamanya dengan pandangan horor. 


"Buset Ma. Seumuran papa. Kenapa nggak mama 
aja yang nikahinnya jadi laki kedua" ucap Kay yang langsung 


mendapatkan tamparan keras dilengannya. 
"Duh Mama ih sakit tau" 


"Makanya jangan suka ngomong yang aneh-aneh" 


timpal mamanya. 
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"Mama duluan yang ngomong aneh-aneh. Masa Kay 
dinikahkan sama yang tua begitu. Papa mana setuju" ucap 


Kay dengan yakin. 


"Papa kamu pasti ngikut apa kata mama. Kamu lupa 


kalau papa kamu itu bucinnya mama" 


Kay mendengus merasa kalah dengan kenyataan 


yang diucapkan mamanya. 


"Sana kampus! Pokoknya mama nggak mau tau 
kamu harus seminar bulan depan kalau nggak kamu harus 


nikah dengan bujang lapuk pilihan mama" 


"Kalau Kay seminar? Kay nikahnya sama Arkan?" 


tanya Kay lagi. 


"Iya. Kalau kamu berhasil seminar, mama akan atur 
kamu dengan Arkan" ucap mamanya dan Kay meringis 
dengan sensasi ngeri-ngeri sedap saat mendengar nama 
Arkan yang terbayang oleh Kay adalah wajah dosen 
pembimbingnya bukan wajah Arkan calon suaminya lagipula 


Kay memang belum melihat wajah Arkan si calon suaminya. 


"Tapi Kay belum lihat loh wajah Arkan. Mama 


nggak ada fotonya gitu?" tanya Kay penasaran. 
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"Ada sih Kay tapi foto masa kecil kalian. Mama lupa 


ngeletakin albumnya dimana. Udah lama sih" 


Mata Kay langsung membulat. "Masa kecil kami?" 


tanya Kay semakin penasaran. 


"Iya waktu kecil kan kamu sampai tidur dirumah 
Mamanya Arkan gara-gara kamu nggak mau pulang, mau nya 
nempelin Arkan mulu. Kamu kalau disuruh pulang langsung 
nangis. Kalian lucu banget saat itu. Wajah Arkan apalagi 
sampai cemberut kamu tempelin terus meskipun akhirnya 
Arkan pasrah saja setelah diomeli kedua orangtuanya. Kalian 
seperti abang adek yang sangat akrab. Sayangnya Arkan 
harus ikut orangtuanya pindah karena ayahnya Arkan pindah 
tugas ke luar kota saat kamu sedang persiapan masuk SMP. 
Mama pikir kamu masih ingat Kay. Kamu bahkan ngancam 
Arkan kalau kembali lagi ke sini Arkan harus langsung 


nikahin kamu" 


Kay menggeleng lemah. "Nggak Ma" jawabnya 
pelan sambil mencari-cari kenangan yang diceritakan 
mamanya. Tapi Kay sama sekali tidak ingat. Jangankan 
kenangan semasa SD, kenangan semasa SMA yang baru 


beberapa tahun lalu saja, Kay sudah tidak ingat. 
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"Mama akan langsung ngurus pernikahan kamu 
dengan Arkan setelah kamu seminar bulan depan. Arkan 
sudah setuju begitupula kedua orangtuanya menyambut 
kabar ini dengan senang. Hanya saja Arkan sedang sibuk 
katanya jadi belum bisa untuk mengadakan pertemuan 
keluarga secara resmi. Tapi Arkan bilang ia akan mengurus 
pernikahan kalian secepatnya. Kamu pasti senang Kay, 
Arkan yang sekarang luar biasa mempesona" ucap mamanya 
dengan semangat berbeda dengan Kay yang kepalanya terasa 


berdenyut mendengar cerita mamanya. 


"Terserah mama deh. Kay mau ke kampus" ucap 
Kay lalu bangkit untuk masuk ke kamarnya dan bersiap ke 


kampus. 


Kay melangkah menelusuri lorong kampusnya lebih 
tepatnya fakultasnya dengan setengah melamun. Otaknya 
masih berusaha mengingat-ingat Arkan yang dipuja oleh Kay 
kecil namun yang terus teringat olehnya malah Arkan si 
dosen pembimbingnya. Kay meringis dan menyerah untuk 


mengingat-ingat Arkan calon suaminya. 


"Miris banget hidup gue. Di kampus ketemu Arkan 


s1 dosen pembimbing eh sampai rumah ketemu suami gue 
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yang namanya kebetulan sama, Arkan juga" ringis Kay lalu 


membuka pintu ruangan Arkan tanpa mengetuknya. 


"Pak saya mau bim...bing...an" ucapan Kay 
terpotong-potong lalu Kay cegukan sekali melihat 


pemandangan didepannya. 


Mata Arkan yang tajam terlihat terkejut dengan 
kedatangan Kay. Kay langsung salah tingkah saat melihat 
tangan Arkan menggenggam tangan seorang wanita yang 
sedang berada dikedua dada bidang Arkan yang masih 
tertutup kemeja berwarna marun. Kay langsung ciut saat 
ditatap tajam oleh salah satu dosen wanita muda yang 
memang cantik sekali dan berbody bak gitar spanyol, 


berbentuk dan berisi sangat pas. 


"Maaf. Saya mengganggu" ucap Kay canggung 


sambil menelan ludahnya. 


"Saya nggak bermaksud mengganggu kok. Silahkan 
lanjutkan lagi. Anggap saja saya tadi nggak ada" ucap Kay 
sambil nyengir lalu menggigit bibir bawahnya. 


"Saya permisi. Silahkan dilanjutkan jangan sungkan" 
ucap Kay lalu menutup pintu ruangan Arkan. Kay menghela 


napasnya dengan perasaan bercampur aduk antara lega dan 
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takut. Kaki Kay bahkan terasa lemas saking takutnya 


dituntut oleh kedua dosennya. 


"Kenapa jadi gue yang ngeri sih? Kan harusnya 
mereka yang ngeri karena kepergok sama gue lagi mesum 
dikampus" ucap Kay sambil menyandarkan punggungnya 


kedinding samping pintu ruangan Arkan. 
"Siapa yang mesum dikampus?" 


Kay terperanjat sambil memagang dadanya saat 
suara Arkan yang dingin terdengar tepat disamping 


telinganya. 


"Bapak?! Kok udah selesai?!" tanya Kay yang masih 
memegangi dadanya dan berusaha mengatur napasnya yang 


berantakan akibat kejutan dari Arkan bertubi-tubi. 


"Memangnya saya ngapain tadi? Pasti otak kamu 
mikirnya macam-macam" tuduh Arkan dan Kay menggeleng 
kuat-kuat. 

"Nggak. Nggak. Saya nggak mikir apa-apa kok. 
Bapak masuk aja lagi. Saya bakalan pergi kok jadi saya nggak 


dengar apa-apa" ucap Kay yang kian melantur. 


"Kamu mau bimbingan kan?" 


111 


Kay menggeleng kuat. "Nggak kok Pak. Nggak jadi. 
Saya bimbingannya kapan-kapan aja. Serius" ucap Kay panik. 
Ia takut Arkan balas dendam padanya saat bimbingan gara- 


gara mengganggu Arkan yang sedang ena-ena. 


"Sayang, dia siapa sih? Mahasiswi kamu ya?" ucap 
wanita muda itu dengan manja sambil memeluk lengan 


Arkan dan menatap Kay dengan pandangan meremehkan. 


Kay cemberut dengan sedikit menunduk. 'Tya iya 
gue tau body gue nggak semenggoda itu' batin Kay berucap 
sambil melirik body luar biasa milik dosen muda itu. Bokong 
yang seksi dan payudara yang berisi. Kay menghela napas 
pasrah dan lebih memilih bersyukur aja udah setidaknya dia 
punya bokong meskipun rada tepos setidaknya dia punya 
payudara meskipun tidak besar-besar amat daripada si amat 


yang kagak punya payudara, ye kan? Iye! 


"Apa sih gandeng-gandeng. Gue bukan truk 
gandeng" ucap Arkan ketus dan dingin sambil 
menyentakkan tangan Vivi dari lengan Arkan. Bukan hanya 
Vivi yang terkejut Kay juga ternganga melihat penolakan 
Arkan. 
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"Dan gue nggak buta. Makanya gue lebih milih 
wanita ini daripada lo" ucap Arkan sambil menarik Kay 


kepelukannya. 


Kay yang tidak tau apa-apa langsung mengerjap 
bingung menatap Arkan dan Vivi secara bergantian terlebih 
Kay salah tingkah namun juga entah kenapa enggan untuk 
mengaiskan tangan Arkan dengan dengan santainya 


bertengger disalah satu bahunya. 


"Memangnya dia siapa lo sih? Cuma mahasiswi 


bimbingan lo kan?" tanya Vivi kesal. 


"Lo nggak tau ya? Kalau gitu kenalkan, ini Kayana 
Andini. Calon istri gue. Jadi berhenti ganggu gue karena gue 
nggak akan pernah nerima lo sekalipun sedetikpun. Lo 
tunggu aja bentar lagi juga undangan pernikahan kami selesai 
dicetak dan lo akan dapat satu" ucap Arkan tenang namun 


sinis. 
"Lo udah gila ya? Masa sama mahasiswi sendiri?" 


"Emang kenapa? Kan nggak ada peraturannya tuh 
dosen dilarang menikahi mahasiswinya sendiri. Lagi pula 
saya sama Pak Arkana kan nikah bukan zinah" timpal Kay 
yang lumayan kesal dengan tatapan merendahkan Vivi. 


Sebodo amat deh dengan status Vivi sebagai dosennya, toh 
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jika pun Vivi nanti akan jadi pengujinya akan ada Arkan yang 
akan membelanya diruang sidang. Meskipun Kay juga mulai 
ragu bahwa pria itu akan membelanya diruang sidang tapi 
biasanya begitu kan? Pembimbing akan membantu 


mahasiswa bimbingannya sedikit nanti diruang sidang. 


"Dia mana mungkin bisa muasin lo diranjang" ucap 


Vivi vulgar dan wajah Kay merona malu. 


Arkan mendekat dan menatap Vivi dengan tajam 


tepat dimanik mata Vivi. 


"Gue malah nggak suka yang udah berpengalaman 
diranjang kayak lo karena udah nggak bisa gue bimbing lagi" 


tandas Arkan dengan senyumnya yang tipis dan menghina. 


Tanpa permisi, Arkan langsung menarik tangan Kay 


dan membawa Kay menjauh dari ruangannya. 


Kay duduk manis menunggu Arkan yang sedang 


memeriksa desain penelitiannya. Arkan melirik Kay sekilas. 
"Nggak ada yang mau kamu tanyakan?" 


Kay menggeleng. "Nggak ada. Menurut saya desain 


penelitian saya udah benar" 


"Bukan desain penelitian tapi tentang kejadian yang 


barusan" ucap Arkan dan Kay terdiam. 
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"Eum...yang mana?" tanya Kay yang betul-betul 
bingung. Dalam benak Kay sebenarnya memang banyak 
pertanyaan yang berputar-putar tentang kebenaran ucapan 
Arkan tentang calon istri dan alasan kenapa pula Arkan 


menolak primadona kampus. 
"Yang mana aja boleh" jawab Arkan. 


"Bapak masih normal kan ya?" tanya Kay takut- 


takut terutama saat melihat pelototan tajam dari Arkan. 


"Mau buktikan sendiri?" tantang Arkan kesal dan 


Kay langsung menggeleng kuat-kuat. 


"Bukan. Bukan itu maksudnya. Maksudnya gini loh, 
Bu Vivi itu kan primadona kampus. Body nya yahut. 
Berlekuk indah bak gitar spanyol. Bokong berisi dan 
payudara besar. Kok bisa bapak tolak sementara pria yang 
lan cuma bisa berfantasi menikmati keindahan itu" ucap 
Kay tak habis pikir terlebih saat melihat pandangan bosan 


dalam tatapan Arkan. 


"Udah? Itu doang? Kamu tau nggak sih kalau yang 
alami tuh lebih enak untuk dinikmati" 


"Itu doang?" tanya Kay tak percaya dan Arkan 


mengangguk sambil melanjutkan kegiatannya mencoret- 
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coret desain penelitan Kay. Kay meringis menatap 


desainnya. 


"Lagipula saya nggak suka bekas orang lain" ucap 
Arkan tanpa menoleh menatap Kay karena sedang meneliti 


rumusan masalah penelitian Kay. 


Kay mengangguk-angguk. "Saya juga nggak suka 
bapak soalnya udah kotor bekas dipeluk Bu Vivi" timpal Kay 


dan Arkan langsung menyjejalkan tatapan tajamnya pada Kay. 


"Sembarangan kamu. Habis ini saya mandi pakai 


tanah kuning" timpal Arkan dan Kay tertawa. 
"Nih kamu revisi" ucap Arkan dan Kay cemberut. 


"Revisi lagi?" tanya Kay sedih dan Arkan 


mengangguk tanpa mau dibantah. 


"Pak, saya mau wisuda. Tapi saya seminar aja belum, 
tolonglah desain penelitan saya di ACC. Mama udah 
ngancam nih kalau saya nggak wisuda, saya bakal langsung 
dinikahkan dengan pria pilihan mama. Kalau saya gagal 
seminar bulan depan, saya mau dinikahkan sama aki-aki 
bangkotan. Masa bapak tega sih, Pak?! Kalau saya bisa 
seminar bulan depan, saya dinikahkannya sama pria yang 


namanya sama kayak bapak Arkana. Saya maunya nikahnya 
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sama Arkana" keluh Kay sambil menatap dengan tatapan 


memelas tepat di manik Arkan. 


"Ya udah saya ACC tapi nunggu pendaftaran sidang 
ditutup. Saya juga malas memberikan bimbingan double ke 


kamu" ucap Arkan yang membuat Kay kesal. 


"Itu sih sama aja nyuruh gue ikut wisuda gelombang 


selanjutnya' omel Kay dalam hati. 


Kayana mengernyit bingung memahami maksud 


Arkan yang mengatakan bimbingan double. 

"Maksud bapak?" 

"Saya akan membimbing kamu dalam rumah tangga 
kita" 

Mata Kayana membulat sempurna mendengar 


ucapan Arkan. Jadi Arkan yang akan dijodohkan dengannya 


ternyata Arkana Evildianto?! Masa sih?! 


"Bohong!" ucap Kay tak percaya dengan kenyataan 


didepan matanya. 


"Jadi kamu mau menikahnya dengan saya atau 


dengan aki-aki bangkotan?" goda Arkan. 
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"Dengan bapak" jawab Kay dengan linglung. 
Betulkan? Dari pada dengan aki-aki bangkotan lebih baik dia 


menerima dengan pasrah dosen Evilnya ini. 


"Ya udah kamu revisi itu desain kamu. Besok saya 
ACC biar kamu bisa langsung ngurus seminar kamu" ucap 


Arkan dan Kay kembali bengong. 

"Tadi yang bilang mau ACC setelah pendaftaran 
sidang ditutup siapa?!" Kay membatin kesal. 

"Katanya ACC setelah sidang ditutup" ucap Kay 


dan Arkan tersenyum tipis membuat Kay merinding. 


"Nggak jadi karena sepertinya saya juga nggak rela 
kalau kamu nikah selain dengan saya" jawab Arkan sambil 
menatap Kay lekat membuat jantung Kay berpacu dalam 


debar yang begitu cepat. 
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TIGA BELAS 


Oh baby VII take you to the sky 
Forever you and I 

And we'll be together till we die 
Our love will last forever 


and forever you'll be mine 


Kay ikut menyanyikan lirik lagu yang 1a putar dari 
handphonenya sambil berdandan. Perasaannya sangat 
senang karena tadi seminarnya berjalan dengan lancar, sangat 
lancar. Kabarnya sih setiap bimbingan Pak Evil memang 
akan melaksanakan seminar dan sidang dengan lancar nggak 
akan dibantai karena sebelum dosen lain yang ngebantai 
udah dibantai duluan sama Pak Evil saat bimbingan. Secara 
gitu Pak Evil selalu menuntun kesempurnaan dalam skripsi 


mahasiswa bimbingannya. 


Forever you and I 


You and I 


Kay kembali berdendang sambil memilih-milih 
lipstik warna apa yang akan dia gunakan. Kay ingin tampil 
cantik tanpa terlihat menor karena itu akhirnya Kay 
menjatuhkan pilihannya pada lipcream berwarna peachy brown 


dengan sentuhan pink yang samar. Lalu Kay menggradasi 
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bibirnya dengan menggunakan warna merah gelap tipis-tipis 


dibagian dalam bibirnya. 


"Ya ampun Kay kamu cantik banget" ucap Kay 
memuji pantulan dirinya sendiri. Kay membiarkan rambut 


panjangnya tergerai dengan sedikit digelombang diujungnya. 


"Kay udah belum?" teriak mamanya dari lantai 


bawah. 


"Udah Ma" teriak Kay dari kamarnya dan dengan 


segera turun ke garasi. 


"Duh anak papa cantik banget" puji papanya saat 
melihat anak sematawayangnya turun dengan senyum 


mengembang. 


"Kok mama nggak dipuji" Kay tertawa mendengar 


ucapan mamanya. 


"Mama itu wanita paling cantik buat papa" ucap 
papanya sambil mengecup singkat bibir mama Kay. Kay 
tersenyum senang melihat keharmonisan keluarganya 
meskipun usia kedua orangtuanya sudah hampir setengah 


abad. 


"Duh, Kay jadi ragu nih mau nikah. Kay mau pria 


semanis papa. Kay mau suami Kay nanti juga semanis papa 


120 


dalam memanjakan mama" ucap Kay sambil memeluk 
papanya. 
"Arkan itu pria yang manis kok Kay" ucap mama 


Kay sambil mengelus lengan Kay yang terbuka karena Kay 


mengenakan gaun selutut tanpa lengan. 


Kay memikirkan ucapan mamanya. 'Arkan? Manis?' 
ledek Kay dalam hati saat yang terbayang olehnya adalah 


sosok Arkan si dosen pembimbingnya. 


"Baiklah sepertinya calon suaminya malam ini bukan 
Arkana Evildianto karena Arkan yang satu itu mana ada 
manis-manisnya sih. Sama Le Mineral aja masih manisan Le 
Mineral! Berarti Arkan waktu itu memang halu atau asal 


ngomong aja' putus Kay dalam hatinya. 


"Ayo Ma, Pa kita pergi. Kasihan calon suami Kay 
kalau kelamaan nunggu" ucap Kay dengan semangatnya 
setelah yakin bahwa calon suaminya bukan Arkan 


Evildianto. 


Kay duduk dengan tenang dikursi belakang 
sendirian. Dalam diam, Kay menerka nerka sosok pria yang 
dulu pernah ia kagumi yang akan menjadi suaminya. Kay 


memang tidak ingat semanis apa kenangan mereka dulu. 
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Tapi sepertinya calon suaminya bukan orang yang buruk jika 


dulu Kay selalu menempeli Arkan. 


"Kita sampai Kay. Ayo turun. Kamu dari tadi 


melamun aja mama perhatun" 


Kay turun sambil menggigit bibir bawahnya gugup. 


"Kay grogi Ma" ujar Kay sambil memeluk lengan mamanya. 


Mamanya tertawa. "Kay, Kay kayak mau presentasi 
aja pakai acara gugup gitu. Kamu udah cantik kok Kay" ucap 


mamanya menenangkan Kay. 


Kay memasuki restoran mewah yang telah dipesan 
oleh kedua keluarga. Pandangan Kay beredar saat seorang 
pelayan menuntun Kay dan kedua orangtuanya menuju salah 


satu ruangan yang telah dipesan secara exclusive. 
"Theressia" 


Kay melepaskan gandengannya pada mamanya saat 
mamanya berjalan dengan bersemangat memeluk wanita 


cantik yang sepertinya seumuran dengan mamanya. 
"Kiran!" 


Wanita cantik yang Kay duga calon ibu mertuanya 


itu juga memeluk mamanya dengan senang. 
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"Gustaf! Akhirnya setelah sekian lama kita bisa 
kumpul lagi begini" Kay mengerjap semakin bingung saat 
pria yang Kay yakinin suami tante Theressia menghampiri 
papanya dengan senyum lebar dan papanya membalas 
dengan sama ramahnya. Semua sepertinya sudah saling kenal 
kecuali Kay yang masih mematung bingung sambil mencari- 
cari sosok pria tampan muda yang akan dijodohkan 


dengannya. 


"Ya ampun Kay! Kamu udah besar makin cantik 
ya?! Arkan pasti akan kesenangan ini ngeliat kamu tumbuh 
jadi secantik ini" ucap wanita yang bernama Theressia yang 


sekarang sudah berdiri dengan tatapan ramah menatap Kay. 


Kay membalas senyum ramah tante Theressia 
meskipun Kay tidak ingat lagi seperti apa tante Theressia 
dulu tapi Kay yakin baik dulu maupun sekarang Tante 


Theressia adalah wanita yang sangat baik. 


"Kalau begitu Mas...Arkan dimana tante?" tanya 
Kay canggung terutama ketika memanggil Arkan dengan 
embel-embel Mas didepan nama itu dan terlebih yang selalu 


terbayang-bayang olehnya adalah s1 dosen pembimbingnya. 


"Lagi dijalan. Katanya kejebak macet. Arkan bilang 


tadi dia bimbingan dulu sebentar" 
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Kay mengerjap sebentar mendengar kata 


bimbingan. Jantungnya langsung berpacu cepat. 


"Bimbingan? Mas Arkan dosen?" tanya Kay hati- 


hati dan menanti jawaban dengan was-was. 


"Bukan. Maksud tante Arkan lagi bimbingan 
disertasinya" ucap tante Theressia sambil membawa Kay 


untuk duduk disampingnya. 
"Mas Arkan kuliah S3?" tanya Kay. 


"Iya S3 manajemen bisnis. Dua bulan lagi selesai sih 


kata Arkan" 


Kay mengerjap mendengar informasi tersebut dan 
langsung teringat dengan dosen pembimbingnya yang 


mengambil S3 manajemen bisnis. 

'Ha-ha-ha! Kebetulan kali! Kay menenangkan 
dirinya sendiri. 

"Oh iya Kay karena seminar kamu berjalan dengan 


lancar, mama dan papa punya hadiah buat kamu" 


Kay menerima hadiah yang diberikan mamanya 
dengan kening mengernyit. Kay membuka gift box 
bergambar kota paris dengan ikon kebanggaan kota tersebut, 


yaitu menara Fiffel yang begitu indah. Kay mengernyit saat 
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melihat dua tiket pesawat dan satu undangan pernikahan 
yang bernuansa mewah berwarna rose gold. Kay membuka 


tiket pesawatnya yang tertulis namanya. 
"Tiket pesawat?" tanya Kay bingung. 


"Iya. Hadiah dari kami untuk bulan madu kamu" 
ucap tante Theressia sambil memeluk Kay senang. Ekspresi 


bingung Kay membuat senyum tante Theressia pudar. 
"Kenapa cantik? Kamu nggak suka ya?" 


Kay langsung menggeleng cepat-cepat. "Suka kok 
Tante. Cuma Kay shock aja. Kay kira ini cuma pertemuan 


kenalan gitu" ucap Kay hati-hati. 


Dalam benak Kay, ia masih bisa menolak jika tidak 
menemukan kecocokan dengan Arkan bukan pertemuan 


keluarga seperti ini. 


"Kok tante sih? Mama Kay. Dulu aja kamu 
manggilnya Bunda. Dan lagi Kay, pertemuan kenalan apa? 
Kita kan udah lama saling kenalnya Kay" ucap tante 


Thressia. 
"Iya Bunda" ucap Kay akhirnya pasrah. 


Kay meletakkan kembali tiket pesawatnya dan menyentuh 


kartu undangan yang bertuliskan namanya dan Arkan. 
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"Arkana" ucap Kay membaca nama calon suaminya. 
Kay meletakkan kotak hadiah itu dan membuka undangan 
pernikahannya. Mata Kay membelalak dan membaca berkali- 
kali tanggal pernikahannya. 


"Ini acaranya dua minggu lagi, Ma?" tanya Kay 
sambil menatap mamanya dengan tatapan membulat 


terkejut. 


"Ia sayang, mama tau kamu sibuk. Arkan juga 
apalagi selain bimbingan dia juga harus ngebimbing 
mahasiswanya. Jadi kami para orangtua yang mengurus 
pernikahan kalian" jelas mama Kay dan Kay mengernyit 


mendengar kata, 'ngebimbing mahasiswanya'. 


"Ngebimbing mahasiswanya? Memangnya Mas 


Arkan kerjanya apa?" tanya Kay takut-takut. 


"Dosen sayang" jawab Mamanya Arkan membuat 


jantung Kay serasa berhenti berdetak. 


"Tenang Kay, tenang. Dosen di Jakarta ini kan 
bukan cuma Arkan si dosen pembimbing lo doang. Bisa aja 
ada Arkan Arkan yang lain yang kerjanya juga dosen' Kay 


menenangkan dirinya sendiri. 
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Mata Kay membulat saat melihat nama calon 


mempelai prianya lengkap dengan gelar yang terpampang. 


"Kok sama sih?! Arkana Evildianto, S.E., MM.?!" 
ucap Kay lirih dengan tangan bergetar memegang undangan 


pernikahannya. 


Tepat saat itu, pintu besar itu terbuka dan Kay yang 
masih tertunduk langsung mengangkat wajahnya saat tante 


Theressia berkata, "Itu Arkan udah datang, Kay" 


Mata Kay membulat sempurna saat sosok Arkan 
yang luar biasa tampan dengan setelan jas formalnya 
memasuki ruangan dengan langkahnya yang gagah dan 
tatapan tajamnya yang lurus dan lekat jatuh menghujam 
manik mata Kay yang terkejut.Kay bahkan membekap 
mulutnya yang sudah siap untuk berteriak saat melihat sosok 


yang sudah tidak asing itu. 


"Mati gue! Kok dosen pembimbing gue ada disni?!' 
Teriak Kay dalam hati lalu tatapannya jatuh lagi ke undangan 


pernikahannya. 


"Arkana Evildianto, S.E., MM" eja Kay sambil 


melototi huruf demi huruf nama calon mempelai prianya. 
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Jadi beneran calon suami gue Arkan si dosen 
pembimbing?! Gue kira mama atau Arkan lagi nge prank! 
Atau jangan-jangan gue emang lagi di prank? Kay 
membatin. 

"Ma..Ma.." Kay berbisik pada mamanya yang duduk 
didepannya. 

"Apa Kay?" 

"Mama lagi nge prank Kay ya?" tanya Kay dan 


mamanya tertawa pelan. 


"Memangnya kamu selebriti papan mana Kay 
sampai harus banget di prank" timpal mamanya dan Kay 
cemberut. 

"Kalau gitu jangan-jangan Kay lagi ngigau kali nih 
Ma. Coba cubit Ma. Kayaknya Kay lagi mimpi buruk" bisik 
Kay lagi semakin pelan sambil matanya melirik dengan 


khawatir karena langkah Arkan kian mendekat. 


Tanpa aba-aba Mama Kay langsung mencubit 


punggung tangan anaknya. 


"AWW! Sakit Ma!" teriak Kay meringis sambil 
mengelus-elus punggung tangannya. Kay melirik Arkan yang 
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tersenyum tipis menatapnya seolah sedang 


menertawakannya. 


"Kalau sakit berarti nggak mimpi Kay" ucap 
mamanya Kay yang membuat Kay cemberut lalu menatap 


wajah Arkan yang luar biasa tampan malam ini. 


"Kenapa Kay? Kamu serasa mimpi ya akhirnya bisa 
menikah dengan saya dan memiliki suami setampan saya" 
ucap Arkan dengan percaya diri sambil menarik kursi kosong 


disamping Kay. 


Kay terbengong-bengong melihat sisi baru Arkan 
yang tak pernah dilihatnya selama ini. Sisi jahil dan tatapan 


iseng itu baru kali ini 1a lihat dari seorang Arkana Evildianto. 
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EMPAT BELAS 


Kay kembali merenung meski seminggu telah 
berlalu semenjak pertemuan keluarga itu, Kay masih tetap 
tidak percaya apa yang sedang terjadi dalam hidupnya. 
Dosen pembimbingnya yang terkenal kejam itu adalah calon 
suaminya. Terlebih dulu, Kay yang mengejar-ngejar pria 
dingin seperti itu. Wahhh....fitnah kejam seperti apa itu?! Pria 
idamannya kan yang seperti Akas. Ramah, manis dan begitu 


menyejukan mata untuk dipandang. 


"Seminggu lagi ya" desah Kay sambil mengelap meja 
salah satu konsumen yang baru saja meninggalkan caffee 


tempat Kay bekerja. 


"Gue nikah seminggu lagi" ringis Kay sambil 


menggaruk-garuk rambutnya yang dicepol satu keatas. 


"Gimana nih? Gue harus gimana? Pas malam 
pertama gue gimana? Lalu malam-malam berikutnya gue 
harus gimana?" ucap Kay malu sambil meringis dan 


membenamkan wajahnya dilap yang bau kopi. 
"Kay itu kotor" 


Kay terlonjak kaget saat mendengar suara khas 


Arkan yang selalu memberikan sensasi ngeri-ngeri sedap 
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dalam detak jantungnya yang selalu berpacu cepat. Mata Kay 
membulat saat melihat Arkan sudah berdiri dengan tatapan 


datarnya namun sinar mata pria itu terlihat senang. 


"Saya pesan hot americano" ucap Arkan dan Kay 
masih terdiam bertanya-tanya apakah Arkan mendengar 


keluh kesahnya yang memalukan itu. 


"Ah..Kay, nggak usah pusing sama hal yang 
begituan. Saya yang akan membimbing kamu. Saya janji akan 
rajin membimbing kamu setiap malam" ucap Arkan dengan 
senyum jahilnya dan menggoda Kay dengan kedipan sebelah 
matanya membuat wajah Kay merona dan Kay rasanya ingin 
menangis saking malunya. Apalagi saat Arkan mengucapkan 


dengan pelan dan sensual kata, "diranjang kita". 


Kay dengan segera berlari ke belakang meja kerjanya 
dengan wajahnya yang merona dan terasa panas. Dengan 
wajah cemberut dan sangat terpaksa, Kay membuatkan 
pesanan Arkan. Kay menghela napas mengatur ritme debar 
jantungnya sebelum mengantarkan secangkir americano 


pesanan Arkan. 


"Silahkan. Selamat menikmati" ucap Kay ramah 


berusaha bersikap profesional. 
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"Tumben sepi" ucap Arkan sambil mengedarkan 


pandangannya ke seisi caffee. 
"Maklum malam Jum'at pada sibuk pesugihan" 
timpal Kay asal. 


"Untung belum sah ya Kay. Kalau udah pasti itu 
mulut udah Mas gigit" ucap Arkan dan Kay langsung 


mengatup mulutnya rapat-rapat. 
"Bapak kok jadi mesum sih?" protes Kay. 


"Kok bapak lagi sih? Mas gitu Kay. Waktu acara 


keluarga aja kamu manggilnya Mas" protes Arkan. 


Kay memeluk nampannya dan duduk didepan 


Arkan. Mumpung lagi sepi konsumen. 


"Mas. Mas kok nggak nolak sih?" tanya Kay 


penasaran. 


"Memangnya kenapa harus nolak?" tanya Arkan 
sambil menyesap kopinya sambil menatap Kay yang tidak 


puas dengan jawaban Arkan yang malah berupa pertanyaan. 


"Ya nggak kenapa-kenapa sih. Mas pasti terpaksa ya 
nerima pernikahan ini gara-gara nggak ada perempuan lain 


lagi yang mau sama Mas" ucap Kay tanpa dosa dan Arkan 
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tersedak kopinya. Dia Arkana Evildianto pria tampan dan 


mapan malah dikira tidak laku oleh calon istrinya sendiri. 


"Sembarangan. Mas laku keras loh dipasaran" ucap 
Arkan tak terima dan Kay meringis mendengar protes 


Arkan. 


"Memangnya ada yang tahan sama kekejaman 
seorang Arkana Evildianto?" cibir Kay dan Arkan tertawa 


membuat gemuruh berisik dalam dada Kay. 


"Kalau sama istri bakalan beda dong Kay. Pasti 
dibimbing dengan penuh cinta dan kasih sayang" ucap 
Arkan dengan tatapannya yang melembut membuat Kay 


menggigit bibir bawahnya untuk mengusir debar jantungnya 
yang menggila. 

"Mas jangan sering-sering senyum gitu dong" ucap 
Kay kesal. 

"Kenapa?" tanya Arkan mengernyit bingung. 


"Kay jantungan tau ngeliat senyum manis Mas. Kay 
masih mau hidup dalam waktu yang lama, Mas" protes Kay 
yang membuat Arkan kembali tertawa dan Kay kembali 


terpana. 
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'Ya Ampun! Calon suami gue ternyata sangat 
tampan apalagi saat tertawa begitu' keluh Kay dalam 
benaknya. Kay menarik napasnya untuk menetralkan degub 


jantungnya. 


"Ternyata kamu masih semanis dulu ya bahkan 
sekarang lebih manis" timpal Arkan sambil menatap Kay 
lekat. Kay salah tingkah saat mata tajam Arkan yang 


sekarang terlihat teduh itu menatapnya intens. 


Kay segera berdiri ketika mendengar bunyi lonceng 
yang tergantung didepan pintu. 

"Selamat datang" sapa Kay sambil tersenyum ramah 
lalu kembali menuju meja kasirnya. 

"Kay!" 

Kay mendongak dan matanya kembali berbinar 
menatap pria didepannya yang juga tersenyum lebar menatap 
Kay. 

"Jadi kamu kerja disini?" 


Kay mengangguk dengan bersemangat. "Iya. Bang 
Akas mau apa? Jangan bilang maunya Kayana Andini ya" 


canda Kay dan Akas tertawa. 
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"Kamu lucu" timpal Akas dan wajah Kay merona 
karena jarang-jarang ada yang memujinya lucu. Kay tidak 
akan tersanjung kalau dipuji cantik karena sebagai wanita 
memang sudah menjadi takdir Kay untuk terlahir cantik dan 
tidak mungkin tampan. Tapi kalau selain cantik, Kay akan 


menganggap itu sebuah pujian yang menyenangkan. 


"Abang juga manis" balas Kay yang melupakan 
kehadiran Arkan. 


"Kok kita jarang ketemu lagi sih pas bimbingan?" 
tanya Kay yang merasa tidak pernah bertemu Akas lagi saat 


bimbingan. 


"Oh. Pak Evil nyuruhnya abang bimbingan sama dia 
malam aja jam sembilan malam gitu. Di warung depan 
kampus. Kamu bimbingannya pagi atau siang gitu kan ya? 
Makanya kita jadi nggak pernah ketemu lagi. Padahal abang 
juga kangen sih sama kamu" jelas Akas panjang lebar dan 
Kay ternganga mendengar jadwal bimbingan Akas yang 


terlalu malam bagi Kay. 


'Arkan ini kurang kerjaan atau apa sih sampai 
malam-malam juga masih ngasih bimbingan?! Kay 


membatin. 
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"Ini pertemuan kita yang keberapa sih? Kayaknya 
kita sering banget ya ketemu secara nggak sengaja gini. 
Jangan-jangan kita memang berjodoh lagi" ucap Akas dan 
Kay tertawa. Kay baru saja ingin membantah ucapan Akas 
namun seseorang telah melakukannya sebelum Kay 


melakukannya. 

"Mana mungkin Kay jodoh kamu" 

Akas dan Kay langsung terdiam mendengar ucapan 
Arkan. Akas terkejut dengan kehadiran Arkan dan Kay 
menghela napas karena ia lupa bahwa Arkan masih didalam 
coffee shopnya. 

"Pak Arkan" sapa Akas canggung. 

"Bapak ngapain disini?" tanya Akas yang berbasa- 
basi. 

"Ngeliatin calon istri saya" jawab Arkan santai dan 
Akas langsung terkejut. Akas menyapukan pandangannya 
pada pengunjung-pengunjung wanita di caffee, berusaha 
untuk menebak-nebak yang mana calon istri Arkan. Kay 
menggaruk-garuk pelipisnya yang tidak gatal. 

"Ngapain kamu celingukan begitu?" tanya Arkan 


kesal. 
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"Nyari calon istri bapak yang mana. Saya 
penasarann juga wanita seperti apa yang berhasil meluluhkan 
hati Pak Evil yang dingin ini" ucap Akas dan Kay semakin 
menundukkan wajahnya sambil merapikan poninya dengan 


salah tingkah. 


"Wanita didepan kamu ini calon istri saya" ucap 
Arkan dan Akas langsung menatap wajah Kay dengan mata 
membulat dan mulut sedikit terbuka kaget. Kay hanya 


tersenyum canggung menatap Akas. 


"Bercanda!" ucap Akas kelepasan. Akas menutup 
mulutnya saat maniknya menatap manik gelap Arkan yang 


menghujamkan tatapan tajamnya pada Akas. 


"Memangnya kapan saya pernah bercanda dengan 


ucapan saya?!" tanya Arkan dingin dan kesal. 


Akas menggeleng cepat mengingat skripsinya belum 
di ACC Arkan. Bisa bahaya kalau sampai dosen 


pembimbingnya ini sensi dengannya. 


Arkan melepas tas laptopnya dan menyerahkan 


undangan pernikahan ke Akas. 


"Ini sebagai bukti keseriusan ucapan saya. Nama 


kamu belum saya tulis soalnya saya kira saya nggak perlu 
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ngundang kamu tapi sepertinya kamu harus datang 
menyaksikan sendiri bahwa Kay akan bersanding dengan 
saya jadi kamu tulis aja sendiri nama kamu disitu" ucap 


Arkan dingin dengan tatapan tajamnya yang sinis. 


Akas menerima undangan itu dengan tangan 
bergetar takut dibawah hujatan tajam mata Arkan membuat 


Kay merasa kasihan pada Akas. 


"Datang ya Bang" ucap Kay ramah dan berusaha 


untuk mencairkan suasana dingin yang dibuat Arkan. 


"Makanannya enak-enak loh terus banyak wanita 
cantiknya nanti" ucap Kay mencandai Akas yang sudah 


agak-agak pucat dibuat Arkan. 


"Tapi pasti kamu yang paling cantik ya Kay" timpal 
Akas yang membuat Kay menghela napasnya kesal. Akas 
diselamatin dari tatapan tajam Arkan malah nyemplung lagi 


ke danau yang lebih dalam. 


"Apa kamu bilang?!" tanya Arkan kesal dengan 
tatapannya kian tajam dan tak bersahabat. Akas langsung 


sadar bahwa dia salah ucap. 


Kay meremas lembut tangan Arkan yang berada 


dimejanya. "Betul dong Mas nanti pas pesta, Kay pasti yang 
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paling cantik. Kan Kay yang pengantin wanitanya" ucap Kay 
dengan senyum cerahnya berharap bisa meredakan kilat 
amarah dalam tatapan tajam Arkan. Arkan menghembuskan 


napasnya dengan kasar. 


"Kamu masih nggak mau pergi dari sini?" tanya 


Arkan sedikit lebih tenang namun tetap dingin dan tajam. 


Kay menggeleng samar saat Arkan mengusir 


konsumennya. 


Ini kalau gue dipecat. Gue tuntut deh si Arkan' 
keluh Kay dalam hati. 

"Liya, Pak. Saya permisi" ucap Akas yang langsung 
berlalu meninggalkan Kay dan Arkan. Kay membalas 
senyuman tipis Akas sambil mengucapkan kata 'Maaf' tanpa 


suara. 


"Mas nggak mau pulang juga?" tanya Kay dan 


tatapan Arkan yang tajam langsung menghujamnya. 
"Kamu ngusir saya juga, Kay?" 


Kay langsung menggeleng cepat. "Nggak. Nggak 
gitu. Maksudnya Mas istirahat dirumah aja, kan besok masih 


kerja. Nanti kalau terlalu capek takutnya sakit pas hari H 
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nanti" kilah Kay halus sekali. Diam-diam Kay menghela 


napas lega saat tatapan Arkan tidak setajam tadi. 


"Mas tunggun kamu pulang. Kamu juga harus 
segera cuti kalau bisa sih sekalian aja berhenti. Mas juga takut 
kamu sakit nanti pas hari pernikahan kita" ucap Arkan dan 
Kay terdiam menyadari akhir-akhir ini perkataan dan sikap 


Arkan jadi ada manis-manisnya. 


"Kay kalau sakit sih ada obatnya" ucap Kay sambil 


tersenyum menatap wajah Arkan. 
"Oh ya? Apa?" tanya Arkan penasaran. 


"Mas Arkana Evildianto" jawab Kay dan Arkan 
tidak bisa menahan dirinya untuk mengacak-acak poni Kay 


sampai berantakan. 
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LIMA BELAS 


Kay mematut penampilannya didepan cermin besar 
disebuah rumah yang terasa asing baginya. Kay mengagumi 


riasan dan baju pengantin yang melekat indah ditubuhnya. 


"Jadi sekarang gue Nyonya Evildianto?" ucap Kay 


pada dirinya sendiri. 


"Nyonya Evil? Ihh" Kay bergidik sendiri 


menyebutkannya. 


"Kayaknya bagusan Nyonya Arkan deh" ucap Kay 


lagi berusaha untuk menyenangkan dirinya sendiri. 


Kay mematung diam saat bayang suaminya juga 
terpantul dicermin. Kay langsung menoleh tanpa 
membalikkan badannya. Kay menghela napasnya ternyata 
Arkan memang sudah berdiri dibelakangnya. Kay pikir 
seperti dalam film horor gitu yang pas Kay noleh ternyata 


orangnya nggak ada. 


Kay terlonjak pelan saat tangan Arkan menyusup 
dan memeluk perut ratanya yang masih tertutup gaun resepsi 
sementara Arkan sudah mengganti pakaiannya dengan celana 


selutut dan baju kaos berwarna abu-abu. 
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"Mas kira kamu udah ganti baju Kay?" ucap Arkan 


sambil tetap memeluk Kay. 


"Memang Kay perlu baju malam ini?" tanya Kay 
iseng menggoda Arkan. Lagipula dulu Kay memang suka 
iseng menggoda pria ini. Ingatan Kay kembali ke masa-masa 
ia diwawancara oleh Arkan saat seleksi penerimaan 


mahasiswa baru. 


"Kalau kamu nggak mau pakai baju ya Mas nggak 
bisa maksa malah suka" timpal Arkan yang membuat Kay 


mengulum senyumnya dengan wajah yang merona merah. 


"Kamu udah makan belum sih, Kay? Kayaknya Mas 
belum lihat kamu makan deh dari pagi" ucap Arkan sambil 


membalikkan tubuh Kay hingga menghadapnya. 


"Belum. Habis tadi kan nggak sempat" jawab Kay 
sambil melepas jepit rambutnya satu persatu. Arkan 


langsung membantu Kay. 


"Kay bisa sendiri kok kalau cuma ngelepas jepit 
rambut" ucap Kay sambil tetap melepas jepit rambutnya. 
Kay tau bahwa dia telah salah berbicara saat senyum jahil 


Arkan terbit. 
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"Jadi yang nggak bisa sendiri apa? Lepas pakaian? 
Kamu ngekode Mas ya?" goda Arkan dan wajah Kay 


kembali memerah karena maksud Kay kan bukan itu. 


"Ih mesum" ucap Kay sambil sedikit tertunduk dan 
salah fokus pada dada bidang Arkan yang masih tertutup 
baju kaos. Kay langsung teringat otot dada Arkan yang 


atletis saat kejadian di kolam renang kampus. 


"Kamu juga mesum" ucap Arkan sambil tertawa 


pelan. Kay gelagapan karena kembali terciduk oleh Arkan. 


"Kay mau mandi" ucap Kay mencari celah untuk 
menjauhi Arkan sebentar karena debar jantungnya yang gila- 


gilaan saat ini. 


"Mau dimandin nggak?" goda Arkan yang menarik 
lengan Kay lalu memeluk pinggang Kay membuat tubuh 


Kay merapat dalam pelukannya. 


Kay langsung gelagapan karena jantungnya serasa 
mau meledak saat tubuhnya ditarik dan dipeluk Arkan 
dengan erat terlebih ucapan Arkan yang menggodanya 


membuat pipinya terasa panas. 


"Mas sering mandiin anak perawan orang ya?" tanya 


Kay kesal sambil menatap Arkan dengan tatapan menuduh. 
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Kay jadi curiga atas keahlian Arkan dalam menggoda wanita 


padahal biasanya Arkan kan diam, stay cool dan kaku. 


Jangan-jangan selama ini Arkan setiap malam jajan 


sana-sini lagi' Kay mulai menuduh Arkan dalam hatinya. 


"Otak kamu nggak usah berpikiran yang macam- 
macam dan negatif ya" ucap Arkan yang seolah paham 
pikiran Kay. Arkan mengecup kening Kay dan Kay langsung 


terdiam dengan perlakuan manis Arkan. 


"Anggap aja ini balas dendam atas sikap kamu dulu" 
ucap Arkan sambil menatap Kay dengan senyum tipisnya 
yang manis. 

"Yang mana?" tanya Kay yang mulai terbiasa dalam 


dekap Arkan dan sepertinya Kay merasa akan betah jika 


Arkan memeluknya lama-lama. 


"Yang waktu kecil. Saat kamu terus menempeli Mas 
padahal Mas risih banget ditempeli anak SD. Padahal waktu 
itu Mas udah SMP kelas 8 gitu. So, this is called sweet revenge, 
babe” ucap Arkan sambil mengecup singkat bibir Kay. 


Kay cemberut saat Arkan hanya mengecup bibirnya 


begitu singkat. "Kok bentar banget? Kan Kay belum sempat 
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ngebalasnya!" protes Kay sambil menatap Arkan dengan 


kesal. 


Arkan tertawa sambil mengacak-acak rambut Kay 


dengan lembut. "Kamu bilang mau mandi tadi" 

"Atau kita mandi bareng aja?" tawar Arkan dengan 
senyumnya yang mengembang. 

"Mas bilang lapar tadi" tolak Kay yang masih kesal. 


"Iya lapar tapi maunya makan kamu" jawab Arkan 


dan Kay mendelik kesal. 


"Mas kanibal? Cocok sih dengan zmage Mas di 


kampus. Sadis, kejam dan ganas kelihatannya" timpal Kay. 


Kay bengong saat Arkan malah tertawa bukannya 
tersinggung atau marah atas ucapannya padahal biasanya 
mata Arkan akan mudah menjadi tajam kalau Kay salah 


omong. 


"Bagus dong Kay. Kalau Mas ramah dan tebar 
pesona kemana-mana nanti kamu sendiri yang repot" jawab 


Arkan yang membuat Kay mengernyit kesal. 


"Udah ah. Kay mau mandi" ucap Kay melepaskan 
pelukan Arkan dipinggangnya. 
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"Jadi Mas nggak boleh mandin kamu nih? Kita 
nggak mandi bareng nih?" tanya Arkan masih tetap 
menggoda Kay yang berjalan menuju kamar mandi di kamar 


mereka. 


"Nggak boleh. Besok pagi aja kita mandi bareng" 
ucap Kay lalu menutup pintu kamar mandinya dan tak lupa 
menguncinya biar Arkan tidak bisa mengganggu kegiatan 


mandi cantiknya. 
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ENAM BELAS 


"Good morning Ny. Evil" sapa Arkan sambil terkekeh 


menatap wajah cemberut Kay. 
"Ny. Arkan" ralat Kay yang masih tidak suka 
dipanggil Ny. Evil. 


"Kalau diluar negeri yang dipakai nama belakang 
suami Kay" ucap Arkan sambil mengecup puncak kepala 


Kay. 
"Tapi kan kita orang Indonesia" kilah Kay. 
"Tapi kan sekarang kita di Paris" jawab Arkan. 


Kay mendongak namun tangannya masih memeluk 
tubuh Arkan begitupula lengan Arkan yang masih mendekap 
tubuh Kay. 


"Kalau begitu kita harus bersiap-siap sekarang untuk 
menikmati keindahan Paris di pagi hari sambil sarapan" ucap 
Kay dengan bersemangat tapi sama sekali tidak bergerak 


sedikitpun dari tempat tidur. 


"Udah nggak mabuk pesawat lagi?" goda Arkan dan 


Kay tertawa. 
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"Udah nggak. Sekarang mabuknya mabuk Arkana" 
jawab Kay dan Arkan mengetatkan pelukannya dengan 


gemas. 


Kay menghirup aroma musk yang maskulin dari 
tubuh Arkan bercampur dengan wangi citrus yang 
menyegarkan serta aroma aromatic dan marine yang 
menenangkan membuat Kay begitu betah untuk 


membenamkan wajahnya didada bidang Arkan. 


Arkan tertawa mendengar ucapan Kay. "Mas lapar 
nih" ucap Arkan dan Kay kembali mendongak menatap 


manik Arkan. 
"Makanya kita siap-siap cari sarapan" ajak Kay. 


"Tapi Mas mau nya makan kamu. Soalnya wangi 
kamu manis banget sih Kay" ucap Arkan yang memeluk 
tubuh Kay erat untuk menghirup aroma tubuh Kay yang 
semanis vanila bercampur dengan wangi segar dari buah- 


buahan. 


"Give me a morning kiss" ucap Arkan lalu 
menundukkan wajahnya semakin dalam dan melumat bibir 
Kay yang ranum dengan lembut dan perlahan seolah 


menikmati setiap rasa manis yang dicecap oleh lidahnya. 
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"Beneran cukup dengan morning kiss?" tanya Kay 
dengan sedikit kecewa ketika Arkan sudah melepaskan 


ciuman mereka dan berhenti melumat bibirnya. 


Arkan tertawa melihat ekspresi kecewa dan kesal 


dari Kay. Kay berdiri dan berjalan menuju kamar mandi. 


"Kan kamu bilang mau cari sarapan Kay. Kalau 
keterusan bisa-bisa kamu nggak bakal sarapan" ucap Arkan 
yang sudah duduk diranjangnya sambil menatap Kay yang 


sedang berjalan menuju kamar mandi. 


Kay berbalik dan menatap Arkan dari depan pintu 


kamar mandinya. 


"Mau mandi nggak?" tanya Kay dan Arkan 


mengangkat alisnya sebelah. 


Senyum jahil Arkan terbit. "Kamu ketagihan 
dimandun ya Kay?" goda Arkan yang membuat wajah Kay 


merona merah. 


"Ya udah kalau nggak mau. Padahal Kay mau 
sekalian ngajak main bentar di bathub" ucap Kay dengan 


malu-malu yang membuat Arkan gemas sendiri. 
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Arkan langsung bangkit dari tempat tidurnya. 
"Nggak mungkin nolak" jawab Arkan dan berjalan dengan 


bersemangat. 


"Kamu jangan nyesal ya karena Mas nggak suka 
kalau mainnya cuma sebentar" ucap Arkan sambil 
mendorong pelan tubuh Kay memasuki kamar mandi dan 


mengunci pintu kamar mandinya. 


Kay menyantap sarapannya dengan cemberut 
sementara Arkan tertawa melihat wajah Kay yang cemberut 


namun terlihat tambah menggemaskan. 


"Kan Mas udah bilang nggak suka kalau mainnya 
cuma sebentar. Nggak puas" ucap Arkan santai yang 


membuat wajah Kay merona. 


"Tapi Kay kan jadi nggak kebagiaan roti yang Kay 


incar-incar itu" protes Kay kesal. 
"Nanti kita cari di toko roti yang lain" 


"Nggak mau. Katanya nggak ada yang seenak di 


toko roti ini" ucap Kay bersikeras. 


"Kata siapa?" tanya Arkan sambil menyesap 


espresso yang dipesannya. 
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"Kata mbah gugel" jawab Kay tegas dan Arkan 


tertawa. 


"Ya udah besok pagi kita kesini lagi" pujuk Arkan 
dan Kay mengangguk meskipun masih terlihat kesal. 


"Kamu udah kayak wanita ngidam aja Kay" timpal 
Arkan dan Kay mendelik. 


"Ya kali Mas nikah aja baru dua hari yang lalu. Kita 
ena-ena aja baru dua kali udah main bunting aja" ucap Kay 


sambil menyesap vanila latte nya. 


"Dua malam Kay tapi udah berkali-kali" goda Arkan 
yang membuat wajah Kay kian merona. Kay yang salah 


tingkah lebih memilih menyesap vanila lattenya. 


Kay kaget saat bibirnya dilumat dengan lembut dan 


perlahan namun dalam tempo yang cepat oleh Arkan. 


"Mas ih! Didepan umum, kan malu" tegur Kay 


sambil menundukkan wajahnya. 


"Habis busa-busa bekas kopi disudut bibir kamu 


menggoda banget buat dihapus" jawab Arkan santai. 


"Dan lagi kita sedang di Paris. Hal seperti itu 


bukanlah hal yang tabu disini" lanjut Arkan. 
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"Lagipula espressonya terlalu pahit dan bibir kamu 
membuatnya jadi terasa manis" gombal Arkan yang 


membuat wajah Kay merona kembali. 
"Hai" 


Kay menoleh sedangkan Arkan masih tidak 


mengalihkan fokusnya dari wajah Kay. 


"Hallo" sapa Kay ramah meski dengan ekspresi 
bingung. 

"Kalan dari Indonesia bukan? Kami juga dari 
Indonesia dan aku pikir akan menyenangkan jika bertemu 
dengan sesama orang Indonesia disini" ucap wanita cantik 
yang tengah berdiri disamping Arkan. Kay melirik Arkan 
yang duduk disampingnya dan pria itu hanya menyesap 
kopinya tanpa penasaran pada pemilik suara yang menyapa 


mereka. 


"Iya, kami dari Indonesia. Sedang berbulan madu" 


ucap Kay dengan wajah yang merona. 
"Shella" 


Kay menatap Shella tidak enak saat wanita cantik itu 
menyodorkan tangannya untuk berkenalan dengan Arkan 


namun Arkan tidak tertarik sama sekali untuk menyambut 
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uluran tangan mulus itu. Senyum Shella yang semula 
mengembang cantik sedikit demi sedikit memudar atas 
penolakan Arkan yang terlihat tidak suka dengan 


kehadirannya. 


"Kay" ucap Kay sambil membalas uluran tangan 


Shella sambil tersenyum ramah. 


"Ini Arkan. Suami saya" ucap Kay memperkenalkan 
Arkan sementara Arkan sama sekali tidak bersusah payah 


untuk beramah tamah. 
"Renald" 


Kay menatap pria disamping Shella yang sedang 
mengulurkan tangannya didepan Kay dengan senyum manis 
yang mengembang. 

"Arkan" jawab Arkan yang memotong uluran 


tangan Kay yang hendak menyambut uluran tangan Renald. 


"Kami juga sedang berbulan madu" ucap Shella 
yang sudah duduk dibangku depan Arkan. Arkan 
mendengus tidak suka sementara Kay berusaha untuk tetap 


bersikap ramah. 


"Sepertinya akan menyenangkan jika kita berbulan 


madu bersama. Jadi kayak double date gitu. Kan makin ramai 
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makin asik" lanjut Shella dan Kay hanya terdiam sambil 
tersenyum tidak nyaman. Mau nolak takut dikatain 


sombong. 


"Tapi kami tidak ingin double date. Dan kami juga 
tidak perlu beramai karena definisi bulan madu bagi kami 
hanya untuk kami berdua. Menikmati dan menghabiskan 
waktu bersama hanya kami berdua. Hanya saya dan Kay 
tidak ditambah dengan satu manusia yang lain" tandas Arkan 


yang langsung berdiri. 


"Ayo Kay" ajak Arkan dan Kay langsung berdiri dan 
pamit pada Shella dan Renald dengan senyum semanis 
mungkin merasa tidak enak atas sikap dingin Arkan pada 


pasangan itu. 


Kay membiarkan Arkan menggenggam jemarinya 


dan membawanya keluar dari toko roti tersebut. 


"Mas kok gitu sih? Mereka kan cuma mencari teman 
sebangsa dan setanah air untuk bersama-sama menikmati 
kota Paris" ucap Kay yang protes namun tangannya 


memeluk lengan Arkan. 


Arkan tersenyum tipis. "Mas maunya menikmati 
kota Paris dengan kamu. Tidak ada gangguan dan tidak 
boleh diganggu" tandas Arkan yang memegang dagu Kay 
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lalu mengecup lembut bibir Kay yang terasa manis dilidah 
Arkan. 
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TUJUH BELAS 


Kay dan Arkan menikmati hari kedua mereka di 
Kota Paris dalam rangka berbulan madu yang ternyata 
tidaklah mulus. Kay melirik wajah kesal Arkan karena 
pasangan Shella dan Renald mengganggu bulan madu Arkan 
yang hanya ingin berdua dengan Kay. 


"Arkan umurnya berapa sih?" tanya Shella. 


Arkan bergeming, tetap berjalan dengan tangannya 
yang menggenggam tangan Kay. Kay melirik wajah Arkan 
yang dingin dan Kay tau bahwa suaminya itu tidak akan 


menjawab pertanyaan Shella. 


Kay menghela napas. "Mas Arkan tahun ini 26 
tahun, Kak" jawab Kay dan Kay dapat melihat guratan 
kecewa dari Shella karena pertanyaannya tidak dijawab 


Arkan. 
"Seumuran dong sama Shella" timpal Renald. 
"Kalau kamu Kay?" 


"22 tahun Bang" jawab Kay sambil tersenyum sopan 


pada Renald. 


"Kalau gitu nggak usah panggil bang dong. Soalnya 
kita seumuran, Kay. Panggil Ald aja. Itu nama panggilan 
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aku" ucap Renald dan Kay mengiyakan dengan sopan. Kay 


melirik Arkan yang mendengus kesal. 
"Mas, Kay mau itu" 


Kay menunjuk salah satu toko roti yang terkenal 


dengan croissantnya dengan mata berbinar senang. 


"Kamu mau itu?" tanya Arkan sambil menatap toko 


roti yang antrinya mengular. 


"Nggak usah aja deh. Ramai. Malas ngantri" ucap 


Kay yang langsung lemah melihat antriannya yang panjang. 


"Mas yang antri. Tapi kamu duduk ditaman ini aja. 


Jangan kemana-mana, oke?" 


Senyum manis Kay langsung mengembang senang 


mendengar ucapan Arkan. 


"Oke. Kay mau yang original sama yang varian 
coklatnya lalu mau roti bagel nya juga" ucap Kay 
bersemangat. Arkan tersenyum dan mengecup kening Kay 
sebelum melangkahkan kaki jenjangnya menuju toko roti 


ternama itu. 


"Ald, mau nggak? Aku juga mau beli nih" tanya 
Shella pada Renald. 
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"Kamu yang ngatri? Nggak apa-apa nih?" tanya 


Renald dan Shella mengangguk dengan bersemangat. 
"Ya udah. Aku terserah kamu aja" 


"Kamu tunggu disini aja temanin Kay, ya Ald?" 
ucap Shella dan Renald hanya mengacungkan jari jempolnya 


tanda setuju. 


Shella melangkah dengan senyumnya yang 
mengembang sambil memotong beberapa antrian dan 
langsung berdiri disamping Arkan. Arkan menatap sosok 


Shella dengan tatapan kesal. 
"Ngapain kamu disini?" tanya Arkan ketus. 
"Mau beli roti juga" jawab Shella manja dan riang. 
"Antri sana. Dari belakang" usir Arkan dingin. 


"Capek loh Ar. Aku disini aja disisi kamu" ucap 
Shella manja dan dengan lancangnya memeluk lengan Arkan. 
Arkan menarik lengannya yang dipeluk Shella dengan kasar. 
Shella cemberut namun otak cantiknya sedang memikirkan 
cara lain untuk menggoda Arkan. Sheilla melirik Kay yang 
terlihat sedang berbincang-bincang dengan suaminya, 


Renald. 
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Arkan melangkah maju dengan tenang sambil 
membaca menu-menu dipapan dari kejauhan. Antriannya 
ternyata tidak selama yang Arkan duga melihat betapa 


cekatannya pegawai yang bekerja di toko roti tersebut. 
"Arkan kita seumuran loh" 


Arkan melirik sekilas sambil mengangkat sebelah 
alisnya. "Terus?" tanya Arkan dingin namun Shella 
tersenyum tipis. Setidaknya ada kemajuan karena Arkan 


menimpali ucapannya. 


Shella yang merasa senang atas sedikit balasan dari 
sikap Arkan mula tidak tau diri. Wanita itu kembali 
memeluk lengan Arkan dengan senang dan dengan sengaja 
mendekatkan lengan Arkan ke payudaranya yang kenyal dan 


montok. 


"Kay itu seumuran dengan Renald. Renald itu 
seringnya cuma nyusahin maklum masih bocah. Kay juga 
pasti begitu bukan?" ucap Shella sambil tetap memeluk 
lengan Arkan semakin erat saat Arkan hendak menarik 


lengannya dari dekapan kedua tangan Shella. 


Arkan menatap Shella dengan jengkel yang 
maksimal. "Kay itu nggak nyusahin. Tapi kamu yang 


nyusahin!" tandas Arkan kesal. 
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Arkan melangkah maju semakin dekat dengan meja 


kasir dan Shella mengikuti. 


"Aku nggak akan nyusahin kamu diatas ranjang 
karena aku nggak perlu kamu bimbing lagi. Aku pasti akan 
muasin kamu. Nggak kayak Kay yang pasti nggak bisa apa- 
apa dan nggak punya apa-apa" 


Arkan mengepalkan tangannya dengan kesal 
mendengar ucapan Shella. Arkan menghela napasnya 
berusaha menyabarkan dirinya karena bagaimanapun Shella 
adalah wanita dan Arkan tidak akan mungkin menonjok 


bibir Shella yang menyebalkan itu. 


"Aku dosen dan memang sudah tugasku untuk 
membimbing. Terutama Kay" jawab Arkan kesal sambil 
menarik lengannya dengan kasar agar kedua tangan Shella 


yang memeluk lengannya terlepas secara paksa. 


Arkan melangkah dan menyebutkan pesanannya 
dalam bahasa prancis karena Arkan juga selalu berlibur ke 


Paris mengunjungi sepupunya yang satu profesi dengannya. 


"Dan lagi Kay itu punya segalanya dan apa yang Kay 
punya jauh lebih berharga dari apa yang kamu punya. Karena 
semua yang dimiliki Kay alami tidak seperti kamu yang 
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semuanya dipercantik dengan uang" tandas Arkan dingin 


sambil menatap Shella dengan tatapan meremehkan. 


Tatapan Arkan jatuh pada payudara Shella yang 


berisi dan montok. Arkan tersenyum miring. 


"Kau tidak tau bukan betapa buasnya aku di 
ranjang" ucap Arkan santai dan sedikit vulgar lagipula tidak 


ada yang paham atas ucapan Arkan saat ini kecuali Shella. 


"Dan aku tidak bisa puas-puas untuk meremas 
payudaramu itu karena khawatir akan merusak silikon yang 
kau tanam. Tapi pada Kay aku tidak perlu mengkhawatirkan 
apapun saat dia mendesah karena kenikmatan yang 
kuciptakan" lanjut Arkan yang membuat wajah Shella 


memerah entah karena marah atau malu. 


"Dan bibir jontormu itu yang kata orang-orang 
seksi. Aku tidak bisa menggigitnya karena takut akan 
merusak filler mu itu. Sementara bibir Kay rasanya begitu 
manis dan ranum yang alami hingga aku ingin mengulumnya 
setiap saat dan menggigitnya dengan lembut" lanjut Arkan 


dengan tenang. 


"Jadi katakan bagaimana caranya kau akan 
memuaskan ku?" tandas Arkan dengan tatapan dan senyum 


meremehkannya. 
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Arkan tersenyum puas dengan keterdiaman Shella 
lengkap dengan wajah cantik Shella yang merah padam. 
Arkan mengambil pesanannya dan membayarnya lalu pergi 
meninggalkan Shella yang terdiam seorang diri. Arkan 
melangkah dengan sedikit kesal menuju bangku taman 
tempat Kay menunggunya. Arkan kesal karena seharian ini 


dia tidak bisa berduaan dengan istrinya. 


"Pulang yuk Kay" ajak Arkan dan Kay mengangguk 
lalu menerima uluran tangan Arkan. Mereka berjalan 


bergandengan tangan. 
"Kay, temanin aku nyari toilet yuk" 


Kay menoleh menatap Shella. Kay menatap Arkan 


untuk meminta izin Arkan. Tatapan Arkan terlihat kesal. 


"Suami kamu kan ada" ucap Arkan kesal bukan 


main atas kelakuan Shella yang sungguh tak tahu malu. 


"Arkan, masa suami aku nunggu didepan toilet 
wanita sih? Ayolah Kay" pujuk Shella yang membuat Kay 


tidak enak hati. 


"Bentar ya Mas" ucap Kay dan kemudian mengikuti 


Shella. 
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"Mas ikut ya" ucap Arkan sambil memegang tangan 


Kay menahan langkah Kay untuk menjauh. 


Kay menggeleng pelan sambil tersenyum lembut. 
"Mas nemenin Renald aja. Kasihan Renald nggak ada 
kawannya dan kasihan juga sama Mas sih masa nunggu 


sendirian didepan toilet perempuan" 
"Tapi Kay" 


"Kay nggak bakal lama kok" ucap Kay 


menenangkan Arkan yang jadi super protective terhadapnya. 


Arkan menghela napasnya dengan berat seberat 1a 
melepas Kay yang padahal Kay cuma mau pergi ke toilet 
bukan mau pergi dari hidupnya. 


Arkan menunggu dengan sabar dibangku taman 
yang tadi diduduki Kay. Arkan menatap punggung Kay yang 
terus berjalan menjauhinya hingga punggung Kay tak terlihat 
lagi membuat Arkan sedikit gelisah. 


"Kay ramah ya dan menyenangkan" ucap Renald 


yang membuat Arkan mengernyit dan mendelik kesal. 


"Aku punya penawaran yang akan menguntungkan 


kita berdua" ucap Renald dan Arkan masih terdiam berusaha 
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menyabarkan dirinya pada sepasang suami istri yang sangat 


menjengkelkan bagi Arkan. 


"Aku lihat Shella memeluk lenganmu tadi dan kau 
sepertinya keenakan merasakan payudaranya yang montok 
itu. Aku tidak keberatan bahkan jika kau ingin menyentuh 
yang lebih dari itu tanpa terhalang sehelai benangpun 
silahkan. Tapi biarkan aku melakukan hal yang sama pada 
Kay. Aku ingin tau rasanya bercinta dengan wanita 
seumuranku yang masih begitu lugu. Tidak seperti Shella 
yang sudah handal bahkan terkadang rasanya harga diriku 
sedikit terluka saat dia yang memberikan perintah terhadap 
apa yang harus aku lakukan. Aku akan membiarkanmu 
bercinta dengan Shella satu malam asal kau juga 


menyerahkan Kay untuk ku satu..." 


Ucapan Renald terhenti saat Arkan menarik kerah 
baju Renald dan langsung menghantamkan kepalan 
tangannya diwajah tampan Renald. Arkan meluapkan segala 
emosi dan amarahnya atas kelakuaan Shella dan Renald pada 


Renald karena Arkan tidak mungkin meninju Shella. 


Renald tersungkur sambil meringis saat merasakan 


perih yang luar biasa disudut bibirnya yang berdarah. Arkan 
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berjongkok dan kembali menarik kerah baju Renald 


membuat pria itu terpaksa berdiri. 


"Jangankan satu malam. Satu detikpun tidak akan 
pernah ku berikan Kay padamu atau pada siapapun. Kayana 
Andini mutlak hanya milik aku seorang" geram Arkan lalu 
kembali meninju Renald dan pria itu kembali terkapar 


ditanah. 


"Apa yang kau lakukan?!" teriak Shella yang terkejut 
dengan wajah Renald yang sudah babak belur akibat 


kemarahan Arkan. 


"Dimana Kay?" tanya Arkan kesal saat mendapati 


Shella kembali tanpa Kay. 


"Kau cari saja sendiri dimana istrimu itu" jawab 


Shella dengan senyum miring dan liciknya. 


Wajah Arkan memerah kesal. Arkan melangkah 
dengan langkah lebar dan berdiri tepat didepan Shella. Arkan 
menatap Shella dengan tatapan yang teramat tajam membuat 


wajah Shella sedikit pucat. 


"Aku tidak perduli lagi jika kau perempuan" geram 


Arkan sambil menarik kerah jaket Shella. Arkan menariknya 
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dengan tidak terlalu kuat seperti apa yang 1a lakukan pada 


Renald, yang penting cukup untuk menakuti Shella. 


"Jika kau menyentuh milikku aku pasti akan 
menghancurkanmu" ancam Arkan yang membuat Shella 


merinding dan bergetar. 


"Jadi katakan, dimana Kay?" tanya Arkan dengan 


dingin dan tatapan yang luar biasa membunuh. 


"A.aku meninggalkannya di toilet ter. jauh dari 
taman ini. Disamping telpon umum" jawab Shella tergagap 


karena takut. 


Arkan melepaskan cengkramannya dengan kasar 
membuat kaki Shella yang gemetar ketakutan tidak sanggup 
membuatnya berdiri dengan benar hingga tubuhnya luruh, 
jatuh ketanah. Arkan berjalan meninggalkan sepasang suami 
istri yang menurutnya gila dengan terburu-buru untuk 


menyusul Kay yang buta arah. 
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DELAPAN BELAS 


Arkan berjalan dengan tergesa-gesa dengan tatapan 
gusarnya yang berkelana disegala penjuru jalanan. Ia 


mencari-cari toilet yang dimaksud oleh Shella. 


Desahan lega Arkan hanya sepersekian detik saat 1a 
menemukan toilet yang sesuai dengan ucapan Shella. 
Bagaimana caranya Arkan masuk kedalam untuk mencari 
Kay? 

Arkan mengacak-acak tangannya gusar. Ia juga tidak 


mungkin menelpon Kay karena nomor handphone Kay 


sungguh tidak akan berlaku di Paris. 

"Excuseg-moi Mademoiselle" (Permisi, Nona). 

Sapa Arkan yang tak memperdulikan tatapan 
terkejut dari wanita berambut coklat muda yang terang itu. 


Arkan menunjukan foto Kay dan menanyakan apakah 


istrinya itu ada didalam. 


Arkan bahkan menanyakannya sampai dua kali saat 
wanita itu berkata bahwa dia tidak melihat wanita seperti 


Kay didalam. 


"Merci Beaucoup" (Terimakasih). Ucap Arkan akhirnya 


dengan lesu. 
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Arkan melangkah dengan gusar mencari Kay sambil 
sesekali berhenti dan bertanya pada orang-orang disekitar. 


Tatapan Arkan terus saja berkeliling mencari sosok Kay. 


Arkan menyipit menatap pakaian yang sangat tak 
asing baginya. Arkan mendekat sambil menajamkan 
pengelihatannya pada wanita yang sedang berdiri dengan 
bingung di persimpangan. 

Langkah Arkan semakin terburu-buru saat wanita 
itu menoleh ke arah samping meski masih membelakangi 
Arkan, Arkan semakin yakin bahwa wanita itu adalah 


wanitanya, Kayana Andini. 


Kay terkejut saat merasakan tubuhnya ditabrak dari 
belakang lalu dikukung dalam pelukan yang menghangatkan. 


Kehangatan yang 1a tau pasti milik Arkan, suaminya. 


Kay langsung berbalik dan memeluk Arkan dengan 


erat. 
"Mas" ucap Kay yang mulai menangis. 


"Kay kira Kay bakal jadi wanita hilang 
internasional" lanjut Kay yang masih membenamkan 


wajahnya di dada Arkan. 
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"Mana Kay nggak punya uang sepeserpun. Nggak 
punya nomor hp yang bisa dihubungi. Lalu masa Kay baru 
punya laki jadi nggak punya laki lagi gara-gara hilang" ucap 
Kay yang membuat Arkan terkekeh sambil mengelus lembut 


rambut panjang Kay yang terurai. 


"Kay takut loh" ucap Kay yang sekarang menatap 


wajah tampan Arkan. Arkan menghapus air mata Kay. 


Kay mengernyit saat melihat buku-buku tangan 
Arkan memerah dan sedikit lecet. "Loh ini kenapa?" Tanya 


Kay bingung. 


"Nggak apa-apa" jawab Arkan sambil tersenyum 
lembut menenangkan yang membuat Kay terpana karena 


ternyata Arkan bisa tersenyum lembut seperti itu. 


"Ayo kita pulang" ajak Arkan dan Kay mengangguk 
sambil membiarkan tangan kirinya digenggam Arkan dengan 


erat. 


"Roti yang tadi mana? Kay lapar" pinta Kay sambil 


menatap bungkusan yang dibawa Arkan. 
"Kamu mau apa?" 


"Croissant yang asli" 
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"Mereka nggak jual yang palsu Kay" ucap Arkan 
sambil mengambilkan kue permintaan Kay dalam bungkus 
yang dibawanya. 

Kay tertawa kecil. "Terimakasih" ucap Kay sambil 
melahap croissant nya dan membiarkan tangannya kembali 


digenggam Arkan. 


"Enak loh. Cobaan deh" ucap Kay sambil 


menyodorkan croissant tersebut ke mulut Arkan. 


Arkan mengunyah croissant tersebut dengan wajah 


datar membuat Kay bertanya-tanya. 


"Enak kan?" Tanya Kay antusias sambil menatap 


wajah datar Arkan. 
"Biasa aja. Masih enak kan bibir kamu" 


Wajah Kay bersemu mendengar ucapan sensual 
Arkan yang disampaikan dengan wajah datarnya. 

"Gombal bin dusta" timpal Kay yang agak-agak 
kesal juga karena digombalin dengan wajah datar begitu 


bertolak belakang dengan manisnya ucapan Arkan. 


"Coba sebutkan kapan seorang Arkana Evildianto 
berdusta? Gombal tuh bukan level Mas, Kay. Mas selalu 


mengatakan fakta loh" ucap Arkan sambil menarik tubuh 
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Kay dan melepaskan gandengan tangannya untuk memeluk 
tubuh Kay. Sebelah lengan Arkan melingkari bahu Kay dan 


memeluk Kay. 


"Kaya berita ya" timpal Kay sambil tertawa dan 


kembali memakan croissant nya. 


"Mas lebih aktual dan faktual dari pada berita zaman 


sekarang" lanjut Arkan yang membuat Kay kembali tertawa. 


Kay menghela napasnya. "Kita cuma tiga hari bulan 
madu disini. Besok hari terakhir tapi malah nggak bisa 


berduaan dengan Mas" 


Arkan tersenyum mendengar keluhan Kay. 
"Bagaimana kalau besok kita berduaan aja seharian di 


ranjang?" Tawar Arkan dan Kay menyipit. 


"Kalau cuma berduaan di ranjang ngapain juga 
sampai harus jauh-jauh ke Paris? Di Jakarta juga bisa, Mas. 
Maksud Kay itu kita jalan-jalannya cuma berdua, gitu" ucap 


Kay sambil mendelik kesal dan Arkan malah tertawa. 


"Ya nggak apa-apa Kay yang penting kan berdua. 


Hanya kita berdua. Nanti kita jalan-jalannya lewat mimpi aja" 


Kay menghela napasnya. 
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"Siapa tau kan kalau buat anaknya di Paris jadinya 
nanti agak bule bule gimana gitu" canda Arkan yang 


membuat Kay meringis. 


"Tapi Kay lagi datang bulan Mas" jawab Kay 


dengan wajah bersalah. 
"Bohong! Tadi pagi nggak tuh" ucap Arkan yang 
terkejut membuat Kay tertawa gemas melihat reaksi Arkan. 
"Seriusan. Kan tadi dari toilet ternyata lagi datang 
bulan. Udah ada bercaknya dikit" jawab Kay yang membuat 


wajah tampan Arkan cemberut. Kay tertawa melihat ekspresi 


cemberut Arkan yang tak pernah dilihatnya. 


"Puasa seminggu doang kok, Mas. Biasa sih 
seminggu udah selesai" jawab Kay sambil menepuk-nepuk 


bahu Arkan yang lesu. 


"Jadi mau diranjang seharian besok?" Goda Kay dan 


Arkan langsung menggeleng. 


"Nggak. Mana bisa. Besok kita ke tempat sepupu 
Mas aja. Dia juga dosen disini dan istrinya pengacara 


ternama di Paris" jawab Arkan dan Kay mengangguk saja. 
"Kay ngikut aja. Asal disamping Mas Arkan" 


"Tumben" 
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"Soalnya Kay takut ditinggal di Paris. Orang-orang 
disini jarang banget pakai bahasa Inggris" ringis Kay yang 


takut kembali menjadi anak hilang internasional. 


"Mau pakai bahasa kalbu tapi mereka nggak paham 
karena yang bisa memahami bahasa kalbunya Kay kan cuma 
Mas Arkan" goda Kay yang membuat Arkan gemas dan 
menarik Kay dalam dekapannya. Kay menikmati wajahnya 
yang tenggelam dalam dada Arkan dan menghirup wangi 
Arkan dalam-dalam. Wanginya memabukkan bagi Kay. 
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SEMBILAN BELAS 


"Hari ini udah mulai masuk kerja ya?" tanya Arkan 
yang masih berbaring bertelanjang dada. Arkan bangkit dan 
duduk dengan menyenderkan punggungnya dikepala tempat 
tidur. Kay melirik dari cermin karena Kay sedang sibuk 


mengeringkan rambutnya. 


"Iya. Mas masih libur ya?" tanya Kay sambil 


mencepol rambut panjangnya. 
"Ya masih libur. Besok udah masuk" 


Kay berusaha untuk mengabaikan tatapan tajam 
Arkan yang begitu intens saat dirinya mengulaskan BB 
cream dan blush on yang senada dengan warna Mp creamnya 
yang berwarna peachy brown nude. Kay menggradasi bibirnya 
dengan warna merah gelap hanya dibagian dalam bibirnya. 
Kay tersenyum puas melihat wajahnya sudah cantik dan 


segar. 
"Kamu mau kemana?" 


Kay melirik Arkan yang bangkit dan melangkah 


mendekatinya. 


"Kerja. Kan tadi Mas udah nanya" jawab Kay sambil 


berbalik menatap tubuh topless Arkan. 
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"Tumben dandan?" tanya Arkan yang mulai 


memainkan jemarinya menelusuri wajah Kay. 


"Ditegur sama Pak Manajer. Disuruh jangan 
polosan. Dandan dikit karena bagaimanapun kalau kerja 
dipelayanan tuh harus terlihat fresh dan cantik, gitu" curhat 
Kay. 


"Hm..tapi Mas nggak suka" ucap Arkan yang mulai 
mengecup bibir Kay. 


"Ih jangan dirusak dong lipstik Kay" protes Kay 
namun Arkan tetap tidak mendengarkan protesan Kay dan 


terus mengecup lembut bibir Kay. 


"Mas nggak suka kalau kamu cantik didepan orang 


lan" ucap Arkan disela kecupannya. 


"Kan tuntutan pekerjaan" jawab Kay yang membuat 


kecupan Arkan berubah menjadi lumatan bergairah. 


"Main bentar yuk" ajak Arkan dan Kay menyipit 


kesal menatap Arkan. 


"Kay telat nih" jawab Kay kesal dan Arkan 


tersenyum senang. 
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"Ya bagus kalau kamu telat kan memang itu yang 
ditunggu pasangan suami istri" jawab Arkan yang membuat 


Kay terdiam berpikir sejenak. 


"Ih bukan telat yang itu. Maksud Kay, Kay tuh telat 
masuk kerjanya nanti kalau kita main. Mas kalau man 
mana pernah bentar. Dan lagi, Kay masih datang bulan" 
protes Kay kesal sambil berbalik menghadap cermin dan 
merapikan lipstiknya yang sudah berantakan oleh ulah 
Arkan. Alhasil Kay lebih memilih untuk meraih liptintnya 
yang berwarna orange dan memulasnya tipis-tipis sambil 


sesekali melirik wajah Arkan yang cemberut. 

"Resign aja" 

Kay mendelik. "Nggak mau. Bayar penalti mahal. 
Soalnya udah tanda tangan kontrak perpanjangan waktu itu. 


Sabar aja sih 3 bulan lagi juga kontraknya habis" ucap Kay 


yang membayarkan nominal penaltinya. 


"Berapa sih?" tanya Arkan yang kembali memeluk 


tubuh Kay dari belakang. 


"10 kali gaji. Gila aja. Bisa buat DP rumah itu" 


jawab Kay sambil menggeleng kuat-kuat. 
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"Ya nggak apa-apa. Kita juga udah punya rumah jadi 
nggak perlu DP rumah lagi" jawab Arkan enteng dan Kay 
tetap menggeleng. Kay tau uang segitu tidak ada artinya buat 
Arkan tapi tetap saja bagi Kay jumlah segitu terlalu sayang 
untuk dikeluarkan terlebih dalam 3 bulan kedepan kontrak 
kerjanya juga sudah habis. 


"Nggak mau ah. Sayang duitnya" tolak Kay. 


"Tapi Mas lebih sayang kamu daripada duitnya" 


jawab Arkan yang membuat Kay tertawa. 


"Bilang aja takut nggak dapat jatah malam-malam" 
jawab Kay dan Arkan langsung cemberut karena Kay 


semakin ahli membaca dirinya. 


"Udah ah, Kay mau pergi dulu. Dah Mas. Jaga 
rumah baik-baik sama jaga hati sama jaga mata sama jaga aku 
dihatimu" ucap Kay dengan tawanya dan mencium sekilas 


pipi Arkan. 
"Tunggu" ucap Arkan sambil menahan lengan Kay. 


"Mas anterin" jawab Arkan yang dengan segera 


berjalan ke lemari dan mengambil baju kaosnya dan celana 


panjangnya. 
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Kay menunggu dan membiarkan Arkan mengantarnya ke 


coffee shop. 


Kay mengecup pipi Arkan singkat sebelum turun 
dari mobil Arkan. 


"Langsung pulang ya Mas. Jangan keluyuran nggak 
jelas" ucap Kay sebelum keluar dari mobil Arkan dan 


langsung berlari memasuki coffee shop. 


Sementara Arkan bukannya langsung pulang malah 


memarkirkan mobilnya dan memasuki coffee shop tersebut. 


"Selamat datang" sapa Kay yang langsung 
mengerjap bingung melihat Arkan melangkah mendekatinya 


yang sedang berdiri dibelakang meja kasir dan pemesanan. 


"Kok kesini? Kenapa? Ada yang ketinggalan?" tanya 
Kay bertubi-tubi. 


"Kenapa saya nggak boleh kesini? Saya kan mau 
ngeliatin istri saya kerja. Dan ya ada yang ketinggalan, kamu, 
Kay" ucap Arkan yang membuat Kay menghela napas sabar. 


"Mau pesan apa?" 


"Hot Americano" jawab Arkan dan Kay mengangguk 
dan segera memprosesnya setelah Arkan membayar 


pesanannya. 
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"Silahkan. Ada lagi yang anda mau, Mas?" tanya Kay 
profesional saat diliriknya bos nya sedang menatapnya dari 


sudut kejauhan. 


Arkan mendekatkan tubuhnya untuk lebih condong 
ke arah Kay. "Saya mau kamu. Bisa?" ucap Arkan pelan dan 


sensual membuat wajah Kay merona merah. 


"Bisa tapi nanti. Nunggu saya pulang kerja jam 2 
pagi" tandas Kay yang sedikit kesal dengan Arkan yang 


menjahilinya ditempat kerja. 


Arkan terkekeh dan mengambil pesanannya sambil 


berkata, "Ya udah saya tungguin sampai jam 2 pagi" 


Kay ternganga mendengar ucapan Arkan terlebih 
pria itu benar-benar menungguinya bekerja hingga jam 2 
pagi. Kay pikir Arkan mulai bucin akan tetapi Arkan tetaplah 


Arkan si Evil yang menyebalkan ketika sampai di kampus. 


Kay melangkahkan kakinya kembali ke kampusnya 
setelah hampir seminggu dia melupakan segala skripsinya 
dan hari ini Kay terpaksa harus kekampus karena harus 
mengurus surat izin penelitiannya di PT Maju Terus Nggak 
Suka Mundur. 
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Kay tidak pernah menyangka bahwa ia akan 
tersenyum senang saat melihat Arkan berjalan dengan 
tatapan tajam dan wajah dinginnya serta gaya jalannya yang 
angkuh itu. Normalnya dulu Kay akan langsung lari 
bersembunyi dari sosok Arkan namun sekarang 1a menunggu 
sosok itu yang sedang berjalan semakin mendekatinya. 
Manik tajam Arkan yang pekat menatap manik Kay. Kay 
tersenyum dan Arkan tetap dengan wajah datarnya. Kay 
mengernyit. 

'Rasa-rasanya tadi pagi, gue nggak buat kesalahan 


deh' benak Kay berucap. 


"Mas!" Sapa Kay saat Arkan berada tepat 
didepannya. Senyum Kay luntur saat Arkan hanya berlalu 
begitu saja dari hadapannya. Namun Kay membuntuti Arkan 
sambil memegang desain penelitiannya dan map yang berisi 


surat izin penelitian. 


"Kay hari ini bimbingan ya, Mas" ucap Kay sambil 


mengikuti Arkan menuju ruangan Arkan. 
"Kita di kampus" ucap Arkan yang kembali dingin. 


"Yang bilang kita di pasar siapa?" tanya Kay balik 
dengan kesal. Kay juga tau dia lagi dikampus makanya yang 
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dibawa desain penelitan, ya kali kepasar bawa desain 


penelitian! 


Arkan menghela napas lalu membuka pintu 
ruangannya dan Kay mengikuti langkah Arkan memasuki 


pintu ruangan. 


"Eh Kay, masih ke kampus?" sapa Pak Alex dan 


Kay tersenyum sopan. 


"Iya pak. Mau bimbingan" jawab Kay sambil melirik 
Arkan yang sudah duduk disinggasananya sementara Kay 


nyangkut di meja Alex yang memang dekat pintu. 


Alex menaikan sebelah alisnya. "Ngapain bimbingan 


dikampus kalau dirumah bisa bimbingan" ucap Alex. 


"Soalnya Mas Arkan bilang harus profesional. 
Skripsi ya bimbingannya dikampus kalau dirumah 
bimbingannya lain lagi" jawab Kay polos apa adanya 
membuat Arkan sedikit berdehem dan Alex tertawa 


kencang. 


"Kalau dirumah bimbingannya diatas ranjang ya 
Kay" timpal Alex yang membuat wajah Kay sedikit merona 


malu. 
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"Kamu mau ngapain Kay?" tanya Arkan dan Kay 


menatap Arkan dengan kesal. 


"Ya bimbingan skripsi. Masa saya bimbingan 


resepsi. Kan udah selesai" jawab Kay kesal. 


"Kamu nggak lihat didepan ruangan mahasiswa 
bimbingan saya udah pada antri duduk lesehan begitu?" 


tanya Arkan dengan wajah datarnya. 


"Nggak, soalnya tadi saya fokusnya cuma ngeliatin 
Mas" jawab Kay santai dan apa adanya membuat Arkan 


sedikit salah tingkah dan Alex sudah mengulum senyumnya. 


"Di kampus nggak boleh manggil Mas. Kan udah 
dibilang harus profesional" ucap Arkan dan Kay mencatat 


ucapan Arkan dalam benaknya. 


'Catat tuh Kay! Ditempat kerja harus profesional 
jadi kalau pas lo kerja, si Arkan ganggu dan menggombal, 


tabok aja udah!' Kay membatin dengan kesal. 
"Budayakan antri Kay" 


Kay menyipit kesal. "Jadi harus keluar nih? Antri 


nih?" 


"Arkan, hati-hati nggak dapat jatah lo" peringat Alex 


sambil tertawa kecil. 
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"Gue emang lagi nggak dapat jatah gara-gara tamu 


rutin si Kay" jawab Arkan santai dan Alex tertawa. 


"Pantas aja lo garang" timpal Alex dan Kay keluar 
dengan kesal namun jangan harap Kay akan duduk melantai 


dan mengantri seperti yang dipinta Arkan. 


"Man, bini lo nggak ada di daftar antrian" ucap Alex 
sambil mengintip melalui jendela yang terpasang disamping 
pintu. Arkan langsung berdiri untuk mengecek kebenaran 


ucapan Alex. 


Kay melangkahkan kakinya mengitari kampusnya 
sambil cuci mata. Ternyata banyak pria-pria tampan nan 
muda yang masih segar bertebaran. Kay jadi rindu kolam 
renang yang sering mengekspos dada-dada bidang para 


mahasiswa yang sedang berenang. 


Senyum Kay terbit saat melihat sosok Akas. 


Terlebih ketika mata teduh Akas menatapnya. 


"Abang!" sapa Kay dengan ramah namun Akas 
langsung berbalik dan berusaha menjauhi Kay. Kay 


mengernyit dengan tangannya yang masih terangkat diudara. 
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'Kenapa sih orang-orang ini hari ini disapa tapi 
nggak mau nyapa balik?! Sombong amat! Kay membatin 


kesal. 

"Ngapain tuh tangan? Siapa yang kamu sapa?" 

Kay terlonjak kaget saat Arkan sudah berdiri 
disampingnya. Kay menatap Arkan kesal. 


"Maaf, anda siapa ya?" ucap Kay kesal sambil 
melanjutkan langkahnya dengan mata yang masih fokus 


menatap punggung Akas. 


"Nggak boleh durhaka gitu. Masa dosen 
pembimbing sendiri nggak diakuin" jawab Arkan dan Kay 
hanya melirik Arkan sekilas. 


"Oh" jawab Kay singkat yang tidak berniat beradu 


mulut dengan Arkan. 
"Kamu mau kemana sih kok buru-buru banget?" 


Kay kembali melirik Arkan sekilas. "Mau nyari laki 
baru soalnya udah nggak diakuin sama laki yang lama" ucap 
Kay kesal lalu semakin mempercepat langkahnya menuju 


parkiran. 
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DUA PULUH 


Kay menggeliat namun tetap memeluk erat tubuh 


Arkan. 


"5 menit lagi" rengeknya dengan suara serak dan 


mata yang masih tertutup rapat. 


Arkan menghela napasnya sambil mengelus rambut 
Kay yang berantakan. Arkan paham jika Kay masih 


mengantuk karena Kay baru tertidur selama dua jam. 


"Kamu lanjut tidur aja. Mas mau sholat subuh" ucap 
Arkan sambil melepaskan kaitan lengan Kay pada tubuhnya. 


Kay tidak protes dan lebih memeluk gulingnya. 


Diam-diam Arkan menghela napas lega karena 
akhirnya Kay mengakhiri ngambeknya akibat sikap 


profesionalitas Arkan saat di kampus. 


Kay terpejam dengan gelisah selama beberapa menit 
dan akhirnya lebih memilih bangun meskipun dengan mata 
setengah terpejam dan langkah terseok-seok menuju kamar 


mandi untuk membasuh wajah dan menggosok giginya. 


Sebelum turun untuk menyiapkan sarapan, Kay 
melangkah ke meja riasnya dan meraih parfume kesukaannya 


dan menyemprotkan parfume tersebut ke beberapa titik 
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ditubuh dan pakaiannya. Kay tidak suka jika tubuhnya tidak 


wangi semerbak. 


Kay mulai meracik bumbu nasi goreng untuk 


sarapan Arkan. 


"Kok udah bangun?" tanya Arkan sambil memeluk 
tubuh Kay dari belakang. 


"Biar jadi istri yang baik" jawab Kay seadanya 
sambil menggoreng nasi gorengnya yang mengeluarkan 
aroma nikmat yang begitu semerbak menggugah rasa lapar 


Arkan. 


"Mas jangan dekat-dekat nanti bau nasi goreng" usir 
Kay yang diabaikan Arkan. Pelukan Arkan kian mengetat 
dan wajah pria itu bersembunyi dilekuk jenjang leher Kay. 

"Wangi manis kamu juga jadi bau nasi goreng" ucap 


Arkan dilekukan leher Kay. 
"Ih geli" protes Kay sedikit menggeliat. 


"Awas. Ini udah jadi nasi gorengnya" ucap Kay lalu 
mematikan kompor gas dan Arkan mengurai pelukannya dan 
berjalan menuju meja makan. 

Kay menyajikan seporsi nasi goreng lengkap dengan 


telur mata sapi dan acar timun kesukaan Arkan sementara 
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dirinya meraih dua lembar roti yang sudah dipanggangnya 


tadi dan mengolesinya dengan selai kacang. 


"Nanti siang mau dibawakan bekal nggak?" tanya 
Kay sambil memperhatikan Arkan yang makan dengan 


lahap. 


"Nggak usah. Nanti siang Mas juga ada urusan 
diluar" jawab Arkan dan Kay mengangguk. Satu hal yang 
disadari Arkan adalah Kay sama sekali tidak berusaha 
mengulik informasi secara rinci, Kay ternyata lebih cuek dari 
yang 1a duga. Contohnya saja saat ini, wanita lain mungkin 
akan menginterogasi suaminya lebih lanjut tapi Kay hanya 


mengangguk santai tanpa bertanya lebih lanjut. 


"Jam berapa kamu mau ke PT Maju Terus Nggak 
Suka Mundur itu?" tanya Arkan. 

"Jam sepuluh sih janjianya" jawab Kay sambil 
kembali memikirkan nama CMO yang akan 1a hadap nanti 


yang terasa tidak asing baginya. 


"Instrumen pengumpulan datanya udah lengkap?" 


tanya Arkan dan Kay mengangguk. 
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"Mas ngomong apa sama Bang Akas? Kok kemaren 
Kay sapa tapi Bang Akasnya malah putar arah?" tanya Kay 


yang mencurigai Arkan. 


Arkan hanya mengangkat bahunya santai. "Nggak 
ada yang penting. Cuma bilang kalau masih senyum-senyum 
atau ngomong sama kamu, skripsinya nggak akan Mas ACC. 
Sampai kiamat sekalipun nggak akan Mas ACC" jawab 


Arkan yang membuat Kay melongo. 


"Dan karena dia setuju jadinya skripsinya udah Mas 
ACC. Bentar lagi dia sidang lalu wisuda lalu menghilang dari 
kampus" ucap Arkan yang membuat Kay menggeleng-geleng 


tak percaya. 


"Jangan lupakan revisi. Kan harus revisi dulu 
walaupun udah wisuda biar dapat 1jazahnya karena nggak 
mungkin sidang tanpa revisi" ucap Kay dan Arkan kembali 


acuh. 


"Gampang sih itu. Tinggal sekali revisi habis itu 


langsung ACC" timpal Arkan enteng. 
"Kok Kay nggak digituin" protes Kay kesal. 
"Apanya?" 


"ACC. Kok Kay nggak di ACC sih" 
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Arkan tertawa mendengar protes Kay. "Penelitian 
dulu lah sana. Buat bab nya lengkap sampai penutup dan 
jangan lupa cantumkan nama Mas dibagian ucapan 


terimakasih" 


Kay mendengus. "Jangankan ucapan terimakasih. 
Nanti nama Mas, Kay cantumkan dilembar pertama 


pengesahan lengkap dengan NPP dan tanda tangan Mas" 


"Itu memang udah kewajiban syarat sah skripsi 
Kay" timpal Arkan sambil berdiri membawa piringnya dan 


mengambil piring Kay. 


"Biarkan aja disitu Mas. Nanti Kay yang nyucinya" 
ucap Kay saat melihat Arkan membawa piringnya ke 


wastafel. 

Arkan menggulung lengan bajunya yang bagi Kay 
terlihat begitu sexy. 

"Nggak apa-apa. Cuma nyuci piring dikit doang kok 
ini bukan nyuci baju" jawab Arkan lalu mencuci piring 


makan mereka beserta seperangkat alat masak yang Kay 


gunakan untuk membuat nasi gorengnya. 


Kay mengantar Arkan sampai depan pintu rumah. 


Arkan selalu mengecup pipinya sebelum pergi ke kampus. 
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Kay kembali masuk kerumahnya saat mobil Arkan sudah 


hilang dari tatap matanya. 


Kay kembali ke kamarnya dan mengecek kembali 
instrumen pengumpulan datanya sebelum mencetaknya. 
Sambil menunggu printernya mencetak, Kay berjalan ke 
kamar mandi untuk mandi dan bersiap-siap ke perusahaan 


semen yang menjadi objek penelitiannya. 


Kay turun dari taksi online yang ia pesan. Kay 
sengaja menggunakan taksi agar selama diperjalanan 1a bisa 
kembali mempelajari lembar yang 1a print tadi. Mata Kay 
berkeliaran menatap halaman luas dan gedung yang luas 


serta alat-alat berat. 
"Mau cari siapa mbak?" 


Kay tersenyum sopan pada satpam perusahaan dan 
menunjukan surat izin penelitiannya. 

"Saya mau ketemu dengan CMO nya Pak. Kemarin 
udah buat janji lewat telpon" ucap Kay yang kembali 
mengernyit saat mengingat bahkan suara pria itu sungguh 


terasa tak asing bagi telinganya. 


"Mari ikut saya Mbak" 
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Kay mengekor dengan matanya yang asik berkelana 


menjelajah setiap sisi perusahaan semen tersebut. 
"Silahkan Mbak. Saya permisi" 


Saking asiknya Kay menjelajahi pemandangan yang 
ia lewati membuat Kay tidak sadar bahwa pintu ruangan 


CMO itu telah terbuka. 


"Permisi, Pak" ucap Kay sambil menatap dengan 
penuh penasaran pada punggung tegap dan gagah yang 
sedang berdiri menghadap jendela lebar nan luas membuat 


Kay leluasa menatap punggung lebar nan kokoh itu. 


Dalam hati Kay bersiul pantas aja semen dari Maju 
Terus Nggak Suka Mundur kokoh, CMO nya aja 
punggungnya kokoh begini. 


"Ingat laki di kampus Kay. Ingat laki di kampus lagi 
cari nafkah!" hardik Kay pada dirinya sendiri. 


Pria itu berbalik dengan senyum tipisnya membuat 
mata Kay membulat terkejut menatap wajah tampan yang 
memang dikenalnya. Mata Kay mengerjap saat sosok itu 
melangkah mendekatinya lalu berdiri menjulang dengan 


sempurna didepannya. 
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"Hai Mantan" sapa pria itu dengan senyum jahilnya 


yang mengembang membuat dada Kay bergemuruh takut. 
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DUA PULUH SATU 


"Hai Mantan" 


Kay menelan ludahnya dengan gugup mendengar 
sapaan pria didepannya. Melihat betapa terlihat dewasanya 
pria didepannya padahal beda umur mereka hanyalah dua 
tahun. Kay menatap pria itu dengan menggigit bibir 
bawahnya menyadari sisa-sisa ketengilan pria itu masih 
tersimpan baik dalam dirinya dibalik sorot matanya yang 


terlihat senang. 

"Maaf, tapi saya tidak punya mantan. Saya juga tidak 
suka mengingat-ingat masa lalu" ucap Kay akhirnya dengan 
sedikit susah payah untuk menjawab sapaan pria tersebut. 

Kay melihat senyum miring nan jahil itu terbit 
diwajah tampan pria itu membuat Kay menghela napas. Kay 


tau ini tidak akan mudah. 


"Jadi kau tidak suka membicarakan masa lalu kita?" 


Tanya pria itu dan Kay terdiam. 


"Kalau begitu haruskah kita mulai membicarakan 


masa depan kita?" Ucapnya lagi saat Kay tidak bereaksi. 
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"Ya, saya kesini untuk mewawancarai anda untuk 
keperluan data penelitian skripsi saya, Pak Orland" ucap Kay 
bersusah payah menyebut nama Orlando Adhiyaksa. 


Orland tersenyum senang. "Aku suka cara kamu 


menyebut namaku. Still sweet" 


"Aku akan memberi data yang kau butuhkan, 


sweetheart. Lalu apa yang bisa kau beri untukku. Take and give" 


Kay menatap kesal pada pria didepannya yang masih 


tersenyum manis. 


"Kau sama sekali tidak berubah. Masih saja pelit" 
ucap Kay kesal dan Orland kembali tersenyum. 


"Kau bilang tidak ingat dengan masa lalu tapi 
nyatanya kau mengingatku. Apa ini artinya aku akan segera 


menjadi masa depanmu?" 


Kay terdiam, sadar bahwa 1a telah salah berbicara. 


Kay menghela napas. 


"Baiklah. Kita bisa berteman dimasa depan" timpal 
Kay. 


Kay menatap senyum pria itu sambil menelan 
ludahnya. Tidak bisa dipungkiri bahwa mantan menjadi 
semakin bot ketika hubungan spesial itu telah berakhir. Dulu, 
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otot-otot kekar itu tidak ada namun sekarang tubuh Orland 


terlihat kokoh dan proporsional otot yang pas. 


"Tidak ada mantan yang bisa berteman dengan 
mantannya. Kecuali jika kau ingin menjadikanku teman 


hidup maka aku tidak akan menolak" 
Kay tersenyum kecil mendengar ucapan Orland. 
"Aku udah nikah" tandas Kay tegas. 
"Kenapa aku nggak diundang?" 


Kay mengangkat sebelah alisnya. "Seriusan kamu 
nanya? Ya aku takutlah kamu datang sambil teriak-teriak 
"Pernikahan ini tidak sah! Tidak sah!" gitu" ucap Kay sambil 
memperagakannya dengan heboh membuat Orland 


mengulum tawanya. 


"Aku tidak akan melakukan hal serendah itu" ucap 


Orland dan Kay menyipit curiga. 


"Sebaliknya, aku akan duduk disampingmu dan ikut 
melaksanakan akad nikah. Bagus bukan kau akan 
mendapatkan dua pria dalam satu hari itu dan pernikahan 


kita akan viral" timpal Orland dan Kay terdiam. 


'Gila seperti biasa' benak Kay membatin. 
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"Karena itulah aku tidak mengundangmu" ucap Kay 


akhirnya dan Orland tertawa kencang. 


"Kau masih saja lucu" timpal Orland yang membuat 


Kay bingung, kapan pula dia ngelawak?! 
"Dan kau masih saja gila" timpal Kay. 
"Aku butuh kamu" gombal Orland. 


"Ngarang. Kamu tuh butuh obat dan psikiater" 


balas Kay namun Orland tidak tersinggung. 


"Cuma kamu obatku. Tempat aku cuma dihati 


kamu" lanjut Orland. 


"Sembarangan. Tempat kamu tuh di rumah sakit 


jiwa. Dihati aku udah ada Mas Arkan" jawab Kay kesal. 
"Kamu betulan nikah?" 


Kay tertawa kencang mendengar pertanyaan 


Orland. 


"Ya iyalah beneran nikah. Memangnya aku ini artis 
papan mana sampai harus nikah settingan atau nikah 


kontrak?!" Jawab Kay disisa-sisa tawanya. 
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"Nggak apa-apa. Setiap hubungan bisa aja berakhir. 
Orang pacaran bisa putus dan orang nikah bisa cerai" timpal 


Orland santai dan Kay menghela napasnya dengan kesal. 


"Jahat amat tuh mulut doain orang. Aku sumpahin 
balik biar kamu bujang lapuk selamanya!" Balas Kay kesal 


dan Orland masih menatapnya santai. 


"Nggak apa aku bujang lapuk setidaknya aku 
kembali menemukanmu. Hal yang bisa ku ganggu lagi setiap 
saat. Kita itu sama Kay, sama-sama senang bermain-main 


dan bersenang-senang. Kau dulu begitu, Kayana Andini" 


Kay menghela napasnya. "Semua orang memang 
senang bersenang-senang. Bahkan orang gila aja nggak suka 


nangis terus-terusan. Contohnya aja kamu" 
Orland kembali terkekeh. 


"Ngomong-ngomong kaki aku capek berdiri terus. 
CMO macam apa yang tidak membiarkan tamunya duduk?" 
Protes Kay dan Orland berjalan mundur dan duduk di kursi 


tamu yang hanya satu itu. 


"Kau mau duduk? Silahkan" ucapnya sambil 


menepuk-nepuk pahanya. Kay memicing kesal. 
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"Jika kau ingin duduk, kau hanya boleh duduk 


dipangkuanku, sayang" ucap Orland begitu sensual. 


"Nggak terimakasih. Aku permisi" ucap Kay dan 
mulai melangkahkan kakinya menuju pintu. Namun 
langkahnya terhenti ketika tubuhnya tersentak akibat satu 
tarikan dari Orland dan tubuh Kay menabrak dada bidang 
Orland. 


"Siapa bilang kau boleh pergi tanpa seizin ku" ucap 
Orland sambil menjalankan telunjuknya mengitari bentuk 
wajah Kay. Kay mengerjap dan tubuhnya langsung 


merinding dengan sentuhan Orland. 


"Jangan macam-macam ya!" Ucap Kay dengan rasa 


kesal yang bergetar. 


"Aku cuma mau satu macam. Be mine, please" ucap 
Orland dengan begitu sensual membuat Kay harus menelan 


ludahnya dengan gugup. 


"Just dream it. Forever" Tandas Kay lalu dengan 
sekuat tenaga melepaskan pelukan Orland dan berjalan 


dengan tergesa-gesa menuju pintu. 


"Pergilah selama dan sejauh yang kau bisa Kay. Tapi 


akan ku pastikan kau akan datang dengan kakimu sendiri 
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kesini. Dihadapan ku lagi karena kau membutuhkanku, Kay. 


Kau hanya membutuhkanku" 


Kay mendengar ucapan Orland tanpa berbalik. 
Dengan kesal Kay membuka pintu ruangan itu dan segera 


berjalan menuju lantai bawah untuk segera pulang. 


"Ya iyalah gue butuh Lo untuk data penelitian gue!" 


Ucap Kay kesal sambil terus mempercepat langkahnya. 


"Duh gimana gue skripsi kalau begini ceritanya?! 
Dosen pembimbing perfeksionis sekelas Evil dan sumber 
data gue ternyata mantan gue yang udah lama gila. 
Kehidupan kuliah macam apa ini?!" Keluh Kay sambil 


meringis meratapi nasib skripsinya yang menjadi scriptshut. 
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DUA PULUH DUA 


Kay berdiri didepan cermin sambil mencepol 
rambut panjangnya dengan tatapan kosong. Pikirannya jauh 
melanglang buana ketahun-tahun silam. Kay mendesah pelan 
mengingat kenangan singkat namun berharga bersama 


Orland. 
"Kay" 


Kay terlonjak kaget saat tangan Arkan menyusup 


memeluk perut ratanya. 


"Loh Mas? Tumben pulang istirahat siang" ucap 
Kay sambil melirik jam dinding yang menunjukan pukul 
setengah dua siang. Mata Kay melebar menatap jam 


tersebut. 


"Ya ampun! Bisa telat kerja nih" ucap Kay melepas 
pelukan Arkan dan terburu-buru mengambil tas 


selempangnya. 


"Mulai hari ini kamu nggak perlu datang bekerja 
disana lagi, Kay" ucap Arkan yang membuat aksi terburu- 
buru Kay langsung terhenti. Kay berbalik dan menatap 


Arkan dengan bingung. 
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"Maksudnya? Mereka nggak ada bilang memecat 
Kay tuh" ucap Kay sambil mengingat-ingat dan yakin bahwa 


dirinya tidak dipecat. 


"Mas yang bilang ke mereka kalau kamu udah 
berhenti. Tadi Mas ke sana sekalian bayar penaltinya" ucap 


Arkan santai sementara mata Kay melebar. 


"Mas kok gitu sih? Kan sayang uangnya" ucap Kay 
merengek kesal dengan Arkan yang selalu mengambil 


keputusan sepihak. 


"Nggak apa-apa Kay. Kan pakai uang Mas" jawab 
Arkan. 


"Mas lupa kalau uang suami juga uang istri. Itu juga 
uang Kay loh. Cuma kebetulan aja nyimpannya direkening 


Mas" jawab Kay yang membuat Arkan terkekeh. 


"Besok Mas ganti Kay" jawab Arkan enteng dan 
Kay tau bahwa Arkan pasti memang akan menggantinya 
karena bagi Arkan uang segitu tidak ada apa-apanya. Arkan 
selain dosen mata kuliah manajemen bisnis, ia juga 
mempraktekkan ilmunya dengan terjun langsung kedunia 


bisnis properti yang dirintisnya. 
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Kay hanya menghela napasnya dan memilih untuk 
tidak memperbesar masalah. Ia kembali melepaskan tas 


selempangnya. 


"Gimana tadi? Udah dapat datanya?" tanya Arkan 


yang membuat tubuh Kay membeku. 
Kay menimbang-nimbang, haruskah 1a jujur? 


"Mas?" tanya Kay sambil memperhatikan Arkan 


yang sedang berganti baju. 
"Hm?" jawab Arkan dengan gumaman. 


"Bisa ganti tempat penelitian?" tanya Kay dan Arkan 


menoleh dengan tatapan tajamnya yang menyipit curiga. 
"Kenapa?" 


Kay mengerjap memikirkan jawaban dari pertanyaan 


singkat Arkan. 


"Kayaknya bagusan semen PT Maju Berlangkah- 
Langkah Nggak Mau Mundur Selangkahpun Apalagi 
Berlangkah-Langkah deh. Yang moto PT nya 'Mari Kita 
Maju Berlangkah-Langkah Bersama!" jawab Kay. 


"Bisa. Tapi ribet. Kamu harus rombak ulang dari 


latar belakang bahkan dari bagian abstrak dan mengurus 
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surat izin lagi" jawab Arkan yang membuat Kay lemah harus 


bimbingan dengan Arkan lagi dari awal latar belakang. 


Kay bergidik ngeri membayangkan dia akan 
bimbingan lagi dengan Arkan dari awal. Lalu dengan pasrah 


Kay menghembuskan napasnya. 


"Kamu belum jawab tadi. Gimana datanya?" tanya 
Arkan yang sekarang sudah mengenakan baju kaos dan 
celana pendek. 

Kay menggigit bibirnya. 

"Mas nggak ke kampus lagi?" tanya Kay berusaha 


mengalihkan perhatian Arkan. 


"Nggak. Kelas Mas ada tugas lapangannya yang 
udah Mas titip sama ketua tingkatnya" jawab Arkan yang 


semakin menatap Kay intens. 


"Jadi kenapa mau pindah PT?" tanya Arkan yang 


memang pantang menyerah. 

Kay jadi merasa sedang disidang dalam ruang sidang 
skripsi. 

"Nggak sih. Nggak apa-apa. Nggak jadi pindah" 
ucap Kay akhirnya yang malas ribet. 
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"Mau Kay masakin apa nih?" ucap Kay yang 


melarikan dirinya kedapur. 


Namun hidup Kay tidak setenang yang ia bayangkan 
ketika Arkan setiap hari mulai menerornya dengan kata-kata, 
"Kapan kamu mau ngumpulkan data Kay?" atau "Kamu 


udah dapat datanya nggak sih?" 


Seperti hari ini, meski sudah dua minggu berlalu 


Arkan datang-datang dari kampus langsung bertanya. 
"Kamu itu mau wisuda nggak sih?" 


Kay langsung cemberut dan mendumel. 'Itu dulu 
yang bilang nggak usah bahas masalah skripsi dan bimbingan 


dirumah siapa?!" 


"Ya Mau" jawab Kay sambil melahap makan 


malamnya. 


"Ya lalu data penelitan kamu mana Kay. Skripsi itu 
paling berat ngolah datanya Kay" ucap Arkan yang juga 


melahap makan malamnya. 


Kay mengunyah dengan cemberut. "Iya besok Kay 


kesana" jawab Kay pasrah. 


204 


Kay menghela napas menatap pagar besar PT Maju 
Terus Nggak Suka Mundur itu. Kay berdecak pasrah lalu 


menyapa satpam untuk meminta izin ke ruangan CMO. 
Kay berjalan dengan was-was menuju ruang CMO. 
"Permisi Pak. Nona Kayana mencari Bapak" 


"Suruh masuk" titah Orland dan Kay menggigit 
bibir bawahnya saat pintu itu terbuka dan langsung 
menampakkan seringai puas dan jahil Orland membuat Kay 
jadi panas dingin dan ingin berbalik untuk melangkah 


pulang. 


'Emak! Anakmu takut diterkam ini! keluh Kay 
dalam hati. 


Kay berdehem lalu memasuki ruangan Orland dan 
melangkah menuju meja kerja Orland. Orland terduduk 


menatapnya dengan senyum lebar. 


"Kita bertemu lagi seperti yang ku katakan bukan?" 
ucapnya dan Kay menghela napas memaksakan sebuah 


senyuman. 


"Ya iyalah saya datang lagi. Kan saya perlu data 
anda" jawab Kay berusaha untuk mengontrol nada bicaranya 


agar jangan sampai terdengar kesal. 
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"Aku tau. Makanya sudah ku persiapkan" jawab 
Orland sambil menyerahkan map mewah kulit berwarna 


hitam. 


Kay meraih map tersebut dengan kening 
mengernyit. 'Semudah ini?" tanya Kay dalam hatinya sambil 


menatap curiga pada Orland. 


'Masa sih Kay masih membatin meragukan 


kemudahan yang 1a terima dari Orland. 


Kay membuka map itu dan ternganga melihat data 
yang diberikan Orland. Amarah Kay rasanya sudah diubun- 


ubun. 


"Saya tuh mintanya data penjualan dan 
pemasarannya!" ucap Kay dengan tatapan kesalnya 


menghujam Orland. 
"Bukan biodata diri begini!" teriak Kay kesal. 


"Apa ini? Nama, Alamat, email, no hp, agama, 
pekerjaan, nama orangtua, pekerjaan orangtua, hal yang 
disukai, hal yang dibenci, hobi, makanan dan minuman 
kesukaan, wanita yang disukai : Kayana Andini! Hah?! Ish!" 
desis Kay kesal setelah membaca biodata diri Orlando 


Adhiyaksa. 
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"Betulkan? Kamu minta data saya kan tadi?" jawab 


Orland dengan muka polosnya yang dibuat-buat. 


Kay menghela napasnya berusaha menyabarkan 
dirinya agar tidak menggeplak kepala pria didepannya 
dengan map kulit yang dipegangnya. 
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DUA PULUH TIGA 


Kay berjalan tanpa arah menyusuri kampusnya. 


"Apa cuci mata di kolam renang aja ya?" ucap Kay 


pada dirinya sendiri. 


"Tapi memangnya siapa yang mau berenang masih 
pagi begini? Mana dingin pula" ucap Kay sambil merapatkan 


jaketnya. 


Kay memicing menatap sosok yang tak asing 
baginya. Kay semakin memfokuskan pengelihatannya dan 
matanya melebar dengan mulut terbuka terkejut, Kay 
mengenali pria yang melangkah dengan pasti menujunya. 

"Gila! Kok ada Orland?!" ucap Kay kaget dan 
langsung berbalik dan memutar arah. Dengan langkah 


tergesa-gesa Kay berjalan sejauh mungkin meninggalkan 


Orland. 


Kay berhenti dan terdiam didepan ruangan Arkan. 
Kay menghela napas mengingat insiden terusirnya dia dari 


ruangan ini. 


"Awas aja kalau berani ngusir lagi" desis Kay pelan 


lalu membuka ruangan Arkan. 
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"Permisi" ucap Kay yang membuat Arkan dan Alex 


mengangkat wajahnya dari laptop masing-masing. 


"Eh Kay. Masuk aja Mumpung bangku didepan 
Arkan nganggur tuh" ucap Alex dan Kay tersenyum sopan 
dan sedikit canggung. 


"Mau bimbingan Kay?" tanya Arkan dan Kay 


menggeleng. 


"Nggak cuma rindu aja sama kampus" jawab Kay 
sambil tersenyum dan melangkah mendekati kursi didepan 


Arkan. 


"Kangen sama kampus atau sama suami di 


kampus?" goda Alex dan Kay nyengir. 


"Suami, Pak" jawab Kay sambil hendak duduk 


namun ditahan Arkan. 


"Kamu duduk disini aja. Lebih empuk" ucap Arkan 
lalu berdiri dan membiarkan kursi kerjanya yang empuk itu 
diduduki Kay. Alex menatap kejadian tersebut dengan alis 


terangkat. 


"Tumben. Biasa juga lo usir" ucap Alex terkekeh 


dan Arkan tidak membalas ucapan Alex. 
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Ruangan menjadi hening dan hanya terdengar suara 
ketikan keyboard dari jemari Arkan yang seolah bersahutan 
dengan ketikan dari jemari Alex. Kay hanya terdiam melihat 
kedua pria tersebut hening dengan tugas masing-masing 


sambil menyemil biskuit di meja Arkan. 


"Tumben Mas nyemil?" tanya Kay sambil memeluk 
toples biskuit milik Arkan. Kay juga melirik toples kecil yang 


berisi permen dan coklat. 


"Itu buat kamu kalau datang kesini" jawab Arkan 
sambil melirik Kay sekilas lalu kembali fokus pada 
laptopnya. Kay hanya mengangguk dan mulai tersenyum 


merasakan sikap Arkan yang semakin manis. 
"Ts ex!" 


Meja Arkan yang memang tepat menghadap pintu 
langsung membuat Kay menjadi orang pertama yang bisa 
melihat kedatangan tamu diruangan itu. Kay terkejut melihat 
sosok yang memanggil Alex. Bahkan toples dalam dekapan 
Kay sampai melonggar dan melorot. Kay buru-buru jongkok 
menyembunyikan dirinya dibelakang meja Arkan sambil 
berpura-pura memunguti biskut yang berhamburan 


mengotori lantai. 
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"Kay" panggil Arkan dan ikut berjongkok 


membantu Kay. 


"Tumben lo kesini Land?" tanya Alex namun 
Orland malah memfokuskan perhatiannya pada sosok 


wanita yang dipanggil Kay yang tersembunyi dibalik meja. 


Jantung Kay berpacu saat 1a mendengar langkah 


kaki yang mendekat kearahnya. 


"Mantan gue kuliah disini ternyata" ucap Orland 


yang membuat Kay semakin panas dingin. 


"Biarin aja Kay, nggak usah dipungut satu-satu gitu. 
Nanti Mas sapu" ucap Arkan yang tidak tau sebenarnya Kay 
hanya mengulur waktu hingga Orland pergi dari ruangan 1ni. 
Namun bukannya pergi, langkah Orland malah kian 


mendekat penasaran. 


Kay pasrah saat tubuhnya dibantu oleh Arkan 
berdiri. Kakinya terasa lemas dan tak sanggup untuk berdiri 
karena benar saja begitu Kay berdiri, manik matanya 
langsung terjebak dalam manik pekat milik Orland dan pria 


itu tersenyum sangat jahil. 


"Hai Mantan. Ternyata dunia itu sempit ya, Kayana 


Andini" sapa Orland dengan santainya sementara Kay 
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menggigit bibir bawahnya gugup ketika Arkan langsung 
menatap Orland tajam lalu bergantian menatapnya menuntut 


penjelasan. 


'Kok jadi lo yang gugup sih Kay? Lo kan nggak 
selingkuh! Cuma kebetulan aja lagi apes ketemu mantan' 


desah Kay sambil meremas jemarinya. 


"Hai Setan. Maaf ya sekarang saya sudah bahagia 
bersama malaikat" jawab Kay kesal sambil memeluk lengan 
Arkan dan sedikit menyembunyikan tubuhnya dibalik tubuh 
Arkan yang tegap. 


Bukannya tersinggung, Orland malah tertawa 


senang. Kan emang udah gila s1 Orland. 


"Nggak masalah karena manusia tidak bisa berjalan 
lurus selamanya" ucap Orland santai. Kay melirik Alex yang 
mulai mendekat bergabung. Kay mengeratkan tangannya 
memeluk lengan Arkan saat Kay merasakan otot lengan 


Arkan mulai mengeras dan tangan pria itu mengepal kesal. 


"Land nggak usah gila didepan pawangnya. Kay 
udah ada pawangnya" ucap Alex sambil membawa Orland 


menjauh dari hadapan Kay dan Arkan. 
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"Kay udah bilang kok kalau dia udah punya suami 
dan gue juga udah bilang kalau gue nggak masalah untuk jadi 
suami kedua Kay" ucap Orland santai yang membuat Kay 
bengong karena ternyata Orland serius meskipun diucapkan 


dengan enteng seperti orang yang sedang bercanda. 


Kay langsung tersadar saat Arkan melangkah maju 
mendekati Orland dan Alex. Kay terburu-buru melangkah 


menarik Arkan yang sudah mencengkram kerah baju Orland. 


"Gue yang masalah. Karena gue maunya cuma jadi 
satu-satunya untuk Kay!" timpal Arkan geram dan kesal 


dengan tatapan tajamnya dan aura dinginnya yang menguat. 


Orland tersenyum tipis. "Gue kasih satu fakta buat 


lo. Saat kami pacaran kami pernah berci.." 


Kay langsung membekap mulut Orland. Kay sedikit 
kewalahan dan harus berjinjit sedikit agar bisa membekap 


mulut Orland. 


"Kayana Andini, lepaskan tangan kamu dari bibir 


pria itu!" ucap Arkan tenang namun dingin luar biasa. 


Kay melepaskan tangannya dengan refleks. Ia tidak 
suka dengan Orland yang pasti akan menambah bumbu 


dikisah mereka sehingga Kay ingin menjelaskannya sendiri. 
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Kay tertawa mengejek Orland membuat Orland dan 


Arkan menatap Kay dengan bingung. 


"Apa kau tidak pernah berciuman lagi setelah 
kejadian itu?" tanya Kay menatap Orland lurus-lurus karena 


kalau menatap Arkan bisa ambyar keberaniannya. 


"Tapi itu nggak mungkin sih ya. Jadi harusnya kamu 
tau bahwa itu namanya bukan ciuman tapi napas buatan! 
Dan kamu memang bertanggung jawab atas napas buatan itu 
memangnya siapa yang dengan gilanya mendorongku ke 
kolam renang sedalam 2 meter itu disaat aku tidak bisa 
berenang. Lalu kau memintaku berpacaran karena telah 
merenggut ciuman pertamaku. Aku akuin sih ya waktu kelas 
10, aku memang rada bego. Cuma itu karena seminggu 
kemudian kita putus" jelas Kay sambil menatap Orland 


dengan tatapan kesalnya. 


"Ingat baik-baik Orland. Saat itu kita nggak ciuman, 
kamu cuma ngasih napas buatan karena ciuman sejatinya itu 


seperti ini" 


Kay langsung menarik lengan Arkan dengan sekuat 
tenaganya. Kay mengalihkan fokusnya dari Orland ke Arkan 
sehingga saat ini Kay berdiri tidak lagi menghadap Orland 


tapi menyamping. Lalu sambil melirik jendela yang tertutup 
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tirai, Kay menghela napasnya sebelum melingkarkan 
lengannya ke leher Arkan dan kakinya sedikit menjijit agar 
bibirnya bisa menyentuh bibir Arkan. Kay mengecup lembut 
bibir Arkan dan Kay tersenyum saat Arkan membalas 
permainannya dan mulai melingkarkan lengannya dipinggang 
Kay dan mendekap tubuh Kay agar merapat ketubuhnya. 
Ciuman mereka lama-lama semakin sensual namun tetap 
lembut. Kay membiarkan Arkan memimpin permainan bibir 


mereka. 


Kay kembali menatap Orland sambil menyisir 
rambut panjangnya yang lurus dan panjang itu dengan 
jemari-jemari lentiknya, Kay tersenyum miring. "Itu baru 
namanya ciuman. Dan aku yakin kamu pernah 
melakukannya dengan wanita lain yang tentunya bukan aku. 
Aku benar bukan?" tanya Kay yang yakin bahwa Orland 
adalah tipe player jadi mana mungkin pria itu tidak pernah 


berciuman. 


Orland melangkah menatap Kay tepat dimanik mata 


wanita itu. 


"Kamu butuh aku Kay. Aku CMO ditempat 


penelitian kamu" ancam Orland yang membuat Kay kembali 
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merasakan takut saat bayang-bayang menjadi mahasiswa 


abadi menyapanya. 


"Ingat Kay, kita take and give. Aku akan memberikan 
kamu data lalu aku ingin mendapatkan kamu atau kau akan 


jadi mahasiswa abadi selamanya" 


Kay tertawa meremehkan yang meskipun 


sebenarnya dia cukup takut dengan ancaman Orland. 


"Aku sih nggak mungkin ya jadi mahasiswa abadi 
karena kalau udah masanya kadaluarsa paling juga di DO 
sama kampus" ucap Kay tenang namun dalam hati Kay 
memanjaatkan doa agar jangan sampai deh dia jadi 


kadaluarsa lalu didepak dengan cara Drop Out. 


Arkan menarik tubuh Kay berdiri didepan tubuh 
Kay agar tubuhnya dapat menyembunyikan wanitanya 


dibalik punggungnya. 


"Tempat penelitian sih gampang untuk diganti tapi 
kalau suami gantinya ya nunggu mati" ucap Arkan menatap 
Orland dengan tajam. Kay mengikuti langkah Arkan yang 
menariknya keluar dari ruangan. Kay menunduk malu saat 
warga kampus mulai menatapnya yang berjalan 


bergandengan tangan dengan Arkan. 
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"Jadi itu alasannnya kamu nanya bisa ganti tempat 


penelitian atau nggak?" 


"Iya" jawab Kay yang masih melangkah dengan 
tergesa-gesa menyesuaikan kaki Arkan yang jenjang yang 


sedang melangkah dengan langkah yang lebar-lebar. 


"Besok Mas bantu urus ganti tempat penelitian dan 
jangan berurusan lagi dengan pria gila itu" ucap Arkan dan 
Kay langsung menarik tangan Arkan menghentikan langkah 
pria itu. Kay berlari kecil agar bisa berdiri dihadapan Arkan. 

"Tapi bimbingan perbaikan pergantian tempat 
penelitiannya nggak sehari perlembar, kan?" tanya Kay horor 


mengenang masa bimbingannya sebelum seminar dulu yang 


hanya dibimbing oleh Arkan sehari selembar. 


"Nggak" jawab Arkan dan Kay mendesah lega 


mendengarnya. 


"Tapi diganti bimbingannya jadi sehari cuma satu 
paragraf" ucap Arkan yang membuat Kay langsung menatap 


Arkan dengan kesal. 
'Sekali Evil tetap aja Evil!" rutuk Kay dalam hatinya. 


"Tapi gitu-gitu juga suami lo tuh Kay! teriak batin 
Kay. 
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"Dan jangan protes. Anggap aja itu hukuman karena 
kamu udah nggak jujur sama Mas" ucap Arkan sambil 
kembali menggenggam tangan Kay dan membawa Kay 


berjalan menuju parkiran mobil dosen. 


'Nggak Orland, nggak Arkan kayaknya sama-sama 
nggak pengen gue wisuda deh' dumel Kay dalam hati. 


"Mas nggak suka ya Kay wisuda?" tanya Kay kesal. 


"Suka sih. Tapi kalau kamu wisuda kamu kan jadi 
nggak bisa sering-sering kekampus" ucap Arkan yang 


membuat Kay kesal. 

"Ya ngapain juga Kay sering-sering ke kampus" 
jawab Kay. 

"Nah itu, kamu tuh nggak paham perasaan Mas 
yang tetap ingin melihat kamu disetiap detiknya selama bumi 


berotasi pada porosnya" gombal Arkan yang membuat Kay 


merona malu. 
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DUA PULUH EMPAT 


Kay merengut duduk sendirian dipinggir lapangan 
sepak bola. Matanya sesekali melirik gedung olahraga yang 
berisi kolam renang. Namun Kay menghela napasnya saat 


teringat ucapan Arkan yang melarangnya kesana. 


"Pak Evil! Saya tuh mau bimbingan bukannya 
ngeliatin bapak main sepak bola!" teriak Kay dari pinggir 


lapangan. 


Teriakan Kay bukan hanya menghentikan 
permainan Arkan namun juga kedua tim dan bukan hanya 
Arkan yang menoleh padanya tapi juga seluruh orang yang 
ada didalam tim. Namun didetik berikutnya Arkan kembali 


bermain dan mengabaikan teriakan Kay. 


Kay mendengus melihat reaksi Arkan yang 
mengabaikannya. Kay putar arah dan berjalan dengan kesal 
kemanapun yang ia mau yang penting bukan ke area kolam 


renang seperti yang dilarang Arkan. 


Kay menghentikan langkahnya di kantin depan 
kampus. Kay kesal dan ingin makan orang terutama Arkan 


tapi Kay tau itu tidak mungkin yang ada juga dia yang 
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dimakan Arkan. Jadi Kay melangkahkan kakinya ke kantin 


untuk memesan sate ayam. 


"Bang! Nungguin dosen pembimbing?" sapa Kay 


acak yang penting pria yang disapanya tampan. 


Pria itu mengernyit menatap wajah Kay yang 
tersenyum ramah padanya namun terlihat kesal dan nada 
yang riang itu juga terdengar sedikit jengkel. 

"Nggak. Lagi nungguin pacar" jawab si pria yang 
membuat mulut Kay membulatkan huruf O. 


in 


"Pacaran mulu sih bang. Nikah dong, nikah!" timpal 


Kay yang membuat kening pria itu mengernyit semakin 


dalam. 
"Untung cewek' benak pria itu bergumam kesal. 


'Eh tapi karena cewek jadi banyak untungnya juga 


sih' 


Diam-diam pria itu melirik Kay yang duduk di meja 


kosong disampingnya. 
"Kenapa nggak duduk disini?" 


Kay melirik meja yang ditepuk-tepuk pria yang 


disapanya secara acak tadi. Alis kiri Kay terangkat. 
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"Nggak boleh bang duduk di meja. Duduk tuh di 
kursi. Nggak sopan duduk di meja. Mitosnya kalau duduk di 
meja nanti hidupnya banyak utang. Tapi nggak usah 
dipercaya Bang, syirik itu syirik, intinya sih nggak sopan aja" 
jawab Kay dengan candaannya yang membuat pria itu 
tertawa. 


"Kamu lucu" 


"Abang juga ucul" balas Kay sambil melahap 


lontong satenya. 


Kay melirik pria itu berdiri dan berjalan mendekati 


mejanya lalu duduk tepat didepannya. 
"Galant. Panggil aja Alan" 


Kay menatap wajah pria yang menjulurkan 
tangannya pada Kay. Kay tersenyum sebelum menjabat 


tangan itu. 
"Kayana. Panggil aja Kay" 
"Kamu disini nungguin siapa?" 


Kay mendongak dan melirik seseorang yang 


melangkah semakin mendekatinya. 
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"Nungguin dosen pembimbing" jawab Kay sambil 
menatap wajah Arkan yang berada tepat di belakang Galant 
duduk. 


"Wanita ini nungguin suaminya" jawab Arkan yang 


membuat Galant langsung menoleh ke belakang. 
"Dan suaminya itu saya" 


Kay menghela napasnya pelan saat diliriknya wajah 
Galant jadi pucat. 


"Siapa yang bilang kalau dikampus statusnya bukan 


I" 


suami tapi dosen pembimbing?!" gumam Kay menyindir 


Arkan. Arkan melirik Kay dengan tatapan tajamnya. 

"Bisa kamu pergi dari sin?" tanya Arkan yang 
seperti memerintah dengan nada dingin dan tatapan 
tajamnya. 

Sambil melahap satenya, Kay melirik Galant yang 


tergesa-gesa berdiri dan meninggalkan mejanya. 


"Dah Galant. Hati-hati di jalan dan sampai bertemu 
dilan kesempatan" ucap Kay riang dan ramah sambil 
melambai-lambaikan tangannya yang langsung ditangkap 


Arkan dan diturunkan Arkan. 


"Kamu ngapain sih?" geram Arkan kesal. 
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"Memberikan salam perpisahan" jawab Kay dengan 
wajah tanpa dosanya dan senyuman manisnya membuat 


Arkan menghela napasnya. 


"Mana desain penelitiannya?" tanya Arkan dan Kay 
hanya menatap Arkan dengan keningnya yang sedikit 


berkerut. 


"Katanya tadi mau bimbingan" ujar Arkan terdengar 


kesal. 

"Saya lagi makan Pak" jawab Kay yang mulai berani 
membantah Arkan. 

"Ya kamu makan aja. Mana desain penelitian 
kamu?" 


Kay dengan kesal membuka tasnya dan 
memberikannya pada Arkan. Sambil melahap satenya, Kay 
melirik Arkan yang sedang membaca desain penelitiannya 
dengan serius. Kay kehilangan minat makannya saat melihat 
kerutan dikening Arkan semakin dalam karena membaca 


desain penelitiannya. 


"Mau nggak Pak? Bapak pasti lapar kan habis 


olahraga gitu" tawar Kay yang teringat iklan 'Lo rese kalau 
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lagi lapar'. Jadi Kay berusaha membuat Arkan kenyang agar 
Arkan nggak rese. 


"Suapkan" ucap Arkan yang terdengar sedikit tegas 


namun terdengar sedikit malu-malu. 


"Suap menyuap itu dosa, Pak. Nanti kalau saya 
dipenjara, anda nikah lagi pula" timpal Kay yang membuat 


Arkan gemas. 


"Mau saya coret semua nih?" ancam Arkan dan Kay 


langsung menggeleng kuat-kuat. 


"Nggak mau. Iya saya suapin" jawab Kay lalu mulai 
menyuapi Arkan yang masih sibuk membaca desain 


penelitiannya sambil mengunyah lontong yang disuapi Kay. 


Setelah satenya habis. Arkan langsung membuka 
spidol merahnya dan mulai mencoret-coret desain penelitian 


Kay. 


"Perbaiki" ucap Arkan sambil menyerahkan desain 


penelitian Kay. 


Kay menerimanya dengan kening mengernyit. 
"Cuma satu paragraf doang nih yang perlu dibenarin?" tanya 


Kay dan Arkan mengangguk pasti. 
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"Berarti paragraf dan bagian yang lain udah benar 


ya?" tanya Kay lagi dengan berhati-hati dan ragu. 
"Belum. Masih banyak yang salah" 


Jawaban Arkan membuat kening Kay mengernyit 


semakin dalam. 


"Gimana? Gimana maksudnya? Bagian yang lain 
masih banyak salah tapi yang dicoret dan disuruh perbaiki 
cuma paragraf yang awal?" tanya Kay bingung. 

"Kan saya udah bilang kita bimbingannya 
perparagraf" ucap Arkan tenang sementara Kay langsung 


melongo. 
'Etdah! Beneran ternyata' batin Kay memekik. 


"Lah? Kirain waktu itu cuma bercanda!" ucap Kay 


dan Arkan tersenyum tipis. 


"Seorang Arkana Evildianto tidak pernah bercanda 
dengan ucapannya, Kay" timpal Arkan yang membuat Kay 


menatap Arkan dengan kesal. 


"Lagipula kamu juga udah setuju tadi" lanjut Arkan 


yang membuat Kay langsung kesal. 
"Mana ada saya setuju. Udah gila kali kalau sampai 


saya setuju" timpal Kay. 
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"Kamu tadi kan bilang nggak mau kalau saya coret 
semua desain penelitan kamu ini, Kay" ucap Arkan yang 
membuat Kay terdiam kehilangan kata-kata. Kay mendegus 


dan mengambil desain penelitiannya. 


"Baik, akan segera saya perbaiki" ucap Kay lalu 
berdiri dan melangkah tepat disamping Arkan yang sedang 
memiringkan tubuhnya untuk menatap Kay. Kay sedikit 


menunduk mensejajarkan manik mereka. 


"Mas jangan harap dapat jatah malam sampai skripsi 
Kay selesai. Sampai Kay wisuda nggak ada yang namanya 
makan malam. Soalnya Kay sibuk skripsian" timpal Kay 


pelan namun dingin. 


Kay melangkah kesal meninggalkan Arkan yang 


terdiam mendengar ucapan Kay. 
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DUA PULUH LIMA 
"Kay" 


Kay mengabaikan gedoran Arkan. Mata Kay fokus 


menatap laptopnya. 


"Kay, Mas bawa ayam bakar saus madu kesukaan 
kamu nih. Makan malam yuk" ajak Arkan sambil masih 


mengetok pintu kamarnya yang dikunci Kay. 


"Mas makan sendiri aja. Kay udah kenyang" jawab 


Kay tanpa mengalihkan tatapannya dari laptopnya. 
"Kamu udah makan?" 
"Udah" 
"Makan apa Kay?" 


"Makan skripsi" jawab Kay ketus dan suara Arkan 
yang menghilang membuat Kay kembali memfokuskan 
perhatiannya menonton drama korea menggunakan 


carphonenya dengan volume rendah. 


"Kay, Mas mau mandi" ucap Arkan yang berusaha 


memasuki kamarnya. 


"Mandi aja. Kamar mandi utama kan ada" jawab 


Kay. 
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"Tapi kan sabun dan samponya ada didalam Kay" 


"Udah Kay pindahkan" jawab Kay yang membuat 


Arkan menghela napasnya. 


"Oh ya. Mulai hari ini Mas tidur di kamar tamu" 


ucap Kay. 
"Sampai kapan?" 
"Sampai Kay wisuda" balas Kay tegas. 
"Kay" ucap Arkan lemah. 
"Kalau Mas mau tidur disini juga boleh" balas Kay. 
"Beneran?" tanya Arkan yang terdengar senang. 


"Iya. Biar Kay aja yang tidur di kamar tamu" jawab 


Kay yang membuat Arkan kembali cemberut. 


"Nggak ada bedanya Kay" balas Arkan kesal dan 
Kay diam tak ingin menanggapi. 


"Kay masa satu paragraf gitu kamu belum selesai 


revisinya?" tanya Arkan yang membuat Kay mendengus. 


"Revisinya sih udah. Marahnya yang belum selesai" 


timpal Kay. 


"Jadi kamu maunya gimana?" tanya Arkan dan Kay 


tersenyum senang merasa Arkan akan mengalah sedikit. 
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"Revisinya nggak usah perparagraf" jawab Kay. 


"Oke. Mas turutin" jawab Arkan dan senyum Kay 


kian merekah. 
"Sekarang buka pintunya, Kay" 


Kay langsung berjalan senang kearah pintu kamar 
dan membuka kuncinya. Kay langsung menghambur dalam 


pelukan Arkan. 


"Beneran ya?" tanya Kay yang masih memeluk 
Arkan namun kepalanya mendongak agar bisa melihat wajah 


tampan Arkan. 


"Iya. Beneran. Revisinya Mas ganti jadi perkalimat" 
ucap Arkan yang melunturkan senyum manis dan ceria Kay. 


Kay refleks langsung melepas pelukannya. 
"Kok gitu?!" protes Kay setengah berteriak kaget. 


"Nggak mau? Atau Mas ganti aja jadi revisinya 
perkata aja" ucap Arkan yang semakin membuat Kay 


bengong. 


"Mas, kamu tendang aja Kay dari kampus itu 
sekalian" ucap Kay kesal dan Arkan tertawa lalu memeluk 


Kay yang meronta menolak pelukannya. 
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"Jangan peluk-peluk. Aku jijik Mas punya 
pembimbing seperti kamu" ucap Kay meniru salah satu 


sinteron yang pernah ditonton mamanya. 
"Jadi maunya gimana?" tanya Arkan. 


"Maunya per bab" jawab Kay yang mendongak 
dengan memasang tatapan terimutnya. Arkan tersenyum lalu 
mengecup kelopak mata Kay yang refleks tertutup saat bibir 


Arkan mengecupnya. 
"Hm?" gumam Arkan yang mulai memainkan 
bibirnya dibibir Kay dan tangannya mulai menyusup dari 


baju kaos Kay dan mengusap punggung mulus istrinya. 
"Ish Mas!" ucap Kay menepuk kesal lengan Arkan. 
"Kay lagi ngomong" ucap Kay. 


"Iya. Yuk bersilah lidah" ajak Arkan yang langsung 
melumat bibir Kay disaat wanita mengerjapkan matanya 


memikirkan ucapan Arkan. 


Kay membuka mulutnya hendak kembali 
memprotes. Namun lidah Arkan sudah menelusup dan 
bermain dalam rongga mulutnya membuat Kay memahami 


arti bersilat lidah menurut Arkan. 
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Namun gairah Arkan terlalu bergejolak dan sulit 
untuk ditolak. Kay melingkarkan lengannya memeluk leher 
Arkan yang kokoh dan jenjang. Sikunya bertumpu pada 
bahu Arkan sementara jemari lentiknya meremas rambut 
Arkan. Dalam mata terpejam dalam kegelapan yang terasa 
begitu indah, Kay teringat kembali obsesinya untuk segera 


mengakhiri sesi bimbingannya dengan Arkan. 


Kay mendorong dada bidang Arkan dengan sekuat 
tenaga membuat tautan antara bibir mereka terlepas dan 
permainan silat lidah itu berhenti. Arkan menatap Kay 


dengan sedikit kesal. 


"Pokoknya, Kay mau revisinya per bab. Tidak ada 
tawar menawar lagi. Kalau Mas nggak mau ya udah nggak 
apa-apa. Tapi ingat Mas harus puasa sampai Kay wisuda" 
ancam Kay lalu segera berbalik dan mengunci pintu 


kamarnya sebelum kesadaran Arkan kembali seutuhnya. 


Kay menyandarkan punggungnya dipintu kamar. 
Napasnya naik turun memburu, kenikmatan cumbuan Arkan 
masih terngiang-ngiang dalam benaknya. Kay meraba 


bibirnya sendiri. 


"Hampir aja kalah perang" ucap Kay pelan. 
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Kay mengernyit mendengar langkah Arkan yang 


menjauh. Kay mendengus kesal. 


"Ish! Bukannya dipujuk. Awas aja. Tunggu aja 
pembalasan Kay besok pagi" ucap Kay kesal lalu berjalan 


menghempaskan tubuhnya ke ranjangnya. 


Kay mengelus-elus sisi kosong yang biasa ditempati 
Arkan. "Sepi juga ternyata" ucap Kay yang dengan pasrah 


malam ini tidur memeluk guling bukan memeluk Arkan. 


Arkan terbangun lalu mendesah saat dilihatnya 
ranjang besar itu kosong, tidak ada Kay disana. Hanya ada 
dirinya. Arkan mengacak rambutnya frustasi karena biasanya 
pagi harinya, Kay akan selalu memanjakan dirinya dengan 


permainan singkat mereka. 


Arkan melangkah menuju kamar mandi namun baru 


saja mengunci pintu kamar mandi. Kay menggedornya. 


"Mas, buka dong! Kay mau mandi nih" ucap Kay 


sambil menggedor pintu kamar mandi utama dilantai bawah. 


"Dikamar kan ada kamar mandi" ucap Arkan sambil 


berjalan mendekati pintu. 


"Kay lupa sabun Kay habis" ucap Kay. Arkan 


mendesah kesal lalu membuka pintu kamar mandinya. 
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Namun pemandangan didepan matanya membuat gairahnya 
kembali bergejolak dan membakar dirinya saat dilihatnya 
Kay yang berdiri hanya menggunakan bra renda berwarna 
merah terang berpotongan rendah yang menampakan 
belahan payudaranya dan celana dalam yang begitu sensual. 
Tubuh putih, mulus dan ramping milik Kay begitu 
menggiurkan. Arkan merasakan nafsunya yang kian lapar 


karena sudah lama tidak menjamah tubuh indah istrinya. 


Disisi lain, Kay yang berencana menjebak Arkan 
juga mengerjap sedikit terkejut pada dada bidang yang sudah 
beberapa kali dilihatnya dan dijamahnya namun Kay tetap 
merasakan aliran darahnya berdesir dan jiwanya bergejolak 
ketika melihat tubuh topless suaminya yang tak tertutupi 


sehelai benangpun. 


"Ingat Kay, rencananya lo menggoda bukan tergoda. 
Masa penggoda malah tergoda sih' Kay berusaha 
mengingatkan dirinya sendiri yang mulai limbung akibat 


pesona Arkan. 


"Mau mandi bareng nggak? Mas juga mau mandi" 


tawar Arkan yang begitu menggiurkan. 


"Boleh" jawab Kay yang membuat Arkan tersenyum 


dan tanpa basa-basi Arkan langsung meraih pinggang Kay 
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dan mendekap tubuh Kay sementara bibirnya mencumbu 


bibir Kay. 


Kay mengikuti permainan Arkan yang begitu 
bergairah. Kay tersenyum samar dan membalas permainan 
Arkan dengan gairah yang sama membiarkan dirinya 
terbakar dalam kenikmatan yang bergejolak dalam bara. 
Dengan gerakan halus Kay memutar tubuhnya hingga 
berada didepan pintu. Kay kemudian mendorong tubuh 
Arkan saat 1a tau bahwa gairah pria itu sedang berada 


dipuncaknya. 


"Tapi nanti tunggu udah diwisuda" jawab Kay lalu 
segera berbalik memasuki kamar mandi dan dengan segera 


menutup pintu kamar mandi dan tidak lupa menguncinya. 


"Kay" gedor Arkan yang terdengar kesal membuat 


Kay tersenyum puas. 
"Duh Kay udah tegang nih" 


Kay semakin tersenyum senang karena tujuannya 


berhasil. 
"Oke. Fine. Mau kamu apa, Kay?" 


Kay bahkan meloncat kecil dengan teriakan tertahan 


akibat terlalu senang. 
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"Revisi perbab" ucap Kay mantap dan Arkan 


menggeram kesal. 


"Oke. Fine. Mulai sekarang revisinya perbab" ucap 


Arkan menyerah. 
"Betulan ya?" 


"Nggak pakai bohong Kay. Sekarang buka pintunya, 
Mas mau buka puasa" ucap Arkan dan Kay membuka 
pintunya dan membiarkan Arkan buka puasa. Dengan 
senang hati Kay melayani suaminya buka puasa dan 


melepaskan dahaganya yang sudah kelaparan. 


Para mahasiswa dan mahasiswi berkasak-kasuk 
mendapati pemandangan tak biasa dikampus mereka. 
Mereka mendapati sosok dosen Evilnya memasuki kampus 
dengan senyum tipis dan yang lebih menggemparkan saat 
senyum cerah dosen mereka muncul ketika disapa. Padahal 
biasanya jangankan senyum tipis, dilihatin balik aja udah 
syukur-syukur deh. 

"Pagi, Pak" sapa salah satu mahasiswi dengan 
ekspresi dan nada takut-takutnya. Karena niatnya sih nggak 


ingin menyapa tapi takut nggak sopan, alasan sebenarnya sih 


takut nggak di acc. 
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"Pagi" balas Arkan dengan senyumnya yang 
membuat mahasiswi tersebut mengerjap bingung menatap 


senyum dosen killernya. 


"Besok mau kiamat ya?" mahasiswi tersebut 
bergosip dengan suara pelan pada temannya yang berjalan 


disebelahnya. 
"Kata Mbah Marjan sih belum. Kenapa?" 


"Ah elu. Kagak boleh percaya sama Mbah Marjan. 
Percaya tuh hanya kepada Allah" balas si mahasiswi yang 


bertanya tadi membuat temannya cemberut. 


"Lu tanya aja sendiri sana sambil menghadap Allah" 
jawab temannya dengan kesal. Mahasiswi tersebut langsung 


melotot kesal. 


"Gila, Pak Evil senyum balik pada semua yang 


nyapa dia. Wah...keajaiban dunia ini" 


Arkan membuka ruangan kerjanya dan senyum 


manis seorang wanita langsung menyapanya. 


"Arkana" sapa wanita itu yang sekarang sudah 


berdiri dibalik meja kerjanya. 


236 


"Ternyata jadi juga kamu mengajar disini" timpal 
Arkan yang berjalan mendekati meja kerja rekan 


seruangannya yang baru. 


"Iya. Senang bisa bertemu lagi denganmu, Arkana" 


ucap wanita itu yang langsung melangkah memeluk Arkan. 


"Aku juga senang memiliki rekan kerja sepertimu, 
Rinjani" jawab Arkan yang tersenyum menatap figura 


mereka yang sudah bertengger manis dimeja kerja Rinjani. 
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DUA PULUH ENAM 


"Abang!" 


Kay menepuk pundak Akas yang sedang menikmati 


nasi ayam bakarnya. Kay tertawa saat Akas tersedak. 


"Nih minum bang" ucap Kay yang menyodorkan es 
teh yang dipesan Akas. Akas langsung mengambil dan 


menyedot es tehnya. 


"Kay.Kesedak nih" protes Akas sambil meletakkan 
gelas yang sudah kosong. 


Kay tertawa sambil meminta maaf. "Ya habis abang 
kemaren pas disapa sombong amat. S1 Amat aja kagak 


sombong malah berhati mulia dan rajin menabung" 


"Ada laki lo. Serem tau laki lo" timpal Akas sambil 


mengedarkan matanya kesekitar kantin. 


"Nyari siapa sih bang?" tanya Kay yang ikut-ikutan 


mengedarkan pandangannya disekitar kantin. 


"Nyariin laki lo lah, Kay" ucap Akas sambil tetap 


menatap sekitar dengan was-was. 
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Kay tertawa mendengar jawaban Akas. "Bang..Bang. 
Kalau udah selesai revisi itu yang dicari tuh jodoh bukan 


dosen pembimbing" 


"Masalahnya abang ini bisa terancam gagal wisuda 
kalau dilihat itu dosen lagi berduaan dengan bininya" protes 
Akas kesal. Kay tersenyum membuat Akas menatap wajah 


Kay lama. 


"Kay jangan bilang gosip itu benar?" tanya Akas 
sambil mencondongkan tubuhnya untuk lebih dekat ke arah 
Kay. 


"Gosip apa bang?" tanya Kay yang jiwa 
pergosipannya mulai tergelitik. Kay ikut mencondongkan 
tubuhnya dan mensejajarkan manik matanya pada manik 


Akas. 


"Lo nggak tau?" tanya Akas dan Kay menggeleng 
dengan wajah penasarannya. 

"Duh, gimana ya? Abang nggak tega ngomongnya" 
ucap Akas yang mulai gelisah membuat rasa penasaran Kay 


kian bergejolak. 


"Ini tentang apaan sih Bang?" tanya Kay yang 


semakin penasaran. 
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"Laki lo" ucap Akas dan Kay berpikir sejenak. 


"Pak Evil?" tanya Kay dengan wajah polosnya 


membuat Akas berdecak. 


"Emang lo ada laki lai selain Pak Evil?" tanya Akas 
kesal dan Kay hanya nyengir sambil menggeleng. 


"Kenapa tuh dosen pembimbing kita?" tanya Kay 


yang semakin penasaran. 


"Teman seruangannya udah di ganti. Bukan lagi Pak 


Alex" ucap Akas yang membuat kening Kay mengernyit. 
"Ya terus kenapa?" tanya Kay yang tak paham. 


"Masalahnya teman seruangan Pak Evil itu cewek" 
ucap Akas yang menulai meninggikan nadanya namun tetap 


berbisik pelan. 


"Cewek asli bang?" tanya Kay yang membuat Akas 


menggeram pelan. 
"Ya masa palsu Kay" timpal Akas kesal. 


"Abang jangan salah ya. Zaman sekarang itu banyak 


wanita jadi-jadian bang" ucap Kay membela dirinya. 
"Iya, cewek asli" ucap Akas mulai kesal. 


"Terus terus terus?" 
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Akas mendelik kesal. "Terus terus terus. Udah kayak 


tukang parkir aja neng" 


"Iya soalnya abang nggak boleh berhenti di hati 
eneng. Soalnya hati eneng udah ada yang mengisi. Terus 
bang?" timpal Kay yang membuat Akas ingin sekali menjitak 
kepala Kay namun sayang status Kay sebagai Nyonya Evil 
membuat Akas harus menenggelamkan hasratnya dalam- 


dalam. 


"Terus gosipnya mereka akrab banget loh. Gosipnya 
panas banget itu dikampus. Kamu nggak panas?" tanya Akas 


yang membuat Kay terdiam. 


"Ya kan Jakarta emang selalu panas bang. Hujan 
juga kadang masih panas makanya dibilang hujan panas" 
timpal Kay yang membuat Akas kembali menyabarkan 
dirinya dengan menatap kening Kay yang seolah tertera 


Nyonya Evil. 


"Bukan cuaca Jakarta Kay yang abang tanya. Tapi 
kamunya Kay. Hati kamu nggak panas apa?" ucap Akas 


sambil memaksakan senyum geramnya. 


"Cantik nggak bang ceweknya?" tanya Kay yang 


mulai terpancing. 
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"Ya cantiklah. Kalau ganteng berarti jenis 
kelaminnya cowok Kay" balas Akas yang membuat Kay 


mencibir kesal. 


"Cantik Kay. Luar biasa cantik. Badannya juga 
bagus banget. Asli. Tinggi, putih, berlekuk-lekuk indah. Duh 


mantap Kay. Cocok emang sama laki lo" 


Kay semakin cemberut. "Lalu Kay cocoknya sama 


siapa kalau gitu?!" tanya Kay kesal. 


"Sama Kang Satpam" jahil Akas yang membuat Kay 
langsung memukul lengan kekar Akas. 

"Mana laki lo juga jadi rajin senyum pula pas itu 
dosen baru masuk. Laki lo ternyata bisa ganjen juga ya Kay. 
Emang pria normal tuh ya begitu modelannya" ucap Akas 


yang membuat Kay menyipit. 


"Abang nggak normal?" tanya Kay dengan tatapan 


polosnya membuat Akas melotot kesal. 
"Sembarangan amat itu mulut. Abang normal ya" 


"Mana buktinya? Abang selalu nggak ada gandengan 
tuh. Masa abang jomblo sepanjang masa sih. Jangan-jangan 


nggak doyan cewek ya" tuduh Kay. 
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"Abang doyan cewek tapi ceweknya udah sold out. 
Jadi abang mau nunggu jandanya aja. Kayaknya nggak lama 


lagi" jawab Akas enteng membuat Kay ngeri. 


"Astaga. Doanya jahat ih. Coba abang ke BPS gih" 


tawar Kay. 
"Kenapa?" 


"Abang lihat tuh jumlah populasi wanita di dunia 
ini. Atau skala kecilnya aja deh se-Jakarta aja. Masa dari 
ribuan wanita yang masih melajang abang malah milih janda 
yang belum jelas statusnya. Gimana kalau dia nggak jadi 
cerai? Gigit jari deh abang. Pilih tuh janda yang udah jelas 
janda jangan janda yang masih ngambang statusnya alias 
masih laki orang" ceramah Kay yang membuat Arkan 


meringis mendengar omelan Kay. 


"Udah ah. Kay mau ngecek suami Kay dulu. 
Sekalian mau lihat secantik apa sih dosen baru itu. Paling 
juga masih cantikan Kay" ucap Kay sambil berdiri dan 


mengibaskan rambutnya membuat Akas tertawa. 


"Jangan nangis ya Kay setelah melihat dosen baru 
kita. Jangan patah hati juga karena lebih cantikan si dosen 


baru daripada kamu. Kalau lo dicampakkan sini sama Abang 
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Akas aja" ucap Akas yang membuat Kay menatap Akas 


dengan kesal. 


Kay berjalan menyusuri lorong kampusnya dengan 


perasaan gelisah. 
"Kay! " 


Kay menoleh dan mendapati seorang pria sedang 
menatapnya dengan senyum yang menggembang cerah dan 
ceria. Kay terdiam sebentar lalu membalas senyum itu 


dengan sama cerianya. 


"Kay! Rindu!" ucap pria tersebut sambil memeluk 
tubuh Kay erat menyalurkan segala rindunya pada Kay. Kay 
bahkan merasa sedikit sesak karena dipeluk terlalu erat. 
Wajah Kay merona saat melihat orang-orang sekitar mulai 


menatapnya. 

"Mas Rano! Kay juga rindu" ucap Kay dengan 
riangnya. 

"Aduh Mas malu. Dilihatin orang" ucap Kay namun 


tangannya malah membalas pelukan sang pria. 


"Ya udah kalau gitu ikut Mas. Hari ini pokoknya 
kamu milik Mas" Rano menggenggam tangan Kay dan 


menarik tangan itu untuk menjauh dari lingkungan kampus. 
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" 


"Tapi Kay mau ketemu..." Kay berusaha protes 


karena bagaimanapun tujuannya ingin bertemu Arkan. 


"Udah, itu besok aja. Besok matahari masih terbit 
kok" ucap Rano dan Kay menyerah membiarkan langkahnya 


mengikuti langkah Rano. 


"Kalau begitu besok juga kita masih bisa ketemu 


lagi" ucap Kay. 


"Sekarang kita bisa bertemu setiap hari. Tapi Mas 
pengen menuntaskan rindu ini dulu yang sudah bertahun- 


tahun bertumpuk" ucap Rano memandang Kay. 


"Memangnya kamu nggak rindu atas kembalinya 


Mas ke Indonesia?" tanya Rano sambil menatap mata Kay. 


"Rindu lah" jawab Kay yang membuat Rano 
menarik Kay kedalam pelukannya. 


Kay membenamkan separuh wajahnya pada dada 
bidang Rano dan menghirup aroma tubuh pria itu dalam- 
dalam. Kay tersenyum mendapati wangi white musk yang 
dulu selalu dihirupnya. Pria yang selalu menjaganya sekarang 


telah kembali setelah bertahun-tahun pergi. 
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DUA PULUH TUJUH 


Kay memasuki resto mewah dengan pandangannya 
yang menyapu seluruh sisi lantai tersebut beserta senyum 


cerahnya. Kay menatap Rano dengan tatapan bahagianya. 


"Ini kan tempat Mas dulu sering ngajakin Kay 
makan" ucap Kay senang dan Rano mengangguk sembari 
senyumnya tetap mengembang dan membimbing Kay 


menuju meja yang sudah dipesannya. 
"Gimana skripsi kamu?" 


Kay yang baru saja duduk langsung cemberut 
mendengar pertanyaan Rano. "Bisa nggak jangan ngomongin 
itu? Kay jadi keingat pembimbing Kay yang nyebelin itu" 

Rano tertawa mendengar ucapan Kay. "Nyebelin 


gitu juga laki lo, Kay" timpal Rano membuat Kay cemberut. 


"Mas Arkan manis sih pas jadi laki tapi pas jadi 
dosen kok ya nyebelinnya nggak berkurang sih?!" Kay 
bercerita sambil menggeleng-gelengkan kepalanya mengingat 


kelakuan suaminya. 


"Itu namanya profesional, Kay" ucap Rano yang 


membuat Kay menyipit kesal mendengar pembelaan Rano. 
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"Oh 1ya, di kampus Kay ada dosen baru loh Mas. 
Seruangan sama Mas Arkan. Cantik kata gosip yang beredar 
lalu malah jadi gosip panas di kampus antara Mas Arkan 


dengan dosen baru itu" cerita Kay. 
"Menurut kamu?" 


Kay mengangkat bahunya singkat. "Nggak tau sih. 
Tapi Kay percaya sih sama Mas Arkan. Mas Arkan mana 
paham selingkuh. Kay sih percaya Mas Arkan setia ya 
meskipun pada akhirnya ternyata nggak setia. Tapi 
setidaknya tidak ada bukti konkret yang menunjukkan kalau 
Mas Arkan selingkuh. Kata mama dalam rumah tangga itu 
harus saling percaya. Mas Arkan kan suami Kay, Kay yang 
tau gimana sifat Mas Arkan dan Kay percaya Mas Arkan 
orangnya bukan kayak gitu. Jadi Kay lebih memilih percaya 
dengan suami Kay daripada omongan orang yang belum ada 


buktinya" ucap Kay yang membuat Rano tersenyum bangga. 


"Ya ampun Kay! 3 tahun nggak ketemu, kamu jadi 
tambah dewasa banget ya. Mas bangga loh sama kamu" ucap 
Rano sambil mengacak-acak rambut Kay dengan penuh 


sayang. 


"Tapi kalian jahat ya nikah nggak ngundang- 


undang" protes Rano. 
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"Ya habis Mas sih masa minta sepaket sama tiket 
pesawatnya. Mahal tau Sydney ke Jakarta!" omel Kay kesal 


dan Rano hanya tertawa. 


"Mas dengan Kak Rinjani gimana?" tanya Kay yang 
takjub bahwa abang sepupunya ini sanggup menyalin 
hubungan jarak jauh selama 3 tahun dari total 9 tahun 


berpacaran. 


"Baik kok. Rinjani sekarang jadi dosen loh. Dosen 
dikampus kamu loh Kay" ucap Rano yang membuat Kay 


langsung tertarik. 


"Oh ya? Fakultas apa?" tanya Kay dan Rano baru 
saja akan menjawabnya namun seseorang mengganggu 


percakapan antara Kay dan Rano. 
"Kayana Andini!" 


Kay menoleh dan mendapati Arkan sedang 


menatapnya tajam dan kesal. 


"Lo tuh ya! Enak aja main culik bini gue" protes 
Arkan pada Rano. Arkan langsung menarik kursi kosong 


disamping Kay. 


"Habis gue kan rindu sama bini lo, Ar" jawab Rano 


sambil terkekeh. 
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"Nggak bisa. Istri gue itu. Cuma gue yang boleh 


rindu sama dia" tegas Arkan yang membuat Rano tertawa. 
"Posesif lo" ledek Rano. 
"Emang" ucap Arkan. 


"Kalau lo lupa, gue ingatin lagi deh kalau bini lo itu 


adek sepupu kesayangan gue" ucap Rano. 


"Dan kesayangan Mas Pandu juga" timpal Kay 


dengan senyumnya. 


"Nggak bisa. Pokoknya gue sebagai suaminya lebih 


berhak" protes Arkan yang membuat Rano malas berdebat. 


"Rinjani mana? Kan gue suruh datang berdua" ucap 
Rano sambil mengedarkan pandangannya mencari sosok 
Rinjani. 

"Ada dibawah. Lagi touch up make up tadi di mobil 
gue. Jadi gue tinggal deh" ucap Arkan. 


"Wah tega lo" timpal Rano. 


"Kak Rin ada datang juga?" tanya Kay dengan 


matanya yang berbinar. 
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"Arkan! Asem lo ya ninggalin gue" ucap Rinjani 
sambil menatap Arkan kesal lalu menarik kursi disamping 


Rano dan langsung mengecup singkat Rano. 


Kay terdiam menyaksikan kemesraan pasangan 
didepannya. Lalu Kay menoleh Arkan. "Mas kok datang- 
datang nggak ngecup Kay? Katanya kangen" ucap Kay dan 


Arkan tertawa. 


"Kalau kamu mau kayak Rinjani dan Rano harusnya 
kamu yang ngecup Mas, Kay. Kan tadi Rinjani yang ngecup 


Rano" ucap Arkan yang membuat Kay cemberut. 


"Kay! Apa kabar?! Ya ampun lama banget ya kita 
nggak pernah ketemu lagi semenjak Rano kuliah di Sydney 


kan ya?" tanya Rinjani begitu riangnya. 


Kay tersenyum riang. "Iya kak! Kay juga kangen 
banget loh" ucap Kay yang memang dulunya satu sekolah 


dengan Rinjani. 


Jadi ceritanya, Rano itu dulunya satu sekolah dengan 
Rinjani namun status Rano dulu adalah abang kelas Rinjani. 
Rano dan Rinjani berpacaran saat Rinjani di MOS. Kata 
Rano sih jatuh cinta pada pandangan pertama. Kay 
mengenal Rinjani waktu kelas 10 karena ketika Rano 


menjemputnya, Rano juga sekalian menjemput Rinjani. Kay 
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menjadi akrab dengan Rinjani karena sifat Rinjani yang 


ramah dan tidak suka hal-hal ribet, persis seperti Kay. 


"Makanan untuk gue mana, Rano?" tanya Arkan 
kesal ketika di meja hanya terpampang makanan pesanan 


Rano, Kay dan Rinjani. 


"Lo pesan sendiri lah sana. Nggak usah iri sama 


perempuan" ucap Rano yang membuat Arkan kesal. 


"Ngomong-ngomong, Mas kok bisa kenal sama Kak 


Rinjani sih?" tanya Kay yang penasaran. 


"Dulu adik tingkat dan pernah ikut lomba penelitian 
sama-sama dan lagi abang sepupu kamu itu kan suka pamer 
pacar sama jomblo kayak Mas" ucap Arkan sambil melirik 


Rano dengan tajam. Rano tertawa mendengar ucapan Arkan. 
"Mas akrab sama Mas Ranor" tanya Kay bingung. 


"Kamu lupa Kay? Dulu kita sering main bertiga loh. 
Waktu kecil. Waktu SD kelas 6 atau SMP kelas 7 gitu kalau 
nggak salah. Mas juga rada-rada lupa sih. Udah lama banget 


itu soalnya" ucap Rano dan Kay menggeleng. 


"Ini undangan dari kami. Kalian wajib datang loh. 


Haram hukumnya kalau nggak datang" ucap Rinjani sambil 
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menyerahkan undangan pernikahan mereka yang bernuansa 


goid. 


"Wah! Akhirnya setelah 9 tahun pacaran dan LDR 
an dari beda kota sampai beda negara. Salut deh dengan 


kalian berdua" ucap Kay takjub. 


"Seperti yang kamu bilang Kay. Intinya harus 
percaya dengan pasangan. Karena kita lah yang paling tau 
bagaimana pasangan kita" ucap Rano dengan senyumnya 


menatap wajah Kay lalu menatap wajah cantik calon istrinya. 


"Baguslah. Biar gosip heboh antara gue dengan 
Rinjani di kampus segera padam" ucap Arkan yang risih 
dengan gosip yang beredar. Arkan benar-benar heran dengan 
manusia zaman sekarang. Cuma makan berdua dengan lawan 
jenis dibilang pacaran. Cuma ngomong berdua dengan lawan 


jenis udah dituduh punya hubungan spesial, kan aneh! 


"Sebentar sebentar...gosip? Kampus?" tanya Kay 
yang mulai kebingungan menghubungkan titik-titik yang 
terasa nyambung. 


"Iya. Masa Mas di gosipin ada main dengan Rinjani 


sih" ucap Arkan kesal. 
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"Tadi pas gue ke kampus, lo emang main sama 


calon istri gue" ucap Rano sambil mengulum senyumnya. 


"Iya. Gue main kartu remi doang kali! Main cangkul 
sama 4-1 doang" jawab Arkan kesal dan Rano tertawa. 

"Tetap aja namanya main. Jadi gosipnya nggak 
salah" timpal Rano yang membuat Arkan semakin kesal. 

"Jadi rekan seruangan Mas Arkan yang digosipkan 
itu Kak Rinjani?" tanya Kay dengan wajah polosnya yang 
bingung. 

Rinjani tersenyum lalu mengangguk. 


"Ya ampun!" ucap Kay heboh lalu tertawa senang. 
Setidaknya Kay bisa tidur nyenyak karena gosip yang beredar 
itu salah. Zaman sekarang jangankan gosip, berita aja banyak 


yang nggak akurat, apalagi gosip. 
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DUA PULUH DELAPAN 


Kay menatap Arkan dengan tatapan kesalnya. Mata 
pandanya cukup menjelaskan bagaimana Kay mati-matian 
mengkebut skripsinya dengan begadang setiap malam demi 
revisi dan paginya langsung ke kampus untuk bimbingan. 
Meskipun begitu, Arkan sama sekali tidak memberikan Kay 


sedikitpun kemudahan dalam bimbingannya. 


Sementara Arkan menatap Kay dengan tatapan 
sinisnya. Kay paham alasan Arkan kian sinis dan sedikit 
uring-uringan terhadapnya karena selama Kay kebut skripsi, 


Arkan terpaksa tidak bisa bermain dengannya. 


"Gimana sih Kay, masa kamu menyimpulkan hasil 
penelitan kamu aja masih salah. Revisi yang betul dong. 
Katanya mau cepat wisuda" ucap Arkan kesal sambil 


menandai bagian yang dimaksudnya. 


Kay menghela napasnya berusaha menyabarkan 
dirinya yang takut double dosa karena menentang dosennya 


dan durhaka pada suaminya. 


"Yang mana Pak?" Tanya Kay memajukan wajahnya 


untuk menatap lebih dekat kesalahan yang ditunjuk Arkan. 
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"Kamu baca aja sendiri! Udah saya tandai itu. Nggak 
mungkin kan kamu nggak bisa baca?" Tanya Arkan dengan 
nada menghinanya membuat Kay rasanya ingin menyjitak 


kepala dosen pembimbingnya. 


"Bapak kenapa sih sensi banget sama saya?!" Tanya 


Kay yang mulai tidak ingin menutup-nutupi rasa kesalnya. 


"Menurut kamu?" Balas Arkan yang membuat Kay 
mengernyit. 
"Saya kan nanya karena nggak tau. Kenapa bapak 


jadi nanya balik?" Balas Kay kesal. 


Untuk sesaat manik mata mereka beradu dalam 


tatap kesal. Akhirnya Arkan menghela napasnya. 


"Saya tuh lapar" ucap Arkan yang membuat Kay 
mengernyit. 

"Anak SD juga tau pak kalau lapar ya makan sana" 
jawab Kay kesal. 


"Saya maunya makan kamu tapi kamu setiap malam 
malah sibuk dengan skripsi kamu" omel Arkan yang 


membuat Kay semakin bingung dan kesal. 


"Ya makanya di ACC biar saya nggak sibuk lagi 


sama skripsi. Bapak kira saya bahagia apa tiap malam 
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berduaan dengan skripsi. Bapak nggak lihat apa kening saya 
semakin keriput, kantong mata saya semakin menggelap dan 
rambut saya semakin menipis? Terlebih bimbingannya sama 
dosen pembimbing macam bapak, untung-untung saya 


masih waras" omel Kay. 


Temannya yang lain cukup bimbingan 2-5 kali beres 
nah dirinya sampai jurnal bimbingan penuh pun nggak 
beres-beres. Kay benar-benar ingin menjambak-jambak 
dosen pembimbingnya yang membuat jalannya menuju 


wisuda penuh lika-liku. 


"Nanti kalau saya asal ACC lalu kamu dibantai pas 
sidang karena skripsi kamu yang banyak kurangnya itu 


gimana?" tanya Arkan dan Kay tertawa. 


"Pak..Pak...saya sih lebih memilih dibantai sekali pas 
sidang daripada dibantai tiada akhir sama bapak. Lagipula 
mental saya sudah sekeras baja, dibantai sekali sih nggak ada 
apa-apanya karena saya udah terlalu sering dibantai sama 
bapak pas bimbingan" jawab Kay yang membuat alis kiri 


Arkan terangkat. 


"Memangnya saya sekejam itu?" tanya Arkan dengan 


wajah tanpa dosanya membuat Kay ternganga. 
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Kay sampai berpikir jangan-jangan Arkan ini 
psikopat kali ya, udah nyiksa orang tapi nggak nyadar 
kekejamannya sendiri. Kalau psikopat membunuh nyawa 
orang kalau Arkan membunuh harapan mahasiswanya untuk 
bisa wisuda tepat waktu. Mungkin Arkan penganut kalimat 


'wisudalah diwaktu yang tepat bukan tepat waktu"! 


"Biji sawi aja lebih besar Pak daripada kebaikan 


bapak" jawab Kay yang membuat Arkan menatapnya tajam. 


"Ini nih mahasiswa durhaka. Udah dibimbing malah 
nggak bilang terimakasih" timpal Arkan dan Kay tersenyum 


manis. 


"Saya akan lebih berterimakasih andai saja 
pembimbing saya bukan bapak" jawab Kay manis namun 


semakin membuat Arkan cemberut. 


"Tapi kamu kalau diranjang pas saya bimbing selalu 
mendesah-desah kenikmatan" timpal Arkan yang membuat 


mata Kay melotot dan wajah Kay memerah semerah tomat. 


Kay langsung bangkit dari duduknya dan membekap 
mulut Arkan sambil memperhatikan ruangan Arkan yang 


untungnya kosong. 
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"Ih kok jadi bahas ranjang sih!" omel Kay sambil 


menatap Arkan dengan tatapan kesalnya. 


Arkan berdiri dan melepaskan telapak tangan Kay 


yang menempel pada bibirnya. 


"Jika kamu ingin saya tutup mulut harusnya lakukan 


seperti ini" 


Kay yang masih mengernyit memikirkan ucapan 
Arkan langsung merasakan tengkuknya ditekan lembut oleh 
Arkan dan bibirnya sudah menempel dibibir Arkan. Kay 
mengerjap ketika Arkan menciumnya. Awalnya Kay 
membiarkan Arkan menciumnya dengan perlahan, lembut 
dan santai. Kay teringat sebuah artikel yang mengatakan 
bahwa berciuman dapat mengurangi tekanan darah sehingga 
Kay membalas ciuman Arkan dengan ritme yang sama. Siapa 
tau kan habis itu Arkan nggak lagi sensi dan langsung di 
ACC skripsinya. 


Bukan hanya bibir Arkan yang sibuk bermain pada 
bibir Kay namun tangan Arkan juga sibuk berjelajah pada 
tubuh Kay sementara Kay juga sama saja nakalnya. Lumatan 


Arkan kian bergairah membuat satu desahan Kay lolos. 


Arkan tersenyum senang. "Tubuhmu merindukan 


sentuhan saya bukan?" tanya Arkan nakal menggoda istrinya. 
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Kay tersenyum menantang tatapan sensual Arkan. 
"Tubuh Mas juga rindu disentuh oleh Kay bukan?" balas 
Kay dan Arkan tersenyum lalu mendekap tubuh Kay hingga 


menghapus jarak diantara kita. 


"Sangat. Sangat rindu" bisik Arkan tepat ditelinga 
Kay lalu mencium daun telinga Kay membuat Kay tertawa 
geli lalu pindah ke leher jenjang Kay yang tereskpos karena 
wanita itu sedang mencepol rambut panjangnya membuat 


Arkan sangat leluasa untuk mencecap leher jenjang istrinya. 


"Hemh" Kay mendesah pelan karena rasa geli akibat 
cumbuan Arkan dilehernya. Kay meraih kepala Arkan untuk 
menatapnya. Kay melumat bibir Arkan dengan lembut 


sementara jemarinya meremas lembut rambut Arkan. 


"Tadi katanya mau lo jambak Kay? Kok sekarang 
jadi lo remas-remas lembut sambil lo belai-belar?' cibir Kay 


pada dirinya sendiri. 


"Nanti malam kita main yang lebih panas dari ini 


ya?" tanya Arkan dengan penuh harap. 


Kay yang sedang menyisir rambut panjangnya yang 


berantakan oleh ulah Arkan menatap pria itu sekilas. 
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"Nggak bisalah. Tadi yang nyuruh revisi cepat-cepat 
siapa?" balas Kay yang bersorak riang dalam hati saat wajah 


Arkan berubah muram. 


"Makanya Mas skripsi Kay tuh di ACC biar tiap 
malam kita bisa main" ucap Kay yang masih berusaha 


mendapatkan ACC dari Arkan dengan berbagai cara. 


"Ya udah. Nanti malam kamu revisi. Besok bawa 
lagi kesini. Langsung Mas ACC tapi malamnya kita main. 
Deal?" 


Mata Kay melebar senang. "Seriusan?" 


"Seorang Arkana tidak pernah main-main dengan 
ucapannya Kay" timpal Arkan tajam dan Kay tersenyum 


senang. 


"Deal" ucap Kay yang langsung berdiri dengan 
senyum bahagianya yang merekah. 


"Kalau begitu saya izin pulang dulu" ucap Kay 


pamit. 


"Mau kemana pulang cepat-cepat?" tanya Arkan 


yang membuat Kay mengernyit. 


"Ngapain juga Kay berlama-lama di kampus?" tanya 
Kay balik. 
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"Sebagai penuntas rindu saya" jawab Arkan gombal 


yang membuat Kay menatapnya dengan tatapan datar. 


"Kay mau revisi. Nanti pulang kerumah langsung 
ACC ya? Biar malamnya kita langsung menuntaskan 
kerinduan kita diranjang. Lebih berfaedah bukan?" balas Kay 


nakal yang membuat Arkan tertawa. 


"Siap. Mas akan pulang tepat waktu nanti. Tidak 
akan terlambat walau sedetikpun" ucap Arkan dan Kay 
tertawa meninggalkan ruangan Arkan. 
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"Yes! Otw wisuda. Wisuda I'm coming!" ucap Kay 


girang selama menuju parkiran motornya. 
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DUA PULUH SEMBILAN 


Kay berjalan dengan riang ke ruang dekan. 
Untungnya dosen pembimbing pertama Kay adalah dosen 
yang baik hati sangat jauh berbeda dan bertentangan dengan 
sifat Evil Arkan. Kalau Arkan ev:/ maka dosen pembimbing 


pertamanya Kay adalah angel. 


Setelah selama 3 hari skripsi Kay diendapkan di 
ruangan dosen pembimbingnya tentu saja atas permintaan 
dosen pembimbingnya. Hari ini Kay berniat menjemput 
skripsinya yang aduhai penuh perjuangan sampai-sampai 
Kay malah berujung menikahi dosen pembimbingnya 


sendiri. 


"Kenapa dulu gue mau nikah sama Arkan ya?" 
gumam Kay pelan berusaha mengingat-ingat kenapa dia bisa 


berakhir menjadi Nyonya Evil. 


"Nggak mungkin kan Arkan main dukun. Secara dia 
iblisnya" ucap Kay dengan terkekeh. 


"Ya Allah Kay! Dosa ih, laki sendiri dikata-katain" 


ucap Kay kemudian sambil meringis. 
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"Permisi Pak" ucap Kay sambil mengetuk pintu dan 
memesang senyum terbaiknya. Kay masuk ketika 


diperintahkan masuk. 
"Kamu bimbingannya Pak Evil kan?" 


Kay mengangguk dengan senyumnya yang merekah. 
"Iya Pak" 


"Duduk" 


Kay duduk sambil menunggu skripsinya dengan 


perasaan tegang. 


"Saya sudah baca skripsi kamu meskipun 
sebenarnya kalau pembimbing keduanya Pak Evil sepertinya 
saya sudah tidak perlu membacanya karena keperfeksionisan 
seorang Arkana Evildianto sudah tidak perlu diragukan lagi" 
ucap dosen tersebut sambil tertawa sementara Kay ikut 


tersenyum dengan sedikit meringis. 
"Kamu pasti kesulitan bukan?" 
"Sedikit Pak" dusta Kay. 


"Kalau sama Pak Evil ya begitu. Bersakit-sakit 
dahulu bersenang-senang kemudian. Nanti disidang jalan 


kamu pasti lancar karena reputasi dosen pembimbing kamu 
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yang tidak perlu diragukan lagi" ucap beliau sambil 
menyerahkan skripsi Kay. 


"Itu sudah saya ACC. Kamu tinggal urus 
pendaftaran sidangnya. Jangan buang-buang waktu ya 
soalnya sebentar lagi pendaftaran sidang akan segera 


ditutup" 


Kay tersenyum senang mendengar kata ACC. 
Ternyata memang benar adanya bagi mahasiswa yang haus 
akan wisuda, kata ACC jauh lebih indah dari kata, 'aku 


mencintaimu' dari s1 doi. 


"Makasih Pak. Saya akan segera mengirimkan surat 
undangan sidang saya ke bapak" ucap Kay senang sambil 


berdiri dan memegang skripsinya. 


"Permisi Pak" ucap Kay lalu berjalan keluar 


ruangan. 


"Yes! Ya ampun akhirnya skripshit gue berakhir" 
ucap Kay pelan sambil membekap mulutnya terharu. 


Akhirnya Arkan tidak bisa lagi menyiksanya lewat skripsi. 


Kay berjalan riang menuju kolam renang kampus. 


Sepertinya kolam renang salah satu tempat favorit Kay untuk 
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memanjakan matanya terutama disaat hatinya sedang sangat 


senang luar biasa seperti ini. 


Kay menghirup udara dengan perasaan lega. 
"Ahhh...bau kebebasan" ucap Kay senang sementara 
matanya berkelana menatap dada-dada bidang didepannya 


yang sedang main basah-basahan. 


Kay duduk disalah satu bangku yang tak jauh dari 
sisi kolam. Belum sampai satu merit Kay duduk, ponselnya 
sudah berbunyi. Kay mengerjap melihat nama yang tertera 


pada layar ponselnya. 
Pembimbing Dunia-Akherat. 


"Ngapain si Mas nelpon?" tanya Kay bingung lalu 


berdehem sebentar sebelum menjawab panggilan Arkan. 


"Iya Mas nya Kay, ada apa? Ada yang bisa dibantu?" 
tanya Kay sambil menatap sekelilingnya dengan was-was 
takut Arkan muncul masalahnya tempat yang didatangi Kay 


adalah tempat yang kata Arkan haram untuk Kay datangi. 
"Kamu dimana?" 


"Dikampus" jawab Kay tenang. Setidaknya dia 


memang dikampus. 


"Dimananya?" 
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"Di ruangan Pak Hermansyah. Kan Kay ke kampus 


mau ngambil skripsi" ucap Kay mulai berbohong. 


Seolah semesta memang tidak pernah mendukung 
kebohongan istri pada suami. Saat itu juga tiba-tiba 
seseorang meloncat dari papan loncat menuju air terdalam 
membuat suara ceburan itu begitu terdengar jelas. Kay 
sampai mengerjap terdiam memikirkan kebohongan 


berikutnya. 
"Sejak kapan diruangan Pak Hermansyah ada air" 


"Ada. Air galon" jawab Kay refleks dan langsung 


memejamkan matanya atas jawabannya yang ngawur. 
"Oh jadi sekarang bunyi gelembung air galon 
begitu" 
Kay menelan ludahnya mendengar jawaban Arkan. 
"Dimana Kay?" 


Pertanyaan sederhana namun membuat jantung Kay 
berpacu saat diucapkan oleh seorang Evil dengan nada 


datarnya yang terasa dingin. 


"Didepan ruangan Pak Hermansyah" ucap Kay yang 
teringat ucapan seniornya kalau diruang sidang harus 


mempertahankan argumennya apapun yang terjadi. 


266 


"Tapi ngomong-ngomong, kan lo nggak lagi diruang 
sidang Kay?" ucap hati Kay pada dirinya sendiri. 


"Sejak kapan ruangan Pak Hermansyah ada kolam 


renangnya?" tanya Arkan yang membuat Kay gelagapan. 


"Mas dimana?" tanya Kay balik sambil menatap 


dengan was-was. 


"Dibelakang kamu" ucap Arkan tenang sementara 
mata Kay melebar terkejut dan langsung berbalik dan benar 


saja, manik pekat Arkan telah menghujamnya dengan dingin. 


"Eh..Kok Kay bisa ada disini ya? Ha-ha-ha" ucap 
Kay salah tingkah lalu perlahan menunduk ketika Arkan 
duduk dibangku yang ada didepannya. 


"Jadi kenapa kamu bisa ada disini?" tanya Arkan dan 
Kay sadar bahwa dia akan disidang oleh Arkan dan kata 
mahasiswa yang lain, tidak ada hal yang paling menakutkan 


selain disidang oleh Arkan. Kay setuju akan hal tersebut. 


"Aduh. Kay juga nggak tau nih kenapa bisa nyasar 
kesini. Tapi Kay nggak bohong kok. Kay memang kekampus 
dan keruangan Pak Hermansyah" ucap Kay sambil 
memamerkan skripsinya yang sudah ditanda tangani oleh 


kedua dosen pembimbingnya. 
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"Lalu kenapa malah lari kesini dan bukan keruangan 


Mas?" 
Kening Kay mengernyit. 


'Gue kan nggak perlu lagi bimbingan ngapain juga 
malah keruangan dosen pembimbing yang kejamnya minta 


ampun' jawab Kay dalam hatinya. 


"Ngapain Kay keruangan Mas? Kan udah nggak 
perlu lagi bimbingan" jawab Kay yang membuat alis Arkan 


terangkat. 


"Habis sidang kamu masih harus bimbingan untuk 
revisi karena mustahil kamu bisa wisuda tanpa revisi hasil 


sidang" ucap Arkan yang membuat Kay langsung cemberut. 
"Jadi apa tujuan kamu kesini?" 


Kay memutar matanya malas. Arkan yang selalu 
pantang menyerah sebelum puas dengan jawaban lawan 


bicaranya. 

"Nggak ada tujuan apa-apa, Mas. Mungkin ini udah 
ditakdirkan oleh semesta. Coba Mas bayangkan kalau Kay 
nggak kesini kita tidak akan bertemu seperti ini" jawab Kay 


sambil memasang senyum termanisnya. Sementara Arkan 
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menatap Kay dengan tatapan datarnya yang penuh 


ketidakpercayaan. 


"Mas nggak percaya ya sama Kay?" tuduh Kay dan 
Arkan mengangguk. 


"Iya nggak percaya. Karena percaya dengan kamu 
sama aja menyeret diri sendiri masuk neraka" ucap Arkan 


yang membuat Kay kesal. 


"Mas kan penjaga nerakanya. Evil. Tempat Evil 
dimana coba? Di neraka" tandas Kay yang langsung terkejut 


ketika bibirnya dikecup kilat oleh Arkan. 


Kay langsung panik menatap sekelilingnya. "Mas ih 
didepan umum ini!" omel Kay. 

"Nggak ada yang liat juga. Lagipula bibir kamu 
minta dihukum banget ya. Itu baru hukuman ringan ya Kay" 


jawab Arkan yang membuat Kay menatap Arkan dengan 


kesal namun wajah Kay merona merah. 


"Lalu Mas ngapain ada disini? Pasti mau jelalatan 
ngeliatin mahasiswi cantik pada renang kan?" tuduh Kay 


yang membuat Arkan tertawa. 


"Itu sih kamu" balas Arkan. Kay langsung kesal. 
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"Mas kesini mau liat kamu" lanjut Arkan sambil 


menatap Kay dengan tatapannya yang lebih teduh. 


"Kay kesini nggak liat mahasiswi Mas, tapi mau liat 
mahasiswanya" jawab Kay malu-malu yang membuat Arkan 


cemberut. 


"Memang dada Mas kurang bidang apa?" tanya 


Arkan dan Kay tertawa. 


"Nggak sih. Cuma kan peribahasa rumput tetangga 


lebih hijau nggak pernah salah" jawab Kay santai. 


"Kamu tuh harus banyak-banyak bersyukur punya 
suami modelan Arkana Fvildianto" ucap Arkan sambil 


menatap Kay kesal dan Kay kembali tertawa. 


"Iya-iya. Kay akan lebih bersyukur dan bersabar 
punya suami modelan Arkana Evildianto yang perfeksionis" 


ucap Kay sambil tersenyum menatap Arkan. 


Arkan berdiri dan menggandeng tangan Kay dengan 
jemari yang saling bertaut dan berjalan keluar dari area kolam 


renang. 


"Pokoknya ini terakhir kalinya kamu kesini" ucap 


Arkan mengultimatum Kay. 
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"Bolehlah sekali atau dua kali lagi Kay kesini" Kay 


berusaha memujuk Arkan dengan sifat manisnya. 
"Nggak" 
"Kay kan perlu refreshing" ucap Kay. 
"Kenapa refreshing harus disini?" 


"Karena disini airnya warnanya cantik biru. Kata 


orang warna biru itu membawa ketenangan" kilah Kay. 
"Langit juga biru. Kamu natap langit aja" 


"Capek leher Mas. Masa mendongak terus-terusan 
mana panas lagi, kalau disini kan adem" Kay kembali 


berkilah. 


"Mau tau nggak tempat teradem dan paling tenang 


untuk kamu?" tanya Arkan dan berhenti lalu menatap Kay. 


Kay terdiam dan menatap Arkan dengan pandangan 


bertanya-tanya. 
"Dimana?" 


Kay merasakan tubuhnya ditarik dan terhenti dalam 
dekap Arkan. Kay mematung dan mengerjap atas tindakan 


manis Arkan yang tak seperti biasanya. 


271 


"Didalam pelukan suami kamu" jawab Arkan lalu 


mengeratkan pelukannya pada tubuh Kay. 


Kay tersenyum lalu membalas pelukan Arkan. 
Dibiarkannya indera penciumannya menghirup dalam-dalam 


aroma tubuh Arkan yang begitu memabukkan. 


"Mas nggak malu kalau dilihat orang?" tanya Kay 
menatap sekeliling yang untungnya sepi karena daerah lokasi 
panahan memang jarang sekali ada orang karena daerah 
panahan dan kolam renang adalah daerah paling ujung dan 


paling jauh dari gedung kampus. 


"Nggak. Ngapain harus malu? Kan yang Mas peluk 
istri sendiri. Masa kamu malu meluk suami sendiri?" ucap 


Arkan yang terdengar kesal. 


"Nggak kok. Kay bangga bisa meluk dosen paling 
nyebelin dan paling dibenci mahasiswa" ucap Kay dengan 


tawa pelannya dan Arkan juga tertawa. 


"Kay bangga dan bersyukur punya Mas sebagai 


suami Kay" ucap Kay tulus. 


"Mas juga senang punya istri seperti kamu" balas 


Arkan dengan senyum bahagianya yang mengembang. 
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TIGA PULUH 


Kay duduk termenung mengulik-ulik dosa besar 
yang pernah ia lakukan sampai-sampai Kay harus menerima 


azab semengerikan ini dalam perkuliahannya. 


Kay membuka blanko sidangnya. Seolah belum 
cukup pembimbingnya adalah dosen paling killer dan 
menyebalkan yang bernama Arkana Evildianto. Sekarang 1a 


harus mendapatkan penguji yang luar biasa. 


"Hah.! Hermawan Tri Dermawan, S.E., MM." 
Desah Kay membaca kembali nama tersebut. Kay merasa de 
Javu atas kejadian yang dulu pernah 1a alami. Ketika nama 
Arkana Evildianto tertulis sebagai pembimbing ke dua nya. 
Jika Pak Evil sikapnya sesuai dengan namanya , maka Pak 
Dermawan ini sikapnya bertolak belakang dengan namanya 
terutama dalam memberi nilai, jauh sekali dari kata 


dermawan pada kami para mahasiswa yang fakir nilai. 


"Aish! Tenang Kay, kan ada Pak Evil nanti diruang 
sidang. Aman Kay aman. Mari kita atur dulu strategi malam 
sebelum sidang. Biar Arkan puas dan gue tenang besok 


paginya" ucap Kay berusaha menenangkan dirinya sendiri. 
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Kay berdiri dan menguatkan tekad untuk 
menghantarkan surat undangan untuk menghadiri sidangnya. 
Kay sudah menghantarkan suratnya untuk penguji dua nya 
yang untungnya baik hati. Maka sekarang Kay memantapkan 


hatinya untuk menuju ke ruangan Pak Derma. 


"Pagi, Pak" sapa Kay dengan senyumnya yang 


diusahakan dibuat semanis mungkin. 


Sejujurnya wajah Pak Derma ini tampan meski 
masih tampanan Arkan. Tapi tetap tampan dengan hidung 
mancungnya dan garis wajahnya yang tegas dan tatapan 
tajamnya yang dingin. Mirip Arkan bukan? Jadi betapa 
malangnya nasib perkuliahan Kay mendapatkan pembimbing 
dan penguji model begitu. 


"Ada apa?" 


Kay menelan ludahnya dengan gugup mendengar 


nada datar dan dingin Pak Derma. 


"Saya mau ngantar undangan sidang Pak. Bapak 
dosen penguji pertama saya" ucap Kay dengan tangan 


bergetar menyerahkan undangannya. 


"Dan ini desain penelitian skripsi saya Pak" 
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Kay berdiri sementara pria itu duduk. Yau kenapa 
Kay khawatir pada dosen muda? Semangat mereka masih 
bergelora, jiwa mereka masih bergejolak penuh semangat 


hingga Kay takut akan terbakar lalu hangus. 
"Pembimbing kamu suami kamu sendiri kan?" 


Kay menelan ludahnya melihat tatapan meremehkan 
dari Pak Derma. Memang sudah menjadi rahasia umum 
bahwa kedua pria tampan ini tidak akur. Padahal kelakuan 
sama-sama nyusahin tapi bisa-bisanya nggak akur. Hal ini lah 
yang membuat Kay merasa sidangnya akan sulit bahkan 
mungkin akan banyak drama akibat ketidakakuran Arkan 


dan Derma namun yang korban sudah pasti Kay. 
"Waktu itu belum jadi suami Pak" jawab Kay. 


"Lalu kenapa sekarang bisa menjadi suami? Kamu 
menggodanya agar bisa lulus dengan cepat?" tuduh Derma 


yang membuat Kay bengong bercampur kesal. 


"Pak Arkan sih nggak perlu saya goda juga udah 
tergoda. Lagipula kalau saya mau menggoda, nggak mungkin 
yang sekelas Pak Arkan mending juga saya ngegoda yang 
sekelas Lee Min Ho, tajir melintir" jawab Kay yang mulai 


kesal. Bodo amat dah perkara dibantai diruang sidang. 
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"Saya dan Pak Arkan itu udah di jodohkan dari saya 


kecil oleh kedua orangtua kami" lanjut Kay asal. 


"Semoga itu menjawab rasa penasaran bapak. Saya 
permisi" ucap Kay lalu berjalan tergesa-gesa keluar dari 


ruangan Pak Derma. 
Kay berjalan dengan kesal keruangan Arkan. 
"Permisi" 


Kay membuka pintu ruangan dan menatap lemas 


meja Arkan yang kosong. 
"Masuk Kay" 


Kay menoleh dan mendapati Rinjani sedang duduk 


di meja kerjanya. 
"Kak!" Sapa Kay senang. 


"Ups! Sorry. Ibu" ralat Kay dengan senyum 
canggungnya. 

"Kak juga nggak apa-apa. Soalnya kakak juga merasa 
risih dipanggil ibu padahal masih muda gini"ucap Rinjani. 


Kay masuk dan langsung duduk di kursi kerja 
Arkan. 
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"Mas Arkan ada kelas ya?" tanya Kay dan Rinjani 
mengangguk. 


"Tunggu aja Kay. Bentar lagi juga selesai" ucap 
Rinjani dan kali Kay mengangguk dengan merebahkan 
kepalanya di meja kerja Arkan sambil menggunakan skripsi 


mahasiswa Arkan sebagai bantal kepala Kay. 


"Kakak kebawah dulu ya. Ada sidang yang harus 
dihadiri" pamit Rinjani dan Kay mengangguk. 


"Makanannya angkut kesini ya Kak" ucap Kay dan 


Rinjani tertawa sambil mengangkat jempolnya tanda setuju. 


Ruangan Arkan yang sunyi dan ademnya AC 
membuat Kay mengantuk. Kay merasa kurang tidur karena 
sibuk menyiapkan segala keperluan sidangnya. Tak perlu 


waktu lama, Kay langsung terlelap. 


Arkan memasuki ruangannya dengan kening 
mengernyit melihat seseorang telah tertidur dimejanya. 
Arkan mendekat dan tersenyum melihat sosok Kay yang 
telah terlelap. Ditariknya dengan hati-hati kursi didepannya 
dan duduk menikmati wajah Kay yang terlihat tenang dan 
begitu damai. Bahkan melihat wajah Kay yang tertidur saja 


membuat hati Arkan terasa tenang dan senang. 
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Arkan mengelus pelan rambut Kay sambil 
mengingat masa lalu nya bersama Kay. Masa lalu yang sudah 
dilupakan Kay. Arkan juga tidak menyangka bahwa gadis 
kecil itu ternyata memang ditakdirkan semesta untuknya. 
Gadis kecil yang selalu menempelinya dan sekarang Arkan 
terkena karmanya karena ingin selalu menempel: gadis kecil 


yang telah berubah menjadi wanitanya, istrinya. 


"Mas" gumam Kay yang membuat Arkan terkejut 


dan refleks menarik tangannya dari kepala Kay. 


Kay menyipit sambil mengucek matanya dan 
menguap serta melakukan peregangan akibat posisi tidurnya 


yang tidak nikmat membuat seluruh tubuhnya terasa kaku. 


"Mas ngapain mainin rambut Kay?" tanya Kay 
sambil menatap Arkan dengan matanya yang sembab akibat 


baru bangun tidur. 


"Nyari kutu" jawab Arkan asal yang membuat Kay 


kesal. 


"Kalau Kay kutuan berarti Mas juga kutuan" balas 
Kay. 


"Kenapa bisa gitu?" 
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"Ya iyalah, kan tidurnya seranjang sama Mas. Kay 
kan mainnya paling cuma rumah lalu kampus lalu rumah lagi 
lalu kampus lagi" jawab Kay sambil mengunyah wafer yang 


ada di meja Arkan. 


"Nggak bisa jauh dari suami ya?" tanya Arkan 


dengan senyum tipisnya. 


Kay melirik sekilas. "Bukannya nggak bisa tapi 
nggak dibolehin jauh-jauh oleh Pak suami. Katanya takut 
rindu soalnya kata dek Dilan rindu itu berat dan Pak suami 
nggak kuat menanggung beratnya rindu. Padahal kata guru 
agama takut tuh cuma boleh sama Allah doang bukan malah 
takutnya sama si rindu" ucap Kay sambil tetap mengunyah 


wafer dengan tangannya yang memeluk toples Arkan. 


Arkan memperhatikan mulut Kay yang tidak bisa 


berhenti mengunyah kecuali jika wanita itu tidur. 


"Kamu cacingan ya?" tuduh Arkan yang heran 
dengan tubuh Kay yang tetap ramping meski kerjaannya 


makan terus-terusan. 


Kay menatap Arkan kesal. "Ish! Masa istri sendiri dikatain 


cacingan?!" 
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"Habis kamu kerjaannya makan tapi nggak pernah 
olahraga tetap aja kerempeng" jawab Arkan yang membuat 


Kay tidak terima. 


"Siapa bilang Kay nggak pernah olahraga? Mas lupa 
ya? Kan kita tiap malam olahraga bareng" jawab Kay santai 


yang membuat Arkan terdiam. 


"Kok kamu sekarang jadi mesum sih" timpal Arkan 


dengan wajahnya yang sedikit merona. 


Kay tertawa. "Siapa yang ngajarin? Kan Mas yang 
ngajarin. Kalau pembimbingnya Mas sih nggak perlu 
diraguin lagi pasti top jadinya" jawab Kay santai dan kembali 
mengunyah wafer coklat kesukaannya. Kay sesekali melirik 
ekspresi Arkan yang terlihat lucu membuat Kay mengulum 


tawanya. 


"Kamu pasti bosan ya mainnya cuma kampus- 
rumah-rumah-kampus makanya jadi konslet gini otaknya?" 


tanya Arkan dan Kay tertawa. 


"Nggak bosan kok. Kay sih nggak perlu main jauh- 
jauh yang Kay perlukan cuma menetap dihati dan sisi Mas 


doang" ucap Kay yang mulai hobi menjahili suaminya. 
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Arkan menyipit menatap Kay. "Biasa kalau gombal 


gini pasti ada maunya" ucap Arkan dan Kay tertawa. 


"Memang cuma Mas yang paling mengerti" ucap 
Kay lalu menyodorkan undangan sidangnya dan desain 


penelitian skripsinya. 


Arkan membuka undangan sidang Kay dan 


membacanya dengan teliti. 
"Penguji kamu siapa?" 


Kay menyebutkan nama kedua pengujinya dan alis 
Arkan langsung terangkat mendengar nama Pak Derma. 
Hanya mendengar namanya saja Kay dapat melihat sorot 
mata Arkan yang merasa tertantang dan berkobar membuat 
Kay mengerjap membayangkan betapa hangusnya dia saat 


diruang sidang. 


Kay bahkan tidak berani menceritakan pelecehan 
verbal yang didapatnya saat diruangan Pak Derma. Bisa 
tambah ngamuk nanti Arkan. Meskipun begitu entah 
mengapa Kay tidak penasaran alasan Arkan dan Derma bisa 
berakhir menyadi rival seperti itu padahal sifat mereka berdua 


itu sama, sama-sama nyebelin! 
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"Sidang kamu sungguh akan menyenangkan Kay" 
ucap Arkan dengan senyumnya membuat Kay malah 


semakin takut. 
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TIGA PULUH SATU 


Kay menatap pantulan dirinya didepan cermin. 
Sudah lama sekali ia tidak mengenakan kebaya. Satu hal yang 
menjadi pertanyaan Kay, apakah setiap orang sidang 
terutama yang perempuan memang harus mengenakan 
kebaya? Di kampusnya mahasiswi wajib mengenakan kebaya 
dan mahasiswa wajib menggunakan jas hitam saat sidang. 


Apakah dikampus lain begitu juga? 
"Cantik" 


Kay tertawa kecil ketika Arkan menyelipkan 


tangannya diperut ratanya dan memeluk Kay dari belakang. 


"Ya kalau ganteng emang Mas mau?" timpal Kay 


yang membuat Arkan tertawa. 


"Mas berdebar nih" keluh Kay yang merasa gelisah 


sejak semalam. 


"Karena saya peluk ya?" canda Arkan yang 


membuat Kay memutar bola matanya malas. 


"Ya nggaklah. Kita kan udah sering melakukan yang 
lebih dari itu" ucap Kay sambil melirik Arkan dari cermin 


yang ada didepannya. 
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Arkan terkekeh sambil menenggelamkan wajahnya 


dalam lekuk leher Kay yang jenjang. 


"Jangan macam-macam ya. Jangan buat tanda 
disitu" ucap Kay kesal saat merasakan bibir Arkan mulai 


nakal. Arkan cemberut mendengar ucapan Kay. 


"Pelit. Hati-hati loh Kay pelit-pelit sama Mas hari 
ini. Nilai sidang kamu hari ini ada ditangan Mas, beserta 
nasib kamu" ancam Arkan yang membuat Kay menghela 


napasnya. 


"Ya kali Mas nanti Kay sidang leher Kay penuh 


tanda merah akibat ciuman Mas. Kan malu" jelas Kay kesal. 


"Kalau sidang Kay lancar dan nilai Kay bagus, nanti 
malam kita main lagi" ucap Kay membujuk Arkan. Setelah 
Kay pikir-pikir, Arkan bujuknya gampang juga ya, tinggal 


ajak main aja malam-malam. 


"Wajib loh. Semalam kan udah libur gara-gara kamu 


sibuk untuk sidang hari ini" balas Arkan. 


"Tergantung sih. Tergantung performa Mas diruang 
sidang nanti" ucap Kay berusaha memanfaatkan status 


suaminya. Punya suami dosen, pembimbing sendiri pula 
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harus dimanfaatkan semaksimal mungkin kalau bisa 


dieksploitasi aja sekalian. 


"Nggak akan ada yang berani macam-macam. 
Bimbingan seorang Arkana Evildianto akan selalu aman 
diruang sidang" ucap Arkan dengan percaya dirinya 
membuat Kay berbalik dan menatap Arkan dengan tatapan 


menyipit meragukan. 
"Pak Derma gimana?" tanya Kay khawatir. 


Arkan cemberut. "Jangan khawatirkan pria lain 


didepan Mas, Kay" 


Kay memutar bola matanya malas. Arkan dengan 


segala keposesifannya. 


"Maksud Kay, Kay tuh takut. Gimana nanti kalau 
Kay dibantai Pak Derma?" tanya Kay takut sambil 


memainkan jemarinya didada bidang Arkan. 


Arkan memeluk pinggang Kay dan membawa tubuh 
Kay lebih merapat pada tubuhnya. Mata Arkan menatap 
tepat pada manik mata Kay. Pria itu tersenyum 


menenangkan Kay. 


"Mas bantai balik nanti karena yang boleh ngebantai 


dan ngeaniyaya kamu ya cuma Mas" jawab Arkan mantap. 
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Kay tersenyum tipis, bagaimana bisa 1a melupakan 
kemampuan suaminya ini yang begitu ahli dalam membantai 


orang tanpa pandang bulu. 


"Mas kok masih bagus sih badannya padahal 
kayaknya semenjak kita nikah kan Mas nggak pernah ke gym 
lagi?" tanya Kay yang mulai salah fokus. 


"Kamu lupa? Kan kita hampir setiap malam selalu 
olahraga bersama. Kamu sendiri yang bilang" ucap Arkan 


yang membuat wajah Kay merona. 


"Besi angkat beban di gym tuh dingin Kay. Mending 
juga angkat kamu, hangat" lanjut Arkan yang membuat Kay 


semakin malu. 


Diluar ¿mage Arkan sebagai dosen, aslinya Arkan 
ternyata jahil dan mesum. Arkan bilang pria normal dan 
mesum memang tidak mungkin dipisahkan. Sudah 


ditakdirkan sepaket. 
"Mau cium" pinta Kay manya. 


"Sebebas kamu Kay. Mau dimanapun dan mau 
berapa lamapun pokoknya bebas dan gratis" timpal Arkan 


dengan tawa kecilnya membuat Kay tersenyum senang. 
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"Mau disini" ucap Kay lalu berjinjit sedikit dan 


mengecup bibir Arkan singkat. 


Arkan cemberut dan Kay tertawa melihat lipstiknya 


yang berwarna nude itu menempel pada bibir Arkan. 


"Kok bentar" protes Arkan yang memang tidak 


pernah suka dengan permainan berdurasi cepat. 


Kay membersihkan lipstik yang menempel dibibir 


Arkan dengan ibu jarinya. 


"Nanti kalau lama-lama, Mas malah makin agresif 


dan merusak riasan Kay yang cantik ini" jawab Kay jujur. 


Arkan tertawa. "Tidak bisakah kamu dandan 
menor?" tanya Arkan yang membuat Kay mengangkat 


sebelah alisnya. 


"Tumben. Biasa Kay dandan dikit aja langsung 


diomel" 


"Soalnya kalau kamu dandan natural jadinya cantik 
banget meksipun wajah tanpa make up kamu tetap yang 


tercantik" gombal Arkan yang membuat Kay tertawa singkat. 


"Kalau kamu dandan menor kan siapa tau hasilnya 
jadi jelek. Lagipula banyak pria yang tidak suka jika wanita 


berdandan menor. Mas nggak suka kamu cantik didepan 
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umum, nggak suka kalau pria lain juga menikmati kecantikan 


kamu" lanjut Arkan dan Kay mengulum tawanya. 


"Mas pikir Kay suka melihat wanita lain menikmati 
ketampanan suami Kay ini?" tanya Kay balik sambil kembali 


mencium bibir Arkan dengan lembut. 


Kay melepaskan ciumannya dengan sebelah 
tangannya yang menempel pada sebelah sisi wajah Arkan. 


Kay menatap manik Arkan dari jarak yang begitu dekat. 


"Kay juga nggak suka loh. Kay kan juga bisa 


cemburu" lanjut Kay yang membuat senyum Arkan terbit. 


Kay tidak sadar efek ucapannya pada Arkan akan 
membuatnya telat dalam menghadiri sidangnya. Arkan 
mengetatkan pelukannya dan melumat bibir Kay dengan 
perlahan seolah menikmati setiap rasa manis yang 
dicecapnya. Kay seperti biasa langsung membalas lumatan 
Arkan dengan irama yang sama, Kay yang tidak akan pernah 
sanggup menolak betapa nikmatnya sentuhan Arkan pada 


setiap inchi bagian tubuhnya. 


"Main bentar yuk" ajak Arkan ditengah deru napas 


mereka. 
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"Nggak mau. Nanti Kay telat" keluh Kay yang 


membuat Arkan terkekeh. 


"Kalau telat artinya kamu hamil, kan bagus" canda 


Arkan yang membuat Kay semakin kesal. 
"Maksudnya telat sidang, Mas" 


Arkan melirik jam tangannya. "Masih ada satu jam 
sih ini. Nanti kita pakai motor aja ke kampusnya. Biar enak 
nyalip dan masuk ke jalan pintas" ucap Arkan yang kembali 


melumat bibir Kay. 


"Hemph" protesan Kay teredam oleh ciuman 


Arkan. Kay memutar bola matanya ditengah cruman mereka. 


'Arkan yang tidak suka dibantah' batin Kay yang 
kemudian memilih untuk menikmati permainannya bersama 


Arkan. 


Arkan tersenyum saat jemari Kay mulai melucuti 
kancing kemejanya satu persatu. Arkan juga mulai berani 
membuka ritsleting rok kebaya Kay yang melekat indah pada 


wanita tersebut. 
TN 1 A S!" 


"Kan Kay telat" ucap Kay kesal saat ia dan Arkan 


sudah berada diparkiran kampus. Tanpa memperdulikan 
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Arkan Kay langsung berjalan tergesa-gesa menuju ruang 
sidangnya. Niat Kay sih ingin berlari namun apa daya rok 


kembannya ini membuatnya susah untuk berlari. 


Jangankan berlari melangkah saja susah. Kay melirik 
sinis pada Arkan yang dengan kurang ajarnya malah 
tersenyum melihat kesusahan Kay. Padahal Kay telat juga 


karena Arkan. 
"Permisi" ucap Kay membuka pintu ruang sidang. 


"Maaf saya terlambat" ucap Kay tidak enak hati. 
Sepertinya 1a adalah mahasiswa pertama yang dengan kurang 
ajarnya membiarkan para dosen menghadiri ruang sidang 


terlebih dahulu. 


"Jangan harap kamu mendapatkan nilai A dari saya" 


ancam Pak Derma yang membuat wajah Kay memucat. 


Arkan memasuki ruangan dengan santai. Namun seluruh 
mata langsung berfokus pada sosok Arkan. Pesona seorang 


Evil memang beda. 


"Tidak masalah. Karena nilai A dari kamu tidak 
akan berpengaruh apa-apa" jawab Arkan tenang namun 


dingin dan menusuk. 
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Ruangan menjadi hening, termasuk Kay yang 
menelan ludahnya dengan susah payah mengingat dia belum 
memulai sidang namun atmosfer ruangannya sudah seperti 


daerah kutub. Dingin yang membekukan. 


"Kalian datang tepat waktu. Kami saja yang datang 
ke awalan" ucap salah satu dosen penguji yang lainnya. 


Arkan hanya tersenyum miring. 


Kay sadar perlakuan spesial yang tidak pernah 
dipinta Arkan adalah karena Arkan anak rektor. Namun 
suami dan mertua Kay sangat profesional, tidak pernah 
meminta untuk diperlakukan seperti dewa. Apalagi Arkan, 
jika tidak ada kepentingan, 1a akan dengan senang hati tak 
menyentuh ruangan dimana ayahnya bertahta. Lagipula 
Arkan berkerja disini bukan karena ayahnya namun memang 


karena kecerdasan Arkan sendiri. 


Kay sendiri juga cukup profesional dengan tidak 
mengadukan Arkan atas kekerasan verbal selama bimbingan 
skripsinya. Padahal Kay bisa saja memanfaatkan statusnya 
sebagai menantu, tapi Kay lebih memilih menikmati 
prosesnya yang berliku. 


Arkan melirik Kay yang sedang sibuk 


mempersiapkan power pointnya. Jika bukan karena Kay 


291 


mungkin Arkan tidak akan memilih bekerja di kampus ini 
mengingat kampus lain yang lebih ternama pernah 
memanggilnya dan meminta jasanya untuk menjadi dosen 


disana. 


Arkan tersenyum sinis diam-diam mengingat 
kesalahan pahaman orang-orang bahwa Arkan bekerja disini 
karena ayahnya. Padahal alasan Arkan bekerja disini adalah 


karena 1a tau Kay akan memasuki kampus ini. 


"Kalian terlambat bersama" tuduh Pak Derma yang 
membuat Kay membatu sementara Arkan menatap balik 


dengan santai. 


"Ada yang aneh suami istri pergi dan terlambat 
datang bersama-sama?" tanya Arkan balik masih dengan 


tenang dan senyum tipisnya. 


"Pantas saja kalian cocok. Sama-sama tidak disiplin" 


cibir Pak Derma yang membuat Arkan tertawa. 


"Anda harus segera menikah agar tau sulitnya 
disiplin terhadap waktu saat sedang bermain berdua dengan 
pasangan. Saya pernah baca artikel digoogle, katanya efek 
kelamaan jomblo bisa menyebabkan kematian. Saya maunya 
anda hidup dalam waktu yang lama, Pak Derma" lanjut 


Arkan santai yang membuat Kay tersedak ludahnya sendiri. 
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"Meskipun saya tau betul bahwa informasi digoogle 
bisa saja tidak valid. Saya juga sadar bahwa jomblo itu free. 
Makanya saya cukup freehatin dengan keadaan bapak" lanjut 
Arkan lagi yang membuat kepala Kay rasanya berdenyut 


nyeri mendengar ucapan Arkan. 


"Silahkan dimulai presentasinya Kayana Andini" 


perintah Arkan dengan wajah polosnya tanpa dosa. 


Kay menatap kesal pada Arkan sambil melirik wajah 
Pak Derma yang sudah memerah antara marah dan malu. 


Kay menghela napasnya dengan gugup. 


'Duh! Nasib gue' keluh Kay dalam hatinya. 
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LAST CHAPTER 


Kay duduk dengan kesal di meja kerja Arkan sambil 


menyemil biskuit coklat yang tersedia di meja Arkan. 


"Mas Arkan kemana sih Kak?" tanya Kay pada 
Rinjani. 

"Lagi bimbingan di kantin depan. Sekarang Arkan 
nggak pernah lagi ngebimbing mahasiswanya disini. 
Kayaknya cuma kamu doang yang duzinkan bimbingan 


disini" jawab Rinjani yang membuat Kay mendengus. 


"Kay sih lebih baik nggak bimbingan deh kalau bisa. 
Kay nggak butuh ruangan ber AC kak, Kay cuma butuh 
ACC" rengek Kay yang membuat Rinjani mengulum 


tawanya. 

"Minta aja sana sama laki kamu Kay. Tanda tangan 
kakak sih nggak ada gunanya diskripsi kamu" timpal Rinjani 
yang membuat Kay cemberut. 


"Kakak tau nggak kak?" Kay mulai bersemangat 


untuk bergosip. 


Rinjani menyahuti Kay berupa gumaman namun 
sekarang memfokuskan perhatiannya dari laptop menjadi 


Kay. 
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"Kay itu nyaris aja melewati sidang tanpa revisi. 
Skripsi Kay nyaris sempurna terlebih status Kay sebagai 
menantu dari rektor sini membuat yang diruang sidang 
nggak ada yang berani menyuruh Kay revisi. Ya meskipun 
memang harus diakui skripsi yang dibimbing Arkan memang 
nyaris sempurna" Kay mulai bercerita dengan semangat 


menggebu-gebunya. 

"Lalu?" tanya Rinjani yang mulai penasaran. 

"Lalu nih ya Kak. Kakak tau siapa yang nyuruh Kay 
revisi?" tanya Kay dan Rinjani menggeleng. 


"Arkana, Kak! Arkana alias Pak Evil alias 
pembimbing Kay sendiri alias lagi suami tersayang tercinta 
dan terkasih Kay sendiri yang nyuruh Kay revisi. Ya ampun 
Kak, sakit bukan main. Udah kayak ditusuk dari belakang" 


lanjut Kay dengan emosinya yang bergelora. 


"Bukannya kata orang kalau ditusuk dari belakang 
tuh nikmat ya?" tanya Rinjani yang membuat alis Kay 
mengernyit. 

"Itu loh bercinta ala doggy styk" lanjut Rinjani yang 


membuat mata Kay melotot. 
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"Ish kakak nih! Kay bahas sidang bukan bahas 


posisi bercinta" jawab Kay kesal. 


"Sabar Kak. 2 minggu lagi sah sama Mas Rano. 
Habis tuh malam pertama kakak bebas deh mau pakai gaya 
apaan. Gaya kayang kek, salto kek, sit up kek, push up, 
bebas sebebas kakak" timpal Kay yang membuat Rinjani 


tertawa. 


"Terus nih ya kakak tau nggak yang disuruh revisi 
tuh cuma yang salah ketik doang. Itupun cuma dua doang! 
Kesel deh. Orang lain juga nggak bakal nyadar itu, asli. 


Dasar Evil emang!" 


omel Kay kesal. 
"Kenapa kamu manggil-manggil saya? Rindu?" 


Kay menoleh pada sosok Arkan yang baru saja 


memasuki ruangannya. 


"Iya, saya rindu tanda tangan bapak" jawab Kay 


dengan senyum manisnya. 


"Jadi tanda tangan saya lebih dirindukan daripada 


saya?" tanya Arkan terlihat kesal. 


"Sebagai mahasiswa yang perlu di ACC tentu saja 
saya rindu tanda tangan bapak. Bapak sebagai dosen 


pembimbing saya juga pasti rindu dengan skripsi saya kan? 
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Buktinya yang dicarin dan diperhatin cuma skripsi saya 
doang" timpal Kay berusaha membuat rasa kesal Arkan 
luntur. Bisa bahaya terhadap skripsinya jika suasana hati 


Arkan tidak dalam suasana yang baik. 


"Nggak tuh. Saya selalu rindu kamu dan cuma kamu 
yang menjadi pusat perhatian saya" timpal Arkan yang 
membuat Kay jadi salah tingkah mendengar ucapan manis 
Arkan. Mulut Arkan nih ya sepertinya mengidap kepribadian 


ganda, bisa bentar manis bisa bentar lagi pahit. 


"Duh, nggak kuat deh sama manisnya pengantin 
baru. Gue keluar dulu deh. Jangan lupa pintu dikunci kalau 
mau skidipapap ahoy yang lagi viral itu" ucap Rinjani dengan 


senyumnya yang terkulum membuat wajah Kay merona. 


"Kenapa wajah kamu merah gitu Kay? Apakah saya 
terlalu hot buat kamu?" usil Arkan yang membuat Kay 


menatap Arkan dengan kesal. 


"Udah direvisi nih" ucap Kay sambil menyerahkan 
skripsinya yang telah disidang. 


"Hm" gumam Arkan terlihat bosan. Arkan 


mengambil skripsi Kay dan mengeceknya. 
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"Kamu revisi dua kata aja sampai nggak bisa main 


sama Mas" ucap Arkan kesal. 


"Bukan masalah dua katanya, Mas. Tapi masalahnya 
Mas tuh jahat banget sengaja membiarkan kesalahan dua 


kata itu biar Kay tetap revisi setelah sidang" omel Kay kesal. 


"Revisi habis sidang itu hal yang biasa Kay. Yang 
luar biasa itu kalau kamu nggak revisi setelah sidang" jawab 


Arkan lalu duduk dikursi yang ada didepan Kay. 


"Tapi Kay kan bisa aja tuh lolos tanpa revisi 
kemaren" protes Kay yang masih kesal akibat ulah Arkan di 
ruang sidang yang menyuruhnya merevisi padahal dosen 
yang lain sudah pada diam dan tak berkutik atas aura Arkan 


yang begitu mengintimidasi. 


"Ya tentu aja bisa. Tapi menurut kamu, memangnya 
saya akan membiarkan kamu lolos begitu saja?" tanya Arkan 
dengan senyum 1blisnya. Sekarang Kay ingat betapa nama 


Evil memang sangat cocok melekat pada nama Arkana! 


"Saya ingin melihat kamu lebih lama di kampus ini" 
lanjut Arkan tanpa dosa yang membuat aliran darah Kay 


terasa panas. 
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"Jahat ih! Masa Kay disuruh jadi mahasiswa abadi 


disini" timpal Kay kesal dan Arkan tertawa. 


"Kamu nggak akan jadi mahasiswa abadi. Akan saya 
ACC ketika ultimatum Drop Out untuk kamu akan 
dikeluarkan" timpal Arkan lagi yang membuat mulut Kay 


terbuka kaget bercampur kesal. 


"Suami macam apa anda ini?" ucap Kay kesal yang 


membuat alis Arkan terangkat sebelah. 


"Diruangan ini dan disini saya bukan suami kamu 
Kay. Tapi dosen pembimbing kamu" ucap Arkan yang 


membuat alis kiri Kay terangkat. 
"Oh gitu" ucap Kay senang. 


"Berarti sehabis ini saya bebas dong ya cuci mata di 
area kolam renang" ucap Kay dengan semangatnya sambil 
membayangkan tubuh-tubuh para mahasiswa yang begitu 
segar karena masih muda dan otot-otot keras yang 


menggiurkan. 


"Area kolam sedang ditutup" ucap Arkan kesal yang 


membuat Kay cemberut kecewa. 


"Kenapa?" tanya Kay sedih. 
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"Lagi musim kemarau jadi harus hemat air. Air 
langka" jawab Arkan asal yang membuat Kay meragukan 


kevaliditasan ucapan Arkan. 


"Nanti Kay cek sendiri deh" ucap Kay menolak 


mempercayai Arkan. 


"Kamu kesini mau ngapain sih?" tanya Arkan mulai 


sensi. 


"Ya minta ACC Pak" ucap Kay sambil menunjuk 
skripsinya yang berada ditangan Arkan. 


"Lalu ngapain mau ke kolam renang? Kalau cuci 
mata, air di wc juga bisa" timpal Arkan yang membuat Kay 


menatap dengan kening mengernyit. 


Ini mulut Arkan fix kepribadian ganda. Tadi awal- 


awal manis banget sekarang nyinyir banget dah!" batin Kay. 
"Ya kan saya ke kolam renangnya habis bapak tanda 

tangani skripsi saya" ucap Kay tak mengerti kenapa juga 

dosen pembimbingnya jadi mutar-mutar ngeselin begini. 
"Siapa bilang ini saya mau tanda tangani? Kalau saya 


coret lagi gimana?" ucap Arkan yang membuat Kay langsung 


panik. 
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"Jahat ih, bapak ih. Saya itu bawa skripsi saya 
dengan penuh harapan akan mendapatkan tanda tangan 
bapak bukannya dicoret. Buset deh mau dapat tanda tangan 
bapak aja ngalah-ngalahin dapatin tanda tangan idol atau 
aktor papan mana gitu" ucap Kay sambil menggaruk-garuk 


pipinya yang tiba-tiba gatal. 


"Baik saya tanda tangani skripsi kamu. Tapi dengan 
syarat kamu nggak boleh ke area kolam renang" ucap Arkan 


yang membuat Kay mengernyit. 


"Bapak tau nggak? Bapak sekarang kayak bapak- 
bapak yang ngelarang anaknya ke kolam renang karena takut 


anaknya kelelep alias tenggelam" komentar Kay. 


"Padahal bapak kan cuma 'Dosen Pembimbing Saya' 
jadi bapak nggak punya hak ngatur saya setelah bimbingan" 
ucap Kay menekan kata dosen pembimbing, Kay melempar 


kembali ucapan Arkan. 


Arkan menghela napasnya. "Kenapa semenjak 
menikah dengan kamu saya jadi selalu kalah?" keluh Arkan 
kesal lalu membuka tutup pena spesialnya membuat mata 


Kay melebar senang. 
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"Saya tuh suami yang khawatir kalau istrinya bakal 
tenggelam dalam pesona pria lain" ucap Arkan kesal sambil 


membubuhkan tanda tangannya. 


"Mulai sekarang kamu bukan mahasiswa bimbingan 
saya lagi dan saya bukan dosen pembimbing kamu lagi" ucap 
Arkan menyerahkan skripsi Kay. Kay menerima skripsinya 


dengan senyum lebar. 


"Jadi Kayana Andini, sebagai suami kamu saya 


melarang kamu ke area kolam renang kampus" ucap Arkan. 


"Suami Kay tersayang, jangan khawatir. Kay hanya 
akan jatuh pada pesona Arkana Evildianto seorang" balas 


Kay dengan senyum manisnya yang terkembang. 


Arkan bangkit dari duduknya dan berjalan 
mendekati Kay, ditangkupnya wajah Kay menggunakan 
kedua tangannya membuat wajah Kay mendongak dan 
Arkan mulai melumat lembut bibir Kay. Arkan mendesah 
senang akhirnya bisa merasakan kenikmatan bibir Kay yang 
terasa manis dan memabukannya. Dalam lumatan bibir 
Arkan, Kay tersenyum sambil memeluk skripsinya erat. Kay 
merasakan hatinya terasa ringan tanpa beban dan senang luar 


biasa. 
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Akhirnya skripsinya selesai. Kay tidak menyangka 
bahwa dirinya akan jatuh dalam pesona seorang Arkana 
Evildianto. Kay tidak tau bahwa dia akan berakhir dengan 
mencintai kembali pria yang saat ini sedang menciumnya, 
suaminya, cinta pertamanya sekaligus cinta terakhirnya. Cinta 


abadinya, Arkana Evildianto. 


Scriptshitnya telah berakhir. Segala keringat, usaha 
dan air matanya akan selalu Kay kenang sebagai hal terindah 


yang diajarkan Pak Evil padanya. 


.. SCRIPTSHIT TAMAT KARENA SUDAH DI ACC 
ARKANA EVILDIANTO ... 
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ALBUM MASA LALU 


Kay duduk diapit oleh mama dan mama mertuanya. 


"Mama bawain album kalian waktu kecil" ucap 


mama mertua Kay yang lalu beranjak memasuki kamarnya. 


"Ma, Kay senang loh akhirnya rumah Kay ramai. 
Biasanya cuma Kay berdua sama Mas Arkan. Kalau Mas 
Arkan belum pulang ya Kay sendiri" ucap Kay dengan 


sedikit manyun. 


"Ya nggak apa-apa. Arkan kan pulangnya nggak 
malam Kay. Jam 5 udah pulang, kan?" tanya mamanya dan 


Kay mengangguk. 


"Iya sih" jawab Kay sambil mengingat-ingat setelah 
mereka menikah Arkan sudah tidak pernah lagi keluar untuk 
nyantai sekaligus bimbingan di kantin depan kampus. 
Padahal dulu sebelum menikah jam 11 malam juga Arkan 
masih nyantai sambil ngopi bersama mahasiswa legend 


bimbingannya. 


"Nah ini nih" ucap mama Arkan yang kembali 


bergabung dengan Kay dan mamanya. 


Mata Kay berbinar ketika membuka album masa 


kecil Arkan. Kay tertawa melihat Arkan kecil yang irit 
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senyum dan tatapan polosnya yang sedikit tajam, sama sekali 


tidak berubah. 


"Imutnya" komentar Kay melihat Arkan berumur 4 


tahun. 


Kay membalik lagi album foto dipangkuannya 
dengan senyum yang masih mengembang melihat 
transformasi Arkan dari tahun ke tahun. Kay mengerjap 
ketika 11 mengenali anak kecil dengan rambut panjang dukat 


dua. 


"Inn Kay kan?" tanya Kay sambil kembali 
memperhatikan fotonya dan Arkan yang berdiri 
bersampingan menghadap kamera. Kay tersenyum cerah 


sementara Arkan diam tanpa ekspresi. 


"Iya itu kamu. Waktu kelas 2 SD. Arkan waktu itu 
kelas 6 SD kan ya?" tanya mama Kay pada mama Arkan. 


Mama Arkan tersenyum dan mengiyakan. 


"Iya. Kamu dari belum SD aja udah ngikutin Arkan 


mulu, Kay" timpal mama Arkan sambil tertawa. 


"Bunda aja sampai heran sama kamu, bisa-bisanya 
kamu betah nempelin Arkan yang mukanya jutek begitu. 


Meskipun nggak digubris Arkan kamu tetap aja nempel 
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disamping Arkan" ucap Mama Arkan yang membuat Kay 


mengerjap mengingat-ngingat kebucinannya pada Arkan. 


"Bunda pindahan ya waktu itu?" tanya Kay sambil 


menatap mama Arkan dengan ekspresi penasaran. 


"Iya, kami pindah waktu Arkan kelas 5 SD. 
Lumayan loh Kay, kamu sama Arkan selama setahunan pergi 
SD nya barengan terus. Pulangnya juga barengan" ucap 


Mama Arkan yang membuat kerutan dikening Kay kian 
dalam. 


"Kok bisa, bunda?" tanya Kay bingung. 


"Dulu waktu kamu kelas 1, mama kamu rajin 
ngantar kamu kesekolah dekat rumah situ. Kadang-kadang 
ketemu dan kita pergi sama-sama. Lalu pas kelas dua, bunda 
nyuruh Arkan jemput kamu biar kalian pergi sekolah bareng 
dan bunda juga yang nyuruh Arkan nungguin kamu sampai 
pulang" jelas mama Arkan yang membuat Kay mengerjap 


tak percaya. 
"Hah? Memangnya Mas Arkan mau?" tanya Kay. 


"Mau nggak mau daripada nggak bunda kasih uang 


jajan" ucap mama Arkan sambil tertawa dan Kay ikut 
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tertawa mendengar ancaman mama Arkan pada anak 


sematawayangnya. 


Kay kembali membalik album foto yang dibawa 
mama Arkan. Kay tersenyum menatap fotonya dengan 


Arkan dan Rano, abang sepupunya. 


"Dari dulu, bunda itu memang udah ngincar kamu 
sebagai menantu bunda" ucap mama Arkan yang membuat 


Kay menatap bundanya dengan pandangan terkejut. 
"Hah? Kok bisa, bunda?" 


"Soalnya bunda perhatin kamu dan Arkan tuh 
cocok. Penilaian orang tua jarang salah Kay. Mereka 
biasanya tau apa yang terbaik untuk anaknya dan mama 


kamu juga setuju dengan pendapat bunda" 


Kay menoleh pada mamanya yang sedang 


tersenyum. 


"Mama sih bahagia Kay kalau punya menantu 
tampan dan mapan seperti Arkan" ucap mamanya yang 


membuat Kay mengerjap. 


"Jadi sebenarnya perjodohan antara Kay dengan 
Mas Arkan udah diatur?" tanya Kay dan mamanya 


mengangguk. 
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"Arkan juga udah tau" jawab mama Kay yang 


membuat mata Kay membulat. 


"Sejak kapan?" tanya Kay yang langsung teringat 
saat-saat dia baru saja memasuki kampus beserta tes 


wawancaranya yang memalukan itu. 


"Sejak sebelum kamu kuliah. Alasan mama dan papa 
ngotot kamu harus kuliah disana beserta jurusan harus 
menejemen bisnis adalah karena disana ada Arkan. Biar 
kamu bisa lebih dekat dengan Arkan secara alami" jawab 
mamanya yang membuat Kay kembali terdiam mencerna 


informasi yang didapatnya. 


"Arkan juga masuk ke sana karena yakin kamu akan 


berakhir dengan berkuliah disana" lanjut mama Arkan. 


"Padahal Arkan ditawari salah satu universitas 
ternama di Indonesia loh Kay tapi ditolaknya karena dia 
yakin kamu nggak akan sanggup memasuki kampus itu" 
ucap mamanya yang membuat Kay meringis entah harus 
bahagia atau sedih karena tiba-tiba Kay merasa terhina atas 
sikap Arkan yang meremehkannya. Tapi memang benar juga, 


Kay mana sanggup masuk kuliah disana. 


"Bunda sama mama kamu itu masih tetap sering 


telpon-telponan walaupun udah pindah. Arkan juga sering 
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stalking sosial media kamu diam-diam. Maklum anak bunda 


itu kan gengsinya tingginya udah ngalahin langit" 
Kay tertawa mendengar ucapan mama Arkan. 


"Nggak mungkinlah Arkan begitu, bunda" timpal 
Kay. 


"Bunda sendiri yang mergokin diam-diam ngintipin 
Arkan waktu main handphonenya eh ternyata lagi stalking 
sosial media kamu. Waktu kamu SMA kalau nggak salah, 
waktu Arkan awal-awal kuliah S2 nya. Kayaknya Arkan rindu 
soalnya anak perempuan yang berani nempelin dia ya cuma 
kamu doang yang lain boro-boro nempelin, ngeliat wajah 
masam Arkan aja langsung mundur teratur" ucap mama 
Arkan sambil tertawa mengingat kelakuan anak 


sematawayangnya. 


"Padahal ngisengin Mas Arkan tuh enak loh bunda" 
timpal Kay sambil tertawa mengingat betapa Kay memang 


senang sekali menjahili Arkan. 


"Iya menurut kamu doang dan cuma kamu doang 
yang berani begitu dengan anak tante" jawab mama Arkan 
sambil tertawa mengingat memang cuma Kay satu-satunya 
anak perempuan yang berani menempeli anaknya yang pelit 


senyum itu. 
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"Jadi Kay ternyata CLBK nih sama Mas Arkan?" 


timpal Kay kembali membalik halaman album. 


"Apa nih? Cinta Lama Bersemi Kembali atau Cinta 
Lama Belum Kelar? Atau Cinta Lama Bersambung 


Kembali?" timpal mama Kay. 


"Apa aja boleh Ma soalnya cinta Kay untuk Mas 
Arkan nggak pernah memandang waktu. Abadi sepanjang 


masa" jawab Kay dengan senyumnya. 


"Bucin ya kamu" timpal mama Kay dan Kay 


tertawa. 


"Iya dong. Kan turunan papa" jawab Kay dan 


mamanya tertawa. 


"Arkan juga bucin kok. Turunan juga dari papanya. 
Duh nanti berarti cucu bunda bakalan double bucin dong 
soalnya mama papanya bucin" ucap mama Arkan yang 


membuat Kay dan mamanya tertawa. 
"Assalamualaikum. Kay" 


Kay langsung berdiri dengan wajahnya yang 


tersenyum cerah dan membalas ucapan salam Arkan. 
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"Kay aja yang dicarun nih? Mamanya nggak? Masa 
cuma Kay aja yang dipeluk nih, mamanya nggak?" Kay 


tersenyum mendengar candaan mama mertuanya. 


"Mama kan jatahnya papa" jawab Arkan namun 
tetap berjalan dan mencium tangan mamanya dan mama 


Kay. 
"Papa kamu mana?" 


"Masih ngurusin acara untuk wisuda besok" jawab 
Arkan lalu duduk disofa bergabung dengan mamanya dan 


mama Kay. 


"Duh, mama udah nggak sabar mau lihat betapa 
cantiknya Kay besok" ucap mama Arkan. Kay tersenyum 
dan berjalan hendak menuju tempat duduknya yang tadi, 


disofa panjang bersama kedua mamanya. 


Kay mengerjap ketika Arkan menariknya dan 


membawa Kay duduk diatas paha Arkan. 


"Malu ih" komentar Kay dengan wajahnya yang 
merona saat Kay sadar bahwa dirinya sedang duduk 


dipangkuan Arkan. 


"Kenapa malu? Masa sama mama sendiri malu. 


Lagipula kita kan suami istri Kay" jawab Arkan enteng 
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sementara Kay masih tidak nyaman berada dalam pangkuan 


Arkan. 


"Biasa juga di kamar kamu selalu ketagihan kalau 
dipangku" timpal Arkan yang membuat wajah Kay semakin 


merona malu. 


"Udah sana main di kamar gih. Buatin mama cucu 


yang lucu ya" 


"Siap Ma" jawab Arkan lalu menggendong Kay ala 
bridal style. Kay mengerjap kaget saat tubuhnya suda berada 
dalam gendongan Arkan. 


"Mulai sekarang, kita harus menerima karma kita 
masing-masing. Mas yang sekarang ketagihan berada disisi 
kamu dan kamu yang harus menerima kenyataan karena 
mula: sekarang Mas akan balas dendam dengan menempeli 
kamu terus-terusan, Kay" ucap Arkan dengan senyum 
tipsnya yang membuat Kay tidak tahan untuk tidak 


tersenyum. 


"Karma yang menyenangkan" timpal Kay dengan 


senyumnya yang melebar. 
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"Permisi bunda, mau buat cucu buat mama-mama 
yang cantik ini" pamit Arkan yang membuat mamanya dan 


mama Kay tertawa. 


Mama Arkan tersenyum melihat kelakuan Arkan. 
Beliau semakin yakin tidak salah memilih Kay sebagai 


menantunya. 
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WISUDA 


Kay menatap pantulan dirinya yang sedang di 
dandani oleh MUA ternama yang sudah dipesan oleh mama 


mertuanya. 


Kay sempat menolak karena merasa sayang harus 
mengeluarkan uang jutaan hanya untuk rias wisuda, 
meskipun memang bukan Kay yang bayar sih. Tapi mama 
mertuanya tetap bersikukuh untuk menyewakan Kay MUA 
terbaik dan harus Kay akui bahwa kata-kata "Ada harga ada 


kualitas' benar adanya. 


"Tuh kan menantu bunda cantik banget. Arkan pasti 
langsung pangling ngeliat kecantikan kamu" ucap mama 
Arkan sambil tersenyum menatap Kay yang sedang dironat 
bibirnya. 

Kay tersenyum saat riasan bibirnya selesai. 


"Bunda juga cantik banget" puji Kay tulus. Mama 
mertuanya ini cantik dan modis tidak seperti wanita berumur 


50 an pada umumnya. 


"Arkan sama papanya udah berangkat duluan tadi. 


Soalnya mereka harus datang lebih awal untuk 
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mempersiapkan segala sesuatunya di gedung" ucap mama 


Arkan dan Kay mengangguk. 


"Iya, Mas ada bilang semalam sama Kay. Mas Arkan 
pasti ganteng ya bunda" ucap Kay sambil membayangkan 
Arkan dengan jasnya, pasti terlihat sangat gagah dan 


mempesona. 


"Masih gantengan papanya sih" canda mama Arkan 


dengan tawanya yang membuat Kay juga tertawa. 


"Bunda tunggu dibawah ya sama mama dan papa 


kamu" pamit mama Arkan. 


"Iya bunda" jawab Kay lembut. 


Kay memasuki gedung mewah yang telah di 
booking kampusnya untuk acara wisuda. Kay tersenyum 
senang karena ia hanya menunda wisudanya satu semester. 
Sepertinya ini adalah rekor tercepat yang dipegang oleh 
mahasiswa bimbingan Pak Evil, tentu saja berkat strategi 


kotor yang dipakai Kay. 
"Kay! Ya ampun kamu cantik banget" 


Kay terkejut sebentar ketika seorang wanita cantik 


memeluknya. 
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"Ya ampun Seline! Kamu juga cantik banget loh" 
puji Kay tulus. Kay tersenyum senang saat masih bisa 


mendapati beberapa teman yang dikenalnya. 


"Hallo Tante, Om" Seline menyapa kedua orangtua 


Kay dan mama mertua Kay dengan senyum manisnya. 


"Hallo Seline" balas mama Kay sambil tersenyum 


menatap Seline. 


"Eh laki lo disana tuh. Ayo duduk disana" ajak 
Seline sambil meminta izin pada kedua orangtua Kay dan 


mama Arkan sebelum membawa Kay. 


Kay tersenyum senang saat melihat sosok gagah dan 
tampan Arkan yang sedang mengarahkan posisi duduk para 


mahasiswa yang akan diwisuda. 
"Fakultas ekonomi disini" ucap Arkan melalui toa. 


Kay memasang senyum manisnya saat manik Arkan 
menatapnya dalam diam. Senyum Kay luntur saat Arkan 
tidak membalas senyumnya dan kembali sibuk dengan 


kerjaannya. 
Kay duduk dengan kesal disamping Seline. 


"Kenapa muka Lo?" Tanya Seline. 


"Kok senyum gue nggak dibalas sih sama Arkan?" 


Protes Kay dan Seline tertawa. 


"Mungkin dia pangling kali sampai nggak ngenali 
istrinya. Asli lo hari ini cantik banget. Secantik waktu lo 
nikahan setahun yang lalu ya kalau nggak salah" ucap Seline 
dan Kay terdiam kesal dengan sikap Arkan yang sama sekali 
tidak tersenyum padanya. Padahal Kay sudah didandan 


secantik mungkin. 

"Kay!" 

Kay menoleh dan langsung tersenyum senang 
mendapati sosok yang 1a kenal baik. 


"Bang Akas!" Seru Kay senang dengan senyum 


cerahnya. 


"Kamu cantik banget loh hari ini" puji Akas tulus 


yang membuat pipi Kay merona merah. 
"Bang Akas juga hari ini tampan dengan setelan jas 


begitu. Kelihatan gagah banget loh bang' puji Kay balik. 


Kay menatap Akas dengan senyum malu-malunya. 
Sementara Akas menatap Kay dengan senyum manisnya 
membuat Kay senang karena akhirnya selain papanya ada 


satu pria lagi yang memujinya cantik. 
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"Habis lulus rencana Abang apa?" Tanya Kay 


sambil tetap fokus menatap wajah tampan Akas. 


Kay jadi teringat bagaimana dulu 1a selalu 
mengagumi ketampanan dan keramahan Akas. Kay 
tersenyum mengingat masa-masa dia bisa sekelas bersama 
Akas meskipun Kay harus pandai curi-curi waktu untuk bisa 


berbincang dengan Akas sebelum Arkan memasuki kelas. 
"Melamar" jawab Akas dengan senyumnya. 
"Melamar anak orang atau kerjaan nih?" Tanya Kay. 


"Dua-duanya kalau bisa" jawab Akas dan Kay 


terpana melihat senyum manis Akas. 


"PERHATIAN! UNTUK BARIS DUDUKNYA 
DIPISAH SESUAI ANGKATAN!" suara Arkan bergema 
menyadarkan kembali Kay bahwa saat ini ia sedang berada di 


gedung tempat 1a akan diwisuda. 


"Bang Akas diusir tuh. Baris Abang di depan tuh 
yang deret kedua dibelakang para cumlaude" ucap Seline 


sambil terkekeh. 


"Ppsstt...diam-diam Sel. Siapa tau nggak ketahuan 
kalau abang nyelip barisan" ucap Akas yang membuat Kay 


tertawa dan Seline menyipit menatap Akas. 
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"Akas! Pindah kebarisan kamu" 


"Siap Pak!" jawab Akas langsung secara refleks. 
Akas langsung berdiri dan meringis menatap Kay dan Seline. 
Kay tersenyum tidak enak pada Akas dan Seline langsung 


tertawa. 


"Lo sih bang, Kay tuh pawangnya galak bin posesif" 
timpal Seline yang membuat Akas cemberut dan berjalan 


menuju baris dimana para angkatannya sedang duduk. 


"Kok fakultas lain nggak digituin?" tanya Kay pada 
Seline. 


"Seriusan lo nanya?" timpal Seline dan Kay 


mengangguk. 


"Simpel Kay, karena di fakultas lain nggak ada lo" 
jawab Seline enteng dan Kay mendengus kesal sambil 


melirik Arkan yang sedang menatapnya datar tanpa dosa. 


Acara dimulai dan Kay tersenyum senang, terutama 
saat pemindahan tali toga. Saat giliran Kay, Kay tersenyum 
begitu lebar dan terlihat cantik.Kay menyalami salah satu 


jajaran petinggi kampus salah satunya ayah mertuanya. 


"Selamat ya Kay" 
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Kay tersenyum senang, "Terimakasih, Pak" ucap 


Kay menjawab ucapan selamat ayah mertuanya. 


Kay berjalan menuju tempat para orangtua berada. 


Mata Kay jelalatan mencari kedua orangtuanya. 

"Kamu nggak mau berterimakasih dengan saya?" 

Kay mengerjap melihat pria tampan berjas yang 
mencegat jalannya. 

"Siapa ya? Kita kenal?" ucap Kay sinis dan pria itu 
tertawa. 


"Durhaka loh nggak ngakuin pembimbing yang 


sudah menghantarkan kamu sampai tahap ini" ucap Arkan. 


"Katanya waktu itu setelah ACC anda bukan lagi 
pembimbing saya" balas Kay yang masih kesal atas sikap 
cuek Arkan. 


"Kalau begitu kamu tambah berdosa Kay durhaka 


sama suami" timpal Arkan. 


"Mana ada suami yang nggak balas senyuman 
istrinya. Anda juga durhaka nggak ngenalin istri sendiri" 
balas Kay. 


Arkan tertawa lalu menarik Kay dalam pelukannya. 
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"Selamat ya Kay" ucap Arkan sambil mengecup 


puncak kepala Kay. 
"Kay, selamat ya sayang" 


Arkan melepaskan pelukannya dan Kay langsung 


menghambur pada pelukan kedua orangtuanya. 


"Maaf ya Kay wisudanya terlambat satu semester. 
Ini semua gara-gara menantu kesayangan mama dan papa 


nih" adu Kay yang sekarang sedang menatap Arkan kesal. 


"Siapa suruh kamu malas kekampus buat 


bimbingan" timpal Arkan dan Kay cemberut. 


"Nggak apa-apa Kay. Cuma satu semester doang 
artinya memang inilah waktu yang tepat untuk kamu wisuda" 


balas mama Kay. 


"Kay, mau lanjut S2 nggak?" tanya Arkan dan Kay 


langsung menggeleng. 


"Nggak mau, entar ketemu lagi sama dosen kayak 
Mas atau jangan-jangan malah dapat yang lebih parah" jawab 
Kay langsung yang masih trauma dibimbing skripsi dengan 


dosen modelan Arkana Evildianto. 


Arkan tertawa. "Nggak ada yang lebih parah dari 


Mas mu ini" jawab Arkan. 
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"Ambil aja Kay S2 nya. Mumpung dibiayain suami" 
Kay melirik mamanya yang memujuknya. 

"Nanti deh Ma, Kay pikirin dulu" jawab Kay. 

"Pak Evil harap kumpul bersama panitia" 

Kay dan Evil langsung menoleh pada sumber suara. 


"Saya permisi Bu,Pak" pamit Arkan pada kedua 


orangtuanya lalu berlalu begitu saja. 


"Kan kan kan kebiasaan" omel Kay kesal saat Arkan 
sama sekali tidak berpamitan padanya padahalkan Kay ingin 


dipeluk dan dikecup dulu ala-ala film romantis gitu. 


"Kay. Foto yuk" ajak Seline yang sudah muncul 


bersama Akas. 


"Yuk" timpal Kay dengan senang hati. Mereka 
berpamitan lalu kembali ke area mahasiswa yang berkumpul 


berfoto ria bersama teman-teman mereka. 


"Bang Akas fotoin Seline sama Kay" minta Seline 


sambil menyodorkan handphonenya. 


Seline dan Kay berpose dan Akas bersiap membidik. 
Akas membidik berkali-kali dengan berbagai gaya kedua 


modelnya. 
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"Udah nih udah banyak. Abang lagi dengan Kay" 
pinta Akas. 


"Hati-hati ketahuan pawangnya" timpal Seline. 


"Pawangnya lagi sibuk sama mahasiswi disana" ucap 
Akas dan Kay langsung menoleh dan benar saja Arkan 


sudah dikelilingi mahasiswi-mahasiswinya. Kay cemberut. 


"Ayo Kay pose" ucap Akas sambil menarik Kay 


untuk lebih dekat dengannya. 


"Pose apa nih? Biar kompak" tanya Kay dan Akas 


tersenyum jahil. 


"Cie yang mau kompakan dengan abang" ucap Akas 


menjahili Kay. 


"Gini nih kalau kelamaan jomblo jadi mudah baper" 


cibir Kay dan Akas tertawa. 


"Pacarin dong Kay. Kamu belum punya pacar kan?" 


jahil Akas. 
"Satu..Dua..." Seline memberikan aba-aba. 
"Pie 
Kay merasa tubuhnya ditarik oleh seseorang. 


"Ga.." ucap Seline lalu tertawa terbahak-bahak. 
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"Abang...abang sekalinya jomblo tetap aja jomblo. 
Masuk kuliah sendiri, selesai kuliahpun masih sendiri" timpal 


Seline masih dengan tawanya. 


"Gue sumpahin lo jodohnya sama gue, Sel" ucap 


Akas kesal sementara Seline langsung bergidik ngeri. 
"Ih! Amit-amit deh!" tolak Seline. 


"Yang ini milik saya. Sekali kamu sentuh maka azab 
yang pedih akan segera menghampiri kamu" ucap Arkan lalu 


membawa Kay dari sana. 


"Kok Kay nggak boleh foto sama mahasiswa lain 
sementara Mas tadi dikelilingi mahasiswi lain? Pasti tadi 


foto-foto kan?" tuduh Kay. 


"Kan nggak berdua Kay tapi ramai-ramai sama 
bimbingan Mas yang lain. Ada mahasiswanya juga kok" 


jawab Arkan masih menggandeng tangan Kay. 
"Kita mau kemana?" tanya Kay. 


"Pulang" jawab Arkan sambil membawa Kay 


keparkiran mobilnya. 


"Mama sama papa?" tanya Kay. 
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"Udah pulang. Kita mau ke studio foto dulu Kay 
sebelum pulang" jawab Arkan sambil membukakan pintu 


mobilnya untuk Kay. 


"Kok nggak jalan?" tanya Kay saat Arkan yang 
duduk dibalik kemudi masih saja diam tak menyalakan 


mobilnya. 


"Kamu nggak minta foto sama Mas?" tanya Arkan 


yang membuat alis Kay terangkat. 
"Hah?" tanya Kay tak paham. 


"Bimbingan Mas yang lan udah foto dengan 
pembimbingnya. Masa kamu bimbingan yang paling spesial 
nggak ada foto dengan pembimbingnya sih" timpal Arkan 


lalu mengeluarkan handphonenya. 


"Kita juga harus mengabadikan momen ini" ucap 


Arkan dan mulai membidik dengan kamera depannya. 


Kay mendekatkan kepalanya pada Arkan dan 
tersenyum manis menatap kamera, Arkan juga tersenyum 
menatap kameranya lebih tepatnya menatap senyum Kay 


dari kameranya. 


"Lagi" ucap Kay tidak puas. Biasa wanita dan 


kamera tidak mungkin cukup sekali jepret. 
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Kay kembali tersenyum pada kamera sementara 
Arkan mengambil kesempatan langsung melumat senyum 
Kay. Arkan meletakkan handphonenya dengan asal, lalu 
kedua tangannya menangkup wajah Kay sementara bibirnya 


sibuk mengecupi bibir istrinya. 


Kay yang tau bahwa Arkan sudah mengunci pintu 
mobil dan mobil Arkan yang memang berkaca gelap ikut 


bermain membalas lumatan Arkan. 


"Riasannya jangan dirusak, kan kita mau foto 
keluarga. Nanti Kay nggak cantik lagi" ucap Kay disela 


ciuman mereka. 


Arkan terkekeh dan mulai mengakhiri ciumannya 


dengan lebih lembut dan perlahan. 


"Nyonya Evil akan selalu cantik kapanpun dan 
bagaimanapun" timpal Arkan yang membuat senyum Kay 


terbit mendengar pujian dari suaminya. 


"Selamat wisuda Kay" ucap Arkan sambil 
merapikan lipstik Kay yang berantakan menggunakan ibu 


jarinya. 


"Makasih Mas tersayang" timpal Kay senang sambil 
mengusap bibir Arkan yang terkena noda lipstiknya. 
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EVIL VS DERMAWAN 


Arkan-Derma, dua nama yang paling terkenal 
seantero SMA swasta. SMA Maju Kena Mundur Merana 
adalah SMA paling bonafide di kota metropolitan tersebut. 
Arkana dengan ketampanannya yang dingin dan misterius 
sedangkan Derma dengan ketampanan beserta senyum 
manisnya yang ramah. Dua pria berbeda sifat itu menjadi 
rebutan dan idaman para kaum hawa labil dan kesayangan 
para guru, pasalnya Arkana dan Derma termasuk murid 
berprestasi yang jika dibawa lomba akan selalu 


mengharumkan nama sekolah. 
Namun... 


Arkana selalu menjadi nomor satu. Peringkat dan 
popularitas Arkan selalu diposisi satu. Derma tidak pernah 
mempermasalahkan peringkatnya yang selalu satu angka 
dibelakang Arkan sampai saat wanita yang begitu dipuja 


Derma ternyata mengagumi Arkan. 


Sore itu disalah satu taman sekolah Derma 
menghampiri Gladis yang sedang duduk sambil memainkan 


biolanya. 


"Permainan kamu bagus" puji Derma tulus. 
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Gladis tersenyum manis mendengar pujian Derma. 
"Terimakasih. Permainan basket kamu juga bagus tadi" ucap 


Gladis yang membuat Derma merasa melayang bahagia. 
"Kamu memperhatikan?" tanya Derma tak percaya. 


"Iya. Cukup kelihatan dari sini" ucap Gladis masih 


dengan senyumnya. 


Gladis adalah teman sekelas Derma dan gadis itu 
adalah wanita yang ramah, baik dan sopan serta memang 


primadona SMA Maju Kena Mundur Merana. 


"Aku ingin ngomong sesuatu" ucap Derma 


berusaha menenangkan debar jantungnya. 


Gladis menatap Derma dengan tatapan serius 


namun masih terlihat begitu anggun dan cantik. 
"Tentang apa?" tanya Gladis. 


Derma menarik napasnya berusaha membulatkan 


tekadnya. 


"Aku sudah sejak lama punya rasa denganmu 


Gladis" ucap Derma gugup. 


Kening Gladis mengernyit. "Oh ya? Rasa apa? Rasa 


kan banyak Der, ada rasa benci, ada rasa iri, ada rasa.." 
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"Rasa cinta" sambung Derma cepat. 


"Aku cinta sama kamu. Aku sayang sama kamu 
udah lama. Dari awal kita masuk kamu udah membuatku 
terpesona" jelas Derma yang masih gugup. 

Gladis mengerjap bingung dan mengigit bibir 
bawahnya yang ranum. 


"Aku berterimakasih tapi maaf aku tidak bisa 


membalasnya" jawab Gladis terlihat tidak enak. 
"Kenapa?" tanya Derma pelan. 


"Aku menyukai orang lain sejak lama" jawab Gladis 
masih terlihat tidak enak karena tidak bisa membalas 


perasaan pria sebaik Derma. 


"Siapa?" tanya Derma was-was. Dalam benak 


Derma, pria itu sudah menebak satu nama. Evil alias Arkana. 


"Arkana" jawab Gladis dengan wajahnya yang 


merona merah. 


"Arkana Evildianto?" tanya Derma meyakinkan 


tebakannya. 


"Iya" tandas Gladis yang membuat perasaan Derma 


bergejolak tidak senang. 
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'Selalu saja Arkana! batin Derma menggerutu kesal. 


Derma berjalan melintasi area fakultas ekonomi 
namun matanya menangkap sesosok wanita yang sedang 


berjongkok mengelus kucing jalanan yang sedang makan. 
"Enak bukan?" 


Samar-sama Derma mendengar wanita itu 
berbincang sembari tersenyum manis pada sang kucing dan 
anak kucing yang masih asik makan. Entah mengapa, Derma 


malah berjalan mendekati sang wanita. 
"Kalian jarang makan enak ya?" 


Derma tanpa sadar tersenyum mendengar wanita 
berambut panjang yang sedang disanggul asal itu berbicara 


pada kucing yang tak akan menyahutinya. 


"Nanti kalau aku jadi berkuliah disini kalian akan 
sering makan enak. Akan aku usahakan kalian makan enak 
setiap hari" ucap Kay sambil mengelus induk kucing dengan 


senyumnya yang begitu tenang. 


"Kamu berencana berkuliah disini?" 
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Waruta itu terlonjak hingga terduduk ke lantai. Mata 
indah wanita itu melebar kaget dengan tangan yang 


memegang dada. 


"Ah saya pasti mengejutkan anda ya" ucap Derma 
tersenyum tidak enak. Wanita didepannya mengerjap lalu 
bangkit sambil menepuk-nepuk bokongnya yang berpasir. 
Untung saja wanita itu memakai celana kain berwarna hitam 
sehingga tidak akan terlalu nampak kotor. 

"Iya" 

"Maaf" 


"Tidak apa-apa" balas wanita itu sambil tersenyum 


manis meskipun agak canggung. 
"Saya Derma" 


"Kayana" ucap wanita itu menjulurkan tangannya 
membalas jabatan tangan pria tampan dan manis 


didepannya. 


"Kamu kesini ada keperluan apa?" tanya Derma dan 


mata Kay langsung terbelalak. 


"Ya ampun! Saya kesini mau ikut tes wawancara" 


ucap Kay panik sambil melirik jam tangannya. 


"Saya permisi. Udah telat" 


Kay langsung berlari menuju ruang tes nya. 


Derma memperhatikan Kay dengan senyumnya 
yang merekah. Tiba-tiba saja hatinya merasa tergelitik 
melihat tingkah seorang Kayana. Satu yang Derma tidak tau 
adalah Kayana tidak bisa mengingat wajah seseorang hanya 
dalam satu pertemuan. Sehingga Derma terus mengingat 
Kayana sementara Kayana sama sekali tidak mengingat 


pertemuannya dengan Derma. 


"Kayana" ulang Derma sambil menggeleng pelan 


sementara bibirnya tersenyum. 


Derma melangkah menuju kelas yang harus 
dimasukinya. Derma memasuki kelasnya dan seketika 
ruangan yang tadinya bising menjadi sunyi. Derma 
mengulum senyumnya, ternyata mengimitasi sikap Arkan 


ada untungnya juga. 


"Maaf Pak saya terlambat. Tadi ban motor saya 


bocor" 


Derma menoleh ke arah pintu. "Ini pertama dan 


terakhir kalinya ban motor kamu bocor saat pelajaran saya. 
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Jika terulang, lebih kamu tidak usah masuk" ucap Derma 


mengultimatum. 


"Iya Pak" jawab sang mahasiswa lalu berjalan 


menuju kursi kosong yang masih tersisa. 


Mata Derma menangkap sosok Kay yang memelas 
didepan Arkan. Kebetulan kelas Derma dan Arkan 
sedepanan sehingga Derma bisa leluasa menyaksikan 
kejadian tersebut. Derma mengulum senyumnya saat melihat 
ekspresi memujuk Kay yang terlihat mengenaskan namun 


juga menggemaskan. 


Derma tidak sanggup lagi menahan senyumnya saat 
Kay terlonjak ketika pintu kelas dibanting Arkan. Terlihat 
jelas Kay sangat kesal atas perilaku tidak adil Arkan. Kay 
yang lebih dulu datang namun malah mahasiswa yang baru 
datang yang disuruh masuk. Kening Derma mengernyit atas 
tingkah tak biasa dari Arkan karena bagaimanapun Derma 
tau bagaimana Arkan akan selalu bersikap adil pada 


mahasiswanya. 


Derma berdiri dari posisi duduknya dan berjalan 


kedepan pintu kelasnya. 


"Makanya lain kali jangan terlambat" tegur Derma 


dan Kay kembali terlonjak. 
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Wanita itu mendegus kesal sambil memegang 


dadanya. 


"Ya Allah Pak, untung saya nggak punya penyakit 


jantung" jawab Kay dengan tatapannya yang masih kesal. 


"Lain kali jangan terlambat" ucap Derma dan Kay 


menggerutu. 


"Saya itu nggak telat cuma dasar Pak Evil aja yang 


datangnya keawalan" ucap Kay membela dirinya. 
"Pasal pertama..." 


"Dosen selalu benar" jawab Kay memotong ucapan 


dosen didepannya. 


"Saya permisi, Pak" lanjut Kay lalu berjalan dengan 


tergesa-gesa menuju lantai bawah. 


Kayana duduk dengan kesal. Bunyi musik yang 


berdentum nyaring membuat kepalanya pusing. 


"SELINE!" Kay benci berteriak-teriak seperti ini 
dalam benak Kay ini adalah pertama dan terakhir kalinya 
dirinya menginjakkan kakiknya ketempat seperti ini. Ia tidak 
mengerti bagaimana orang-orang bisa menghibur diri 


ditempat yang justru membuat Kay semakin stress. 
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"Gue mau ke toilet" teriak Kay ditelinga Seline. 


Seline mengangguk entah karena setuju atau karena 
sedang menikmati musik yang sedang berdentum. Kay 
berdiri dan menggerutu kesal karena pencahayaan yang 
minim ditambah lampu berkelap-kelip membuatnya 


kesulitan menemukan toilet. 


Kay membetulkan rambut panjangnya yang tergerai 
membuatnya gerah. Kay membuka tasnya dan mulai 
menyanggul asal rambut panjangnya. Kay meneguk air 


mineral yang sempat ditertawakan Seline. 


"Gue mau pulang ya lah" ucap Kay lalu berjalan 
keluar dan berusaha mencari ruangan VVIP yang dipesan 
Seline. 


"Ini bukan ya?" 


Kay berdiri ragu didepan sebuah ruangan yang 
pintunya memiliki desain yang sama. Pada dasarnya seluruh 


ruang VVIP memiliki desain yang sama. 


"Sel, gue mau ba...lik" ucap Kay sambil mengerjap 


memperhatikan ruangan yang dimasukinya. 
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Ini bukan ruangan gue' batin Kay sadar saat 
dilihatnya disana terdapat seorang pria asing yang setengah 


teler. 


"Maaf salah ruangan" ucap Kay yang hendak keluar 


dari ruangan yang salah dimasuki. 
"Saya cinta sama kamu" 


Kay mengerjap kaget lalu berbalik dan kembali 
menutup pintu. Kay mengurungkan niatnya untuk keluar 


dari ruangan tersebut. 


"Hah?" tanya Kay bingung sementara pria tersebut 


berdiri dan melangkah mendekati Kay. 


"Saya udah memperhatikan kamu dari lama. Saya 


cinta dan sayang sama kamu" 


Kay mengerjap. "Saya juga sayang dan cinta sih" 


jawab Kay dengan keningnya yang mengernyit. 


"Serius?" tanya pria itu senang dengan wajahnya 


yang merona karena sedikit mabuk. 


"Iya serius. Saya juga cinta dan sayang sama diri saya 


sendiri" jawab Kay sambil tersenyum lebar. 


"Ya kali gue nganggap serius ucapan orang mabok' 


timpal benak Kay. 
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"Kamu nggak ingat saya?" tanya pria itu dan Kay 


mengernyit menatap penampilan acak-acakan pria itu. 


'Memangnya penting buat gue ingat?" Kay kembali 


membatin. 
"Saya Der.." 


"Saya permisi" ucap Kay memotong dan dengan 
segera keluar dari ruangan tersebut. Kay khawatir akan 
nasibnya jika berlama-lama didalam ruangan bersama pria 


mabuk. 
"Ngapain kamu disini?" 


"Allahuakbar!" Kay terlonjak kaget dengan matanya 
yang membulat menatap sosok Arkan yang menatapnya 
dingin. Kay memegang dadanya dan mengucap 
alhamdulillah ketika dirasanya jantungnya masih berdetak 


meski sedikit berpacu. 


"Ngapain kamu disini?" ulang Arkan semakin dingin 
membuat Kay berdehem tidak nyaman atas hujaman tajam 


manik Arkan. 


"Saya nggak jual diri kok Pak. Serius" jawab Kay 


cepat saat melihat tatapan curiga Arkan. 
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"Bapak ngapain disini?" tanya Kay balik dengan 


tatapannya yang jahil. 
"Saya juga nggak jual diri" jawab Arkan datar. 


"Oh..tapi beli harga diri seseorang?" tanya Kay lagi 
yang membuat Arkan menatapnya tajam. Kay langsung 


menutup mulutnya rapat-rapat. 


"Saya permisi" pamit Kay yang tidak tahan ditatap 
Arkan. 


"Mau kemana?" tanya Arkan menghentikan langkah 


Kay. 
"Mau pulang" jawab Kay. 
"Sama siapa?" tanya Arkan. 
"Sendiri" jawab Kay. 
"Kamu kesini sama siapa?" 


Kay mengernyit mendengar nada dan pertanyaan 


Arkan yang terdengar posesif. 


'Lah kemaren-kemaren ngusir dari kelas sekarang 


kok sok perduli gini?" cibir Kay atas sikap Arkan. 
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"Seline, Yuli dan Ana" jawab Kay sambil 
mengeluarkan handphonenya mengetik pesan pada Seline, 


memberitahu Seline bahwa dirinya akan pulang duluan. 


"Saya pulang duluan Pak" jawab Kay yang berusaha 
sesegera mungkin enyah dari hadapan Arkan, yang namanya 
Arkan sudah seperti masalah jadi sebaiknya dihindari 


sebelum terlambat. 


"Saya antar" ucap Arkan yang sudah menggenggam 
tangan Kay. Kay mengerjap bingung menatap genggaman 
tangan Arkan pada tangannya. Arkan yang dingin namun 


entah mengapa genggamannya terasa hangat. 
"Antar kerumah orangtua saya?" tanya Kay bingung. 


"Memang kamu mau saya antar kerumah orangtua 
sapa? Orangtua saya?" tanya Arkan balik yang membuat 


Kay terdiam. 


"Mau dikenalkan sebagai apa? Calon istri bapak?" 


tantang Kay yang menyahili Arkan. 


Arkan berhenti melangkah dan Kay juga 
menghentikan langkahnya dan nyaris saja menabrak 


punggung kokoh Arkan. Arkan berbalik dan menatap Kay 
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datar sementara Kay mengerjap bingung menatap tingkah 


Arkan. 


"Kamu nggak tau ya? Kamu itu kan memang calon 
istri saya" ucap Arkan tenang dan datar membuat Kay 


bingung, pria didepannya ini sedang bercanda atau serius. 


Awalnya Kay mengambil kesimpulan bahwa Arkan 
hanya sedang iseng padanya. Namun akhirnya Kay sadar 
bahwa seorang Arkana tidak pernah iseng pada kata-katanya 


sendiri. 


Kay menatap kartu undangan pernikahan mereka 


dengan nanar. 
"Nasib gue" rengek Kay kesal. 
"Jelek amat" Kay mendengus menengadah langit. 


Sementara itu, Derma yang menerima surat 
undangan pernikahan Arkan dan Kay menatap surat 


undangan itu dengan kesal. 


"Selalu saja Arkana!" gumam Derma kesal. Pria itu 
melangkah dengan jengkel menuju parkiran mobilnya. 
Derma menabrak seseorang karena terlalu tergesa-gesa dan 


tidak fokus pada jalanan didepannya. 
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"Gladis" ucap Derma saat menyadari wanita yang 


ditabraknya adalah gadis pujaannya sewaktu SMA. 


"Derma" ucap Gladis sambil menerima uluran 


tangan Derma. 
Gladis berdiri sambil merapikan dress panjangnya. 
"Ngapain kamu kesini?" tanya Derma penasaran. 


"Mau ketemu kamu" jawab Gladis yang membuat 


Derma menyipit tak percaya. 
"Bukan Arkan?" tanya Derma memastikan. 


"Bukan. Aku memang mau ketemu kamu. Aku kan 
rindu sama teman aku yang satu ini" ucap Gladis dengan 


senyum manisnya. 


"Aku nggak suka berteman dengan kamu" tolak 


Derma tegas yang membuat Gladis terdiam. 


"Soalnya aku maunya jadi teman hidup kamu" tegas 


Derma yang membuat Gladis tertawa. 


"Aku juga nggak mau nolak kamu untuk kedua 
kalinya" jawab Gladis dengan senyumnya yang manis. 


Derma terpana mendengar ucapan wanita impiannya. 
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DINNER 


Kay tersenyum menatap sosok Arkan yang 
gagah dengan setelan jas formalnya. Arkan juga 
menatap Kay dengan senyum manisnya menatap Kay 
yang sudah didandan cantik dengan rambut panjang 
Kay yang ditata dan sedikit digelombang. Dengan 
senyumnya, Kay menggandeng lengan Arkan dan 
mereka berjalan memasuki resto mewah yang sudah 


dipesan Arkan. 


Gaun hitam yang melekat indah ditubuh Kay 
yang putih bersih sangat serasi dengan setelan jas hitam 
Arkan. Baru kali ini Kay merasa dirinya begitu terlihat 
serasi dengan seorang Arkana Evildianto yang luar 
biasa mempesona dibalik sikap dingin dan menyebalkan 


Arkan sebagai seorang dosen. 


"Apakah hari ini adalah hari khusus?" tanya Kay 
saat dirinya sudah duduk disalah satu meja. Kay 
mengedarkan pandangannya dan benar-benar hanya 


ada Kay dan Arkan dilantai tersebut. 
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Kay menatap Arkan curiga, tidak biasanya 


suaminya royal pada hal yang tidak penting. 


"Tidak ada. Hanya saja sepertinya kita tidak 
pernah makan malam romantis bukan?" tanya Arkan 
dan Kay mengangguk masih dengan keningnya yang 


mengernyit. 


"Tapi kayaknya nggak mungkin Mas booking 
resto mewah untuk hal nggak jelas seperti ini" ucap Kay 
yang paham dengan sifat royal namun perhitungan 


seorang Arkan. 


Arkan tertawa mendengar ucapan Kay. "Kamu 


ternyata sangat memahami Mas" 


"Ini ucapan terimakasih dari salah seorang 
orangtua yang mahasiswanya Mas bimbing" ucap Arkan 


dan Kay mengerjap. 
"Sogokan?" tanya Kay curiga. 
"Nggak boleh ih sogok menyogok" Kay 


memulai ceramahnya. 
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Arkan kembali tertawa. Kay terpana karena 
akhir-akhir ini Arkan lebih sering tertawa bersamanya. 
Coba aja dulu, itu muka udah kayak papan triplek, datar 


bukan main. 


"Kan udah Mas bilang ini tuh ucapan 
terimakasih. Rata-rata mahasiswa bimbingan Mas 
semuanya anak orang berada. Memang disengaja sama 
kapro kata kapro cuma Mas yang nggak mempan 
disodori duit. Jadi para orangtua berterimakasih pada 
Mas karena telah mengajarkan anak mereka yang manja 
itu bagaimana sakitnya kerja keras untuk mendapatkan 


sesuatu" jelas Arkan. 


"Dan Mas tidak pernah meminta apapun 
diakhir bimbingan. Mereka yang selalu memaksa 
memberikan sesuatu atas ucapan terimakasih meskipun 
anaknya udah Mas siksa bertahun-tahun, setidaknya 
banyak dari mereka akhirnya menghargai hasil dari 
sebuah kerja keras" lanjut Arkan sambil memotong 


steaknya. 
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"Ooo" jawab Kay yang juga mulai melahap 
steaknya. Kay bahkan sampai menutup matanya karena 
steak yang dimakannya begitu nikmat. Kay harus 
mengakui ucapan ada harga ada kualitas benar adanya 
karena dari tampilannya saja, Kay sudah tau bahwa 
menu restoran ini adalah kualitas terbaik. Kay 
mengamati interior resto yang mewah dan memang 
target pasarnya adalah konsumen diatas rata-rata 


standar pendapatan. 


Kay berjalan ke kamarnya dan mengganti 
gaunnya dengan hot pants berwarna merah dan tank 
top dengan warna senada. Sambil berjalan kedapur, Kay 
mengikat rambut panjangnya menjadi satu ikatan 
seperti ekor kuda. Tanpa menghapus make upnya, Kay 
mulai mengambil bumbu nasi goreng yang ada dikulkas 


dan mulai meracik nasi gorengnya. 


"Kamu masih lapar Kay?" tanya Arkan yang 
juga sudah mengganti bajunya dengan baju tidur yang 


lebih santai, kaos dan celana pendek. 
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"Memang Mas nggak lapar?" tanya Kay. Satu 
yang Kay tidak suka saat makan diresto mewah adalah 
udahlah makanannya mahal porsinya sedikit pula meski 
memang harus Kay akui rasanya memang sangat enak 


dan memuaskan lidahnya. 


"Nggak. Tapi kalau kamu mau ngasih makan 
lagi, Mas nggak masalah" ucap Arkan dan Kay tertawa. 


"Minta makan aja gengsi, Mas" timpal Kay dan 


mulai membuat nasi goreng untuk dua porsi. 


Setelah selesai membuat nasi gorengnya, Kay 
mengambil dua lembar roti tawar dan mulai 
memasukkannya ke panggangan. Kay langsung 
menceplok telur ayam untuk menjadi isian roti. Kay 
membiarkan roti yang sudah selesai terpanggang, lalu 
berjalan kembali ke kulkas dan mengambil keju dan 


selada. Lalu Kay mulai menghias roti isinya. 


"Mari makan" ucap Kay membawa piring nasi 


goreng untuknya dan Arkan lalu kembali lagi ke dapur 
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untuk membawa sandwichnya. Arkan terpana dan 


sedikit menggeleng melihat porsi makan Kay. 


"Banyak banget Kay makannya, nggak khawatir 
jadi lemak?" tanya Arkan dan Kay tertawa sambil mulai 


menyendok nasi gorengnya. 


"Nggak apa-apa, habis ini kita olahraga" ucap 
Kay nakal dan Arkan tertawa mendengar kode dari 


Kay. 


"Jadi memang harus makan banyak biar 
bertenaga" timpal Arkan dan mulai melahap nasi 


gorengnya. Kay tersenyum mendengar ucapan Arkan. 


"Kamu yakin nggak mau ngambil S2?" tanya 


Arkan dan Kay mengernyit. 


"Kali ini kamu boleh berkuliah di kampus yang 
kamu impi-impikan dulu" Arkan memancing Kay 


untuk memakan umpannya. 


Kay mulai ragu dan berpikir sejenak. "Emang 


bisa Kay nembus seleksinya?" tanya Kay ragu. 
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"Nanti Mas bantu kamu belajar" jawab Arkan. 


"Yang penting dicoba dulu gimana?" pujuk 
Arkan. 


Kay menghela napas dan akhirnya mengangguk 
setuju. Kay pikir nggak ada salahnya ucapan Arkan, 
yang penting dicoba dulu aja. Kay menandaskan 
sepiring nasi gorengnya lalu meraih sandwichnya yang 


dipotongnya menjadi dua. 


"Mau nggak Mas?" tawar Kay dan Arkan 


menggeleng. 


"Nggak. Mas udah kenyang" jawab Arkan dan 
Kay mengunyah dengan perlahan dua roti sandwich 
yang dibuatnya. Arkan tersenyum melihat Kay makan 


dengan lahap. 


"Dibibir atas kamu ada roti" ucap Arkan sambil 


menunjuk bibirnya sendiri. 
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Kay menyelesaikan kunyahannya lalu mulai 
meraba bibirnya sendiri untuk membersihkan sisa roti 


yang dimaksud Arkan. 


"Udah bersih?" tanya Kay yang memajukan 
tubuhnya lalu sedikit mengangkat dagunya agar Arkan 
bisa meneliti bibirnya apakah sudah bersih atau masih 


ada remahan sisa roti. 


Arkan berdiri dan sedikit menunduk 
mendekatkan wajahnya pada wajah Kay. Awalnya Kay 
biasa saja karena Kay pikir Arkan ingin melihat 
wajahnya lebih dekat biar lebih jelas apakah remahan 


rotinya sudah hilang atau masih ada. 


Namun Arkan malah meraih dagu Kay dan 
melumat lembut bibir atas Kay. Kay mengerjap kaget 
atas tindakan Arkan yang tidak diduganya. Arkan terus 
melumat dan menikmati bibir atas Kay dengan lembut 
sementara Kay membalas Arkan dengan melumat dan 
menikmati bibir bawah Arkan yang terasa lembut dan 


kenyal. 
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"Makan malam paling romantis memang 


dirumah" ucap Arkan saat tautan bibir mereka berhenti. 


Arkan berjalan menuju posisi Kay duduk. Kay 
memiringkan posisi duduknya hingga bisa menatap 
Arkan yang sekarang sudah berdiri menghadapnya. 
Arkan sedikit membungkuk dan menangkupkan kedua 
tangannya pada wajah Kay. 


"Dan makan malam paling menyenangkan 
memang hanya bersamamu, Kay. Istri Mas tercinta" 


ucap Arkan lalu kembali melumat bibir Kay. 


Kay yang merasakan bibir Arkan 
menyentuhnya, langsung membalas ciuman Arkan 
sambil mengalungkan kedua tanganya dileher Arkan 
dan memainkan jemari-jemari lentiknya ditengkuk dan 


rambut Arkan. 
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STUDY AGAIN 


Kay duduk dengan tenang sembari menunggu 
Arkan yang sedang berkutat dengan laptopnya. Arkan 
berdiri dan menunggu dengan tenang printernya yang 
sedang mengeprint soal dan materi yang telah ia pilih 


untuk Kay. 


"Kerjakan dan pelajari materinya" ucap Arkan 


sambil menyerahkan lembaran yang diprintnya. 


Kay mengambil lembar materi dan soal tersebut 
dan mulai membacanya dan mengerjakannya. Arkan 
duduk didepan Kay sambil menyandarkan 
punggungnya ke kaki sofa. Kay duduk tegak dan 
berfokus pada soalnya. 


Setelah selesai mengerjakan soal analisis yang 
berikan Arkan, Kay menyerahkan lembar kerjanya pada 
Arkan. Arkan memeriksa jawaban Kay dengan serius. 
Kay tersenyum dalam diam memperhatikan suaminya 
yang kalau dilihat-lihat memang tampan sayang aja 


galak kalau lagi jadi dosen. 


"Mas mu ini terlalu tampan dan terlalu sayang 
untuk dilewatkan bukan?" ucap Arkan yang masih 


sibuk membaca jawaban Kay. 
Kay tertawa. "Narsis banget" 


"Nggak apa-apa yang penting eksis dihati Kay" 


timpal Arkan. 


"Oke. Kamu baca dulu materinya. Mas mau 
ngeprint soal yang lain" ucap Arkan lalu beranjak 
kembali ke meja kerjanya yang tak jauh dari tempat 


mereka duduk lesehan. 


Selang beberapa menit, Arkan duduk kembali 
didepan Kay sambil menyerahkan soalnya. Kay 


menerimanya dan langsung membacanya. 


"Loh ada psikotes dan TOEFL juga?" tanya 
Kay yang sudah menatap Arkan. 


"Beberapa kampus mengadakan psikotes untuk 


memastikan calon mahasiswanya tidak gila dan tidak 
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berpotensi gila selama mengikuti perkuliahan" jawab 


Arkan tenang. 


"Hah?" timpal Kay dengan ekspresi 
bengongnya yang bercampur bingung. 


"Kerjakan" titah Arkan dan Kay langsung fokus 


mengerjakan soalnya. 


Arkan memperhatikan Kay yang sedang serius 
dalam diamnya sambil mengulum senyumnya. Tangan 
Arkan bergerak mengelus rambut panjang Kay yang 


malam ini dibiarkan terurai. 


"Tangannya jangan nakal ya. Kay lagi belajar" 
tegur Kay yang masih fokus membaca soalnya. Kay 
hapal kelakuan Arkan yang nggak akan pernah merasa 


cukup hanya dengan membelai rambutnya. 


Namanya juga Arkana si Evil, bukannya 
menuruti teguran Kay. Arkan malah menangkupkan 
kedua tangannya pada wajah Kay dan mengangkat 
wajah itu hingga manik mereka saling bertatapan. 


Arkan yang sudah berdiri lalu membungkuk dan 
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langsung membungkam mulut Kay yang membaca 
tanpa suara sedang mengingat-ingat materi 


pembelajarannya. 


Kay secara refleks langsung mendorong dada 
bidang Arkan dan langsung merasa bersalah saat 
melihat wajah Arkan yang terlihat sedikit kesal. Kay 
menghela napasnya. Tak tega melihat ekspresi Arkan, 
Kay berdiri menaiki meja jati pendek dan bulat tempat 
mereka belajar tadi dan langsung mengalungkan 
lengannya ke leher Arkan. Kay langsung menempelkan 
bibirnya ke bibir Arkan dan langsung mencium Arkan 


dengan lembut dan perlahan. 


Arkan tersenyum dan langsung membalas 
ciuman Kay sambil membawa tubuh Kay dalam 


gendongannya untuk berbaring disofa. 


"Katanya mau belajar" protes Kay disela-sela 


ciuman mereka. 


"Belajar disofa" sahut Arkan. 
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Kay menyipit curiga. "Materinya pasti 
melenceng nih" ucap Kay dan Arkan terkekeh sambil 


melepaskan kancing baju tidur Kay. 


Akhirnya Kay meminta secara utuh materi yang 
harus dipelajarinya dari Arkan dan Kay mengunci 


dirinya di ruang kerja Arkan selama semalaman. 
"Kay" gedor Arkan. 


"Apa?" tanya Kay yang masih fokus membaca 


materinya. 


"Belajar di kamar yuk" ajak Arkan dari balik 
pintu yang dikunci Kay. 

"Nggak mau. Ujung-ujungnya pembelajarannya 
pasti melenceng" ucap Kay yang belajar bareng Arkan 
yang ujung-ujungnya malah belajar yang lain yang pasti 


tidak akan keluar dalam materi tesnya. 


"Kan kamu bisa sambil belajar baca materinya 


Kay" ucap Arkan memujuk Kay. 
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"Mana fokus!" protes Kay kesal. Bagaimana 
Kay bisa fokus sementara lehernya digelitik oleh bibir 
dan lidah Arkan. Mana bisa Kay fokus saat tangan 


Arkan sibuk mengelus tubuhnya dan merangsangnya. 


"Besok Kay tes loh. Malam ini Mas tidur sama 
guling dulu sana. Besok baru bisa main lagi" ucap Kay 


yang melanjutkan belajarnya sampai pagi. 


Paginya Kay mengguyur seluruh tubuhnya 
dengan air dingin untuk mengusir rasa kantuknya. Kay 
membiarkan rambutnya masih setengah basah. Kay 
berjalan ke dapur untuk membuat kopi karena menurut 
Kay dia masih butuh kafein untuk membuatnya melek. 
Kay menyiapkan sandwich untuk sarapannya bersama 


Arkan dan dua cangkir kopi. 


Kay mengunyah sandwichnya sambil melirik 
Arkan yang sudah rapi dan bersiap mengantarkan 
dirinya mengikuti tes. Arkan berjalan dengan 
handuknya dan menghampiri Kay. Kay tersenyum saat 
Arkan mengeringkan rambut Kay yang setengah basah 


dengan handuk yang dibawanya. 
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"Udah Kay siapin sarapannya Mas" ucap Kay 
sambil menunjuk sandwich dan kopi yang sudah berada 


dipiring didepan kursi yang biasa diduduki Arkan. 


"Hm. Sarapannya makan kamu aja boleh?" 


tanya Arkan menggoda Kay. 


"Nanti malam boleh" jawab Kay sambil 
mengambil secangkir kopinya dan menghirup aroma 


kopi yang menenangkan. 


"Kopi Mas juga udah Kay siapin" ucap Kay lalu 


menyerumput kopinya. 


Kay mengerjap saat Arkan mengambil alih 
kopinya dengan permainan mulutnya dan kemudian 
masih bermain pada mulutnya dengan lidahnya dan 
terakhir Arkan menciumi bibir Kay dengan 
mengulumnya lembut dan kemudian menyapu seluruh 
sisi bibir Kay seolah membersihkan bibir Kay dari noda 
kopi yang tertinggal. Kay melirik kemejanya, khawatir 


terkena noda kopi akibat ulah Arkan. 
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"Kopi kamu hari ini sangat manis" timpal 


Arkan setelah puas menciumi Kay. 


"Ish curang" protes Kay yang masih juga tidak 
terbiasa dan tidak bisa membaca serangan dadakan 


yang sering dilakukan Arkan. 


Arkan terkekeh dan berjalan ke kursinya lalu 


mulai menyantap sarapannya. 


"Semoga lolos dan tes nya berjalan lancar Kay 


sayang" ucap Arkan. 


Kay menyipit curiga. "Pasti biar mainnya lancar 


nanti malam" timpal Kay dan Arkan tertawa. 


358 


SHOPPING 


Arkan membawa Kay ke salah satu Mal 
terbesar. Arkan memahami bahwa wanita sangat suka 
shopping meskipun Kay sepertinya lebih suka makan 
daripada shopping. Tidak mengapa, Arkan bisa 


melakukan keduanya untuk istrinya tercinta. 


"Tumben. Kay pikir Kay tidak butuh baju" 
goda Kay sambil melingkarkan tangannya dilengan 
Arkan. 


Arkan tertawa mendengar godaan Kay. "Diluar 
rumah kamu tetap butuh baju Nyonya Evil" ucap 
Arkan dan Kay cemberut. Arkan tau pasti bahwa Kay 
tidak suka disebut Nyonya Evil. 


"Didalam rumah juga butuh. Biar hangat" 


protes Kay dan Arkan tertawa. 


"Kenapa juga kamu butuh baju kalau nyatanya 
pelukan dan dekapan tubuh Mas lebih hangat dari 


helaian sutra termahal sekalipun" timpal Arkan yang 


359 


membuat Kay tertawa dengan sifat super percaya diri 


suaminya. 
"Nanti pulangnya kita makan ya?" pinta Kay. 


"Tentu saja. Menafkahi kamu kan tanggung 
jawab Mas" timpal Arkan sambil mencubit hidung 


mancung Kay. 


Arkan membawa Kay kesalah satu toko pakaian 
branded. Arkan mulai memilihkan baju terbaik untuk 
Kay. Kay berdiri disamping Arkan sambil 
memperhatikan suaminya yang memilih-milih dress 
untuknya. Sebenarnya untuk dirumah Kay lebih suka 
celana pendek dengan tank top, lebih adem dan lebih 


simpel. 


"Sepertinya semua baju disini cocok untuk 
kamu. Haruskah kita borong semua?" tanya Arkan 
menjahili Kay. Kay melotot tidak suka, memangnya 
Kay mau buka usaha baju online apa sampai harus beli 


baju sebanyak itu. 
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"Jangan pemborosan ya meskipun semua 
pakaian disini memang cantik-cantik" ucap Kay sambil 
mengedarkan pandangannya pada pakaian-pakaian 
mewah tersebut yang sesuai dengan selera Kay, 


sederhana namun terlihat elegan. 


"Sepertinya bukan bajunya yang cantik tapi 
kamunya yang terlalu cantik jadi pakai apapun tetap 
cocok dan cantik" gombal Arkan yang membuat Kay 


tertawa. 
"Mas bucin ya?" timpal Kay. 
"Memangnya kamu nggak suka?" tanya Arkan. 


"Suka pakai banget" jawab Kay sambil 


ter senyum senang. 


Arkan mengulum senyumnya dan menunduk 
sambil memilih dress selutut untuk Kay. Saat Arkan 
hendak mengambil dress yang diinginkannya, seseorang 
juga mengambil dress tersebut dari sisi yang lainnya. 
Arkan mendongak dan manik matanya langsung 


menghujam tajam pria didepannya. 
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"Arkana" sapa wanita disamping sang pria 
dengan senyum manisnya namun Arkan abai dan hanya 
melirik singkat. Dari dulu Arkan tidak tertarik pada 
wanita yang sangat diidam-idamkan kaum adam 


disekolahnya. 


"Pak Derma" sapa Kay sopan dan Derma 


melirik Kay sembari tersenyum tipis. 


"Saya sudah melihat ini dari kemaren" ucap 
Derma yang masih memegang dress yang digantung 


tersebut. 


"Itu kan kemaren. Hari ini saya duluan yang 
melihatnya. Kemaren ya kemaren hari ini ya hari ini" 


tandas Arkan kesal. 


"Harusnya kalau kamu lihat kemaren, kamu beli 
aja kemaren. Kenapa nggak punya duit ya kemaren?" 
ucap Arkan sinis yang membuat Kay menghela 


napasnya. 
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"Mas. Nggak boleh gitu" tegur Kay pelan lalu 
menciut melihat tatapan tajam Arkan yang tak terima 


dirinya membela pria lain. 


"Hah?! Seorang Derma nggak punya duit? 


Mana mungkin!" balas Derma tak terima. 


Kay menggeleng lalu lebih memilih melenggang 
meninggalkan suaminya yang jika sudah bertemu 
dengan Derma memang begitu adanya, seperti anak 
kecil yang selalu berebut mainan. Kay lebih memilih 


menikmati memilih baju sendirian. 


"Siapanya Arkana?" Kay menoleh dan 
mendapati wanita cantik nan anggun yang tadi 


disamping Derma menyapanya. 


"Ah, saya Kayana, panggil aja Kay. Istrinya Mas 


Arkan" jawab Kay dengan senyum sopannya. 


"Gladis, teman SMA Arkana" Gladis 
memperkenalkan dirinya. Kay mengangguk sedikit 
canggung dan sedikit tak menyangka bahwa wanita itu 


mengikutinya. 


363 


"Apa mereka memang seperti itu dari SMA?" 


tanya Kay mencari topik pembicaraan. 


"Awal SMA sih nggak. Pas mau lulus aja 
mereka begitu" jawab Gladis yang ikut memilih bajunya 


seperti yang Kay lakukan. Kay hanya mengangguk- 
angguk. 


"Nggak penasaran karena apa mereka bisa 
seperti itu?" tanya Gladis yang melihat Kay tetap diam 


dengan tenang. 


Kay tersenyum lalu menggeleng. "Sepertinya 
bukan hal yang penting untuk saya ketahui" jawab Kay 
tidak bermaksud apa-apa. 


Gladis tersenyum tipis. "Mereka seperti itu 
karena saya" ucapan Gladis membuat gerakan tangan 
Kay yang sedang memilih-milih pakaian langsung 


terhenti. 


Kay menatap Gladis dengan tatapan bertanya-tanya. 
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"Saya dulu begitu menganggumi Arkana dan 
Derma menganggumi saya. Derma cemburu pada 
Arkana karena saya mencintai Arkana" ucap Gladis dan 


Kay terdiam tidak tau harus berkata apa. 


Mulut Kay terbuka lalu tertutup kembali. Kay 
merasa dirinya tidak bisa menemukan kata-kata yang 


tepat. 


"Saya menyatakan rasa suka saya ke Arkana 
dulu sewaktu kami SMA" lanjut Gladis dan Kay masih 


terdiam. 


"Tapi Arkana menolak saya" lanjut Gladis yang 
membuat Kay sedikit terkejut bahwa Arkan menolak 


wanita seanggun dan secantik Gladis. 
"Kenapa?" tanya Kay bingung. 


"Arkana bilang dia punya wanita yang dia cintai 
dan dia akan menikahi wanita tersebut segera setelah 
dia mapan" jawab Gladis dan Kay kembali terusik 
dengan ucapan Gladis. Kay penasaran siapa wanita 


yang dimaksud Gladis. 
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"Wanita itu bernama Kayana Andini. Dan saya 
rasa Kayana yang dia maksud adalah kamu" ucap 
Gladis yang membuat mata Kay membulat dan alisnya 


terangkat tak percaya. 


"Ngapain kamu disini?" tanya Arkan dengan 
nada tak suka lengkap dengan ekspresi wajahnya yang 
kesal. Arkan berdiri diantara Kay dan Gladis. Kay 
mundur beberapa langkah ketika Arkan mengambil alih 


tempatnya. 


"Hanya berbincang membicarakan masa lalu 
kita dengan istri kamu" jawab Gladis dengan senyum 


manisnya. Arkan menyipit curiga menatap Gladis. 


"Jadi Mas dress ini siapa yang bayar? Rusak 


berarti membayar" 


Kay menatap salah satu karyawati toko dengan 
dress yang sudah terkoyak. Mata Kay kembali 
membulat menatap dress mewah dan anggun itu sudah 


terkoyak. 
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"Dia mbak. Dia yang ngoyakin" sahut Arkan 


sambil menunjuk Derma. 


Derma yang ditunjuk Arkan langsung melotot 
kesal. "Enak aja. Kita ngoyakinnya sama-sama ya. Bagi 


dua" ucap Derma dan Arkan tidak mau kalah. 


"Enak aja. Nggak bisa. Siapa suruh kamu nggak 


mau ngelepasinnya?" kilah Arkan. 


"Lah kamu sendiri, siapa suruh nariknya?" kilah 


Derma. 


Kay menghela napasnya dan membuka 


dompetnya. 


"Nih Mbak, saya aja yang bayar" ucap Kay 
akhirnya yang sudah tidak tahan melihat perdebatan 


dua pria tampan didepannya. 


"Nggak. Nggak bisa" ucap Arkan 


mengembalikan kartu Kay. 


"Nih Mbak" ucap Arkan kesal sambil 


menyerahkan kartunya yang langsung digesek sang 
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karyawati. Dalam hati Kay meringis juga uangnya keluar 


nyaris puluhan juta dengan sia-sia. 


Kay melangkah keluar toko dengan kesal dan 
Arkan yang sudah mengambil kembali kartunya 
langsung menyusul Kay dengan tidak lupa 


menghujamkan tatapan kesalnya pada Derma. 
"Gladis ngomong apa?" tanya Arkan. 


"Nggak ngomong apa-apa" jawab Kay ketus 
sambil terus berjalan menuju salah satu tempat makan 


kesukaannya. 


"Bohong. Buktinya muka kamu masam gitu" 


ucap Arkan sambil memperhatikan raut wajah Kay. 


"Ini tuh bukan karena Gladis. Tapi karena Mas" 


ucap Kay kesal. 
"Kok Mas?" tanya Arkan tak mengerti. 


"Mas tuh kenapa sih sama Pak Derma?! Untung 
aja Pak Derma tuh cowok ya coba kalau cewek, Kay 


pasti langsung ngira kalian bakal selingkuh dibelakang 
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Kay. Ingat loh Mas kata orang benci dan cinta itu 
bedanya tipis" ucap Kay kesal dan Arkan langsung 


mengernyitkan keningnya terlihat jijik. 


"Itu tidak mungkin. Sangat menjijikan" ucap 


Arkan dan Kay menatap Arkan dengan kesal. 


"Gladis bilang dia suka sama Mas waktu SMA 
dan Mas sama Pak Derma begini karena dia" timpal 
Kay yang berhenti dan menatap Arkan dengan 


tangannya yang terlipat didepan dada. 


"Itu kan dulu waktu SMA. Sekarang sepertinya 
dia dan Derma akan menikah. Terus dia bilang apa 


lagi?" tanya Arkan. 


"Kata Gladis tapi Mas sukanya sama wanita 
yang namanya Kayana Andini" jawab Kay sambil 


mengulum senyumnya. 


Arkan tersenyum lalu memeluk Kay dengan 
sebelah lengannya. "Itu tidak perlu diragukan lagi" 


jawab Arkan senang. 
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"Jadi ternyata dari SMA?" tanya Kay sambil 


sedikit mendongak menatap wajah tampan Arkan. 


"Jauh sebelum itu. Dari tidak lama Mas pindah 
dan Mas mulai merindukan kebawelan kamu" jawab 


Arkan lalu mengecup singkat kening Kay. 


Kay tersenyum senang mengetahui satu fakta 


manis dari seorang Arkana Fvildianto. 


"Kita makan ditempat biasa?" tanya Arkan dan 


Kay mengangguk. 


"Nanti malam kita makan lagi diranjang atau 


mau disofa?" ucap Arkan berbisik menggoda Kay. 


"Nggak mau disofa. Sempit. Nggak suka" jawab 
Kay. 

"Tapi Mas suka yang sempit-sempit. Biar 
semakin tidak ada jarak diantara kita" jawab Arkan 


pelan yang membuat pipi Kay bersemu. 


"Mas makan mulu setiap malam" protes Kay 


yang harus ekstra senam kagel. 


370 


"Ya mau bagaimana lagi kebutuhan burung 
yang suka didalam sangkarnya. Lagipula siapa suruh 
kamu selalu membuat Mas lapar" ucap Arkan nakal 


yang membuat wajah Kay semakin merona. 


Arkan tertawa lalu mengecup singkat kembali 


puncak kepala Kay. 


"I love you" bisik Arkan manis ditelinga Kay. 
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S2 


Kay tersenyum senang memasuki perkuliahan 
barunya yang hanya diadakan Sabtu-Minggu. Kay tidak 
berniat cuci mata sama sekali mengingat biasanya yang 
mengikuti S2 adalah pria-pria yang sudah beristri dan 
sudah cukup berumur. Sejenak Kay lupa diri bahwa 


dirinya juga wanita yang sudah bersuami. 
"Saya boleh duduk disini?" 


Kay mengubah fokusnya dari kaca jendela 
menghadap pria yang sudah duduk disampingnya. 


"Tampan' benak Kay berucap. 


'Muda juga' Kay mulai meneliti dan melihat 


jemari pria muda itu masih polos. 


"Tentu saja" jawab Kay yang sebenarnya tidak 
perlu karena pria itu juga sudah duduk dengan tanpa 


menunggu jawaban Kay. 


"Kristan" ucap pria itu mengulurkan tangannya 


untuk berkenalan. 
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Kay tersenyum. "Kristal" jawab Kay yang 


berusaha menjadi serasi hanya dengan nama. 
"Seriusan?" tanya pria tersebut terkesima. 


Kay tertawa malu. "Bohongan sih. Saya Kayana. 
Panggil aja Kay" ralat Kay dan pria itu tersenyum manis 
menampilan dua lesung pipi yang indah. Mirip Afgan 


euy! 


"Kabarnya dosen yang akan mengampu mata 
kuliah kali ini dosen baru katanya" ucap Kristan yang 
ternyata hobi bergosip. Kay sih maklum diabad serba 
modern ini gosip tidak hanya digemari oleh para 
perempuan tapi sudah merambat ke kaum pria 


sepertinya. 


"Oh ya?" tanya Kay yang tidak tau tentang 
gosip yang beredar. 


"Iya katanya masih muda tapi udah nyelesaikan 
S3 nya. Hebat sih, pintar banget sih katanya makanya 


bisa keterima jadi dosen disini. Namanya Arkana" 
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Kay mengerjap mendengar nama Arkana yang 


seperti nama suaminya. 


'Nama laki gue sepasaran itu ya? Kay 


membatin. 


'Apes banget nasib gue. Waktu S1 ketemu 
dosen namanya Arkan eh menempuh S2 belum apa-apa 
udah ketemu lagi sama nama dosen yang sama dengan 


nama laki sendiri, Arkana' Kay kembali membatin. 
"Kok diam?" 


Kay mengerjap lalu menggeleng sambil 


tersenyum tidak enak. 


"Nggak. Aku agak shock dengar nama Arkana" 
ucap Kay sambil menelan ludahnya. Tiba-tiba saja 


tenggorokannya terasa kering. 


"Kamu pasti akan senang. Kabarnya dia tampan 
pakai banget" ucap Kristan dan Kay mulai menyipit 


curiga. Laki kok muji laki?! 
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"Tapi kabarnya sih udah punya istri" lanjut 


Kristan. 
DEG! 


Kay tidak tau alasan jantungnya tiba-tiba saja 


berdetak nyaring. 


"Sst! Itu dosennya" ucap Kristan dan Kay 


langsung menatap pintu kelasnya. 


Bibir mungil Kay ternganga melihat pria 
tampan bernama Arkana. "Mirip laki gue tuh' pikir Kay 
dan Arkan menatapnya jahil dengan senyum tipis yang 


terkulum. 


Ya Allah! Beneran laki gue ternyata' Kay 
meringis melihat senyum jahil dan tatapan tajam Arkan. 


Kay menghela napasnya pasrah. 


"Kok kayaknya pernah kejadian ya yang model 
begini" gumam Kay pelan dan lemah. 


Sepanjang perkuliahannya Kay hanya menatap 


Arkan dengan tatapan menyipit curiganya bercampur 
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kesal. Pasalnya, Arkan sama sekali tidak berkata apapun 


tentang kepindahan tempat kerjanya. 


"Yuk Kay pulang. Aku mau ke kantin dulu sih. 
Mau makan. Mau ikut nggak? Aku traktir deh" 


Kay tersenyum senang mendengar kata 'traktir'. 
Kay paling suka makan apalagi kalau makanannya 


dibayarin, nikmatnya jadi nambah berkali-kali lipat. 


"Ayo. Kata orang rezeki nggak boleh ditolak" 
jawab Kay senang sambil merapikan bukunya kedalam 


tas. 


Kay dengan santainya melewati Arkan yang 
sedang berdiri dengan kedua tangannya dijejalkan ke 
saku celana menatap Kay yang sama sekali tidak 


menolehnya. 


"Kayana Andini, kamu mau kemana?" tanya 


Arkan yang menghentikan langkah Kay. 


Kay mengerjap menatap Arkan. "Pulang. Kan 
tadi kata bapak kami udah boleh pulang. Kuliahnya 
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udah selesai" jawab Kay bingung saat Arkan 


menatapnya dengan tatapan tajam dan dingin. 


'Apa lagi salah gue? Rasa-rasanya gue nggak 
buat salah deh selama perkuliahan dia' Kay membatin 
sambil menatap Arkan dengan keningnya yang sedikit 


mengernyit. 


"Yang lain boleh pulang kecuali kamu, Kay" 


timpal Arkan dan Kay langsung menelan ludahnya 
gugup. 


"Kamu boleh pergi dan jangan menunggu 


wanita ini" usir Arkan dingin pada Kristan. 


"Permisi Pak" ucap Kristan dengan ekspresi 
takutnya lalu berjalan dengan langkah lebar-lebar 


meninggalkan ruang kelas. 


"Bapak mau minta bawakan tas nya?" tanya Kay 
yang teringat masa-masa kuliah S1 nya yang disiksa 


Arkan jadi kuli angkut. 
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Arkan tertawa lalu mengambil tas Kay dan 
menjinjing tas tersebut. "Ayo pulang" ajak Arkan dan 
Kay masih menganga melihat Arkan yang menjinjing 


tasnya. 


"Kamu nggak mau pulang?" tanya Arkan yang 


melihat Kay masih terdiam. 


"Saya bisa sendiri bawa ini" ucap Kay yang 
hendak mengambil kembali tote bag nya yang berwarna 


hitam polos. 


"Nggak apa-apa Kay" ucap Arkan yang 


menjauhkan tote bag Kay dari jangkauan wanita itu. 


"Ah dan lagi jangan berbicara dengan pria 
tampan manapun. Saya nggak suka" ucap Arkan 


menatap Kay tajam dan kesal. 


Kay cemberut dan bagi Arkan Kay sangat imut 


saat sedang cemberut. 


"Posesif" timpal Kay sambil menatap Arkan 
kesal. 
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"Harus dong. Kamu itu kan milik Mas satu- 
satunya. Kesayangan Arkana Evildianto" timpal Arkan 
yang mulai gatal ingin membawa Kay kepelukannya 
namun kali ini Arkan cukup sadar bahwa ia sedang 


berjalan dilorong kampus yang ramai. 


"Tadi Kay diajak makan loh. Mau ditraktir pula. 
Ganti rugi pokoknya" ucap Kay tak terima karena 
perutnya sudah keroncongan mengingat memang sudah 


waktunya makan siang. 


"Tenang aja. Mas ganti sepuluh kali lipat. Sejuta 
kali lipat juga sanggup. Dan jangan pernah makan 
dengan pria lain manapun tanpa suami kamu, Kay" 


ucap Arkan kesal. 


"Jangan makan diresto mewah. Kay nggak suka. 
Porsinya dikit mahal pula. Enak sih memang" ucap Kay 


sambil memikirkan tempat makan yang ingin ia tuju. 


"Jadi mau dimana?" tanya Arkan. 
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"Mie ayam mamang yang biasa kita makan. Kay 
mau mie ayam bakso 2 porsi ya?" pinta Kay dengan 


senyum manisnya. 


Arkan tertawa mendengar porsi makan Kay. 
"Sebahagia kamu ajalah Kay. Mas sih suka kalau kamu 
makannya banyak soalnya malamnya kamu pasti ngajak 
olahraga bareng diranjang" ucap Arkan yang membuat 
wajah Kay merona. Arkan tersenyum gemas melihat 


wajah Kay yang masih saja merona setiap digodanya. 


"Oh ya Kay, siap-siap ya kamu tesisnya 
dibimbing Mas lagi" bisik Arkan yang membuat jantung 
Kay berdebar dan mata Kay melotot dengan mulut 
mungilnya yang terbuka kaget mendengar ucapan 
Arkan. Kay langsung teringat mimpi buruk dan hari- 


hari tersulitnya bimbingan skripsi bersama Arkan. 


"Jangan sadis-sadis kayak dulu. Kay takut 
nangis lagi dalam pelukan mama sambil merengek- 
rengek minta laki baru" timpal Kay menggoda Arkan 


dan Arkan langsung cemberut mendengar ucapan Kay. 
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Kay tersenyum puas karena sekarang posisi 
mereka imbang. Memangnya cuma Arkan doang yang 


bisa dikit-dikit main ancam? Kay juga bisa! 
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Hadirnya Orang Baru? 


"Mama..." 


Mama Kay mengerjap saat anaknya pulang- 
pulang langsung memeluknya sambil bercucuran air 


mata. 


"Kamu kenapa sayang?" tanya Mama Arkan 


yang kebetulan sedang main kerumah mama Kay. 


Kay menggeleng tak enak juga mengadukan 


kelakuan Arkan pada mamanya sendiri. 


"Arkan selingkuh?" tuduh mama Arkan yang 
membuat Kay menggeleng lagi. 


"Kamu disuruh Arkan revisi lagi ya?" tebak 
mamanya yang merasa tidak asing dengan kejadian ini 


yang dulu pernah terjadi. 


"Dulu dia juga gini sampai minta dikawinin. 
Makanya waktu itu langsung ngehubungin kamu yang 
udah booking duluan untuk jadi mertuanya Kay" 


seloroh mama Kay. Kay yang mendengar ucapan 
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mamanya langsung cemberut mendengar satu fakta 


baru. 


"Arkana! Kamu apakan Kay sampai nangis 
begini?!" tanya Mama Arkan galak pada anaknya. Kay 


melirik mama Arkan yang sedang menelpon anaknya. 


"Memangnya kamu mau apa kalau Kay minta 
laki lagi sama mamanya?! Apa susahnya sih kamu 
langsung tanda tangan ditesisnya?!" omel mama Arkan 
yang membuat Kay mengulum senyumnya. Ia tidak 
menyangka akan mendapat jackpot begini. Jarang- 


jarang kan mertua bela menantu. 


"Pokoknya kamu kesini sekarang. Kerumah 
mertua kamu, bawa pulpen kebanggaan kamu itu" ucap 
mama Arkan dan langsung menutup telponnya. Kay 
langsung kembali menyembunyikan wajahnya pada 


mamanya. 


"Udah Kay, Arkan udah mama suruh ke sini 


lengkap dengan pulpen keramatnya. Nanti langsung 
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tanda tangan didepan mama" ucap Mama Arkan yang 


membuat Kay kembali menahan senyum bahagianya. 


"Nggak apa-apa nih Bunda? Nanti kalau Mas 
Arkan marah gimana?" tanya Kay menghapus air 


matanya. 


"Arkan mana bisa sih marah sama kamu. Kalau 
Arkan marah sama kamu tuh marahnya palsu cuma 
pencitraan doang" ucap Mama Arkan sambil tertawa 


pelan. 
"Makasih bunda" ucap Kay tulus. 


"Mama ada jeruk lemon sama jeruk nipis 


nggak?" tanya Kay yang mulai merasa haus. 


"Ada tuh didapur" jawab mama Kay dengan 


kening mengernyit. 


"Kay mau buat air dulu. Mama sama bunda 


mau?" tanya Kay. 


"Buatkan mama satu deh" 
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"Bunda nggak usah Kay. Bunda nggak suka 


yang asam-asam" 


Kay mengangguk lalu berjalan kedapur dan 


mulai meracik minumannya. 


"Nih ma" Kay menyerahkan segelas air lemon 
yang ada ditangan kanannya. Lalu Kay memindahkan 
air lemon ditangan kirinya ke tangan kanannya dan 


mulai menikmati air lemon hangatnya. 


"Asem banget Kay. Nggak kamu kasih gula?" 
Mama Kay langsung meletakkan gelas yang diserahkan 


Kay dengan wajah meringis menahan asam. 


"Pakai madu doang Ma. Kay lagi mengurangi 


konsumsi gula akhir-akhir ini" ucap Kay. 


"Kenapa? gula kamu berlebih?" tanya mamanya 


khawatir. 


Kay menggeleng. "Nggak sih, waktu cek 
beberapa hari yang lalu sih normal. Lagi pengen aja Kay 


sadar Kay dari dulu suka nyemil makanan manis" 
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Kay meletakkan gelasnya dan mengupas jeruk 
yang diambilnya dari dapur tadi. Mama Kay menatap 


curiga anaknya. 
"Air kamu lemon campur apa Kay?" 


"Jeruk nipis sama madu sesendok" jawab Kay 


santai sambil memakan jeruknya. 
"Nggak masam Kay?" 


Kay menoleh menatap fokus mamanya yang 


berada pada jeruk yang dimakannya. 


"Asam tapi enak ternyata" jawab Kay yang 
meringis-ringis menahan asam namun tetap mengunyah 


jeruknya. 
"Assalamualaikum" 


Kay langsung menatap Arkan dengan was-was. 
"Kay nggak ngadu loh. Mama yang ngadu sama bunda 
tadi" ucap Kay membela dirinya. Arkan mengulum 


tawanya melihat kelakuan Kay. 


"Tanda tangan" ucap mama Arkan sambil 
mengambil tesis Kay. Arkan menatap mamanya sambil 


menghela napasnya. 


"Kamu nih ya dari dulu nggak pernah berubah. 
Hobi banget jahilin Kay, giliran Kay ngambek kamu 
sendiri yang kesusahan" omel mama Arkan pada anak 


tunggalnya. 


"Ma, nggak bisa asal tanda tangan dong. Ini 
harus betul 99% baru Arkan mau tanda tangan" jawab 


Arkan. 


"Bunda, nggak apa kok bunda. Kay revisi nanti" 
jawab Kay hendak meraih tesisnya yang dipegang 


mama Arkan. 


"Nggak. Nggak boleh" ucap Mama Arkan 


menjauhkan tesis Kay dari jangkauan tangan Kay. 


"Masa kamu tega nyuruh istri kamu yang lagi 
hamil revisi terus-terusan. Begadang berhari-hari gara- 


gara tesis" ucapan Mama Arkan bukan hanya membuat 
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Arkan terdiam dalam keterkejutan. Kay sendiri 


bengong sebengong bengongnya. 


'Kapan gue bilang gue hamil?" Kay bergumam 


dalam benaknya. 


Arkan menatap Kay dan Kay langsung 
menggeleng kuat-kuat. "Nggak kok Mas. Kay nggak 
bilang Kay hamil" ucap Kay. 


"Mama sih curiga iya Kay. Kamu biasanya 
nggak suka sama sekali makanan dan minuman asam 
sekarang jadi minum lemon yang super masam dan 
ngemilin jeruk yang asam. Padahal biasanya kamu lirik 


aja nggak apalagi kamu sentuh" jelas mama Kay. 


"Bulan kemaren haid nggak?" tanya mamanya. 


Kay mengernyit mengingat-ingat. 


"Kayaknya nggak deh. Tapi kan mama tau 
sendiri Kay memang suka mundur gitu jadwal haidnya 
makanya Kay nggak pernah ngitungin jadwal haid Kay 


karena sering meleset dari hitungan Kay" jelas Kay. 
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"Kita cek aja" ucap Arkan yang penasaran. 
"Nggak mau. Malas antrinya" rengek Kay. 


"Beli test pack aja di apotik. Kalau besok pagi 
dicek hasilnya positif baru ke dokter kandungan" pinta 
Kay. 


"Dokter kandungannya harus perempuan loh 
ya 
Kay memutar bola matanya malas mendengar 


keposesifan Arkan. 


"Iya. Iya" jawab Kay gemes lalu kembali 


menyerumput minumannya. 


"Ini di ACC dulu" ucap mama Arkan sambil 


menyodorkan tesis Kay. 


Arkan mengambil tesis tersebut. "Nanti Ma 
ACC nya nunggu Kay beneran hamil" jawab Arkan lalu 


meminta minuman Kay. 
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Arkan lalu tersedak minumannya dan 
mengernyit horor menatap gelas minuman Kay. "Asem 
banget" ucap Arkan dengan ekspresinya yang lucu bagi 
Kay. 


"Kan! Apa kami bilang. Istri kamu itu lagi 


hamil" ucap mama Arkan. 


Arkan menatap Kay dengan kening mengernyit. 
"Kok kamu nggak ada ngidam-ngidam atau muntah- 


muntah gitu Kay?" 


"Kay ngidamnya nggak aneh-aneh kok Mas" 
ucap Kay dan Arkan menatap Kay dengan pandangan 
tidak percaya. 


"Kay ngidamnya cuma satu macam doang" 


lanjut Kay. 
"Apa?" tanya Arkan curiga. 


"Kay ngidam tanda tangan Mas. Kay mau Mas 
tanda tangan di lembar pengesahan tesis Kay. Kay 


ngidam ACC" jawab Kay dengan senyum manisnya. 
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Arkan menghela napasnya mendengar ucapan 


Kay. 


"Diturutin Arkan. Nanti kalau nggak kamu 
turutin anak kamu nanti ileran. Mama nggak mau ya 
cucu mama ileran" mama Arkan kembali menekan anak 


sematawayangnya. 


"Iya. Habis Kay revisi langsung Arkan tanda 
tangan" jawab Arkan dengan wajah datarnya bercampur 


kesal. 


"Pulang yuk Kay. Kayaknya Mas deh yang 
ngidam. Bawaannya pengen berduaan terus sama 
kamu" ajak Arkan dengan manisnya membuat wajah 


Kay merona malu. 


"Kay juga bawaannya mual kalau dengar Mas 
gombal" canda Kay dengan tawanya. Arkan tertawa 


sambil membawa Kay kepelukannya. 
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EPILOG 


"Alin mana Ma?" tanya Arkan sambil memeluk 


perut Kay. Arkan menyandarkan dagunya dibahu Kay. 


"Biasa, main kerumah sebelah" ucap Kay dan Arkan 
cemberut. Kay tertawa melihat ekspresi suaminya yang 


seperti anak kecil. 


"Papa nggak mau nyapa tetangga baru kita?" tanya 


Kay sambil mengulum senyumnya. 


"Sepertinya mereka akan jadi besan kita mengingat 
Alin sangat betah sekali mengekori anak tunggal dari 


keluarga itu" ucap Kay sambil tertawa. 


"Memang benar ternyata buah jatuh nggak jauh dari 
pohonnya. Ngikutin kamu tuh Kay" ucap Arkan sambil 
tertawa dan mulai nakal menggesekkan hidung mancungnya 


dileher Kay. 


"Ya nggak apa-apa. Toh calon menantu kita tampan, 
orangtuanya juga mapan" ucap Kay yang membuat Arkan 


terkekeh. 
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"Anak sulung kita mana?" tanya Arkan sambil mulai 


mengecup leher Kay. 


"Dirumah omanya, dirumah mama Mas" jawab Kay 


dan Kay bisa merasakan senyum suaminya tersebut. 


Arkan membalik tubuh Kay dan masih mendekap 
tubuh ramping Kay. "Berarti kita bisa main dong" ucap 
Arkan senang dan Kay tertawa karena hampir setiap malam 
si bungsu Alin selalu merengek untuk tidur dengan mama 


dan papanya. 


Tanpa menunggu jawaban Kay, Arkan langsung 
melumat lembut bibir istrinya. Kay membalas lumatan 
Arkan dengan sama lembutnya. Kedua tangannya sudah 
mengalung dileher Arkan sementara lengan Arkan memeluk 


punggung Kay dengan erat. 


Kay mendongak dan Arkan sedikit menunduk, bibir 
dan lidah mereka sibuk bermain persilatan lidah yang paling 
nikmat menurut Kay dan Arkan. Sementara kepala mereka 
sesekali ke kanan dan ke kiri mengganti angle permainan 


ciuman mereka. 


Arkan membawa Kay dalam gendongannya. Kedua 
kaki Kay mengunci pinggang Arkan seperti Koala yang 


digendong oleh tuannya. Dengan bibir yang masih asik 
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saling melumat, Arkan membawa Kay dalam gendongannya 


menuju kamar mereka. 


Dengan satu tangan menahan tubuh Kay, satu 
tangan yang lainnya Arkan gunakan untuk mengunci pintu 
kamar mereka. Dengan perlahan dan hati-hati direbahkannya 
tubuh Kay diranjang mereka. Arkan melepaskan ciumannya 
lalu kemudian mulai melepaskan kemejanya ketika rasa panas 
membuatnya gerah. Dengan cekatan, Kay mulai membantu 
Arkan untuk melepaskan pakaiannya. Arkan tersenyum 


melihat gairah dimata Kay. 


"Kau selalu menginginkanku Kay?" goda Arkan dan 


Kay tersenyum. 


"Seperti Mas yang selalu ingin menyentuh Kay" 
ucap Kay lalu duduk dan melumat bibir Arkan dengan 
lembut namun lumatan Kay membakar gairah Arkan dan 


mereka memulai permainan panas mereka. 
"Ma...Pa...!" 


"Anak kamu udah datang Mas" ucap Kay sambil 
tertawa melihat ekspresi Arkan yang sedikit kesal dan 


langsung mempercepat tempo permainan mereka. 


"Mama...Papa...!" teriak suara mungil Alin. 
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"Iya sayang. Bentar" jawab Arkan dengan setengah 


berteriak agar didengar Arlin. 


Arkan dan Kay mendesah pelan menikmati 
permainan mereka yang terpaksa harus buru-buru dan 
dipercepat. Arkan berbaring memeluk Kay setelah keduanya 


merasakan klimaks kenikmatan permainan mereka. 
"Bangun Mas. Anak kamu udah nunggu tuh 
dibawah" ucap Kay sambil menepuk pelan lengan Arkan. 


"Bahaya Kay kalau bangun" jawab Arkan dan Kay 
tertawa. 

"Bukan piaraan kamu yang Kay suruh bangun Mas. 
Tapi badan kamu nih bangun. Kay mau ke kamar mandi. 
Mau bersih-bersih bentar" ucap Kay dan Arkan langsung 
bangun. 

"Ayo. Biar hemat waktu kita bersih-bersih sama- 


sama" ucap Arkan senang dan Kay tertawa lalu bejalan ke 


kamar mandi untuk membersihkan dirinya. 
" K ay. . " 


"Jangan ngajak main. Anak kita udah nunggu 
dibawah" ucap Kay lalu dengan segera menyudahi sesi 
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bersih-bersihnya dan mengambil pakaiannya lalu keluar 


meninggalkan Arkan yang masih di kamar mandi. 


"Sayang" ucap Kay menghampiri Alin yang duduk 
dengan tenang di ruang TV. 


"Mama" Alin langsung berlari memeluk Kay. Kay 


berjongkok dan langsung membawa Alin ke pelukannya. 


"Kamu dari mana sayang?" tanya Arkan lalu 


mengecup pipi bulat Arlin. 


"Rumah Bang Inu" jawab Alin dengan senyum 


cerahnya. Kay tersenyum melihat Alin terlihat senang. 

"Siapa yang ngantar Alin pulang?" tanya Kay. 

"Bang Inu" jawab Alin riang. 

"Bang Inu nya mana?" tanya Arkan yang mengambil 
alih menggendong Alin. 

"Udah pulang Pa" jawab Alin. 


"Alin mau makan nggak?" tanya Kay yang berjalan 


ke dapur. 


"Nggak. Alin udah makan sama mama, papa bang 
inu dan bang inu" ucap Alin dan Kay mengambilkan susu 


Alin. 
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"Alin besok ada PR nggak?" tanya Kay. 
"Besok minggu Ma" jawab Alin dengan tawanya. 


"Maksud mama untuk hari seninnya sayang" kilah 


Kay dan Alin menggeleng. 


"Nggak ada. Besok Alin boleh main kesana lagi ya 


Ma?" tanya Alin dengan tatapan imutnya. 


"Nggak boleh" sahut Arkan yang membuat Alin 


cemberut. 


"Maksud papa nggak boleh kalau nggak ngajak- 
ngajak mama sama papa" ucap Kay yang membuat Arkan 


kesal. 


"Ayo papa kita kerumah Bang Inu. Kay mau main 
dengan bang Inu" ajak Alin sambil menarik tangan Arkan. 
Sementara Kay dan Adzkan sudah rapi dan bersiap untuk 


mengunjungi tamu sebelah rumah mereka. 


"Dek nggak boleh rindu dengan abang yang lain 
selain abang. Abang kamu kan bukan Wisnu" ucap Adzkan 
dengan raut kesalnya karena beberapa minggu ini adiknya 
lebih betah bermain dengan anak tetangga dibanding 


dengannya. 
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Kay tersenyum kecil melihat darah posesif Arkan 
mengalir pada Adzkan. 


"Kita kan bisa main sama-sama" ucap Alin sambil 


memeluk lengan abangnya yang 4 tahun lebih tua darinya. 


"Main yang akur ya. Kalian bertiga kan satu sekolah. 
Dan Adzkan sebagai yang paling tua diantara Alin dan 
Wisnu kamu harus memberi contoh yang baik. Oke?" pinta 


Kay dengan senyum lembutnya. 


"Oke Ma" jawab Adzkan dengan sedikit 
keterpaksaan. Kay tertawa dan mengelus kepala anak 


sulungnya. 


"Ayo kita pergi" ajak Kay yang menggandeng 


tangan Adzkan sementara Arkan menggendong Alin. 


"Ayo kita ketemu Bang Inu" ucap Alin senang 
sementara Adzkan melirik Alin kesal sama persis dengan 
ekspresi Arkan yang cemberut. Kay tertawa melihat betapa 
posesifnya dua pria dalam rumahnya, Adzkan benar-benar 


titisan Arkan. 


Kay memencet bel rumah tetangganya sambil 
melirik Arkan dengan senyumnya yang terkulum. Kay 


tersenyum menyapa nyonya rumah yang cantik membuka 
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pintunya. Sementara Arkan melotot terkejut mengetahui 


siapa tetangga barunya. 
"Kay! " 


"Mbak Gladis. Ini Kay bawakan calon menantunya" 
ucap Kay berbisik ketika menyebutkan calon menantu. 


Gladis tertawa lalu menyapa Alin. 
" Ali n" 
"Bunda" sahut Aln senang dengan senyum 


lebarnya. 

"Kok kamu bisa ada disini?" tanya Arkan kesal dan 
tidak percaya. 

"Tentu saja aku bisa ada disini Arkan. Ini kan 
rumahku dengan suamiku" jawab Gladis dengan senyumnya. 


"Dan suami kamu adalah...?" 


"Siapa sayang?" tanya seseorang dari dalam. Pria 
yang berstatus suami Gladis datang menghampiri kamı 
beserta anak tunggalnya. Alin meronta minta diturunkan dan 
langsung berjalan menuju sisi Wisnu dengan senyum 
cerahnya. Adzkan mengekori adiknya dengan pandangan tak 


bersahabat menatap Wisnu. 


"Kamu..!" 
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"Kamu!" 
Ucap para ayah hampir serentak. 


"Dia suami aku, Arkan. Namanya Hermawan Tri 
Dermawan. Kamu tentu sudah mengenal Derma bukan, 
Arkan? Dan sayang dia tetangga baru kita, Arkan. Kamu juga 
sudah mengenalnya dengan baik kan, sayang?" ucap Gladis 
sambil memeluk lengan suaminya. Kay mengulum tawanya 


seperti yang dilakukan Gladis. 


"Sayang, kalian main duluan didalam ya. Nanti kalau 
udah waktunya makan, bunda panggil lagi" ucap Gladis dan 
Wisnu lalu berbalik menuju ruang bermainnya yang dukuti 


oleh Alin dan Adzkan yang mengikuti Alin. 


"Kenapa kamu disini?" tanya Derma tak bersahabat 
membuat Arkan mendengus. 

"Aku yang harusnya bertanya. Aku yang duluan 
tinggal disini! Kenapa kamu mengikutiku sampai disini? 
Sebesar itukah keinginanmu untuk bertetangga denganku?" 


tanya Arkan kesal dan dingin. 


Gladis dan Kay memperhatikan dalam diam betapa 


suami mereka kalau bertemu sudah persis seperti anak TK. 
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"Kalian tidak malu pada anak-anak? Mereka tidak 
saling suka juga tidak seperti kalian yang bertengkar setiap 
saat bertemu" sindir Kay sambil menggeleng-gelengkan 


kepalanya heran membungkam Arkan dan Derma. 


"Lagi pula masing-masing dari kalian sudah menikah 
dengan wanita yang kalian cintai. Jadi masalahnya apa lagi?" 
tanya Kay heran sambil masih menggeleng-geleng dengan 


raut meremehkannya. 


"Mas Derma" panggil Kay yang membuat Arkan 


dan Derma melotot tidak senang. 


"Mas Derma kan bukan lagi dosen Kay jadi Kay 
nggak perlu manggil Pak lagi dong" jelas Kay ketika kedua 


pria tersebut menatapnya kesal dan tajam. 


"Akur-akurlah kalian karena dimasa mendatang ada 
kemungkinan besar kalian akan menjadi besan" ucap Kay 


tenang. 


"Ayo Mbak kita masuk" ucap Kay sambil 
menggandeng Gladis masuk meninggalkan Arkan dan 


Derma didepan pintu yang masih asik saling menatap tajam. 


"Mereka ditinggalkan berdua begitu dengan saling 


tatap menatap begitu tidak akan menimbulkan benih-benih 
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cinta kan?" tanya Gladis berbisik membuat Kay tertawa 


sambil menggeleng. 


"Pagi tante dan Om" sapa Wisnu dengan senyum 
yang dipaksakan membuat Kay tersenyum senang teringat 


Arkan dimasa kecil mereka. 
"Pagi Wisnu" sapa Kay balik. 


"Mas sapa dulu calon menantu kamu" bisik Kay 


yang membuat Arkan mendelik. 


"Pagi" jawab Arkan dengan malas-malasan. Kay 
menatap Arkan heran, makin tua malah makin kekanak- 
kanakan tapi malah jadi tambah imut membuat Kay 


tersenyum menatap tingkah suaminya. 


"Wisnu udah sarapan?" tanya Kay sambil 


mengikatkan tali sepatu Alin. 


"Ngapain kamu kesini?" tanya Adzkan ketus. 


Adzkan sudah siap berangkat sambil menunggu adiknya. 


"Adzkan nggak boleh gitu sama calon adik ipar 


kamu" tegur Kay dengan lembut. 
"Apa itu calon adik ipar Ma?" tanya Adzkan dengan 


keningnya yang mengernyit. 
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"Nanti juga kamu tau sendiri kalau udah besar" 


jawab Arkan dengan senyumnya yang terkulum. 


"Kenapa harus nunggu udah besar, Ma? 
Memangnya kalau taunya sekarang kenapa?" tanya Adzkan 
lagi. Kay tersenyum melihat satu kemiripan Adzkan dengan 


Arkan. Sama-sama ngotot kalau nanya. 
"Belum saatnya sayang" jawab Kay dengan sabar. 


"Alin kalau udah besar nanti mau kayak mama sama 
papa tapi yang jadi papanya harus Bang Inu" ucap Alin 
dengan senyum cerianya sambil menatap Wisnu dengan 
harapan yang memancar-mancar membuat Wisnu menatap 


Alin dengan kesal yang berusaha disembunyikan. 


"Abang nggak izinkan tuh. Abang nggak suka sama 
Wisnu" ucap Adzkan sambil menatap Wisnu dengan tatapan 


kesalnya. 


"Memang seharusnya abang nggak suka sama Bang 
Inu. Kata teman Bang Inu laki memang nggak boleh suka 
sama laki dan kata temannya Bang Inu, Bang Inu suka kalau 
Alin ganggun" ucap Alin senang yang membuat Kay 
tertawa. Sepertinya otak cerdas Arkan menurun pada kedua 


putrinya. 
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"Kamu terlalu mudah dibohongi" ucap Wisnu 


dengan wajahnya yang sedikit memerah. 


"Kalian nggak mau kesekolah?" tanya Kay yang 


membubarkan perdebatan singkat itu. 


Kay dan Arkan menatap anak-anak mereka yang 
pergi sekolah bersama. Alin kelas 2 SD sementara Adzkan 
kelas 6 SD dan Wisnu berada dikelas 5 SD. Kay tersenyum 


menatap ketiga anak tersebut. 


"Mas tau nggak?" tanya Kay sambil menatap Arkan. 


Arkan menarik Kay ke pelukannya. 


"Apa?" tanya Arkan lalu mengecup puncak kepala 
Kay. 


"Ini mengingatkan masa kecil kita. Kay, Mas dan 
Mas Rano. Dulu kita juga pergi kesekolah sama-sama seperti 
ini dan ekspresi muka Mas juga sama persis seperti Wisnu 


keliatan banget terpaksanya" ucap Kay sambil tertawa. 


Arkan tersenyum mengingat masa kecilnya. "Mau 


buat satu lagi?" tanya Arkan jahil dan Kay tertawa. 


"Jangan macam-macam. Ayo kekantor. Kita udah 
telat" ucap Kay lalu berjalan ke garasi dan memasuki 


mobilnya dan Arkan. 
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Arkan mengantarkan Kay kekampusnya dulu. Kay 
menjadi dosen di kampus yang menyimpan kenangannya 


bersama Arkan sewaktu dirinya menempuh gelar sarjananya. 


Sementara Arkan masih menjadi dosen di kampus 
Kay menempuh pascasarjananya. Arkan menjadi dosen 
khusus mahasiswa yang menempuh program pascasarjana 
dan dilan kesempatan, Arkan mengelola bisnis 
perhotelannya bersama sang ayah yang sekarang sudah 


pensiun menjadi rektor sejak beberapa tahun yang lalu. 


"Padahal lebih praktis membawa kendaraan masing- 
masing agar Mas tidak perlu repot-repot pulang balik begini" 


ucap Kay sambil menoleh Arkan yang sedang menyetir. 


"Itu namanya bukan repot-repot Kay tapi tanggung 
jawab seorang suami dan anggap aja usaha seorang suami 
yang ingin melihat istrinya" jawab Arkan sambil melirik 


sebentar Kay. 


Kay tersenyum menatap Arkan yang manis. "Kay 
sayang banget sama Pak Suami" ucap Kay lalu mengecup 
singkat pipi Arkan. Arkan dan tersenyum melihat lampu 


merah. 
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"Pak Suami juga sayang banget sama Bu Istri" balas 
Arkan yang juga tak lupa mengecup bibir Kay dengan 
lembut dan penuh kasih sayang. 


... SCRIPTSHIT HAPPY ENDING... 


...INGATLAH DIBALIK KESULITAN PASTI ADA JALAN 
KELUARNYA... 


.DIBALIK MASALAH PASTI ADA SOLUSI. 


... YANG LAGI SKRIPSI SEMANGAT! TAPI INGAT JANGAN SAMBIL 
MODUSIN DOSEN PEMBIMBINGNYA YA APALAGI KALAU DOSEN 
PEMBIMBINGNYA UDAH ADA BUNTUTNYA ALIAS UDAH NGGAK LAJANG... 
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KATA PENUTUP 
Hai gais... 


Semoga cerita saya ringan ini bisa menghibur kalian 
dan kalan menikmati cerita ini. Harap dungat saya tidak 
pernah ikhlas kalau karya saya diperdagangkan untuk 
menguntungkan diri sendiri tanpa seizin saya dan 
disebarluaskan secara massal. Bukan apa gais buat novel, 
nyusun kata dan nyari ide itu sulit. Apalagi ini sampai 400 an 
lembar. Nggak percaya? Coba deh situ buat novel sendiri 
rasakan sulitnya lalu karya situ dieksploitasi untuk 
kepentingan pribadi. Bohong kalau rasanya nggak sakit dan 
nggak geram. Pasti rasanya sakit banget meskipun nggak 
berdarah. 


Akhir kata mohon maaf jika ada kekurangan dan 
kesalahan pada novel ini. Kesamaan nama, karakter dan 


kejadian sungguh tak disengaja. Sekian dan terimakasih gais. 


Selamat beraktivitas 
AT RESSIA 
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